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yang telah d,lva]um (Jleh para sahabat Rasulullah Al- Imam Abul
Hasan mempertjuangkan teks-teks dan segala permasalahan
vang telah berkembang dan ditetapkan di dalam madzhab
asy-Svafi’l, sementara al-Imam Abu Manshur memperjuangkan
teks-teks dan segala permasalahan yang telah berkembang dan
ditetapkan di dalam madzhab Hanafi.

Dalam petjuangannya, kedua Imam agung ini melakukan

bantahan-bantahan dengan betbagai atgumen rasional yang
didasarkan kepada teks-teks syari’at terhadap berbagai faham
firqah yang menvalaht apa yang telah digariskan oleh Rasulullah.
Pada dasarnya, perjuangan semacam int adalah merupakan jihad
hakiki, karena benar-benar memperjuangkan ajaran-ajaran
Rasulullah dan menjaga kemurnian dan kesuciannya. Para ulama
membagi jihad kepada dua macam. Pertama; |ihad dengan
senjata (Jthad Bi as-Silah), kedua; Jihad dengan argumen (Jihad
Bi al-l.isan).

Dengan demikian, mereka vang bergabung dalam barisan
al-lmiam al-Asy’art dan al-Imam al-Maturidi pada dasarnya
melakukan pembelaan dan jthad dalam mempertahankan apa
vang telah divakini kebenarannya oleh para ulama Salaf
terdahulu, Dari sini kemudian setiap orang vang mengikuti
langkah kedua Imam besar ini dikenal sebagai sebagai al-Asy’ari
dan sebagai al-Maturidi.
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Mukadimah

Al-Hamdu  Lillah, Wa ash-Shalatn Wa as-Salamu  ‘Ala
Rasulillah.

Dalam mukadimah buku ini ada beberapa poin yang

hendak penulis tuangkan, sebagai berikut:

(Satu); al-Hamdn lillih, senantiasa kita mengucapkan syukur
kepada Allah bahwa kita dijadikan oleh-Nya sebagai orang-orang
mukmin. Sesungguhnya, di antara nikmat teragung yang
dikaruniakan oleh Allah bagi kita adalah nikmat Iman dan Islam.
Semoga kita terus diberi kekuatan oleh Allah untuk senantiasa

menjaga nikmat teragung ini hingga akhir hayat.

(Dna); Sungguh karunia besar, kita dihimpunkan dalam
kelompok mayoritas umat Islam; Ahlussunnah Wal Jama’ah.
kelompok moderat, tidak ekstrim kanan, juga tidak ekstrim kiri,
tetapi pertengahan antara kedua (a/Firgah — al-Mu'tadilab).
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Kelompok yang dijamin keselamatannya oleh Rasulullah di
akhirat kelak (a/-Firgah an-Ndjiyah).

(Iiga); Di antara ni’mat Allah yang sangat besar, beberapa
puluh tahun ke belakang, penulis diperkenalkan oleh Allah lewat
guru-guru penulis terhadap sebuah kitab agung yang sangat
berharga. Kitab karya seorang ulama terkemuka, pimpinan para
ahli hadits di daratan Syam (Siria dan sekitarnya) pada masanya;
al-Imam al-Hafizh 1bn Asakir, berjudul Tabyin Kadzib al-Muftari
Fima Nusiba 1 al-Imam Abi al-Hasan al-Asy’ari. Sebuah kitab berisi
dalil-dalil tekstual (Bardhin Nagliyyah) dan bukti-bukti logis
(Barihin ‘Agqliyyah) kebenaran aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah.
Terjemah harfiah judul kitab tersebut adalah; “Penjelasan
kobohongan pendusta dalam apa yang disandarkan kepada al-Imam Abul
Hasan —al-Asy'ari”. Kitab yang tidak hanya membela Imam
Ahlussunnah; Abul Hasan, tetapi juga sebagai pijakan dan dalil
bagi kita dalam kebenaran apa yang kita yakini. Yang karena
itulah, @ Imdam Tajuddin as-Subki mengatakan siapa yang
mengaku dirinya Ahlussunnah tetapi tidak memiliki dan membaca

kitab tersebut maka ia belum kokoh dalam ke-s#nni-annya.

Demi Allah, saat pertama kali penulis membaca kitab
tersebut tidak terasa air mata menetes, sujud syukur kepada Allah.
Betapa besar karunia Allah kepada kita bahwa kita dijadikan oleh-
Nya berada dalam barisan kaum Asy’ariyyah dan Maturidiyyah di
dalam aqidah yang notabena golongan Ahlussunnah Wal Jama’ah
sebenarnya. Sementara dalam figh, --yang toleransi &bilifiyah di
dalamnya sangat luas-- kita dijadikan orang-orang pengikut a/-
Imdm Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i (w 205 H).
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(Empat); Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah
kutipan-kutipan dari kitab Tabyin di atas. Itu-pun hanya sebagian
kecilnya saja. Ditambah catatan-catatan kecil di sana-sini. Tentu,
buku ini sama sekali bukan representasi kitab Tabyin, apa lagi
untuk menjelaskannya. Namun paling tidak, semoga “kulit” atau
pandangan global dari kitab Tabyin tersebut dapat tertuang dalam
buku sederhana ini. Tentu, dengan harapan semoga buku ini
dapat memberikan kontribusi dan pencerahan bagi setiap peribadi
muslim Sununi dalam pijakan keyakinan Ahlussunnah mereka.

Awmin.

%ok ok 3k ok ok ok ok ok

Ada sekelompok orang membuat pertanyaan aneh, berkata:
“Apakah kaum Asyariyyab (para pengikut al-Imam Abul Hasan al-
Asyari) termasuk golongan Ablussunnah Wal Jama'ah?”. Tepatnya
pertanyaan ini dilontarkan oleh orang-orang Wahabi. Ini betul-

betul pertanyaan aneh dan sangat tidak ilmiah.

Secara  ringkas, pertanyaan tendesius ini  tersirat

mengandung banyak kemungkinan pemahaman atau tuduhan.

(Satn): Bisa jadi orang yang membuat pertanyaan tersebut
adalah orang yang sangat bodoh, tidak pernah belajar ilmu agama
dengan benar, khususnya sejarah. Karena orang yang pernah
belajar dengan baik dan benar, kepada para ulama yang terpercaya
(tsigah) dan memiliki mata rantai keilmuan (sanad) yang

bersambung ke atas maka ia akan mendapati bahwa para ulama
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pengemban (pewaris) ajaran syari’at ini adalah kaum Asy’ariyyah

dalam setiap generasinya.

(Dna): Boleh jadi orang yang melontarkan pertanyaan itu
adalah orang yang sangat lugu, picik, dan sempit dalam
berfikirnya. Katak dalam tempurung. Ia hanya mengetahui
beberapa nama saja yang --menurutnya-- sebagai ulama yang lurus
di atas jalan kebenaran. Dan seperti demikian inilah doktrin
faham Wahabi. Mereka memandang sesat kepada siapapun,
kecuali yang sepaham dengan ajaran mereka. Hanya bila sudah
dikatakan kepada mereka; “Tbnu  Taimiyah berkata: ...”, atau
“Mubammad bin Abdul Wabhab berkata: ...”, atau “Utsaimin berkata:
.y atau “Ibnu Bazg berkata: ...”"; maka mereka akan diam menerima;
sami’na wa atha’na. Selain ulama mereka sendiri mereka menilainya

bukan ulama, atau bukan Ahlussunnah.

(Iiga): Poin yang tersirat dari pertanyaan tendensius itu
adalah bahwa kaum Asy’ariyyah adalah orang-orang sesat. Atau
paling tidak, yang tersirat dari pertanyaan itu adalah bahwa
dipenanya meragukan kebenaran aqidah Asy’ariyyah. Sebenarnya,
redaksi pertanyaan di atas adalah “model halus” untuk
menyesatkan, bahkan mengkafirkan kaum Asy’ariyyah. Karena
demikian itulah keyakinan mereka; kaum Asy’ariyyah dan
Matridiyyah adalah orang-orang kafir musyrik'. Karena itu besar

! Golongan Wahabi mengkafirkan kaum Asy’ariyyah tertuang dalam
banyak karya-karya ulama mercka. Bahkan doktrin ini menjadi kurikulum resmi
sekolah mereka dalam berbagai tingkatan. Di antaranya, buku berjudul “a-
Taubid”, -al-Marbalah — ats-Tsanawiyyah, ~ash-Shaff al-Awwal-, karya Saleh ibn
Fawzan, yang secara resmi menjadi buku kurikulum mereka. Pada halaman 67,
berkata: “Maka orang-orang musyrik adalah orang-orang terdahulu dari kaum
Jahmiyyah, Mu’tazilah, dan Asy’ariyyah”.
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kemungkinan pertanyaan di atas dilontarkan untuk tujuan cibiran,

melecehkan dan hanya untuk olok-olok.

Seharusnya, jika hendak ditanyakan maka redaksi
pertanyaan bagi seorang yang terpelajar adalah; “Siapakah
bersama kaum Asy’ariyyah yang masuk dalam barisan
Ahlussunnah Wal Jama’ah?”. Ini namanya pertanyaan seorang

yang paham dan ilmiyah.

Anda jelaskan kepada orang yang melontarkan pertanyaan
“bodoh / asal jadi” di atas, bahwa seluruh ulama terkemuka di
kalangan Ahlussunnah Wal Jama’ah, dari masa ke masa, dari
generasi ke generasi mereka semua adalah para pengikut a/-Imdim
Abul Hasan al-Asy’ari, atau pengikut a/-Imam Abu Manshur al-
Maturidi. Mereka semua adalah Asy’ariyyah Maturidiyyah.

Tanyakan kepada orang itu, apakah anda kenal dengan para
ulama terkemuka ini; Abul Hasan al-Bahili, Abu Sahl ash-Shu’luki
(w 369 H), Abu Ishaq al-Isfirayini (w 418 H), Abu Bakar al-Qaffal
asy-Syasyi (w 365 H), Abu Zaid al-Marwazi (w 371 H), Abu
Abdillah ibn Khafif asy-Syirazi; seorang sufi terkemuka (w 371
H), al-Qadli Abu Bakar Muhammad al-Bagillani (w 403 H), Abu
Bakar Ibn Furak (w 406 H), Abu Ali ad-Daqqagq; seorang sufi
terkemuka (w 405 H), Abu Abdillah al-Hakim an-Naisaburi;
penulis kitab al-Mustadrak ‘Ald ash-Shabihain, Abu Manshur Abd
al-Qabhir ibn Thahir al-Baghadadi (w 429 H) penulis kitab a/Farg
Bayn al-Firaq, al-Hdfizh al-Khathib al-Baghdadi (w 463 H), Abu al-
Qasim Abd al-Karim ibn Hawazan al-Qusyairi penulis kitab ar-
Risdlah al-Qusyairiyyah (w 465 H), Abu Ali ibn Abi Huraisah al-
Hamadzani, Abu al-Muzhaffar al-Isfirayini penulis kitab az
Tabshir Fi ad-Din Wa Tamyiz al-Firgah an-Najiyah Min al-Firaq al-
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Halikin (w 471 H), Abu Ishaq asy-Syirazi; penulis kitab a#-Tanbih
F7 al-Figh asy-Syafi'i (w 476 H), Abu al-Ma’ali Abd al-Malik ibn
Abdullah al-Juwaini yang lebih dikenal dengan Imam al-Haramain
(w478 H)e?

Kalau si-penanya itu berkata tidak kenal nama-nama ulama
di atas, dan ia hanya mengenal nama Ibnu Taimiyah dan
Muhammad bin Abdul Wahhab saja, maka anda katakan
kepadanya; “Selamat tinggal”. Berarti, nyatalah orang tersebut telah
berjalan di atas faham ekstrim. Ia tidak faham keyakinan dan
ajaran mayoritas ulama. Wa man syadzdza syadzdza fin-nar.

Kholil Abu Fateh,
AlAsy'ari as-Syafi’i ar-Rifa’i al-Qadiri
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Bab 1
Siapakah Ahlussunnah Wal Jama’ah?

Definisi Dan Sejarah Penamaan Ahlussunnah Wal Jama’ah

Dalam tinjauan bahasa kata Ahlussunnah Wal Jama’ah
tersusun dari tiga kata; Ab) as-Sunnab, dan al-Jama’ah. Kata Ab/
dalam pengertian bahasa adalah keluarga, golongan atau
komunitas. Salah seorang pakar bahasa, a/’Imim Ar-Raghib al-
Ashbahani dalam Mufradat Alfagh al-Qur'an mengatakan bahwa
penggunaan kata 454/ biasa dipakai pada perkumpulan beberapa
orang yang mungkin disatukan oleh satu keturunan, satu agama,
satu pekerjaan, satu rumah, satu negara, atau perkumpulan
apapun. Namun pada dasarnya, dalam bahasa Arab jika dikatakan
“Abl ar-Rajul”, maka yang dimaksud adalah bahwa orang tersebut
adalah bagian dari anggota keluarga yang sama-sama berasal dari
satu tempat atau satu rumah’.

Sementara kata 45/ dalam pemaknaan yang lebih khusus
adalah dalam pengertian nasab atau keturunan, seperti bila
dikatakan “Ah/ Bayt ar-Rajul”, maka yang dimasud adalah bahwa
orang tersebut adalah bagian dari anggota yang berasal dari satu
keturunan. Adapun penggunaan secara mutlak, seperti bila

2 Ar-Raghib al-Ashbahani, Mu jam Mufradir Alfazh al-Qur'an, h. 25
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dikatakan “Ah/ al-Bayt”, maka yang dimaksud adalah khusus
keluarga Rasulullah dan keturunannya. Penyebutan secara mutlak
semacam ini seperti dalam firman Allah:

(ry oY)

Sesunggubnya Allah berkebendak untuk  menghilangkan dari kalian

wabai Abl al-Bayt akan syirik (kufur) dan untuk mencucikan kalian’
(OS. Al-Ahzab: 33).

Kata Akl al-Bayt yang dimaksud dalam ayat ini adalah
keluarga Rasulullah; artinya bahwa Allah secara khusus
membersihkan keluarga Rasulullah dari syirik dan kufur’,

Kata as-Sunnah dalam tinjauan bahasa memiliki beberapa
arti. Dalam  al-Qamis al-Mubith, pakar bahasa (al-Lughawi) al-
Fairuzabadi menuliskan beberapa maknanya. Kata as-Sunnab, --
dengan di-ghammah-kan pada huruf sin-nya--, di antara maknanya;
wajah atau muka (a-Wajh), bulatan wajah (Dd-irah al-Wajh),
bentuk wajah (Shirab al-Waih), kening (al-Jab-habh), petjalanan
hidup (as-Sirah), tabi’at (ath-Thabi’ah), jalan menuju Madinah, dan
hukum-hukum Allah; artinya segala perintah dan larangan-Nya
(Huknmmllih)'.

Pakar bahasa lainnya, alImdam  al-Lughawi Muhammad
Murtadla az-Zabidi dalam I#hdf as-Sddah al-Muttagin menyebutkan
bahwa di antara makna as-Sunnah dalam pengertian bahasa adalah
jalan yang ditapaki (a#h-Tharigah al-Maslikah) .

3 Ar-Raghib al-Ashbahani, Mu jan Mufradat Alfazh al-Qur'an, h. 25
4 Al-Fairuzabadi, a/-Qamus al-Muhith, h. 1207
> Az-Zabidi, Taj al-‘Arus Min Jawahir al-Qamus, . 35, h. 231
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Demikian pula kata as-Sunnah dalam pengertian syari’at juga
memiliki ragam definisi, di antaranya; as-Swnnah dalam makna
sejarah hidup Rasulullah dan ajaran-ajarannya, as-Swnnah dalam
makna hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah; dari segala
perkataannya, perbuatannya, ketetapannya, ataupun sifat-sifat
pribadinya; baik sifat dalam makna gambaran fisik atau dalam
makna akhlak-akhlak-nya, dan as-Sumnah dalam makna sesuatu
yang apa bila dilakukan maka pelakunya akan mendapatkan
pahala, namun bila ditinggalkan tidak berdosa.

Sementara kata al-Jamd’ah dalam tinjauan bahasa adalah
perkumpulan sesuatu yang terdiri dari tiga anggota atau lebih,
seperti bila dikatakan dalam bahasa Arab “Jamd’ah an-Nds” maka
artinya perkumpulan manusia yang terdiri dari tiga orang atau
lebih, atau bila dikatakan “Jamdi’'ab ath-Thuyir” maka artinya
petkumpulan burung-burung yang terdiri dari tiga ekor atau lebih
lebih.

Demikian pula al-Jamd’ah dalam pengertian syari’at memiliki
ragam definisi, di antaranya; a/-Jamd’'ah dalam makna seseorang
yang melaksanakan shalat yang mengikatkan dan mengikutkan
shalatnya tersebut kepada shalat orang lain, dengan syarat-syarat
dan rukun-rukun tertentu; yaitu shalat jama’ah. AkJamai’ah bisa
dalam makna perkumpulan orang-orang Islam di bawah satu
pemimpin atau seorang Imam yang telah sah dibai’at oleh A4/ a/-
Hilli Wa al-‘Aqdi dengan syarat-syarat tertentu. Makna ini
sebagaimana dalam sebuah hadits Rasulullah bahwa siapa yang
keluar dari al-Jamd’ah dan memberontak kepada Imam, -setelah
sah Imam tersebut diangkat-, kemudian orang tersebut meninggal
dalam keadaannya tersebut, maka ia mati dalam keadaan mati
jahiliyyah. Artinya mati dengan membawa dosa besar. (HR.
Muslim).
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Adapun definisi Ahlussunnah  Wal Jama’ah dalam
pengertian terminologis adalah para sahabat Rasulullah dan
orang-orang yang berpegang teguh dalam mengikuti ajaran-ajaran
mereka.

Tarik menarik seputar siapakah yang berhak disebut
Ahlussunnah Wal Jama’ah terus memanas, terlebih di akhir
zaman ini. Hal ini terjadi karena hanya Ahlussunnah satu-satunya
kelompok yang dijamin keselamatannya oleh Rasulullah.
Kelompok siapapun tidak ingin dicap sebagai kelompok sesat dan
akan masuk neraka karena berseberangan dengan Ahlussunnah
Wal Jama’ah. Namun kebenaran tidak hanya dinilai dari klaim
atau penampilan zahir semata. Orang-orang Yahudi mengklaim
bahwa mereka adalah Sya’b Allih al-Mukhtar (kaum pilihan Allah)
dan orang-orang Nasrani mengaku sebagai anak-anak dan para
kekasih Allah. Lalu apakah dengan hanya klaim semata kemudian
pengakuan mereka dibenarkan? Tentu tidak, karena faktanya
mereka telah menyimpang jauh dari ajaran Allah dan Rasul-Nya.

Demikian pula halnya dengan kaum Khawarij, yang secara
zahir mereka adalah kaum yang sangat rajin dalam melaksanakan
berbagai bentuk ibadah kepada Allah, bahkan seperti yang
disebutkan dalam beberapa riwayat hadits, amalan shalat atau
puasa para sahabat Rasulullah dibanding dengan shalat dan puasa
kaum Khawarij tersebut dari segi kuantitas sangatlah sedikit,
namun demikian Rasulullah justru mengatakan bahwa seandainya
beliau bertemu dengan kaum Khawarij tersebut maka beliau akan
memerangi mereka. Hal ini karena faham akidah kaum Khawarij
berseberangan dengan akidah Islam yang benar, berseberangan
dengan akidah yang telah diajarkan oleh Rasulullah. Di antara
akidah sesat Kaum Khawarij, adalah mereka mengkafirkan
sahabat Ali ibn Abi Thalib karena menurut mereka beliau tidak
menerapkan hukum Islam.
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Karenanya, di antara doktrin mendasar dari akidah kaum
Khawarij adalah pengkafiran secara mutlak terhadap siapapun
yang tidak memberlakukan hukum-hukum Allah. Dari mulai
bentuk instistusi kecil seperti sebuah keluarga, hingga institusi
besar seperti negara, bila tidak memakai hukum-hukum Allah,
maka semua orang yang terlibat di dalamnya menurut mereka
adalah orang-orang kafir. Dan karena itu pula di antara ajaran
kaum Khawarij ini adalah bahwa setiap orang Islam yang
melakukan dosa besar maka ia telah menjadi kafir, keluar dari
Islam.

Dengan  demikian klaim  kelompok-kelompok  yang
mengaku Ahlussunnah tidak mutlak dibenarkan, terlebih apa bila
mereka tidak memegang teguh ajaran Ahussunnah itu sendiri dan
jauh dari dari ciri-cirinya. Sebuah klaim tidak dapat dibenarkan
jika hanya slogan atau label semata, terlebih lagi bila menyangkut
akidah. Ahlussunnah memiliki karakteristik tersendiri yang telah
disepakati di kalangan mereka. Kelompok yang memiliki
karakteristik inilah yang benar-benar berhak disebut dengan
Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Kelompok Ahlussunnah Wal Jama’ah ini adalah kelompok
mayoritas umat Rasulullah dari masa ke masa. Dalam sebuah
hadits Rasulullah mengatakan bahwa mayoritas umatnya ini tidak
akan berkumpul di dalam kesesatan. Dengan demikian golongan
ini mendapat jaminan keselamatan dari Rasulullah, yang
karenanya Ahlussunnah Wal Jama’ah ini disebut dengan sebutan
al-Firgah an-Ndjiyab.

Ahlussunnah Wal Jama’ah Adalah Kelompok Mayoritas

Sejarah mencatat bahwa di kalangan umat Islam dari
semenjak abad permulaan, terutama pada masa Khalifah Ali ibn
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Abi Thalib, hingga sekarang ini terdapat banyak golongan (firgah)
dalam masalah akidah. Faham akidah yang satu sama lainnya
sangat berbeda dan bahkan saling bertentangan. Ini adalah fakta
yang tidak dapat kita pungkiri. Karenanya, Rasulullah sendiri
sebagaimana dalam hadits di atas telah menyebutkan bahwa
umatnya ini akan terpecah-belah hingga 73 golongan. Semua ini
tentunya dengan kehendak Allah, dengan berbagai hikmah
terkandung di dalamnya, walaupun kita tidak mengetahui secara
pasti akan hikmah-hikmah di balik itu. Wa Allah A lam.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda:
G G O Gty w36 Je B Al ods Op
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“Dan sesunggubnya umat ini akan terpecah menjadi 73 golongan, 72 di
antaranya di dalam neraka, dan hanya satu di dalam surga yaitu al-

Jama'ah”. (HR. Abu Dawnd)’.

Namun demikian, Rasulullah juga telah menjelaskan jalan
yang selamat yang harus kita tempuh agar tidak terjerumus di
dalam kesesatan. Kunci keselamatan tersebut adalah dengan
mengikuti apa yang telah diyakini oleh a/Jami'ah, artinya
keyakinan yang telah dipegang teguh oleh mayoritas umat Islam.
Karena Allah sendiri telah menjanjikan kepada Nabi bahwa
umatnya ini tidak akan tersesat selama mereka berpegang tegung
terhadap apa yang disepakati oleh kebanyakan mereka. Allah tidak
akan mengumpulkan mereka semua di dalam kesesatan.
Kesesatan hanya akan menimpa mereka yang menyempal dan

memisahkan diri dari keyakinan mayoritas.

¢ Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, nomor hadits 4597, Ibn Majah,
Sunan, nomor hadits 3993, Ahmad ibn Hanbal, Sunan, 3/145, al-Haytsami,
Majma' az-Zawa-id, 7/260, dan lainnya.
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Mayoritas umat Rasulullah, dari masa ke masa dan dari
generasi ke generasi adalah Ahlussunnah Wal Jama’ah. Mereka
adalah para sahabat Rasulullah dan orang-orang sesudah mereka
yang mengikuti jejak para sahabat tersebut dalam meyakini dasar-
dasar akidah (Ushil al-I'tigiad). Walaupun generasi pasca sahabat
ini dari segi kualitas ibadah sangat jauh tertinggal di banding para
sahabat Rasulullah itu sendiri, namun selama mereka meyakini
apa yang diyakini para sahabat tersebut maka mereka tetap
sebagai kaum Ahlussunnah.

Dasar-dasar keimanan adalah meyakini pokok-pokok iman
vang enam (Ushil al-Imam as-Sittah) dengan segala tuntutan-
tuntutan yang ada di dalamnya. Pokok-pokok iman yang enam ini
adalah sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits yang dikenal
dengan hadist Jibril:

g A5 Y el ety o5 S0 AL Gl OF Gy
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“Tman adalal engkau percaya dengan Allah, para Malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, serta beriman dengan ketentuan

(Qadar) Allab; yang baik manpun yang buruk” (HR. Muslim, Abu
Dawnd, an-Nasa-i, dan lainnya)’.

Pengertian al-Jama’ah yang telah disebutkan dalam hadits
riwayat a/-Imdm Abu Dawud di atas yang berarti mayoritas umat
Rasulullah, yang kemudian dikenal dengan Ahlussunnah Wal
Jama’ah, telah disebutkan dengan sangat jelas oleh Rasulullah
dalam haditsnya, sebagai berikut:

7 Muslim, Shahih Muslim, hadits nomor 8. Lihat pula Abu Dawud, Sunan
Abi Dawnd, hadits nomor 4695, an-Nasa-i, S#nan an-Nasa-7, hadits nomor 4990,
Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, hadits nomor 65, dan lainnya.
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“Aku  berwasiat kepada kalian untuk  mengikuti sahabat-sahabatku,
kemudian orang-orang yang datang sesudah mereka, kemudian orang-orang
yang datang sesudabh mereka”. Dan termasuk dalam rangkaian hadits ini:
“Hendaklah kalian berpegang kepada mayoritas (al-Jama’ab) dan_jaubilah
perpecaban, karena setan akan menyertai orang yang menyendiri. Dia
(Setan) dari dua orang akan lebib janh. Maka barangsiapa menginginkan
tempat lapang di surga hendaklab ia berpegang tegubh kepada (keyakinan)
al-Jama’ah”. (HR. at-Tirmidzi. la berkata: Hadjts ini Hasan Shabib.
Hadits ini juga dishabibkan oleh al-Imim al-Hakim)'.

Kata al-Jama’ah dalam hadits di atas tidak boleh diartikan
dengan orang-orang yang selalu melaksanakan shalat berjama’ah,
juga bukan jama’ah masjid tertentu, atau juga bukan dalam
pengertian para ulama hadits saja. Karena pemaknaan semacam
itu tidak sesuai dengan konteks pembicaraan hadits ini, juga
karena bertentangan dengan kandungan hadits-hadits lainnya.
Konteks pembicaraan hadits ini jelas mengisyaratkan bahwa yang
dimaksud a/-Jamd’ah adalah mayoritas umat Rasulullah dari segi
jumlah. Penafsiran ini diperkuat pula oleh hadits riwayat a/-Inmim
Abu Dawud di atas. Sebuah hadits dengan kualitas Shahih
Masyhur.

8 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 2165, Ahmad, Musnad
Abmad, hadits nomor 177, ath-Thabarani, al-Mu jan al-Awsath, 7/193, dan an-
Nasa-i, Sunan an-Nasa-i, hadits nomor 9219, Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban,
nomor hadits 5586
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Hadits riwayat Abu Dawud tersebut diriwayatkan oleh lebih
dari sepuluh orang sahabat Rasulullah. Hadits ini memberikan
kesaksian akan kebenaran apa yang dipegang teguh oleh
mayoritas umat Nabi Muhammad, bukan kebenaran firgah-firgah
yang menyempal. Dari segi jumlah, firgah-firgah sempalan 72
golongan yang diklaim Rasulullah akan masuk neraka seperti yang
disebutkan dalam hadits riwayat Abu Dawud ini, adalah
kelompok yang sangat kecil dibanding pengikut Ahlussunnah Wal
Jama’ah.

Kemudian di kalangan Ahlussunnah dikenal istilah “Ulama
Salaf”; mereka adalah orang-orang terbaik dari kalangan
Ahlussunnah yang hidup pada tiga abad pertama tahun hijriah.
Tentang para ulama Salaf ini, Rasulullah bersabda:

e ) G 0 T sl G ol opl s
(varb3 Ol oy el
“Sebaik-baik abad adalah abad-ku (periode sababat Rasulullab),

kemudian abad sesudab mereka (periode Tabi'in), dan kemudian abad
sesudab mereka (periode Tabi'i at-Tabi’in)” (HR. Muslim)’.

Ahlussunnah Wal Jama’ah Adalah Kaum Asy’ariyyah Dan
Maturidiyyah

Ibn Khaldun dalam kitab Mugaddimah menuliskan bahwa
produk-produk hukum yang berkembang dalam disiplin ilmu
figth yang digali dari berbagai dalil-dalil syari’at menghasilkan
banyak perbedaan pendapat antara satu imam mujtahid dengan

9 Muslim, Shahib Muslim, hadits nomor 2535. At-Tirmidzi, Swunan at-
Tirmidzi, hadits nomor 2302, Ibn Hibban, Shabih 1bn Hibban, hadits nomor
7228, al-Haitsami, Majma’ az-Zawa-id, 10/21,
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lainnya. Perbedaan pendapat di antara mereka tentu disebabkan
banyak alasan, baik karena perbedaan pemahaman terhadap teks-
teks yang tidak sharih, maupun karena adanya perbedaan konteks.
Dengan demikian demikian maka perbedaan pendapat dalam
produk hukum ini sesuatu yang tidak dapat dihindari. Namun
begitu, setiap produk hukum yang berbeda-beda ini selama
dihasilkan dari tangan seorang ahli ijtihad (Mujtahid Muthlak) maka
semuanya dapat dijadikan sandaran dan rujukan bagi siapapun
yang tidak mencapai derajat mujtabid, dan dengan demikian
masalah-masalah hukum dalam agama ini menjadi sangat luas.
Bagi kita, para ahli 7aq/id, orang-orang yang tidak mencapai derajat
mujtabid, memiliki keluasan untuk mengikuti siapapun dari para
ulama mujtabid tersebut.

Dari sekian banyak imam mujtahid, yang secara formulatif
dibukukan hasil-hasil ijtihadnya dan hingga kini madzhab-
madzhabnya masih dianggap eksis hanya terbatas kepada Imam
madzhab yang empat saja, yaitu; a~-Imdm Abu Hanifah an-Nu’man
ibn Tsabit al-Kufy (w 150 H) sebagai perintis madzhab Hanafi, a/-
Imam Malik ibn Anas (w 179 H) sebagai perintis madzhab Maliki,
al-Imam Muhammad ibn Idris asy-Syafii (w 204 H) sebagai
perintis madzhab Syafi’i, dan a/-Imdm Ahmad ibn Hanbal (w 241
H) sebagai perintis madzhab Hanbali. Sudah barang tentu para
Imam mujtahid yang empat ini memiliki kapasitas keilmuan yang
mumpuni hingga mereka memiliki otoritas untuk mengambil
intisari-intisari hukum yang tidak ada penyebutannya secara sharih,
baik di dalam al-Qur’an maupun dalam hadits-hadits Rasulullah.
Selain dalam masalah fiqith (Furiiyyah), dalam masalah-masalah
akidah (Ushiliyyah) para Imam mujtabid yang empat ini adalah
Imam-Imam teolog terkemuka (ai-Mutakllimin) yang menjadi
rujukan utama dalam segala persoalan teologi. Demikian pula
dalam masalah hadits dengan segala aspeknya, mereka merupakan
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tumpuan dalam segala rincinan dan berbagai seluk-beluknya (/-
Mupadditsiin).  Lalu  dalam  masalah tasawwuf yang titik
konsentrasinya adalah pendidikan dan pensucian ruhani (Ishlih al-
A'mal al-Qalbiyyab, atau Tagkiyah an-Nafs), para ulama mujtahid
yang empat tersebut adalah orang-orang terkemuka di dalamnya
(ash-Shifiyyah). Kompetensi para Imam madzhab yang empat ini
dalam berbagai disiplin ilmu agama telah benar-benar ditulis
dengan tinta emas dalam berbagai karya tentang biografi mereka.

Pada periode Imam madzhab yang empat ini kebutuhan
kepada penjelasan masalah-masalah figih sangat urgen dibanding
lainnya. Karena itu konsentrasi keilmuan yang menjadi fokus
perhatian pada saat itu adalah disiplin ilmu figih. Namun
demikian bukan berarti kebutuhan terhadap Ilmu Tauhid tidak
urgen, tetap hal itu juga menjadi kajian pokok di dalam
pengajaran ilmu-ilmu syari’at, hanya saja saat itu pemikiran-
pemikiran ahli bid’ah dalam masalah-masalah akidah belum
terlalu banyak menyebar. Benar, saat itu sudah ada kelompok-
kelompok sempalan dari para ahli bid’ah, namun penyebarannya
masih sangat terbatas. Dengan demikian kebutuhan terhadap
kajian atas faham-faham ahli bid’ah dan pemberantasannya belum
sampai kepada keharusan melakukan kodifikasi secara rinci
terhadap segala permasalahan akidah Ahlussunnah. Namun
begitu, ada beberapa karya teologi Ahlussunnah yang telah ditulis
oleh beberapa Imam madzhab yang empat, seperti a/-Imdm Abu
Hanifah yang telah menulis lima risalah teologi; al-Figh al-Akbar,
ar-Risdlab, al-Figh al-Absath, al- Alim Wa al-Muta allim, dan al-
Washiyyah, juga al-Imdm asy-Syafi’i yang telah menulis beberapa
karya teologi. Benar, perkembangan kodifikasi terhadap Ilmu
Kalam saat itu belum sesemarak pasca para Imam madzhab yang
empat itu sendiri.
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Seiring  dengan  semakin = menyebarnya  berbagai
penyimpangan dalam masalah-masalah akidah, terutama setelah
lewat paruh kedua tahun ke tiga hijriyah, yaitu pada sekitar tahun
260 hijriyah, yang hal ini ditandai dengan menjamurnya firgah-
firgah dalam Islam, maka kebutuhan terhadap pembahasan akidah
Ahlussunnah secara rinci menjadi sangat urgen. Pada periode ini
para ulama dari kalangan empat madzhab mulai banyak
membukukan penjelasan-penjelasan akidah Ahlussunnah secara
rinci hingga kemudian datang dua Imam agung; a/-Imdam Abul
Hasan al-As’yari (w 324 H) dan a/-Imam Abu Manshur al-Maturidi
(w 333 H). Kegigihan dua Imam agung ini dalam membela akidah
Ahlussunnah, terutama dalam membantah faham rancu kaum
Mu’tazilah yang saat itu cukup mendapat tempat, menjadikan
keduanya sebagai Imam terkemuka bagi kaum Ahlussunnah Wal
Jama’ah.

Kedua Imam agung ini tidak datang dengan membawa
faham atau ajaran yang baru, keduanya hanya melakukan
penjelasan-penjelasan secara rinci terhadap keyakinan yang telah
diajarkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya ditambah dengan
argumen-argumen rasional dalam mambantah faham-faham di
luar ajaran Rasulullah itu sendiri. Yang pertama, yaitu al-Imdim
Abul Hasan al-Asy’ari, menapakan jalan madzhabnya di atas
madzhab al-Imdim asy-Syafi’i. Sementara yang kedua, a/-Imim Abu
Manshur al-Maturidi menapakan madzhabnya di atas madzhab a/-
Imam Abu Hanifah. Di kemudian hari kedua madzhab Imam
agung ini dan para pengikutnya dikenal sebagai al-Asy’ariyyah dan
al-Maturidiyyah.

Penamaan  _Ablussunnah  adalah  untuk  memberikan
pemahaman bahwa kaum ini adalah kaum yang memegang teguh
ajaran-ajaran  Rasulullah, dan penamaan a/-Jamd'ah untuk

menunjukan para sahabat Rasulullah dan orang-orang yang
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mengikuti mereka di mana kaum ini sebagai kelompok terbesar
dari umat Rasulullah. Dengan penamaan ini maka menjadai
terbedakan antara faham yang benar-benar sesuai ajaran
Rasulullah dengan faham-faham firgah sesat seperti Mu’tazilah
(Qadariyyah), Jahmiyyah, dan lainnya. Akidah Asy’ariyyah dan al-
Maturidiyyah sebagai akidah Ahlussunnah dalam hal ini adalah
keyakinan mayoritas umat Islam dan para ulama dari berbagai
disiplin ilmu. Termasuk dalam golongan Ahlussunnah ini adalah
para ulama dari kalangan ahli hadits (a~Mubadditsin), ulama
kalangan ahli fiqih (a-Fugabd), dan para ulama dari kalangan ahli
tasawuf (ash-Sbiifiyyah).

Penyebutan Ahlusunnah wal jama’ah dalam dua kelompok
ini (Asy’ariyyah dan Maturidiyyah) bukan berarti bahwa mereka
berbeda satu dengan lainnya, tapi keduanya tetap berada di dalam
satu golongan yang sama. Karena jalan yang telah ditempuh oleh
al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari dan a/-Imdim Abu Mansur al-
Maturidi di dalam pokok-pokok akidah adalah jalan yang sama.
Perbedaan yang terjadi di antara Asy’ariyyah dan Maturidiyyah
adalah hanya dalam masalah-masalah cabang akidah saja (Furi’ al-
‘Agidah), yang hal tersebut tidak menjadikan kedua kelompok ini
saling menghujat atau saling menyesatkan satu atas lainnya.

Contoh perbedaan tersebut, prihal apakah Rasulullah
melihat Allah saat peristiwa Mi’raj atau tidak? Sebagian sahabat,
seperti Aisyah, Abdullah ibn Mas’ud mengatakan bahwa ketika itu
Rasulullah tidak melihat Allah. Sedangkan sahabat lainnya, seperti
Abdullah ibn Abbas mengatakan bahwa ketika itu Rasulullah
melihat Allah dengan mata hatinya. Dalam pendapat Abdullah ibn
Abbas; Allah telah memberikan kemampuan kepada hati
Rasulullah untuk dapat melihat-Nya. Perbedaan dalam masalah-
masalah cabang aqidah (Furi’ al-‘Agidah) semacam inilah yang
terjadi antara al-Asy’ariyyah dan al-Maturidiyyah, sebagaimana
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perbedaan tersebut telah terjadi di kalangan para sahabat
Rasulullah sendiri.

Kesimpulannya, kedua kelompok ini masih tetap berada
dalam satu ikatan a/-Jami’ah, dan kedua kelompok ini adalah
kelompok mayoritas umat Rasulullah Ahlussunnah Wal Jama’ah
yang disebut dengan alFirgah an-Ndjiyah, artinya sebagai
kelompok yang selamat. Kesimpulan ini dikuatkan dengan
berbagai dalil, dan penyataan para ulama yang anda anda baca
dalam buku ini.

Pernyataan Ulama Tentang Kebenaran Akidah Asy’ariyyah
Sebagai Akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah

Sesungguhnya al-Imdm Abul Hasan al-Asy’ari dan al-Imdim
Abu Manshur al-Maturidi tidak datang dengan membawa ajaran
atau faham baru. Keduanya hanya menetapkan dan menguatkan
segala permasalahan-pemasalahan akidah yang telah menjadi
keyakinan para ulama Salaf sebelumnya. Artinya, keduanya hanya
memperjuangkan apa yang telah diyakini oleh para sahabat
Rasulullah. AZXImam Abul Hasan memperjuangkan teks-teks dan
segala permasalahan yang telah berkembang dan ditetapkan di
dalam madzhab asy-Syafi’i, sementara a/-Imdm Abu Manshur
memperjuangkan teks-teks dan segala permasalahan yang telah
berkembang dan ditetapkan di dalam madzhab Hanafi.

Dalam perjuangannya, kedua Imam agung ini melakukan
bantahan-bantahan dengan berbagai argumen rasional yang
didasarkan kepada teks-teks syari’at terhadap berbagai faham
firgah yang menyalahi apa yang telah digariskan oleh Rasulullah.
Pada dasarnya, perjuangan semacam ini adalah merupakan jihad
hakiki, karena benar-benar memperjuangkan ajaran-ajaran

Rasulullah dan menjaga kemurnian dan kesuciannya. Para ulama
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membagi jihad kepada dua macam. Pertama; Jihad dengan senjata
(Jihad Bi as-Silih), kedua; Jihad dengan argumen (Jihdd Bi al-Lisan).

Dengan demikian, mereka yang bergabung dalam barisan
al-Imam  al-Asy’ari  dan  alImam al-Maturidi  pada dasarnya
melakukan pembelaan dan jihad dalam mempertahankan apa
yang telah diyakini kebenarannya oleh para ulama Salaf terdahulu.
Dari sini kemudian setiap orang yang mengikuti langkah kedua

Imam besar ini dikenal sebagai sebagai al-Asy’ari dan sebagai al-
Maturidi.

AlImam al-Hafizh al-Bayhaqi (w 458 H), seperti yang
dikutip oleh a/-Hdfizh Ibnu ‘Asakir dalam kitab Tabyin, berkata:
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“Hingga sampailah kepada giliran Syekh kita Abul Hasan al-Asy’ari, -
semoga Allah  merabmatinya-, maka beliau dalam agama ini tidak
membuat ajaran barn. Belian tidak mendatangkan perkara bid'ab (yang
sesat), tetapi beliau mengambil pendapat-pendapat para sababat Nabi,
Tabi’in, dan orang-orang sesudabh mereka dari para Imam (penutan) dalanm:
pokok-pokok  agama (Usuluddin). Belian membela itn semna dengan

tambahan penjelasan; bahwa apa yang dikatakan oleh mereka, dan yang
datang syara’ dengannya dalam pokok-pokok agama adalah benar adanya



26 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

pada akal. Berbeda dengan apa yang diprasangka oleh golongan-golongan
sesat yang mengatakan babwa sebagian pokok-pokok agama itu ada yang
tidak sejalan dengan pendapat akal. Maka apa yang dijelaskan olehnya (al-
Asy'ari) adalah  menguatkan apa yang telah ada di dalam  ajaran
Ablussunnah Wal Jama’ah, dan merupakan pembelaan terbadap apa yang
telah lalu dari: pendapat para Imam terkemuka, seperti Abn Hanifab,
Suppan  ats-Tsawri dari pendunduk Kufah, al-Awza’i dan lainnya dari
penduduk Syam (Siria dan sekitarnya), dan Malik dan Syafi'i dari
penduduk Mekah dan Madinah”."’

Allmam al-Hafizh Ibnu ‘Asakir (w 571 H) dalam Tabyin
Kadzib al-Muftari berkata:
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“Dan mereka (kaum Asy ariyyah) adalah orang-orang yang berpegangtegub
dengan  al-Qur'an  dan  Sunnab, meninggalkan perkara-perkara yang

10 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftar, h. 103. Lihat pula as-Subki,
Thabaqat asy-Syafi'tyyab, j. 3, h. 364
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menyebabkan kepada fitnah (kesesatan), orang-orang yang sabar dalam
memegang ajaran agama saat mereka mendapat musibab dan wjian, orang-
orang yang tampil kuat dalam memerangi musub-musub untuk merath
kemenangan, mereka tidak pernab meninggalkan ajaran al-Quran dan
atsar-atsar (hadits-hadits Nabi dan ajaran para sahabatnya), dalam
perkara-perkara al-ma'qulat mereka tidak mengikuti cara-cara kaum
Mu'ath-thilah Qadariyyah, tetapi mereka dalam masalah-masalah agidah
menyatukan antara dalil-dalil naqli (sam’i) dengan dalil-dalil ‘aqli, mereka
menghindari - fabam  ekstrim  [kanan/ keras] kaum Mu'tazilah  dan
menjanbi  jalan  sesat  NMu’ath-thilah, — mereka — membuang  ekstrim
[kiri] lemah] kanm  Mujassimah  Musyabbibab, mereka membongkar
kelompok-kelompok  sesat  [lainnya] — dengan  dalil-dali  yang  kuat;
mengingkari fabam kelompok Jabmiyyah, Karramiyyah, dan Salimiyyab,
memerangi  fabam  Qadariyyah —dan  Jabriyyab; maka mereka (al-
Asy’ariyyah) adalah kelompok moderat/ adil (pertengaban antara ekstim
kanan dan ekstrim  kiri), ajaran mereka adalah ajaran yang paling
muni/ bersib, kedudukan mereka adalah kedudukan yang paling mulia,
kehormatan mereka adalab kebormatan yang paling tinggi, maka tidak
berpengarub  terbadap mereka cacian orang yang mencaci, dan tidak

berbekas terhadap mereka celaan orang yang mencela*."”

AlImam Tajuddin as-Subki (w 771 H) dalam kitab
Thabaqdt asy-Syafi tyyah menuliskan sebagai berikut:
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W Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftars, h. 398
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“Dan  mereka; orang-orang bermadzhab Hanafi, bermadzhab Syafi’,
bermadzhab Maliki, dan orang-orang utama yang bermadzhab Hanbali di
dalam  masalab-msalah  keyakinan memiliki  pemabaman yang sama.
Mereka semua di atas ajaran Ablussunnab Wal Jama’ah. Mereka
menjalankan ajaran agama bagi Allah dengan jalan Syekh as-Sunnab;
Abul Hasan al-Asy’ari —semoga rabmat Allah tercurah baginya-. Dan
secara global; Aqidah al-Asy’ari adalah agidah yang telah terhimpun dalam
Agidab [yang ditulis oleh] Abu Jafat ath-Thabawi; yang telah diterima
oleh semua madhab (sebagai kebenaran), di mana mereka meridlainya
sebagai sebuah aqidab (keyakinan)”.”

AlFmam Tajuddin as-Subki (w 771 H) dalam Thabagat asy-
Syafiiyyah berkata:
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“Dan ketahuilah olehmu babwa Abul Hasan al-Asy'ari tidak merintis
pemikiran (faham) barn, dan tidak membuat madzhab; tetap: belian hanya
menetapkan (menguatkan) madzhab-madhab S alaf (yang sudah ada), dan
membela apa yang di atasnya para sahabat Rasulullah. Maka penyandaran
(Ablussunnab) kepadanya adalah dari segi karena belian yang telah
memformulasikan ajaran Salaf, berpegang dengannya, dan mendirikan
dalil-dalil dan argumen-argumen bagi ajaran tersebut. Karena itulah orang
yang menapaki jalan (Ablussunnah) ini dalam dalil-dalilnya disebut dengan
Asy’ari (artinya; pengikut al-Asy’ari)”.”

12 Tajuddin as-Subki, Muid an-INi’am Wa Mubid an-Nigam, h. 75
13 Tajuddin as-Subki, Thabagdt asy-Syafi iyyah al-Kubra, j. 3, h. 365
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Di bagian lain dalam Thabagat asy-Sydfiiyyah Tajuddin as-
Subki mengutip perkataan a/-Imdm al-Ma-ayurqi; seorang ulama
terkemuka dalam madzhab Maliki, menuliskan sebagai berikut:
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“Sesunggubnya al-Imam Abul Hasan bukan satu-satunya orang yang
pertama kali berbicara membela Ablussunnab. Beliau hanya mengikuti dan
memperkuat jejak orang-orang terkemuka sebelumnya dalam pembelaan
terbadap madzhab yang sangat mashur ini. Dan karena belian ini maka
madzhab Ablussunnab menjadi bertambah kuat dan jelas. Sama sekali
belian tidak membnat pernyataan-pernyataan yang baru, atau membuat
madghab barn. Sebagaimana telah engkan ketabui, babwa madhab para
penduduk Madinah adalah madzhab yang dinisbatkan kepada al-Imam
Malik, dan siapapun yang mengikuti madhab penduduk Madinah ini
kemudian disebut seorang yang bermadzhab Maliki (Maliki). Sebenaranya
al-Imam Malik  tidak membuat ajaran baru, belian hanya mengikuti
ajaran-ajaran para nlama sebelumnya. Hanya saja dengan adanya al-Imém
Malik ini, ajaran-ajaran tersebut menjadi sangat formulatif, sangat jelas
dan gamblang, hingga kemudian ajaran-ajaran tersebut dikenal sebagai
madzhab Maliki, karena disandarkan kepada nama belian  sendir.
Demikian pula yang terjadi dengan al-Imdm Abul Hasan. Belian hanya
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memformulasikan dan menjelaskan dengan rincian-rincian dalil tentang
14

segala apa yang di masa Salaf sebelumnya belum dinngkapkan”.

Kemudian a/Imdm Tajuddin as-Subki juga menuliskan
sebagai berikut:
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“Kaum Malikiyyah (orang-orang yang bermadzhab Maliki) adalah orang-
orang yang sangat kuat memegang teguh akidabh Asy ariyyah. Yang kami
tabn tidak ada seorangpun yang bermadzhab Maliki kecuali ia pasti
seorang yang berakidah Asy ari. Sementara dalam madzhab lain (selain
Maliki), yang fkami tabu, ada beberapa kelompok yang keluar dari
madzhab  Ablussunnabh ke  madihab  Mun'tazilah — atan  madzhab
Musyabbibabh. Namun demikian, mereka yang menyimpang dan sesat ini
adalab firgah-firgah kecil [yang sama sekali tidak berpengarnh]”.”

Al-Imam  al-1zz  ibn Abdis-Salam mengatakan bahwa
sesungguhnya akidah Asy’ariyyah telah disepakati  (Ijma’
kebenarannya oleh para ulama dari kalangan madzhab asy-Syafi’i,
madzhab Maliki, madzhab Hanafi, dan orang-orang terkemuka
dari kalangan madzhab Hanbali. Kesepakatan (Ijmd’) ini telah
dikemukan oleh para ulama terkemuka di masanya, di antaranya
oleh pemimpin ulama madzhab Maliki di zamannya; yaitu a’lmdim
‘Amr ibn al-Hajib, dan oleh pemimpin ulama madzhab Hanafi di
masanya; yaitu a/-Imdm Jamaluddin al-Hashiri. Demikian pula
Ijma’ ini telah dinyatakan oleh para Imam terkemuka dari
madzhab asy-Syafi’i, di antaranya oleh a/Hdfizh al-Mujtabid al-
Imam Tagiyyuddin as-Subki, sebagaimana hal ini telah telah

14 Tajuddin as-Subki, Thabaqat asy-Syafi iyyabh al-Kubri, j. 3, h. 365
15 Tajuddin as-Subki, Thabagdt asy-Syafi iyyah al-Kubra, j. 3, h. 365
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dikutip pula oleh putra beliau sendiri, yaitu a’Imdm Tajuddin as-
Subki .

AFlmam al-Hafizh Muhammad Murtadla az-Zabidi (w 1205
H) dalam pasal ke dua pada Kitab Qawd-id al-‘Aqd-id dalam kitab
Ithaf as-Sadah al-Muttagin Bi Syarh 1hya’ Uliim ad-Din, menuliskan
sebagai berikut:
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“Vika disebut Ablussunnah Wal Jama'ah maka yang dimaksud adalab
kanm Asy ariyyah dan kaum Maturidiyyah”".

Asy-Syaikh Ibnu Abidin al-Hanafi (w 1252 H) dalam kitab
Hisyiyah Radd al-Mubtir ‘Ali ad-Durr al-Mukbtar, menuliskan:
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“Ablussunnah Wal Jama’ah adalah kanm Asy'ariyyah dan Maturidiyyab.
Mereka adalah kelompok yang sapabham, kecuali dalam beberapa (sedikit)
masalabh; yang oleh sebagian ulama perbedaan tersebut hanyalah perbedaan
lafzhi (istilah/ narasi; bukan dalam materinya), sebagaiman itu telah

»18

dijelaskan pada tempatnya

Allmam al-Hafizh Muhammad Murtadla az-Zabidi dalam
Ithaf as-Sadah al-Muttagin Bi Syarh 1hya’ Ulumiddin mengutip catatan
al-Imam Tajuddin as-Subki dalam kitab Syarh ‘Agidab 1bn al-Hdjib
menuliskan sebagai berikut:

16 Tajuddin as-Subki, Thabagat asy-Syafi iyyab al-Kubri, j. 3, h. 365
17 Murtadla az-Zabidi, I#haf as-Sddabh al-Muttagin, j. 2, h. 6
18 Ibn ‘Abidin, Radd al-Mubtar ‘Ala ad-Durr al-Mukbtar, j. 1, h. 49
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“Ketabuilah babwa Ablussunnab telah sepakat di atas satu keyakinan
tentang perkara-perkara yang wajib (al-Wajibat), perkara-perkara yang
boleh (al-]d-izdt), dan perkara-perkara yang mustabil (al-Mustabilit),
sekalipun ada beberapa perbedaan di antara mereka dalam hal metodologi
untuk mencapai perkara yang telah disepakati tersebut. Secara garis besar
Ablussunnab ini berasal dari tiga kelompok. Pertama; Ablul Hadits, yaitu
para nlama terkemuka yang bersandar kepada al-Kitab dan as-Sunnah
dengan jalan Ijma’. Kedua; Ablun-Nazhar al-"Aglyy Wa ash-Shind'ah al-
Fikriyyah, yaitu para nlama terkemuka yang dalam memahami teks-teks
Syari‘at banyak mempergunakan metode-metode logika, -dengan batasan-
batasannya-. Kelompok kedna ini adalah kanm al-Asy'ariyyah dan al-
Hanafiyyah. Pemnka kaum Asy'ariyyah adalah al-Imam Abul Hasan al-
Asy’ari dan pemnka kanm Hanafiyyah adalah al-Iman Abn Manshur al-
Maturidi.  Kedna  kelompok  ini  semuanya  sepakat dalam  berbagai
permasalahan pokok akidah. Ketiga; Ablul Wujdin Wa al-Kasyf, yaitu
para ulama abli tasawuf. Metodologi yang dipakai kelompok ketiga ini
pada permulaannya adalah dengan menyatukan antara dua metodologi
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Abiul-Hadits dan Ablun-Naghar, — dan pada puncaknya dengan jalan
kasyaf dan ilbam”".

ALArif Billah al-Imim as-Sayyid ‘Abdullah ibn ‘Alawi al-
Haddad (w 1132 H), Shdhib ar-Ratib, dalam karyanya berjudul
Risdlah al-Mun’dwanah menuliskan sebagai berikut:
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19 az-Zabidi dalam I#hdf as-Sadab al-Muttagin, j. 2, h. 6
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“Hendaklal engkan memperbaiki akidabmn dengan keyakinan yang benar
dan meluruskannya di atas jalan kelompok yang selamat (al-Firgah an-
Najiyah). Kelompok yang selamat ini di antara kelompok-kelompok dalam
Islam adalah dikenal dengan sebutan Ablussunnabh Wal Jama'ah. Mereka
adalah  kelompok  yang memegang tegub ajaran Rasulullah dan para
sahabatnya. Dan engkau apa bila berfikir dengan pemabaman yang lurus
dan dengan hati yang bersih dalam melihat teks-teks al-Qur'an  dan
Sunnabh-Sunnah yang menjelaskan dasar-dasar keimanan, serta melihat
kepada keyakinan dan perjalanan hidup para ulama Salaf saleh dari para
sahabat Rasulullah dan para Tabi'in, maka engkan akan mengetahui dan
meyakini babwa fkebenaran akidah adalah  bersama kelompok  yang
dinamakan dengan al-Asy’ariyyah, golongan yang namanya dinisbatkan
kepada asy-Syaikh Abul Hasan al-Asy’ari -Semoga rabmat Allah selaln
tercurah baginya-. Belian adalah orang yang telah menyusun dasar-dasar
akidah Abl al-Haq dan telah memformulasikan dalil-dalil akidab tersebut.
Itnlah akidah yang disepakati kebenarannya oleh para sahabat Rasulullah
dan orang-orang sesudah mereka dari kaum tabi'in terkemuka. Itulah
akidah Abl al-Haq setiap genarasi di setiap zaman dan di setiap tempat.
Itnlah pula akidab yang telah diyakini kebenarannya oleh para abli
tasawwuf sebagaimana telah dinyatakan oleh Abu al-Qasim al-Qusyairi
dalam pembukaan Risilah-nya (ar-Risilah al-Qusyairiyyah). Itulah pula
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akidah yang telah kami yakini kebenarannya, serta merupakan akidab
seluruly keluarga Rasulnllah yang dikenal dengan as-Sadah al-Husaintyyin,
yang dikenal pula dengan keluarga Abi Alawi (Al Abi ‘Alawi). Itulah
pula akidah yang telah diyakini oleh kakek-kakek kami terdabulu dari
semenjak aman Rasulullah hingga hari ini. Adalah al-Imém al-Mubdjir
yang merupakan pucuk keturunan dari as-Sadabh al-Husainiyyin, yaitu as-
Sayyid asy-Syaikh Abmad ibn Isa ibn Mubammad ibn Ali 1bn al-Imam
Jafar ash-Shadiq -semoga ridla Allah selalu tercurah atas mereka semua-,
ketika belian  melihat  bermunculan  berbagai faham bid'ah dan  telah
menyebarnya berbagai faham sesat di Irak maka belian segera hijrah dari
wilayah tersebut. Belian berpindab-pindah dari satu tempat ke tampat
lainnya, dan Allah menjadikannya seorang yang memberikan manfa’at di
tempat manapun yang belian pijak, hingga akhirnya belian sampai di tanab
Hadramant Y aman dan menetap di sana hingga belian meninggal. Allah
telah menjadikan orang-orang dari feturunannya sebagai orang-orang
banyak memiliki berkab, hingga sangat banyak orang yang berasal dari
keturunannya dikenal sebagai orang-orang abli ilmu, abli ibadab, para wali
Allah dan orang-orang abli ma’rifat. Sedikitpun tidak menimpa atas semna
keturunan Imam agung ini sesuatu_yang telah menimpa sebagian keturunan
Rasulullah  dari faham-fabam bid'ab dan mengikuti hawa nafsu yang
menyesatkan. Ini semua tidak lain  adalah merupakab berkab  dari
keikhlasan al-Imam al-Mubajir Ahmad ibn Isa dalam menyebarkan ilpn-
ithmunya, yang karena untuk tujuan itu beliau rela berpindah dari satu
tempat ke tampat yang lain untuk menghindari berbagai fitnah. Semoga
Allah membalas baginya dari kita semua dengan segala balasan termulia,
seperti paling mulianya sebuah balasan dari seorang anak bagi orang
tnanya. Semoga Allah mengangkat derajat dan kemulian belian bersama
orang terdabulu dari kakek-kakeknya, hingga Allah menempatkan mereka
Semua ditempat yang tinggi. Juga semoga kita semua dipertemukan oleh
Allah dengan mereka dalam segala kebaikan dengan tanpa sedikitpun dari
kita terkena fitnah. Sesunggubnya Allah maha pengasib. Dan ketabuilah
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babwa akidah al-Maturidiyyah adalah akidab yang sama dengan akidah
al-Asy’ariyyab dalam segala hal yang telah kita sebutkan™.

AblImam al-‘Allamab as-Sayyid Abbdullah Alydrus al-Akbar,
dalam karyanya berjudul ‘Ugsd al-Almdis menuliskan:
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“Akidabkn  adalah  akidah — Asyariyyah  Hasyimiyyah — Syar'iyyah
sebagaimana akidah para ulama madhab Syafi'i dan kanm Ablussunnab
Shufiyyah’'.

Allmam al-Mutakallim Abul Fath asy-Syahrastani dal kitab
al-Milal Wa an-INihal menuliskan:
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“Golongan Asy’ariyyah adalah para pengiknt Abul Hasan al-Asy ari yang
bernasabkan kepada (sababat Rasulullah) Abu Musa al-Asy ari, --semoga
ridla Allah tercurah atas keduanya--, dan aku telah mendenngar keajaiban
adanya kesepakatan (antara keduanya); babwa sababat Abn Musa al-
Asy’ari telah menetapkan apa yang ditetapkan oleh Abul Hasan dalam

9922

madghab-nya

AFImam Abu Nashr Abdul Rahim ibn Abdul Karim ibn
Hawazan al-Qusyairi, salah seorang teolog terkemuka di kalangan
Ahlussunnah, berkata:

20 Risdlah al-Mu’dwanah, h. 14
2l Abdullah Alydrus al-Akbar, ‘Uqud al-Almas, j. 2, h. 90
22 Asy-Syahrastani, a/-Milal wa an-Nibal, j. 1, h. 94
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“Ada dna perkara, apa bila ada orang yang menyalabikn di dalam
kednanya, maka secara nyata orang tersebut terbebas dari dirikn (bukan
golongankn).  (Pertama); Mencintai  sababat Abu Bakar ash-Shiddiq
sebagai Imam al-Hundia (Imam pembawa petunjuk), dan (kedua), adalab
keyakinanku di dalam madihab al-Asy’ari”.

AFmam al-Hdfizh Tbn ‘Asakir dalam kitab Tabyin Kadzib al-
Muftari menuliskan:
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“Sebagaimana tidak mungkin bagikn untuk menghitung bintang di langit,
demikian pula aku tidak akan mampu untuk menyebutkan selurnh ulama
Ablussunnab di - atas madzbab al-Asyari ini; dari mereka yang telah
terdabuln dan dalam setiap masanya, mereka berada di berbagai negeri dan
kota, mereka menyebar di setiap pelosok, dari wilayah Maghrib (Maroko),
Syam (Siria, lebanon, Palestin, dan Yordania), Khurrasan dan Irak.
Maka cukuplah bagi kalian dari disebutkan kelompoknya dengan nama
orang-orang (biografi) yang telah ditulis dan digambarkan (dalam kitab ini).
Dengan ~ demikian — hendaklah  pula  kalian — mengetabui  (meyakini)
keutamaan mereka yang tidak disebutkan (di sini) karena sebab telah
disebutkan orang-orang yang utama (yang sama seperti mereka). Janganlah
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kalian bosan untuk memuji orang-orang utama/mulia dan para iman

terkemuka. Karena dengan disebut nama orang-orang saleh maka turunlab

Rabmat Allah™”.

AlMupaddits  al-Hafizh  asy-Syaikh Abdullah al-Harari al-
Habasyi (w 1430 H) dalam banyak karyanya menuliskan syair
sebagai berikut:
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“(al-Hafizh) al-Bayhaqi adalah seorang yang berkeyakinan Asy’ar,
demikian pula (al-Hafizh) 1bn Asakir; seorang Imam yang menjadi

sandaran.

2 Ibn ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftars, h. 331
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Dia (al-Hafizh Ibn Asakir) adalah seorang ahli hadits yang paling
utama di masanya di selurnb daratan Syam (sekarang Siria, Lebanon,
Yordania, dan Palestina).

Demikian  pula  panglima  Shalabuddin — al-Ayynbi  berakidah

Asy’ari; dialah orang yang felah menghancurkan tentara kafir yang halim
(Membebaskan Palestina dari tentara S alib).

Mayoritas umat ini adalah Asy ariyyab, argumen-argumen mereka
sangat kuat dan sangat jelas.

Mereka adalah para Imam, para wlama terkemnka, dan orang-
orang piliban, yang jumlah mereka tidak dapat dibitung.

Katakan  oleh  kalian  terbadap — mereka  yang  mencaci-maki
Asy’ariyyah: “Kelompok kalian adalab kelompok batil dan tertolak”.

Dan al-Maturidiyyah sama dengan al-Asy’ariyyab di dalam pokok-
pokok akidah. Perbedaan antara keduanya hanya dalam beberapa pasal
saja (yang tidak menjadikan kednanya saling menyesatkan).

Mereka adalah kelompok yang selamat. Sandaran mereka adalah
Sunnabh Rasulullah terdahuln.

Mereka telah menyatukan antara ltsbat dan Tanzih. Dan mereka
telah menafikan Ta'thil dan Tasybib.

Maka seorang yang berfabam Asy'ari ia juga pastilah seorang
berfaham Maturidi. Dan katakan olehmn babwa seorang Maturidi pastilah
pula ia seorang Asy’ar.

Dengan demikian akidah yang benar dan telah diyakni oleh
para ulama Salaf terdahulu adalah akidah yang diyakini oleh
kelompok  al-Asy’ariyyah ~ dan  al-Maturidiyyah.  Akidah
Ahlussunnah ini adalah akidah yang diyakini oleh ratusan juta
umat Islam di seluruh penjuru dunia dari masa ke masa, dan antar
generasi ke generasi. Di dalam fiqih mereka adalah para pengikut
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madzhab Syafi’i, madzhab Maliki, madzhab Hanafi, dan orang-
orang terkemuka dari madzhab Hanbali. Akidah Ahlussunnah
inilah yang diajarkan hingga kini di pondok-pondok pesantren di
negara kita, Indonesia. Dan akidah ini pula yang diyakini oleh
mayoritas umat Islam di seluruh dunia, di Indonesia, Malasiya,
Brunei, India, Pakistan, Mesir (terutama al-Azhar yang giat
mengajarkan akidah ini), negar-negara Syam (Siria, Yordania,
Lebanon, dan Palestina), Maroko, Yaman, Irak, Turki, Dagestan,
Checnya, Afganistan, dan negara-negara lainnya.

Biografi Ringkas al-Imim Abul Hasan al-Asy’ari

Beliau adalah seorang Imam yang luas ilmunya (a/-Imanm al-
Habr), seorang yang sangat bertaqwa dan saleh (at-Tagiy al-Barr),
pembela  ajaran-ajaran  Rasulullah (Nashir — as-Sunnab),
bendera/tiang/rujukan agama Islam (“Alam ad-Din), dan syiar bagi
orang-orang Islam (Syi'ar al-Muslmin), pemimpin Ahlussunnah
Wal Jama’ah dan para teolog Islam (Syekh Ablissunnah Wa al-
Mutakallimin). Adalah al-Imam Abul Hasan Ali bin Isma’il bin Abi
Bisyr Ishaq bin Salim bin Isma’il bin Abdullah bin Musa bin Bilal
bin Abi Burdah Amir bin Abi Musa al-Asy’ari. Maka a/-Imdnm Abul
Hasan adalah keturunan sahabat Rasulullah; Abu Musa al-Asy’ari.

Al-Imam Abul Hasan lahir pada tahun 260 H di Bashrah,
pendapat lain mengatakan tahun 270 H. Tahun wafatnya
diperselisihkan ulama. Satu pendapat mengatakan wafat tahun
333 H. Pendapat lain menyebutkan 324 H. Dan pendapat lainnya
mengatakan wafat tahun 330 H. Beliau wafat di Baghdad.
Dimakamkan di antara al-Karkhi dan Bab al-Bashrah™.

2 Lengkap biografi al-Asy’ari lihat Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-
Muftari, h. 25-45. Tajuddin As-Subki, Thabagat asy-Syafiiyyab, j. 3, h. 360
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AFlmam Abul Hasan adalah seorang yang berfaham
Ahlussunnah. Berasal dari keluarga berpegangteguh dengan ajaran
Ahlussunnah. Kemudian belajar faham Mu’tazilah kepada Abu
‘Ali al-Jubba’i, hingga mengikutinya dalam faham tersebut. Lalu
beliau rujuk dan taubat dari faham Mu’tazilah tersebut. Beliau
naik kursi di Masjid Jami’ di kota Bashrah di hari Jum’at, dengan
suara yang sangat lantang beliau berkata:
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“Siapa yang telah mengetahuikn maka ia telah tabu siapa aku. Dan siapa
yang tidak mengetabuiku maka aku sendiri memperkenalkan kepadanya
siapa akn. Akn adalab fulan bin fulan. Akn telah mengatakan (berfaham)
al-Qur'an makblnk, bahwa Allah tidak dapat dilihat oleh mata, dan
babwa  perbuatan — burnk  akun  sendiri  yang  melakukannya
(menciptakannya). Aku (sekarang) telah bertanbat dari faham tersebut dan
telah akn  lepaskan. Aku  berkeyakinan untuk  membantah  fabam
Mu'tazilah, dan membnka segala kesatatan mereka dan segala aib mereka.
Sesunggubnya akn menghilang dari kalian pada beberapa masa ini; karena
akn memandang, hingga menumpuk | tumpang tindib bagikn berbagai
daltl, sementara tidak ada dalil yang kuat bagikn perkara yang haq (benar)
atas perkara yang batil, atan perkara batil atas perkara haq. Aku
memohon  petunjuke  kepada  Allah. Maka Allah memberi  petunjuk
kepadakn kepada keyakinan yang telah aku tnangkan dalam kitab-ku ini.


http://www.sunna.info/audio/sunnah_view_quran
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Dan akn melepaskan diri selurnbh apa yang talh aku yakini (dari faham -
Jabam Mu'tazilah) sebagaimana aku melepaskan diri dari bajukn ini™.

Kemudian a/-Imdam Abul Hasan melepaskan pakian luar
yang ia kenakan dan melemparkannya, lalu menyerahkan kitab
hasil karya kepada orang banyak. Di antara kitab tersebut adalah
“al-Luma’, dan kitab berjudul “Kasyf al-Asrar Wa Hatk al-Astar”,
kitab membongkar faham-faham sesat Mu’tazilah dan bantahan
kuat terhadap mereka, serta beberapa kitab lainnya. Kaum
Mu’tazilah ketika itu benar-benar telah tercorang muka mereka
dan sangat dipermalukan. A/Hafizh Ibn ‘Asakir mengatakan
bahwa al-Asy’ari bagi Mu’tazilah saat itu seperti seorang ahli kitab
yang masuk Islam; ia membongkar habis kesesatan-kesesatan dan
menampakan aib-aib yang telah ia yakini sebelumnya, hingga
jadilah si-ahli kitab ini sangat dimusuhi oleh orang-orang yang
sebelumnya menjadi pengikutnya dan mengagungkannya.
Demikian pula dengan al-Asy’ari, yang semula ia seorang pemuka
di kalangan Mu’tazilah, diagungkan, dan sebagai panutan bagi
mereka, tiba-tiba berubah menjadi orang yang sangat dibenci oleh
kaum Mu’tazilah™.

Para ulama berkata bahwa kaum Mu’tazilah saat itu mada
mulanya telah mengangkat kepala-kepala mereka (sombong /
menang / merasa di atas angin dalam keyakinan mereka), hingga
kemudian tampilah  atImam  Abul Hasan al-Asy’ari  balik
menyerang mereka, hingga beliau telah menjadikan meraka orang-
orang kerdil (ciut nyalinya), seperti terkungkung (dipenjarakan)
dalam biji-biji wijen, menjadi sangat remeh.

Al-Qadli ‘Tyadl al-Maliki menuliskan:

% Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftar, h.39
20 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 40
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“Belian (Abul Hasan al-Asy’ari) talah menyusun berbagai karya bagi
Ablussunnab, mendirikan dalil-dalil untuk menetapkan ajaran Rasulullab,
mendirikan apa yang dinafikan oleh para abli bid’ab; seperti sifat-sifat
Allah, melihat kepada Allah (oleh penduduk surga), Qidam-nya Kalam
Allah (Qidam; tidak bermula), dan Qudrah-Nya, serta dalam beberapa
perkara yang kebanarannya secara sam’i (nagli)””’.

Al-Qadli ‘Tyadl juga berkata:
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“Ablussunnab bergantung kepada kitab-kitab karya al-Asy’ari, meraka
mengambil  (faedah  besar)  darinya,  mempelajari  ajaran-ajarannya,
memahami ajaran agama di atas jalannya, banyak murid-muridnya dan
para pengikutnya yang mempelajari metodenya dalam membela ajaran-
ajaran Rasulullah, menghamparkan argumen-argumen dan dalil-dalil dalam
membela agama; sebingga mereka (Ablussunnah) disandarkan kepada
namanya, demikian pula orang-orang yang datang sesudab mereka dari
para murid dan para pengiknt mereka; sebingga mereka dikenal dengan
sebutan  namanya (kaum Asy'ariyyab). Sebelumnya mereka  (kanm
Asy’ariyyah) dikenal dengan sebutan golongan al-Mutsbitah (artinya; yang

27 Al-Qadli ‘lyadl, Tartib al-Madarik, j. 5, h. 24
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menetapkan). Penamaan demikian disematkan oleh kanm Mu’tazilah
(untuk membedakan dua kelompok tersebut); karena mereka mentapkan
apa yang dinafikan oleh kanm Mu'tazilah sendiri™.

Lalu Al-Qadli ‘Tyadl berkata:
el ey Opmig ammst (oally Goall ol e ad) b
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“Maka kaum Ablussunnab dari orang-orang yang ada di bagian timur dan
orang-orang yang ada di bagian barat; mereka semua berdalil dengan dalil-
dalilnya (al-Asy’ari), di atas ajarannya mereka berjalan. Belian telah dipuji
kanm Ablusunnah tidak hanya oleh satu orang dari meraka. Mereka
semua telah memuji madzhabnya dan jalannya™.

Murid-murid a/-Imdm Abul Hasan al-Asy’ari sangat banyak.
Di antara tokoh-tokoh terdepan dari mereka seperti; a/-Imam Abul
Hasan al-Babhili, a~Imdm Abu Abdillah ibn Mujahid, a/-Imdm Abu
Muhammad ath-Thabari yang populer dengan al-Traqi, a/-Imam
Abu Bakr al-Qaffal asy-Syasyi, a~Imdnm Abu Sahl ash-Sha’luqi, dan

lainnya.

Generasi kedua, yaitu orang-orang yang belajar kepada
para pengikut / Ash-hab al-Asy’ati jauh lebih banyak lagi jumlah.
Mereka menjadi tokoh-tokoh panutan umat Islam, seperti; a/
Imam al-Qadli Abu Bakr al-Baqilani, a/Imdm Abu ath-Thayyib ibn
Abi Sahl ash-Sha’luqi, a/~Imam Abu Ali ad-Daqqaq, a/-Imdm al-
Hakim an-Naysaburi, a/-Imdm Abu Bakr ibn Furak, al-Imdm Abu
Nuwaim al-Ashbahani, dan lainnya. Secara global, para tokoh
ulama dan para imam terkemuka dalam setiap generasi, dari masa
ke masa, adalah orang-orang yang berada di atas jalan aqidah
Asy’ariyyah.

28 Al-Qadli Tyadl, Tartib al-Madarik, j. 5, h. 25
2 Al-Qadli ‘Iyadl, Tartib al-Madarik, j. 5, h. 25
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AlImam Abul Hasan al-Asy’ari telah banyak menyusun
kitab. Beliau sangat produktif. Disebutkan lebih dari 200 judul
karya yang telah beliau tulis.

Salah seorang ulama besar dan sangat terkemuka di
masanya, yaitu allmdm Abu al-Abbas al-Hanafi; yang dikenal
dengan sebutan Qadli al-Askar, adalah salah seorang Imam
terkemuka di kalangan ulama madzhab Hanafi dan merupakan
Imam terdahulu dan sangat senior hingga menjadi rujukan dalam
disiplin Ilmu Kalam. Di antara pernyataan Qadli al-Askar yang
dikutip oleh a/-Hadfizh Ibn Asakir dalam kitab Tabyin Kadzib al-
Muftari adalah sebagai berikut:
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“Dan saya telah menemukan kitab-kitab hasil karya Abul Hasan al-
Asy'ari sangat banyak sekali dalam disiplin ilmu ini (Imu Usuluddin),
hampir mencapai dua ratus karya, yang terbesar adalah karya yang
mencakup ringkasan dari selurnb apa yang belian telah tuliskan. Di antara
karya-karya tersebut banyak yang belian tulis untuk meluruskan kesalahan
madzhab Mu'tazilah. Memang pada awalnya belian sendiri mengikuti
fabam Mu'tazilah, namun kenndian Allah memberikan pentunjuk kepada
belian tentang kesesatan-kesesatan mereka. Demikian pula belian telah
menulis beberapa karya untuk membatalkan tulisan belian sendiri yang
telah belian tulis dalam mengnatkan madihab Mu'tazilah terhaduln. Di
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atas jejak Abul Hasan ini kemudian banyak para pengikut madhab asy-
Syafi'i yang menapakkan kakinya. Hal ini terbukti dengan banyaknya
para ulama pengikut madhab asy-Syafi’i yang kemudian mennlis banyak

karya teologi di atas jalan rammsan Abul Hasan™”.

ALQadlf ITbnu Farhun al-Maliki dalam kitab ad-Dibaj al-
Mudzhhab dalam penulisan biografi a/-Imdm Abul Hasan al-Asy’ari,
menuliskan:
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“Belian (al-Asy’ari) adalah seorang bermadzhab Maliki (dalam figh),
menulis bagi Ablussunnab beberapa karya, mendirikan dalil-dalil untuk

menetapkan sunnab-sunnab dan menetapkan apa yang diinkari oleh para
abli bid'ah™”'.

Di bagian lain dalam kitab yang sama a/~Qad/i Ibnu
Farhun berkata:
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“Matka ia (Abul Hasan) mendirikan dalil-dalil yang jelas di atasnya dari
al-Our'an  dan  Sunnah, serta dalil-dalil aqli yang jelas. Memerangi

30 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftar, h. 139-140
31 Ibnu Farhun, ad-Dibaj al-Mundzabbab Fi Ma’rifah A’yan Ulama’ al-
Madzhab, h. 194
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kesesatan-kesesatan  Mu 'tagilah  dan  orang-orang sesudab mereka dari
kaum Mulbid (orang-orang kafir). Dalam hal itu (Ilmn Kalam) belian
telah  menyusun  beberapa  karya yang luas yang dengannya Allah
memberikan manfaat terhadap umat. Belian mendebat Mu'tazilah, dan
tampil (menaklukan) atas mereka. Dan Abul Hasan al-Qabisi memujinya
(al-Asy’ari), dan baginya telah mennlis risalah dalam biografinya bagi siapa
yang ingin tabu tentang madzhabnya. Al-Qabisi memuji al-Asy’ari dan
telah mendudukannya secara proporsional. Juga, al-Asyari telah telah
dipuji oleh Abu Mubammad ibn Abi Zaid, dan oleh lainnya dari para

32
Imam orang-orang Islam”™".

Asy-Syaikh Abu Abdillah ath-Thalib ibn Hamdun al-Maliki
dalam Huasyiyah-nya menuliskan tentang alImdm Abul Hasan al-
Asy’ari:
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“Sesunggubnya belian (al-Asy’ari) adalah orang yang pertamakali bergelut
dalam — menertibkan  (edit)  akidah-akidah — Ablussunnah  dan
memformulasikannya, memberangus berbagai keragnan dan syubbat-syubhat
(kesesatan), dan meruntubkan tudnhan-tudubhan (faham rusak) dari para
msub (di lnar Ablussunnah)’” .

AlImam  Jalaluddin  al-Mahalli (W 864 H) dalam
menjelaskan perkataan allmdim Tajuddin as-Subki menuliskan
sebagai berikut:

%2 Ibnu Farhun, ad-Dibaj al-Mundzabbab Fi Ma’rifah A’yan Ulama’ al-
Madzhab, h. 194
3 Ibnu Hamdun, Hasyiyah Ibn Hamdnn ‘Ala Mayyarab, h. 16
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“Dan kita memandang babwa Abul Hasan Ali ibn Isma’il al-Asy’ari, -
yang merunpakan keturunan sahabat Abu Musa al-Asy'ari-; adalah imam
(pimpinan) dalam sunnab (ajaran Rasulullah); artinya dalam jalan
keyakinan belian adalabh orang yang didabulukan atas yang lainnya. Dam
Jangan birankan orang yang berkata-kata [buruk terhadapnyal yang
padahal belian terbebas darinya”.”

Al-Imam Badruddin az-Zarkasyi dalam Tasynif al-Masami’
Bi Syarb]an’il Jawami’ menuliskan sebagai berikut:
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“Jangan bhiraukan bagi apa yang disandarkan kepadanya (al-Asy’ari dari
tuduhan-tuduban) oleh kanm Karramiyyah dan Hasyawiyyah. Mereka
adalah musub-musub belian. Apa yang  mereka tudubkan itn adalah
kedustaan  yang dibuat-buat, atau dasarnya memang mereka tidak
memahami apa yang dimaksud oleh al-Asyari. Dan telah dijelaskan
demikian itn oleh Lbnn ‘Asakir dalam kitabnya Tabyin Kadzib al-Muftari
Fima Nusiba Lil Asy'ari (Penjelasan kedustaan pelakn dusta dalam apa
yang mereka sandarkan kepada al-Imam al-Asy’ari)”.”

Al-Imam  al-Hafizh Muhammad Murtadla az-Zabidi (w
1205 H) dalam I#haf as-Sadah al-Muttagin, menuliskan:

3 al-Mahalli, a~-Badr ath-Thali’ Fi Hall Syarb Jan’il Jawami’, j. 2, h. 452
% Az-Zarkasyi, Tasynif al-Masami’, j. 2, h. 355
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“Dan ketahuilah, babwa setiap dari dua orang Imam; Abul Hasan dan
Abn Manshur, -semoga membalas kebaikan oleh Allah bagi kednanya-
tidak merintis pendapat baharu dari keduanya, dan kednanya tidak
membuat madzhab. Tetapi keduanya hanya menetapkan madzhab (ajaran)
Salaf. Keduanya membela apa yang di atasnya para sahabat Rasulullab.
Setiap dari dua orang Imam ini telah memerangi pra ahli bid’ab dan orang-

orang sesat sehingga mereka mati kutu dan lari terbirit-birit””

Bantahan Terhadap Tuduhan Adanya Tiga Fase Faham al-
Imaim al-Asy’ari

Ada sebagian orang, tepatnya bersumber dari kaum
Wahabi, mengatakan bahwa a/Imdm Abul Hasan melewati tiga
fase faham (ajaran) dalam hidupnya. Pertama; fase faham
Mu’tazilah. Dua; fase mengikuti faham Abdullah ibn Sa’id ibn
Kullab. Dan ke tiga; fase kembali kepada faham Salaf dan
Ahlussunnah Wal Jama’ah. Mereka mengatakan bahwa di akhir
hidupnya hingga wafat, al-Asy’ari kembali kepada ajaran Salaf.
Fase ke tiga ini menurut mereka al-Asy’ari telah benar-benar
menjadi seorang yang berfaham Ahlussunnah.

Lanjutan tuduhan mereka ini kemudian mengatakan bahwa
kaum Asy’ariyyah (para pengikut a/-Imam Abul Hasan) mengikuti
al-Imam Abul Hasan hanya dalam fase kedua dari fahamnya, yaitu
fase mengikuti faham Abdullah ibn Sa’id ibn Kullab. Kaum

36 Az-Zabidi, [thaf as-Sadab al-Muttagin, j. 2, h. 7
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Asy’ariyyah tidak mengikuti al-Asy’ari di fase ke tiga. Karena itu,
menurut mereka, kaum Asy’ariyyah ini tidak layak disebut
Ahlussunnah Wal Jama’ah. Tuduhan ini banyak disebarkan dalam
berbagai tulisan orang-orang Wahabi.

Tuduhan ini sangat mengelitik, dan patut kita kritisi. Ada
banyak kemugkinan latar belakang timbulnya kesimpulan
pembagian faham al-Asy’ari kepada tiga bagian di atas, sebagai
berikut;

(Pertama); Tujuan utama faham pembagian fase tersebut
adalah untuk menetapkan tuduhan bahwa kaum Asy’ariyyah
adalah orang-orang sesat, bukan Ahlussunnah, para pengikut
faham Mu’tazilah; atau dalam istilah mereka Afrakh al-Mu’tazilah
(cicit-cicit Mu’tazilah), dan berbagai tuduhan lainnya.

(Dna); Mereka hendak menetapkan bahwa allmdm Abul
Hasan al-Asy’ari sepaham dengan mereka. Yaitu, --menurut
mereka-- berfaham Salaf [ala Wahabi]; sangat anti takwil dalam
memahami teks-teks mutasyabihat. Sementara kaum Asy’ariyyah
menurut mereka tidak sepaham dengan Imam mereka sendiri.
Kesimpulannya; a/-Imam Abul Hasan lurus, di atas kebenaran.
Sementara kaum Asy’ariyyah; sesat, bukan Ahlussunnah dan
bukan di atas ajaran Salaf, bahkan mereka adalah orang-orang
kafir. Alasannya; karena kaum Asy’ariyyah telah memberlakukan
takwil terhadap teks-teks mutasyabihat.

(I7ga); Mereka hendak menyebarkan faham tasybih dan
faham anti takwil, yang mereka bungkus dengan nama ajaran
Salaf. Untuk itu mereka berani mereduksi (merubah) isi karya-
karya al-Asy’ari, seperti yang akan anda lihat dalam catatan di
bawah ini. Salah satunya, karya al-Asy’ari berjudul al-Ibanah TFi
Ushul ad-Diyanah yang dirombak menjadi berfaham tasybih dan

tajsim.
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(Empat); Pembagian tiga fase faham al-Imdm al-Asy’ari di
atas memberikan kesimpulan bahwa Abdullah ibn Sa’id ibn
Kullab bukan seorang yang berfaham Ahlussunnah Wal Jama’ah.
Artinya, menurut mereka beliau adalah seorang yang sesat. Ini
mengaburkan pemahaman umat Islam, utamanya mereka yang

tidak kenal siapa sesungguhnya Abdullah ibn Sa’id ibn Kullab.

(Lima); Membuat opini di kalangan umat Islam dan
menggiring mereka, utamanya orang-orang awam, agar mengikuti
faham mereka; bahwa kaum Asy’ariyyah --menurut mereka--
adalah orang-orang sesat yang wajib dihindari. Inilah tujuan
utama mereka, yaitu untuk “berjualan”, membuat propaganda
untuk menyebarkan faham mereka.

Tuduhan menyesatkan  (sy#bbat) kaum Musyabbihah
Mujassimah di atas kita bantah dengan beberapa catatan berikut;

(Satu); al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari adalah tokoh
Ahlussunnah  Wal Jama’ah. Nama, akidah (keyakinan), dan
rumusan ajaran Ahlussunnah yang beliau bukukan telah ditulis
dengan tinta emas oleh murid-murid beliau, oleh para ahli sejarah
(al-Mv’arrikhun), dan oleh para ulama di setiap generasi
sesudahnya.

(Dua); Bahwa al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari semula
seorang berfaham Mu’tazilah, bahkan menjadi tokoh panutan dan
rujukan di kalangan orang-orang Mu’tazilah; ini benar adanya.
Tidak ada seorang-pun dari murid-murid Abul Hasan (Ash-hab al-
Asy'ari) yang telah mencatatkan bahwa beliau wafat dan telah
bertaubat dari faham fase ke dua (faham Abdullah ibn Sa’id ibn
Kullab; seperti prasangka kaum Musyabbihah Mujassimah). Tidak
ada seorangpun dari murid-murid al-Asy’ari yang mengatakan
bahwa guru mereka telah bertaubah dari faham metode takwil.
Tidak ada seorang-pun dari mereka mengatakan bahwa al-Asy’ari
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berkeyakinan Allah memiliki bentuk dan ukuran, memiliki tempat
dan arah, bertempat di langit; juga bertempat di arsy, serta
memiliki anggota-anggota badan seperti yang mereka tuduhkan.
Silahkan anda cek catatan / karya-karya Ash-hab al-Asy’ari.

(liga); al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari tidak pernah
mengikrarkan diri bertaubat bahwa ia keluar dari faham Abdullah
ibn S2’id ibn Kullab --seperti yang disangka / dikhayalkan kaum
Musyabbihah Mujassimah-- sebagaimana beliau berikrar taubat
dari faham Mu’tazilah. Sejarah tidak pernah mencatat prasangka
kaum Musyabbihah Mujassimah itu. Al-Asy’ari tidak bernah
berkata; “Saya berada dalam faham fase ke dua (model faham Abdullah
ibn Sa’id ibn Kullab), dan fabam ini adalah sesat, karena itu saya pindab
ke fase ke tiga (fabam Salaf, seperti prasangka kanm NMusyabbibah)”.
Sejarah tidak pernah mencatat ini, bahkan sebatas isyarat-pun
tidak ada.

(Empat); Tidak ada seorang-pun murid dari murid-murid al-
Asy’ari yang mencatatkan bahwa al-Asy’ari wafat dalam keadaan
telah taubat dari faham metode takwil. Tidak ada seorang-pun
dari mereka mengatakan bahwa al-Asy’ari berkeyakinan Allah
memiliki bentuk dan ukuran, memiliki tempat dan arah,
bertempat di langit; juga bertempat di arsy, serta memiliki
anggota-anggota badan seperti yang mereka tuduhkan. Silahkan
anda cek catatan / karya-karya para ulama dari murid-murid a/
Imam al-Asy’ari. Perhatikan pernyataan a/-Imam Ibn Furak ini:
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“Syekh Abul Hasan Ali ibn Isma’il al-Asy'ari pindab dari ajaran-ajaran
Mu'tazilah kepada membela ajaran-ajaran Ablussunnabh Wal Jama’ab
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dengan argumen-argumen akal, yang dalam bal itu belian menyusun kitab-
kitab””.

AlImam Ibn Furak tidak mengatakan; al-Asy’ari pindah kepada
fase faham ke dua.

(Lima); Tidak ada seorang-pun dari para ahli sejarah (al-
Mu’-arrikhun) yang menuliskan bahwa al-Asy’ari wafat dalam
telah kembali kepada ajaran Salaf [versi wahabi / Musyabbihah /
Mujassimah, atau dari keadaan telah taubat dari faham metode
takwil. Yang benar adalah bahwa keluarnya a/-Imdm al-Asy’ari dari
faham Mu’tazilah adalah untuk membela ajaran Salaf saleh. Dan
beliau tidak tetap meyakini ajaran Salaf tersebut sampai akhir
hayatnya. Perhatikan catatan Ibnu Khalikan dalam Wafayar al-
A’yan berikut ini:
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“Belian (al-Asy’ari) adalah seorang ahli Ushul (teolog), dan seorang yang
berdiri membela madzhab Ablussunnab. Awalnya, Abul Hasan adalah
seorang berfaham Mu'tazilah, kemudian bertaubat dari fabam | teori
“keadilan” (yang menetapkan adanya kewajiban bagi Allah) dan dari

2 38

Jabam al-Qur’an makbluk di masjid jami’ di Basrab pada hari jum’at

(Enam); Sejarah mencatat bahwa setelah al-Imdm al-Asy’ari
keluar dari faham Mu’tazilah beliau sejalan dengan pendapat
Abdullah ibn Sa’id ibn Kullab, al-Qalanisi, dan al-Muhasibi. Dan
sesungguhnya mereka semua adalah para ulama yang berada di
atas ajaran Salaf saleh. Perhatikan tulisan Ibnu Khaldun berikut
ini:

37 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 127
38 Ibn Khalikan, Wafayat al-A’yan, j. 3, h. 284
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“Hingga tampilah Syekh Abul Hasan al-Asy’ari, ia membantah
pemuka-pemuka Mu’tazilah dalam masalah ash-Shalah wa al-Ash-
lah maka ia menolak faham mereka. Dan adalah beliau di atas
pendapat Abdullah ibn Sa’id ibn Kullab, al-Qalanisi, dan al-Harits
al-Muhasibi; dari para pengikut Salaf dan di atas ajaran
Ahlussunnah”%,

(Twjub); Semua ahli sejaran (a/-Mu’arrikhun) mencatat bahwa
al-Asy’ari  pindah dari faham Mu’tazilah kepada faham
Ahlussunnah ajaran Salaf saleh. Demikian dicatat oleh al-Khathib
al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad, Tajuddin as-Subki dalam
Thabagat asy-Sydfiiyyabh al-Kubra, Ibnul Imad dalam Syadzarat adz-
Dzabab Fi Akbhbar Man Dzabab, 1bnul Atsir dalam a/-Kamil Fi at-
Tarikh, Ibnu ‘Asakir dalam Tabyin Kadzib al-Muftari, al-Qadli ‘Iyadl
dalam Tartib al-Madarik, Ibnu Qadli Syubhah dalam Thabagait asy-
Sydfiiyyah, al-1snawi dalam Thabaqgdit asy-Syafiiyyah, Ibnu Farhun
dalam ad-Dibaj al-Mundzahhab, al-Yaft’i dalam Mir'at al-Janan, dan
lainnya. Sangat tidak masuk akal, jika benar ada fase ke tiga dari
faham al-Asy’ari lalu luput dari catatan para ahli sejarah di atas!

Bahkan, al-Qadli Abu Bakr al-Bagilani yang notebene
pembela ajaran-ajaran al-Asy’ari, dalam karya-karyanya seperti a/-
Inshaf dan at-Tambid tidak ada “secuil”’-pun menyebutkan bahwa
ada fase ke tiga dari faham aqidah al-Asy’ari. Lihat pula karya-
karya Ibnu Furak, al-Qaffal asy-Syasyi, Abu Ishaq asy-Syirazi, al-
Bayhaqi; juga tidak ada sedikitpun menyinggung adanya fase ke
tiga dari perjalan keyakinan al-Asy’ari.

% Ibn Khaldun, a/-Mugaddimab, h. 853
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(Delapan); Siapa sesungguhnya Abdullah ibn Sa’id ibn
Kullab? Jawabnya adalah beliau seorang Imam terkemuka di
kalangan Ahlussunnah Wal Jama’ah yang sangat kuat membantah
dan melumpuhkan faham-faham Mu’tazilah dan Musyabbihah
Mujassimah. Karena itu beliau sangat dibenci oleh kaum
Mu’tazilah  dan  Musyabbihah  sekaligus. Terutama kaum
Musyabbihah yang sangat anti terhadap takwil, oleh karena
Abdullah ibn Sa’id ibn Kullab ini mempergunakan metode takwil
dalam memahami teks-teks mutasyabihat.

AFlmam Tajuddin as-Subki dalam Thabagat asy-Syafiyyah
tentang Abdullah ibn Sa’id ibn Kullab menuliskan:
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“Kesimputannya, Ibnu Kullab adalah dari kanm Ablussunnabh. Dan aku
telah melibat al-Imam Dliya'uddin  al-Khathib; ayahanda al-Imam  al-
Fakhruddin ar-Razi telah menyebutkan pribal Abdullah ibn Sa’id ibn
Kullab di akhbir kitabnya “Ghayah al-Maram Fi Tim al-Kalam”, berkata:

Di antara teolog Ablussunnab di masa al-Ma'mun adalah Abdullah ibn
Sa’id at-Tamimi yang telah menghancurkan kaum Mu'tazilah di majelis

al-Ma mun, dan telah menelanjangi mereka dengan penjelasannya”.”

Al-Imam Al-Hafizh Ibn Asakir dalam kutipannya dari a/
Imam Abu Zaid al-Qayrawani, bahwa beliau berkata:
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40 Tajuddin as-Subki, Thabagat asy-Sydfi iyyab, j. 2, h 300
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“Kami tidak mengetabui adanya orang yang menyandarkan Ibnn Kullab
kepada perkara bid'ab. Berita yang sampai kepada kami belian adalah
pengikut ajaran Ablussunnah, dan orang terdepan yang membantab faham
Jabmiyyah dan lainnya dari kelompok abli bid'ah”.”'

Ibnu Qadli Syubhah dalam Thabagit asy-Syafiiyyah tentang
biografi Abdullah ibn Sa’id ibn Kullab di antara tulisannya adalah

sebagai berikut:
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“Belian adalah di antara teoog terkemuka, dan dari kanm Ablussunnab,
dan Abul Hasan mengifnti metodenya, juga mengikuti metode al-Harits al-
2 42

Muhasibi [dalam membela ajaran Ablussunnah]

Catatan dan penilaian yang sama juga telah dituliskan oleh
Ibnu Khaldun dalam kitab alMuagaddimab tentang — al-Imdm
Abdullah ibn S2’id ibn Kullab, sebagaimana telah kita kutip di

atas.

AlMubddits Zahid al-Kawtsari dalam 7a7ig-nya terhadap
kitab Tabyin Kadzib al-Muftar/ menuliskan:
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“Belian (Abdullah ibn Sa’id ibn Kullab) adalah Imam para wlama yang

membela Sunnab (ajaran Rasulullah | Ablussunnah) di masa Abhmad.
Belian di antara yang bersababat dengan al-Harits ibn Asad al-Mubasibi).

Orang-orang yang lemab dalam aqidab telah mencelanya”.”

4 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 406
# Ibnu Qadli Syubhah, Thabagat asy-Syafiiyyah, j. 1, h. 78
# Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 405
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Syekh Jamaluddin al-Isnawi dalam Thabagat asy-Syafiiyyah
menuliskan tentang sosok Abdullah ibn Sa’id ibn Kullab:
Sl aab 3 ool o83 @l Jal ey pelSA LS e O
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“Belian adalah di antara teolog terkemunka, dari kalangan Ablussunnab,
al-1badi telah menyebutkannya di thabagah Abu Bakr ash-Shayrafi,

berkata: Belian  adalah di  antara  sababat kita dari  kalangan
Mutakallimin (teolog)”™.

Al-‘Allamah Kamaluddin al-Bayyadli dalam Isyarat al-Maram

menuliskan:
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“.. karena al-Maturidi telah merinci (menjelaskan) bagi madzhab al-Imam
Abun Hanifah dan para sababatnya yang telah memunculkan madhab
Ablussunnal sebelum al-Asy’ari. Maka tidak pernabh sunyi masa dari
orang-orang yang berdiri membela agama dan menyiarkannya. Dan juga

terdabulu pula sebelum al-Asy'ari dalam membela madzhab Ablussunnab
oleh al-Imim Abdullah ibn Sa'id ibn Kullab al-Qaththan”.”

Teolog Ahlussunnah terkemuka (a/~-Mutakallin) Abul Fath
Asy-Syahrastani dalam kitab a/-Milal Wa an-Nihal berkata:

“ Al-Isnawi, Thabawat asy-Syafi’iyyah, j. 2, h. 178
4 al-Bayyadli, Isydrit al-Marim Min ‘1barit al-Imém, h. 23
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“Hingga sampailah zaman ke masa Abdullah ibn Sa'id al-Kullabi, Abul
Abbas al-Qalanisi, dan al-Harits ibn Asad al-Mubasibi, dan merefa
semua adalah dari golongan Salaf, hanya saja mereka menggeluti Ilnu
Kalam dan membela aqidah Salaf dengan dalil-dalil teologis, dan argumen-

46
argumen ushul”.”

Bahkan tidak hanya a/Imdim Abul Hasan al-Asy’ari yang
sejalan dengan metode al-Imam Abdullah ibn Sa’id ibn Kullab
dalam meneguhkan argumen-argumen aqidah Ahlussunnah Wal
Jama’ah. jauh sebelumnya, metode Ibn Kullab juga telah
dipraktekan oleh allmdm al-Bukhari. Simak catatan a/-Hafizh Ibn
Hajar berikut ini:
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“al-Bukhari dalam selurub apa yang ia datangkan dari tafsir gharib (asing)
adalah ia mengutipnya dari para abli pada bidang itu seperti Abu Ubaid,
an-Nadlr  ibn ~ Syamil, al-Farra’  dan  lainnya.  Sementara  dalam
pembahasan-pembabasan ~ figh maka  umumnya belian  (al-Bukbari)
mengambil rederensi dari asy-Syafi’i, Abu Ubaid, dan semacam kednanya.
Adapun dalam masalab-masalah Kalam (teologi) maka kebanyakannya

mengambil dari al-Karabisi, Ibn Kullab, dan semacam kednanya”.”’

4 Asy-Syahrastani, a/-Milal Wa an-Nibal, h. 81
47 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari’, . 1, h. 293
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Bab 1II

Bukti-Bukti Tekstual Kebenaran Akidah Asy’ariyyah
Sebagai Akidah Ahlussunnah

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa di antara mukjizat
Rasulullah adalah beberapa perkara atau peristiwa yang beliau
ungkapkan dalam hadits-haditsnya, baik peristiwa yang sudah
terjadi, yang sedang terjadi, maupun yang akan terjadi. Juga
sebagaimana telah kita ketahui bahwa seluruh ucapan Rasulullah
adalah wahyu dari Allah, artinya segala kalimat yang keluar dari
mulut mulia beliau bukan semata-mata timbul dari hawa nafsu.
Dalam pada ini Allah berfirman:

(-7 1ol B5m) (S8 539Y) 34 0] bl o (s g

“Dan tidaklah dia --Nabi Mubammad-- berkata-kata [berasal] dari hawa
nafsunya, sesunggubnya tidak lain kata-katanya tersebut adalab wahyu
yang diwabynkan kepadanya” (OS. An-Najm: 3-4)

Di antara pemberitaan Rasulullah yang merupakan salah
satu mukjizat beliau adalah sebuah hadits yang beliau sabdakan
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bahwa kelak dari keturunan Quraisy akan datang seorang alim
besar yang ilmu-ilmunya akan tersebar diberbagai pelosok dunia,
beliau bersabda:
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“Janganlah kalian mencaci Quraisy karena sesunggubnya -akan datang-

seorang alim dari keturunan Quraisy yang ilmunya akan memenuhi seluruh

pelosok bumi” (HR. Abu Nu'aim, Thayalisi, dan al-Uqayli)”.

Terkait dengan sabda ini para ulama kemudian mencari
siapakah yang dimaksud oleh Rasulullah dalam haditsnya
tersebut? Para Imam madzhab terkemuka yang ilmunya dan para
muridnya serta para pengikutnya banyak tersebur paling tidak ada
empat orang; a/-Imdam Abu Hanifah, al-Imam Malik, al-Iméim asy-
Syafi’i, dan al-Imam Ahmad ibn Hanbal. Dari keempat Imam yang
agung ini para ulama menyimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan hadits Rasulullah di atas adalah a/lmdm asy-Syafi’i, sebab
hanya beliau yang berasal dari keturunan Quraisy. Tentunya
kesimpulan ini dikuatkan dengan kenyataan bahwa madzhab a/
Imam asy-Syafi’i telah benar-benar tersebar di berbagai belahan
dunia Islam hingga sekarang ini.

Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda:
e f 2ol e 0302 36 ) Bbie 2 & OF Glay
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“Hampir-hampir selurub orang akan memnkul punuk-punnk unta (artinya
mengadakan perjalan mencari seorang yang alim untuk belajar kepadanya),

® Abu Nv’aim, Hihyab al-Awliya, j. 6, h. 259, ath-Thayalisi, Musnad, h.
307, al-Uqayli, adl-Diu’afa al-Kabir, h. 4, h. 289
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dan ternyata mereka tidak mendapati seorangpun yang alim yang lebih alim
dari orang alim yang berada di Madinah”. (HR. Abmad, at-Tirmidzi dan

. 49
an-Nasa-i)”.

Para ulama menyimpulkan bahwa yang maksud oleh
Rasulullah dalam haditsnya ini tidak lain adalah a/-Imdm Malik ibn
Anas, perintis Madzhab Maliki; salah seorang guru a/-Imdm asy-
Syaft’i. Itu karena hanya a/-Imdm Malik dari Imam madzhab yang
empat yang menetap di Madinah, yang oleh karenanya beliau
digelari dengan Imdm Dar al-Hirah (Imam Kota Madinah).
Kapasitas keilmuan beliau tentu tidak disangsikan lagi, terbukti
dengan eksisnya ajaran madzhab yang beliau rintis hingga
sekarang ini.

Tentang a/l-Imam Abu Hanifah, demikian pula terdapat dalil
tekstual yang menurut sebagian ulama menunjukan bahwa beliau
adalah sosok yang dimaksud oleh Rasulullah dalam sebuah
haditsnya, bahwa Rasulullah bersabda:
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“Seandainya il itu tergantung di atas bintang-bintang Tsurayya maka

benar-benar ia akan diraih oleh orang-orang dari keturunan Persia” (HR.
al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Abmad)”.

Sebagian ulama menyimpulkan bahwa yang dimaksud oleh
hadits tersebut adalah a/-Imdm Abu Hanifah, oleh karena hanya
beliau di antara Imam mujtabid yang empat yang berasal dari

4 Ahmad ibn Hanbal, Musnad, nomor hadits 7980, at-Tirmidzi, Sunan,
nomor hadits 2680, an-Nasa-i, Suzan, nomor hadits 4291

0 Al-Bukhati, Shabib al-Bukhari, nomor hadits 4897, Muslim, Shahih
Mustim, nomor hadits 2546, at-Tirmidzi, S#nan, nomor hadits 3261, an-Nasa-i,
Sunan, nomor hadits 8278, Ahmad ibn Hanbal, S#zan, nomor hadits 8081
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daratan Persia. A/~Imam Abu Hanifah telah belajar langsung
kepada tujuh orang sahabat Rasulullah dan kepada sembilan
puluh tiga ulama terkemuka dari kalangan tabi’in. Tujuh orang
sahabat Rasulullah tersebut adalah; Abu ath-Thufail Amir ibn
Watsilah al-Kinani, Anas ibn Malik al-Anshari, Harmas ibn Ziyad
al-Bahili, Mahmud ibn Rabi’ al-Anshari, Mahmud ibn Labid al-
Asyhali, Abdullah ibn Busyr al-Mazini, dan Abdullah ibn Abi al-
Awfa al-Aslami.

Demikian pula dengan a/-Imdm Abul Hasan al-Asy’ari, para
ulama kita menetapkan bahwa terdapat beberapa dalil tekstual
yang menunjukan kebenaran akidah Asy’ariyyah. Ini menunjukan
bahwa rumusan akidah yang telah dibukukan oleh atImdm Abul
Hasan sebagai akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah; adalah
keyakinan mayoritas umat Nabi Muhammad sebagai a/-Firgah an-
Najiyah; kelompok yang kelak di akhirat akan selamat kelak.

AFlmam al-Hdafizh Ibn Asakir dalam Tabyin Kadzib al-Mufatri
menuliskan satu bab yang ia namakan: “Bab beberapa riwayat dari
Rasulullah tentang kabar gembira dengan kedatangan Abu Musa
al-Asy’ari dan para penduduk Yaman yang merupakan isyarat dari
Rasulullah secara langsung akan kedudukan ilmu Abul Hasan al-
Asy’ari”’. Bahkan kabar gembira tentang kebenaran akidah
Asy’ariyyah ini tidak hanya dalam beberapa hadits saja, tapi juga
terdapat dalam al-Qur’an. Dengan demikian hal ini merupakan
bukti nyata sekaligus sebagai kabar gembira dari Rasulullah
langsung bagi orang-orang pengikut allmdm Abul Hasan al-
Asy’ari.

Kita mulai bahasan materi ini dengan mengenal keutamaan
sahabat Abu Musa al-Asy’ari yang merupakan moyang dari a/-
Imam Abul Hasan al-Asy’ari. Bahwa terdapat banyak sekali hadits-
hadits Rasulullah yang menceritakan keutamaan sahabat Abu
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Musa al-Asy’ari ini, beliau adalah salah seorang Ab/ ash-Shuffah
dari para sahabat Muhajirin yang mendedikasikan seluruh
waktunya hanya untuk menegakan ajaran Rasulullah. Sebelum kita
membicarakan keutamaan-keutamaan sahabat mulia ini ada
beberapa catatan penting yang handak penulis ungkapkan dalam
permulaan bahasan ini; adalah sebagai berikut:

(Satu): Al-Hafizh Ibn Asakir dalam Tabyin Kadzib al-Muftar
mengutip hadits waugif dengan sanad dari sahabat Hudzaifah ibn
al-Yaman, bahwa ia (Hudzaifah) berkata:
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“Sesunggubnya keberkahan doa Rasulullah yang belian peruntukan bagi
seseorang tidak hanya mengenai orang tersebut saja, tapi juga mengenai
anak-anak orang itu, cucn-cucunya, dan babkan selurub orang dari

keturnnannya”. (HR. Ibnu Asakir)”!

Pernyataan sahabat Hudzaifah ini benar adanya, setidaknya
al-Hdafizh Ibn Asakir mengutip hadits sahabat Hudzaifah ini
dengan tiga jalur sanad yang berbeda. Sanad-sanad hadits tersebut
menguatkan satu atas yang lainnya™.

(Dua): Sejalan dengan hadits maugzf di atas terdapat sebuah
hadits marfii’; artinya hadits yang langsung berasal dari pernyataan
Rasulullah sendiri, yaitu hadits dari sahabat Abdullah ibn Abbas,
bahwa Rasulullah bersabda:
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St Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 73
52 Lihat Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftars, h. 73-74
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“Sesunggubnya Allah benar-benar akan mengangkat derajat keturunan-
keturunan seorang mukmin hingga semua keturunan orang tersebut bertenn
dengan orang itu sendiri. Sekalipun orang-orang keturunannya tersebut dari
segi amalan janb berada di bawab orang itu (moyang mereka), agar supaya
orang itu merasa gembira dengan keturunan-keturunannya tersebut” (HR.
Al-Bagzar, al-Haytsami, dan Ibnn ‘Asakir)”

Setelah menyampaikan hadits ini kemudian Rasulullah
membacakan firman Allah dalam QS. ath-Thur: 21:
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“Sesunggubnya mereka yang beriman dan selurub keturnnan mereka yang
mengikutinya dalam keimanan akan fkami Kami (Allah) pertemukan
mereka itn (moyang-moyangnya) dengan selurub keturunannya” (QS. Ath-
Thur: 21).

Hadits ini diriwayatkan oleh Huffizh al-Hadits, di antaranya
selain oleh Ibn Asakir sendiri dengan sanad-nya dari sahabat
Abdullah ibn Abbas, demikian pula diriwayatkan oleh a/-Inmdim
Sufyan ats-Tsauri dari Amr ibn Murrah, hanya saja hadits dengan
jalur sanad dari al-Imam Sufyan ats-Tsauri tentang ini adalah wangif
dari sahabat Abdullah ibn Abbas. Dalam pada ini, lanjutan firman
Allah dalam QS. ath-Thur: 21 di atas “.. Wa Ma Alatnibum”,
ditafsirkan oleh Ibn Abbas; “Wa Md Nagashnihum”, artinya tidak
akan dikurangi dari mereka suatu apapun, atau bahwa mereka
semua; antara moyang dan keturunan-keturunannya akan

disejajarkan™.

5 Al-Bazzar, al-Abkédm asy-Syar'iyyah, 4/213, al-Haytsami, Majma’ az-
Zawa-id, 7/117, Ibnu ‘Asakit, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 75
5 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 73
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(Iiga): Diriwayatkan pula dari sahabat Abdullah ibn Abbas
tentang firman Allah: "Wa An Laysa Lil-Insan 1lld Ma Sa’a” (QS.
An-Nagm: 39), artinya bahwa tidak ada apapun bagi seorang
manusia untuk ia miliki dari kebaikan kecuali apa yang telah ia
usahakannya sendiri. Setelah datang ayat ini kemudian turun
tirman Allah: "Alpagna Bihim Dzurriyatabum Bi-Iman” (QS. Ath-
Thur: 21), artinya bahwa orang-orang mukmin terdahulu akan
dipertemukan oleh Allah dengan keturunan-keturunan mereka

karena dasar keimanan. Dalam menafsirkan ayat ini sahabat
Abdullah ibn Abbas berkata: “Kelak Allah akan memasukan anak-

anak. ke dalam surga karena kesalehan ayah-ayab mereka””.

(Empat): Terkait dengan firman Allah: "Alpagni Bibim
Dzurriyatabum Bi-Iman” (QS. Ath-Thur: 21) diriwayatkan pula dari
al-Imam Mujahid; salah seorang pakar tafsir murid sahabat
Abdullah ibn Abbas, bahwa dalam menafsirkan firman Allah
tersebut beliau berkata: “Sesunggubnya karena kebaikan dan kesalehan
seorang ayah maka Allah akan memperbaiki dan menjadikan saleh anafk-

%6
anak dan cucu-cucu (Returunan) orang tersebut’”.

Dari beberapa bukti tekstual di atas dapat kita simpulkan
bahwa sebenarnya kesalehan, keilmuan, keberanian, kezuhudan,
dan berbagai sifat terpuji lainnya yang ada pada sosok allmdim
Abul Hasan al-Asy’ari adalah sifat-sifat yang memang secara
turun-temurun beliau warisi dari kakek-kekeknya terdahulu.
Dalam hal ini termasuk salah seorang moyang terkemuka beliau
yang paling “berperan penting” adalah sahabat dekat Rasulullah;
yaitu Abu Musa al-Asy’ari. Ini semua tentunya ditambah lagi
dengan kepribadian-kepribadian saleh dari kakek-kakek beliau
lainnya.

5 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 75
% Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 75
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Berikut ini akan kita kupas satu persatu beberapa bukti
tekstual yang menunjukan keutamaan sahabat Abu Musa al-
Asy’ari, yang hal ini sekaligus memberikan petunjuk tentang
keutamaan a/-Imdm Abul Hasan al-Asy’ari. Beberapa hadits terkait
dengan keutamaan (fadld-il) sahabat Abu Musa al-Asy’ari telah
dijelaskan oleh sebagian ulama bahwa hal itu memberikan isyarat
akan keutamaan (fadli-il) al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari dan
menunjukan bagi kebenaran akidah yang telah beliau rumuskan,
yaitu akidah Asy’ariyyah yang notabene akidah Ahlussunnah;
akidah yang diajarkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya.

Di antaranya sebagai berikut:

Firman Allah QS. Al Ma’idah: 54

Dalam al-Qur’an Allah berfirman:
B W gb O3l e 2e 18 B e vk ) Gl
Shad & L Bt et e S 8l
ooasE A s Gl (’N ESURNTVIPIN R WEA

(08 3l 5j9m) ade 2uls Wy L

“Wabai sekalian orang beriman barangsiapa di antara kalian murtad dari
agamanya, maka Allah akan mendatangkan suatu kanm yang Dia cintai
dan kanm tersebut mencintai Allah, mereka adalab orang-orang yang lemal
lembut kepada sesama orang mukmin dan sangat kuat -ditakuti- oleh

orang-orang kafir. Mereka berjihad dijalan Allab, dan mereka tidak taknt
terbadap cacian orang yang mencaci”. (QS. Al-Ma'idah: 54).

Dalam sebuah hadits diriwayatkan bahwa ketika turun ayat
ini, Rasulullah memberitakannya sambil menepuk pundak sahabat
Abu Musa al-Asy’ari, seraya bersabda: “Mereka (kaum tersebut)



Ahlussunnah Wal Jama'ah | 67

adalah kaum orang inil””. Dari hadits ini para ulama
menyimpulkan bahwa kaum yang dipuji dalam ayat di atas tidak
lain adalah kaum Asy’ariyyah, karena sahabat Abu Musa al-Asy’ari
adalah moyang darti a/-Imdam Abul Hasan al-Asy’ari, sebagaimana
telah kita tulis secara lengkap dalam penulisan biografi a’lmdim
Abul Hasan sendiri.

Dalam menafsirkan firman Allah di atas: “Maka Allah akan
mendatangkan suatn kanm yang Dia cintai dan kaum tersebut mencintai
Allah....” (QS. Al-Ma’idah: 54), al-Imdnm Mujahid berkata: “Mereka
adalah kaum dari negeri Saba’ (Yaman)”. Kemudian a/-Hdfizh Ibn
Asakir dalam Tabyin Kadzib al-Muftari menambahkan: “Dan orang-

99558

orang Asy’ariyyah adalah kaum yang berasal dari negeri Saba

Penafsiran ayat di atas bahwa kaum yang dicintai Allah dan
mencintai Allah tersebut adalah kaum Asy’ariyyah telah
dinyatakan pula oleh para ulama terkemuka dari para ahli hadits.
Lebih dari cukup bagi kita bahwa hal itu telah dinyatakan oleh
orang sekelas alImdm al-Hdafizh 1bn Asakir dalam kitab Tabyin
Kadzib al-Muftari. Beliau adalah seorang ahli hadits terkemuka
(Afdlal al-Mupaditsin) di seluruh daratan Syam pada masanya. A~
Imam Tajuddin as-Subki dalam Thabagat asy-Syafi iyyah menuliskan:
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“Syekh Mubyiddin an-Nawawi berkata tentang Ibnn ‘Asakir, -aku kutip
redaksi tulisan belian sendiri-; Beliau adalah hafizh daratan Syam (Siria

57 Al-Hakim berkata: “Tni hadits sabibh di atas syarat Imam Muslim”.
diriwayatkan pula oleh ath-Thabari dalam tafsirnya, ath-Thabarani dalam a/
Mujam al-Awsath, 2/103, al-Haitsami dalam Magma’ az-Zawa'id, dan betkata:
“Para perawi hadits ini adalah para perawi sabhib”. 7/19

58 As-Subki, Thabaqat asy-Syafiiyyab, j. 3, h. 364
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dan sekitarnya), babkan beliau adalah hafizh dunia, seorang Imam secara
2 59

mutlak, seorang yang sangat terpercaya dan sandaran (Isiqat tsabat)
Tajuddin As-Subki juga berkata:

“Tbn Asakir adalah termasuk orang-orang piliban dari umat ini, baik
dalam ilmunya, agamanya, manpun dalam hafalannya. Setelah al-Imam ad-
Daraquthni tidak ada lagi orang yang sangat kuat dalam hafalan selain
Lbn Asakir. Semua orang sepakat dalam hal ini, baik merea yang sejalan

dengan Tbn Asakir sendiri, atan mereka yang memusubinya™.

Lebih dari pada itu Ibn Asakir sendiri dalam kitab Tabyin
Kadzib al-Muftari telah mengutip pernyataan para ulama hadits
terkemuka (Huffizh al-Hadits) sebelumnya yang telah menafsirkan
ayat tersebut demikian, di antaranya ahli hadits terkemuka a’Imzdm
al-Hdfizh Abu Bakar al-Bayhaqi penulis kitab Swunan al-Bayhagi dan
berbagai karya besar lainnya. A/Hafizh Ibn Asakir mengutip
perkataan al-Imdm al-Bayhaqi, bahwa ia berkata:
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“Sesunggubnya sebagian para Imam kanm Asy’ariyyab -semoga Allah
merabmati  mereka-  mengingatkanku  dengan  sebuah  hadits  yang
diriwayatkan dari Tyadl al-Asy’ari, babwa ketika turun firman Allab:
(Maka Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Dia cintai dan kaum
tersebut mencintai Allah) QS. Al-Ma'idah: 54, Rasulullah kemudian
berisyarat kepada sahabat Abu Musa al-Asy ari, seraya berkata: “Mereka

Y
adalah kanm orang ini’”’.

¥ As-Subki, Thabagait asy-Syafi iyyab, j. 7, h. 219
00 As-Subki, Thabagdit asy-Syafi‘iyyab, j. 3, h. 364
U Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Mufar, h. 50
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Al-Bayhagi menjelaskan bahwa dalam hadits ini terdapat
isyarat akan keutamaan dan derajat mulia bagi a/~Imim Abul
Hasan al-Asy’ari, karena tidak lain beliau adalah berasal dari kaum
dan keturunan sahabat Abu Musa al-Asy’ari. Mereka adalah kaum
yang diberi karunia ilmu dan pemahaman yang benar. Lebih
khusus lagi mereka adalah kaum yang memiliki kekuatan dalam
membela sunah-sunnah Rasulullah dan memerangi berbagai
macam bid’ah. Mereka memiliki dalil-dalil yang kuat dalam
memerangi bebagai kebatilan dan kesesatan. Dengan demikian
pujian dalam ayat di atas terhadap kaum Asy’ariyyah, bahwa
mereka kaum yang dicintai Allah dan mencintai Allah, adalah
karena telah terbukti bahwa akidah yang mereka yakini sebagai
akidah yang hak, dan bahwa ajaran agama yang mereka bawa
sebagai ajaran yang benar, serta terbukti bahwa mereka adalah
kaum yang memiliki kayakinan yang sangat kuat. Maka siapapun
yang di dalam akidahnya mengikuti ajaran-ajaran mereka, artinya
dalam konsep meniadakan keserupaan Allah dengan segala
makhluk-Nya, dan dalam metode memegang teguh al-Qur’an dan
Sunnah, sesuai dan sejalan dengan faham-faham Asy’ariyyah maka

. . . 2
ia berarti termasuk dari golongan mereka”®.

Al-Imiam Tajuddin as-Subki dalam Thabagat asy-Syafi iyyab
mengomentari pernyataan a/-Imdm al-Bayhaqi di atas, berkata:
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02 Lihat Ibnu ‘Asakir Tabyin Kadzib al-Mufars, h. 49-50, mengutip dari
perkataan al-Bayhaqi. Tulisan al-Bayhaqi ini dikutip juga oleh Tajuddin as-
Subki dalam Thabagat asy-Sydfiiyyab, j. 3, h. 362-363
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“Kita katakan; -tanpa kita memastikan babwa ini benar-benar maksud
Rasulullah-, bahwa ketika Rasulullah menepuk punggung sababat Abu
Musa “-Asyari, sebagaimana dalam hadits di atas, seakan belian sudah
mengisyaratkan akan adanya kabar gembira babwa kelak akan labir dari
keturunannya yang ke sembilan al-Imam Abul Hasan al-Asy ari.
Sesunggubnya Rasulullah itn dalam setiap wcapannya terdapat berbagai
isyarat yang tidak dapat dipahami kecuali oleh orang-orang yang mendapat
karunia petunjuk Allah. Dan mereka itu adalah orang yang kuat dalam
thmn (ar-Rdsikhbiin Fi al-Tlm) dan memiliki mata hati yang cerab. Firman
Allah: “Seorang yang oleh Allah tidak dijadikan petunjuk baginya, maka
sama sekali ia tidak akan mendapatkan petunjuk” (QS. An-Nur: 40).

Hadits Sahih Riwayat a/-Imim Muslim Dari Sahabat Abu
Musa al-Asy’ari

Dalam sebuah hadits diriwayatkan dari Abu Burdah dari
sahabat Abu Musa al-Asy’ari bahwa beliau (Abu Musa) berkata:
S i g e ol B o i s o B
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Suatn ketika kami keluar bersama Rasulullah dalam peperangan. Saat
it kami berjumlah enam orang. Di antara kami terdapat satu ekor unta

3 Tajuddin as-Subki, Thabaqar asy-Syafiiyyab, j. 3, h. 363
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yang kami ikuti dari arah belakangnya. Maka kedna kakiku sampai
terluka parah. Dan kukn-kukunya pun terkelupas. Karena itulah perang
ini dinamatkan dengan perang Dzatur-Riga’, karena kami mengikat kaki-
kaki kami dengan helai kain” (HR. Muslim, Tbnu Hibban dan lainnya)”.

Abu burdah (yang merupakan anak dari Abu Musa sendiri)
mengatakan bahwa setelah selesai menceritakan peristiwa tersebut
terlihat sahabat Abu Musa seakan menyesali ucapannya itu.
Setelah menceritakan peristiwa tersebut Abu Musa berkata: “Sama
sekali saya tidak berkebendak mengungkapkan peristiwa ini”. Artinya
bahwa sahabat Abu Musa sedikitpun tidak bertujuan terhadap apa
yang telah ia ungkapkannya tersebut supaya tersebar dan didengar
oleh orang lain. Sebaliknya, beliau sangat mengkhawatirkan
kejadian tersebut bila didengar oleh orang lain akan menimbulkan
takabur pada dirinya. Kualitas hadits ini sahih, telah diriwayatkan
oleh para ulama hadits, di antaranya oleh a/Imdm Muslim dalam
kitab Shabih dan al-Imdm 1bn Hibban.

Dalam hadits lain, juga dari Abu Burdah berkata: Ayahku
(Abu Musa al-Asy’ari) berkata:
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“Seandainya engkan melihat fkeadaan fami di - saat fami bersama
Rasulullah, di mana bila air hujan menimpa kami, aku kira bahwa ban-
ban dari tubub kami seperti ban kambing, karena pakaian kami yang

berasal dari kain wol (yang kasar)””.

o4 Muslim, Shahih Muslim, hadits nomor 1816. Ibn Hibban, Shahih Ibn
Hibban, nomor hadits 4734

5 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, nomor hadits 4033, at-Tirmidzi,
Sunan at-Tirmidzi, nomor hadits 2479. Lihat pula Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-
Muftari, h. 72
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Hadits Sahih Riwayat al-Bukhari dan Muslim Lainnya Dari
Sahabat Abu Musa al-Asy’ari

Dalam sebuah hadits dari Abu Burdah dari Abu Musa al-
Asy’ari berkata:

Setelah Rasulullah pulang dari perang Hunain beliau
mengutus Abu Amir dengan sekelompok bala tentara menuju
Authas. Di sana Abu Amir duel melawan Duraid ibn ash-Shamat
(pemimpin orang-orang kafir) hingga Allah membinasakan
Duraid dan bala tentaranya. Setelah itu saya (Abu Musa) dan Abu
Amir diutus Rasulullah ke suatu tempat. Ternyata di sana Abu
Amir terkena anak panah musuh pada lututunya. Panah tersebut
berasal dari seseorang dari Bani Jasym. Kemudian aku mendekati
Abu Amir dan bertanya siapakah yang telah memanahnya. Lalu ia
menunjuk seseorang dari Bani Jasym. Kemudian aku datangi
orang tersebut, aku berkata kepadanya: “Tidakkah engkau merasa
malu?! Bukankah engkau seorang Arab?!”. Maka terjadi adu pukul
antara aku dengan dia, yang kemudian aku pukul ia dengan
pedangku hingga ia terbunuh. Setelah itu aku kembali kepada Abu
Amir, aku katakan kepadanya: “Allah telah membunuh orang
yang hendak membunuhmu”. Abu Amir berkata: “Sekarang
lepaskanalah anak panah inil”. Kemudian aku lepaskan anak
panah tersebut dari Abu Amir, namun ternyata banyak darah yang
keluar darinya. Abu Amir berkata kepadaku: “Wahai saudaraku,
pergilah menghadap Rasulullah, sampaikan salamku kepadanya,
dan katakan kepadanya agar dia memintakan ampun kepada Allah
bagi diriku”. Abu Amir kemudian menyerahkan kepemimpinan
kepadaku terhadap orang-orang yang bersama kami saat itu.
Tidak berapa lama setelah itu kemudian Abu Amir meninggal
dunia.

Setelah aku sampai menghadap Rasulullah, aku masuk ke
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rumahnya. Saat itu Rasulullah sedang berada di atas ranjang dari
pasir yang dilapisi dengan semacam kain. Pasir-pasir dari ranjang
tersebut membekas pada punggung dan bahu beliau. Kemudian
aku sampaikan kepadanya segala peristiwa yang menimpa kami,
termasuk peristiwa yang menimpa Abu Amir. Aku sampaikan
pula pesan Abu Amir untuk Rasulullah dan aku katakan
kepadanya bahwa Abu Amir meminta agar Rasulullah
memintakan ampunan kepada Allah bagi dirinya. Kemudian
Rasulullah meminta air, lalu beliau berwudlu, dan kemudian
berdoa: “Ya Allah ampunilah segala dosa-dosa Abu Amir”. Aku
melihat Rasulullah berdoa hingga aku dapat melihat ketiak putih
beliau yang mulia. Dalam doanya tersebut Rasulullah berkata
pula: “Ya Allah jadikanlah ia di hari kiamat nanti bersama derajat
yang tinggi di atas para makhluk-Mu”. Kemudian aku berkata
kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah doakan pula bagi diriku
ini!”. Lalu Rasulullah memintakan ampun bagi diriku. Dalam
doanya Rasulullah berkata: “Ya Allah ampuni segala dosa
Abdullah ibn Qais (Abu Musa) dan masukanlah ia di hari kiamat

nanti pada tempat yang mulia”.*

Abu Burdah berkata bahwa doa Rasulullah ini jelas hanya
diperuntukkan bagi doa orang sahabatnya tersebut saja, yaitu
sahabat Abu Amir al-Asy’ari dan sahabat Abu Musa al-Asy’ari.
Kualitas hadits ini adalah shahih, telah diriwayatkan oleh banyak
ahli hadits, di antaranya oleh a/-Imdm Bukhari dan al-Imdm Muslim
dalam kitab Shahih masing-masing.

Doa Rasulullah ini walaupun dalam penyebutannya hanya
diperuntukan bagi dua orang saja, namun keberkahan doa
tersebut tetap terpelihara secara turun-temurun bagi generasi
kedua orang sahabat tersebut. Hal ini sebagaimana telah kita kutip

¢ Al-Bukhari, Shabih al-Bukbari, nomor hadits 4323, Muslim, Shahih
Muslinm, nomor hadits 2498, dan lainnya.
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bukti-bukti tekstual pada permulaan sub judul ini bahwa doa
Rasulullah tidak hanya terbatas bagi orang yang ia tuju saja,
namun tetap membekas terwarisi turun-temurun antar genarasi ke
genarasi. Dengan demikian maka doa Rasulullah ini merupakan
kabar gembira dan merupakan bukti keutamaan a/Imdm Abul
Hasan al-Asy’ari karena mendapatkan “warisan berkah” dari doa
Rasulullah bagi moyangnya, yaitu sahabat Abu Musa al-Asy’ari.
Tentang hal ini @/-Hdfizh Ibn Asakir menuliskan bahwa hadits ini
merupakan kabar gembira bagi Abul Hasan al-Asy’ari. Karena
dengan demikian ia masuk dalam doa Rasulullah ini. Hadits ini, --
juga beberapa hadits lainnya--, memberikan isyarat tentang
kemuliaan Abul Hasan, yang hal ini adalah sesuatu yang nyata
bagi orang-orang yang berakal. Karena sesungguhnya telah
diriwayatkan dengan sanad-nya dari sahabat Hudzaifah bahwa ia
berkata:

»l .A\f.ixjj o.,\jj vkjjj cv\.‘jj J>'Jj‘ 5)')‘5 %éﬁ &) J)“"’) e

“Sesunggubnya doa Rasulullah yang diperuntukan bagi seseorang pasti
mengenai orang tersebut, juga akan mengenai anak-anak dan cucu-

7
cuennya’™’

Hadits Sahih Riwayat Ibn ‘Asakir Dari Sahabat Buraidah
Diriwayatkan dari sahabat Buraidah, berkata:

Suatu malam akn keluar rumabh menujn masjid. Setelah sampai
tiba-tiba akn melihat Rasulullah sedang berdiri di depan pintn masjid. Saat
itn belian sedang memperbatikan seseorang yang sedang shalat di dalam
masjid tersebut. Rasulullah berkata kepadakn: “Wabai Buraidah, apakab
engkan melithat orang itu shalat untuk tujnan sombong?”. Aku menjawab:

7 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 73
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“Allab ~ dan  Rasul-Nya  lebih — mengetabui”.  Rasulullah  berkata:
“Sesunggubnya dia adalab seorang mukmin Munib yang sedang mengadn
kepada  Allah”. Akn  memperhatikan orang tersebut shalat  hingga
menyelesaikannya. Setelah selesai dalam posisi duduknya orang tersebut

berdoa mengatakan:
Y A4 EN Y WY el s &3 B8 AT of Ut ) 2l
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(Ya Allah sesunggubnya akn memohon kepada-Mu dengan kesaksianku
babwa Engkan adalah Allah yang tidak ada Tuban -yang berhak
disembabh- kecuali hanya Engkan saja, tidak ada sekutu bagi-Mu, Englan
maba Esa tidak ada suatu apapun yang menyernpai-Mu, Engkan maba
kaya yang tidak membutnbkan kepada suatn apapun dan sebaliknya segala
sesuatn membutubkan kepada-Mun, Engkan yang tidak melabirkan dan
tidak dilabirkan tidak ada suatn apapun yang menyerupai-Mu...).

Sampai - pada  bacaannya  tersebut tiba-tiba Rasulullah berkata
kepadakn: “Wahai Buraidah, demi Allah orang itu telabh memohon kepada
Allah dengan nama-nama-Nya yang agung. Dan siapapun yang meminta
kepada  Allab  dengan  nama-nama-Nya  tersebut maka Allah  akan
memberi, dan siapapun yang berdoa dengan nama-nama-Nya tersebut maka
Allah akan mengabulkannya”. Setelah orang tersebut selesai akn libat dan

68

ternyata orang itu adalah Abn Musa al-Asy’ari’™”.

Allmam al-Hafizh Ibn Asakir mengatakan bahwa kualitas
hadits ini adalah hasan shabih. Juga dinilai sahih oleh para huffazh
lainnya. Dengan demikian tidak ada celah bagi kita untuk
mempertanyakan kualitas hadits ini, karena salah seorang Hafizh

8 Ibn Hibban, Shabih Ibn Hibban, hadits nomor 892. Abu Dawud,
Sunan Abi Dawud, hadits nomor 1493, at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, hadits
nomor 3475, an-Nasa-i, as-Sunan al-Kubra, hadits nomor 7666, Ibn Majah,
Sunan Ibn Majah, hadits nomor 3757, Al-Haytsami, Mama’ az-Zawa-id, 9/361;
dan seluruh parawinya adalah orang-orang yang #sigab (terpercaya).
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hadits, terlebih sekelas Ibn Asakir, telah menilai bahwa hadits ini
adalah Hadits Sahih®. Tentu, tidak dibenarkan bagi orang-orang
semacam kita yang sama sekali tidak memiliki otoritas dalam Tash-
bih dan Tadlf hadits hendak menilai kualitas hadits-hadits
Rasulullah. Karena bila dalam seluruh disiplin ilmu terdapat para
it vang sangat sulit bagi orang-orang awam untuk bergelut di
dalamnya, maka demikian pula dalam penilaian sahih atau
tidaknya hadits-hadits Rasulullah (“Awaliyyah at-Tash-bih Wa at-
Tadl'if). Karena hal itu adalah tugas dari para ahli hadits itu sendiri
yang dalam hal ini adalah Huffizh al-Hadits.

Ada beberapa intisari yang dapat kita petik dari hadits ini, di
antaranya sebagai berikut:

(Satn): Bahwa kesalehan sahabat Abu Musa al-Asy’ari
benar-benar nyata yang secara tekstual telah diyatakan dengan
kesaksian Rasulullah sendiri. Pujian yang dilontarkan oleh
Rasulullah adalah bukti nyata bagi hal itu. Anda renungkan hadits
ini bagaimana Rasulullah memperhatikan shalat dan bahkan
praktek ibadah lainnya dari seorang sahabat Abu Musa yang
kemudian Rasulullah berkata: “Dia adalah seorang mukmin Muwnib
(seorang yang betul-betul berpasrah diri kepada Allah)”.
Perhatikan, jika ada seorang pemuka yang sangat terhormat
bersaksi di hadapan orang lain bahwa diri kita adalah seorang
yang baik maka kita akan sangat tersanjung, lalu bagaimanakah
jika yang bersaksi tersebut adalah Rasulullah?! Swbhdinallib,
sesungguhnya tidak ada kesaksian yang lebih berharga dari pada
kesaksian Rasulullah.

(Dua): Teks-teks doa dan kandungan doa tersebut yang
telah dibacakan oleh sahabat Abu Musa al-Asy’ari telah benar-
benar didengar langsung oleh Rasulullah. Lalu Rasulullah

0 Ibnu 'Asakit, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 76
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menyebut doa tersebut dengan “ad-Du’d Bi al-Ism al-A’zham”,
artinya doa dengan wasilah atau perantara nama-nama Allah yang
Agung. Doa yang dibacakan oleh sahabat Abu Musa ini sangat
“mujarab” dan ampuh, yang bahkan keampuhan doa ini telah
mendapatkan kesaksian dari Rasulullah sendiri.

(7ga): Di dalam doa sahabat Abu Musa tersebut di atas
terdapat salah satu rahasiah besar; ialah bahwa doa tersebut
mengandung ajaran-ajaran tauhid. Di dalam doa tersebut terdapat
penetapan bagi beberapa sifat Allah sekaligus penjelasan kesucian
sifat-sifat tersebut dari menyerupai segala sifat makhluk, artinya
doa tersebut mengandung faham alltsbit Ma'a at-Tanzih. Dan
sesungguhnya dasar faham akidah inilah yang perjuangkan oleh a/-
Imam Abul Hasan al-Asy’ari di kemudian hari. Beliau gigih
memerangi faham-faham kaum Musyabbihah; kaum yang
menyerupakan Allah dengan makhluk-makhluk-Nya. Dan pada
saat yang sama beliau juga gigih memerangi faham-faham
Muw’aththilah atau faham Mu’tazilah; kaum yang menafikan sifat-
sifat Allah. Metodologi yang diambil oleh allmdinm Abul Hasan
adalah faham moderat di antara faham Musyabbihah dan
Mu’tazilah (al-Ifsbit Ma'a at-Tanzih). Karena itu dasar keyakinan
yang telah dirumuskan oleh atlmdm Abul Hasan ini dikenal
sebagai faham Mu'tadil, atau Munshif, yang faham ini merupakan
keyakinan mayoritas umat Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah.

(Empat): Kandungan doa yang dibacakan oleh sahabat Abu
Musa al-Asy’ari ini di antaranya adalah petikan dari beberapa ayat
al-Qur’an yaitu dari QS. al-Iklhas: 3 Firman Allah: “Taw Yalid Wa
Lam Yiilad” yang berarti bahwa Allah tidak beranak dan tidak
diperanakan; memberikan pemhaman kepada kita bahwa istilah-
istilah yang berkembang di dalam Ilmu Tauhid atau Ilmu Kalam
dalam bahasan sifat-sifat Allah memiliki dasar yang sangat kuat,
firman Allah dalam QS. al-Ikhlas: 4 ini menunjukan pemahaman
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tersebut. Dengan demikian ketika kita mendapati dalam Ilmu
Kalam bahasan bahwa Allah bukan benda (Jaubhar), dan tidak
disifati dengan sifat-sifat benda (“Arad)), atau kita mendapati
istilah seperti  I#tishal, Infishal, Dalil at-Tamann, Wajiib ‘Aqb,
Mustapil ‘Aqly, dan lain sebagainya maka penjelasan itu semua
memiliki dasar yang sangat kuat secara tekstual. Dan
sesungguhnya metodologi inilah yang diwarisi a/~Imdm Abul
Hasan al-Asy’ari dari moyang-moyang beliau, termasuk warisan
dari salah satu moyang terkemuka beliau, yaitu sahabat Abu al-
Musa al-Asy’ari yang telah membacakan doa tersebut di atas.

Hadits Sahih Lainnya Riwayat al-Bukhari dan Muslim

Dalam sebuah Hadits Sahih diriwayatkan dengan sanad-nya
dari Abu Musa al-Asy’ari berkata:
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“Suatu ketika aku bersama Rasulullah berada di Ja’ranab, suatu wilayah

antara Mekah dan Madinah. Tiba-tiba datang seorang baduy menghadap
Rasulullah  seraya  berkata: “Wahai Mubammad, kapankah hendak
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engkan buktikan segala apa yang telah engkan janjikan kepadakn?”.
Rasulullah berkata kepadanya: “Ambilah olehmn berita gembira yang akn
sampaikab kepadamn!”. Orang baduy tersebut berkata: “Engkan telah
banyak memberikan kabar gembira kepadakn”. Tiba-tiba Rasulullah
menghadap  kepadaku seperti dalam  keadaan marah, belian  berkata:
“Orang ini tidak man menerima kabar gembira darikn, maka kalian
berduna terimalah kabar gembira tersebut”. Kami menjawab: “Wabai
Rasulullah kami menerimanya”. Kemudian Rasulullah meminta sebuah
wadah berisi air, lalu belian membasub kedna tangannya dan wajabnya
pada wadab tersebut, babkan belian mengaduk-aduk air tersebut, seraya
berkata kepada kami: “Kalian berdua minumlab air ini, dan sisakanlah
sedikit darinya untuk membasub wajah dan leher kalian, dan terimalah
kabar gembira darikn”. Kemudian kami berdna mengambil wadab tersebut
dan melaknkan apa yang telah diperintabkan oleh Rasulullah. Tiba-tiba
Ummu Salamab, dari balik tirai berkata: “Sisakanlah barang sedikit dari
air itu untuk ibu kalian ini di dalam wadabh kalian berdua” (HR. al-
Bukbari, Muslim dan lainnya).””

Sahabat yang saat itu bersama Abu Musa adalah Bilal.
Kualitas hadits ini sahih, diriwayatkan di antaranya oleh al-
Bukhari dan Muslim dalam kitab $/abih masing-masing. Bahkan
dalam kitab azTarikh, al-Bukhari memiliki jalur sanad yang sangat
banyak tentang hadits ini, sanad-sanad tersebut saling menguatkan
satu sama lainnya dalam menetapkan kebenaran hadits ini.

Hadits Sahih Lainnya Riwayat al-Bukhari dan Muslim Dari
Aisyah

Dalam sebuah Hadits Sahih dengan sanad dari Aisyah
bahwa ia (Aisyah) berkata: “Suatu ketika Rasulullah mendengar

70 Al-Bukhati, Shahibh al-Bukhari, hadits nomor 4328, Muslim, Shabih
Mustim, hadits nomor 2497, Ibnu Hibban, Shabibh Ibn Hibban, hadits nomor 558,

dan lainnya.
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suara bacaaan al-Qur’an dari Abu Musa al-Asy’ari di masjid, lalu
Rasulullah bersabda:

(o3 phos 1) 355 5205 1 i Vs 33 18

“Dia adalah seorang yang telah dikaruniai suara yang indabh, seperti
indahnya suara Dawnd”. (HR. Muslin dan lainnya)” .

Kualitas hadits ini sahih. A/~Hdfizh Ibn Asakir dalam Tabyin
Kadzib  al-Muflari menyebutnya dengan hadits Hasan Shabib.
Hadits-hadits lainnya yang sejalan dengan hadits ini cukup banyak
diriwayatkan oleh para ulama dengan berbagai jalur sanad yang
saling menguatkan satu sama lainnya, di antaranya hadits yang
telah diriwayatkan oleh a/-Imdm Muslim dalam kitab Shabih-nya.

Hadits Sahih Lainnya Riwayat al-Bukhari dan Muslim

Dalam sebuah Hadits Sahih diriwayatkan bahwa Rasulullah
mengutus dua orang sahabatnya untuk berdakwah di wilayah
Yaman. Kedua orang tersebut adalah Mu’adz ibn Jabal dan Abu
Musa al-Asy’ari. Rasulullah berwasiat kepada keduanya dalam
haditsnya yang terkenal:

(b ol oly)) 1525 Y5 Lalies zgs 13

“Sebarkanlah kabar gembira oleh kalian berdua, carilah kemndaban-
kemudaban, — ajarkanlab  ilmn-ilmu,  dan  janganlah  kalian  berdua
menjanbkan orang lain -dari kabar gembira ini-". (HR. Al-Bukhari dan
Muslim)”.

v Al-Bukhati, Shahih al-Bukhari, hadits nomor 5048, Muslim, Shahib
Muslim, hadits nomor 793, Ath-Thabarani, a/Mujam al-Awsath, 2/79, Ibnu
Hibban, Shabih 1bn Hibban, hadits nomor 7195, an-Nasa-i, Sunan an-Nasa-i,
1020, Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, nomor hadits 24079, al-Haytsami,
Majma’ az-Zawa-id, 9/362

72 Al-Bukhari, Shabib al-Bukbari, hadits nomor 3038, Muslim, Shabhih
Muslim, hadits nomor 1733, Ibnu Hibban, Shabih 1bn Hibban, hadits nomor
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AFHdfizh ibn Asakir dalam meriwayatkan hadits ini
mengatakan bahwa dalam riwayat lain terdapat tambahan sebagai
lanjutan sabda Rasulullah tersebut, yaitu; “Wa Tathdawa'a”, artinya
hendaklah kalian berdua saling berlaku taat satu terhadap lainnya,
jangan saling mengasingkan diri. A#Tathiwn’ dalam bahasa Arab
memiliki kandungan makna yang sangat mendalam, di antara
maknanya adalah taat terhadap pendapat sesama teman, tidak
merasa pendapat dirinya lebih utama dari pendapat temannya,
tidak keras kapala, bersikap tawadlu’; merendahkan diri di
hadapan orang lain dengan tanpa menghinakan diri sendiri,
mudah menerima pendapat orang lain, menganggap pendapat
orang lain lebih baik di banding pendapatnya sendiri, tidak mudah
marah, dan selalu bersikap lemah lembut terhadap orang lain.

Wasiat Rasulullah ini telah benar-benar dilaksanakan
sepenuhnya oleh dua sahabat mulia ini. Keduanya berdakwah
menyebarkan Islam di wilayah Yaman sesuai dengan arahan
Rasulullah. Daerah Yaman terbagi kepada dua bagian, wilayah
Najd dan wilayah Taha-im. Dua orang sahabat ini mengambil
masing-masing satu wilayah untuk ladang dakwahnya. Dua
wilayah tersebut salah satunya adalah dataran tinggi, sementara
yang lain dataran rendah. Dalam proses dakwahnya, dua orang
sahabat ini selalu mengadakan pertemuan secara berkala untuk
melakukan musyawarah hingga satu dengan yang lainnya saling
mengambil manfa’at untuk keberlangsungan dakwah itu sendiri.

Di kemudian hari, dengan hanya dua orang sahabat ini
ajaran Islam benar-benar telah menyebar di seluruh pelosok
Yaman yang demikian luas. Rahasia agung yang dititipkan oleh
Rasulullah kepada keduanya sebagai kunci bagi kesuksesan
dakwah adalah sikap Tathawn’, dan keduanya telah benar-benar

5373, al-Haytsami, Majma’ az-Zawa-id, 5/260, ath-Thabarani, al-Mujam al-
Awsath, 7/250,



82 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

melaksanakan wasiat Rasulullah tersebut. Pada diri kedua orang
sahabat agung ini sama sekali tidak pernah timbul rasa bosan
dalam berdakwah. Bila keduanya bertemu maka satu sama lainnya
akan saling menyemangati, saling memberikan arahan, dan saling
mengambil pelajaran.

Sikap Tathawn’ ini dikemudian hari menjadi “perhiasan” dan
“pakaian” bagi orang-orang keturunan sahabat Abu Musa al-
Asy’ari. Pakain Tathawnu’ inilah pula yang secara umum telah
menghiasi kaum Asy’ariyyah; di mana mereka adalah orang-orang
yang lemah lembut terhadap sesama muslim, bersikap tawadlu’
dan merendahkan diri di hadapan mereka. Namun demikian bagi
orang-orang kafir kaum Asy’ariyyah ini adalah kaum yang sangat
menakutkan, karena di samping kekuatan fisik yang mereka miliki,
kaum Asy’ariyyah juga memiliki kekuatan dan kecerdasan akal
yang istimewa. Karena itu mereka dikenal sebagai kaum yang
memiliki argumen-argumen tajam dan dalil-dalil yang sangat kuat.
Dalam berjihad menegakan agama Allah mereka adalah kaum
yang sama sekali tidak takut terhadap segala macam bentuk cacian
dan rintangan. Sifat-sifat inilah yang tersirat dalam firman Allah
QS. al-Ma’idah: 54 tentang orang-orang dari keturunan sahabat
Abu Musa al-Asy’ari:
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“Mereka adalah kanm yang bersikap lemab lembut terbadap orang-orang
munkmin, sangat keras terhadap orang-orang kafir, mereka berjihad di jalan
Allah dan sedikitpun mereka tidak taknt terebadap cacian orang yang
mencact” (QS. Al-Ma-idabh: 54).

Al-Hdfizh ibn Asakir dalam Tabyin Kadzib al-Muftari dalam
mengutip hadits tentang diutusnya dua orang sahabat ini
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setidaknya meriwayatkan empat hadits dengan jalur sanad yang
berbeda yang setiap jalur sanad ini saling menguatkan satu riwayat

. 73
atas lainnya .

Hadits Dari Sahabat Ali ibn Abi Thalib

Dalam sebuah hadits dari al-A’masy dari Amr ibn Murrah
dari Abu al-Bukhturi berkata:
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Suatu ketika kami datang kepada Ali ibn Abi Thalib, kami bertanya
kepadanya tentang kepribadian sahabat-sahabat Rasulullah. Ali ibn Abi

Thalib berkata kepada kami: ‘Siapa yang hendak kalian tanyakan?”.
Rami menjawab: ““Abdullah ibn Abbas”. Belian menjawab: “Dia adalah
orang yang telah menguasai seluruh ilmu-ilmn al-Qur'an dan hadits-hadits
Rasulullah hingga telah mencapai puncaknya, dengan hanya pribadi dia
saja selurub ilpn telah terpenubi”.

Kami berkata: “Bagaimana dengan Abn Musa al-Asy'ari?”. Belian
menjawab: “Dia adalab laksana orang yang telah disepub dengan berbagai
i, dan dia telah keluar dari sepuban ilnn-ilnn tersebut”.

73 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftarz, h. 78
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Kami  berkata: “Bagaimana dengan Hudzifah ibn  al-Y aman?”.
Belian menjawab: “Dia adalah di antara para sahabat Rasulullah yang
paling tabu tentang orang-orang munafik’”.

Kami berkata: “Bagimana dengan Ammar ibn Yasir?”. Beliau
menjawab: “Dia adalab seorang mukmin yang seakan-akan lupa, namun

bila engkan bertanya kepadanya maka ia akan menjawab  segala

74
pertanyaanmn”.

Pernyataan Para Ahli Hadits Terkemuka; Ali ibn al-Madini,
asy-Sya’bi, dan lainnya

Diriwayatkan dari al-Hdfizh al-Imam Ali ibn Abdullah al-
Madini bahwa ia berkata:
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“Hakim terkemuka dari umat ini ada empat orang; Umar ibn al-
Kbhaththab, Ali ibn Abi Thalib, Zaid ibn Tsabit, dan Abu Musa al-

Asy'ari”.”
Al-Imam Ibn al-Madini juga berkata:
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“Dan sesunggubnya para abli fatwa di kalangan sababat Rasulullah ada

7 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidz, hadits nomor 3729, an-Nasa-i, as-
Sunan al-Kubra, hadits nomor 8504, Abu Nw’aim, Hilyah al-Awlya’, 4/425, dan
lainnya.

7 Ali al-Madini, Tal al-Hadits Wa Ma'rifab ar-Rijar Wa at-Tarikh, h. 105.
Diriwayatkan pula oleh Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 80, Ibnu Sa’ad,
ath-Thabagat al-Kunbra, hadits nomor 2467,
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enam orang; Umar ibn al-Khaththab, Ali ibn Abi Thalib, Abdullah ibn
Abbas, Zaid ibn Tsabit, Abu Musa al-Asy’ari, dan Ubay ibn Ka'ab”. 7

Selain a/-Imdam Ibn al-Madini, pernyataan terakhir ini persis
sama juga telah diungkapkan oleh a/Imim Masruq’.
Demikian pula alImam asy-Sya’bi mengungkapkan hal
senada dengan pernyataan di atas, beliau berkata:
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“Sesunggubnya ilmu itu diambil dari enam orang sababat Rasulullah. Tiga
orang pertama adalah; Umar ibn al-Khaththab, Abdullah ibn Abbas dan

Zaid ibn Tsabit. llmn tiga orang ini satu sama lainnya saling menyerupai,

dan ketiganya saling mengambil faedah satu sama lainnya. Sementara tiga
lainnya adalah Al ibn Abi Thalib, Ubay ibn Ka'ab dan Abu Musa al-

Asyari. Ilmu tiga orang ini satu sama lainnya saling menyerupai, dan

ketiganya saling mengambil faedab satu sama lainnya””.

Diriwayatkan pula dari Shafwan ibn Sulaim, bahwa ia
berkata:
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“Tidak ada seorangpun memberikan fatwa di dalam masjid Rasulullah di
masa Rasulullah masih hidup kecuali orang-orang tersebut. Mereka adalah

76 Ali al-Madini, T/a/ al-Hadits Wa Ma’rifalh ar-Rijar Wa at-Tarikh, h. 107.
Lihat pula Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftars, h. 80

77 Ali al-Madini, T/a/ al-Hadits Wa Ma’rifalh ar-Rijar Wa at-Tarikh, h. 108.
Lihat pula Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftars, h. 80, Ibnu Sa’ad, ath-Thabagat
al-Kubra, 2/351, al-Hakim, a/-Mustadrak, 4/355, dan lainnya

78 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftarz, h. 80
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Umar ibn al-Khaththab, Ali ibn Abi Thalib, Mu’adz ibn Jabal, dan Abu
Musa al-Asy’ari””.

Hadits Sahih Lainnya Riwayat al-Bukhari Dan Muslim

Al-Imam al-Hafizh Ibn Asakir meriwayatkan beberapa hadits
dengan sanad-nya hingga Rasulullah bahwa beliau bersabda di
hadapan para sahabatnya:
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“Akan datang kepada kalian suatu kaum di mana hati mereka lebih
lembut dari pada hati kalian” (HR. Abu Dawnd, Abmad, an-Nasa-i dan

lainnya).”’

Ketika kaum ini telah dekat ke Madinah terdengar mereka
mengumandangkan bait sya'ir  “Ghadan Nalgi — al-Ahibbab,
Mupammadan Wa Hizbah” (Kelak esok di hari kiamat kita akan
bertemu dan berkumpul dengan para kekasih, yaitu Nabi
Muhammad dan para pengikutnya). Lalu kaum ini masuk ke kota
Madinah, dan ternyata mereka adalah kaum Asy’ariyyah di mana
sahabat Abu Musa al-Asy’ari ada bersama mereka. Dan ketika
sampai di Madinah maka mereka saling berjabat tangan, dan
sesungguhnya praktek berjabat tangan yang pertama merintis
adalah mereka®'.

Dalam hadits lain Rasulullah besabda di hadapan para
sahabatnya:

7 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 81

80 Abu Dawud, Sunan Abi Dawnd, hadits nomor 5213, an-Nasa-i, as-
Sunan al-Kubra, hadits nomor 8352, Ahmad, Musnad Abmad, hadits nomor
12582, dan lainnya.

81 Abu Dawud, Sunan Abi Dawnd, hadits nomor 52 13, an-Nasa-i, as-
Sunan al-Knbra, hadits nomor 8352, Ibnu Hibban, Shabih 1bn Hibban, hadits
nomor 7193, Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Mufiari, h. 45, dan lainnya.
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“Telah datang kepada kalian sekelompok orang dari Y aman, hati mereka
adalah hati-hati paling lembut, dan nurani mereka adalab nurani yang
paling halus, Iman dan hikmal itn berada di Yaman, pangkal kekufuran
it berada di arab timur, kemegahan dan kesombongan itu berada di kaum
yang keras kepala, kesombongan itn berada di kanm yang memiliki kuda

dan unta, sementara ketenangan dan kerendaban hati itu berada pada
kanm yang memiliki kambing”. (HR. al-Bukhari dan Muslim)”

Dalam hadits lain dari sahabat Abdullah ibn Abbas bahwa
suatu ketika saat di Madinah tiba-tiba Rasulullah berkata di
hadapan para sahabatnya: “A/ibu Akbar, telah datang
pertolongan dari Allah, dan telah datang penyebaran Islam (a/
Fath) serta telah datang para penduduk Yaman”®.

Hadits Sahih Riwayat al-Baihaqi Tentang Kandungan
Kalimat Hawqalah

Dalam sebuah hadits riwayat al-Bayhaqi dan lainnya
diriwayatkan bahwa suatu ketika Rasulullah meletakan tangannya
di pundak sahabat Abu Musa al-Asy’ari, seraya berkata:
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“Wabai Abdullah ibn Qais; Tidakkah akn ajarkan kepadamn tabungan
(pembendabaraan) dari  tabungan-tabungnan surga? [Ucapkaniah): 1.
Hawla Wa 1. Quwwata Ll Billah”.

82 al-Bukhati, Shahih al-Bukhari, hadits nomor 4390, Muslim, Shahib
Muslim, hadits nomor 52, at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzs, hadits nomor 3935,
ath-Thabatani, a-Mujam al-Awsath, 2/203, dan lainnya.

8 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftar, h. 82
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Kemudian Abu Musa al-Asy’ari mengucapkan kalimat Hawgalah
tersebut. Lalu Rasulullah berkata kepadanya: “Engkan telah diberi
pembendaharaan  (al-Kang) — dari pembendabaraan-pembendabaraan

.f%?’gtl”.84

AlFKanz (pembendaharaan, tabungan) dalam pengertian
bahasa adalah sesuatu yang memberikan manfa’at terus-menerus
bagi seseorang sekalipun orang tersebut telah meninggal. Para
ulama kita di kalangan Ahlussunnah memahami hadits ini sebagai
salah satu bukti kebenaran akidah Asy’ariyyah, sebab kandungan
yang tersirat dalam makna kalimat Hawgalah tersebut adalah
sebagai bantahan kepada kaum Mu’tazilah dan kaum Jabriyyah
sekaligus.

Kalimat Hangalah dalam hadits tersebut mengandung dua
makna, pertama: “Tidak ada usaha apapun dari seorang hamba
untuk menghindarkan diri dari segala kemaksiatan kecuali semata
karena pemeliharaan dan penjagaan dari Allah”, makna ke dua:
“Tidak ada kekuatan apapun dari seorang hamba untuk
melakukan keta’atan kepada Allah kecuali dengan pertolongan
dan dengan taufik Allah”. Inilah makna kalimat Hawgalah yang
dimaksud oleh hadits Nabi tersebut sebagaimana telah disepakati
oleh para ulama Ahlussunnah. Lihat pemaknaan ini di antaranya
dalam ungkapan allmdim Abu Ja’far ath-Thahawi dalam risalah
akidah Ahlussunnah yang dikenal dengan a/i‘Aqgidah  ath-
Thabawiyyah yang beliau kutip dari ungkapan-ungkapan a/-Imdim
Abu Hanifah, a/-Imdm Abu Yusuf dan a/-Imdm asy-Syaibani.

Faham Ahlussunnah ini berbeda dengan keyakinan kaum
Qadariyyah  (Mu’tazilah) yang mengatakan bahwa segala

84 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hadits nomor 2992, Muslim, Shahib
Mustim, hadits nomor 2704, Abu Dawud, Swunan Abi Dawnd, hadits nomor
1526, at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzs, hadits nomor 3374, an-Nasa-i, as-Sunan al-
Kubra, hadits nomor 7679, dan lainnya.
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perbuatan hamba adalah ciptaan hamba itu sendiri. Dalam
keyakinan Qadariyyah ini bahwa kehendak Allah sama sekali tidak
terkait dengan segala usaha manusia. Artinya, menurut mereka
Allah dalam hal ini sama sekali terlepas, tidak terikat dan terbebas
dari segala apa yang dilakukan oleh seorang hamba.
Kesimpulannya, menurut kaum Qadariyyah manusia adalah
pencipta bagi segala perbuatan yang ia lakukannya sendiri, dan
Allah tidak menentukan apapun bagi perbuatan-perbuatan yang
dilakukannya tersebut.

Adapun kaum Jabriyyah, yang juga berkayakinan ekstrim,
berseberangan seratus delapan puluh derajat dengan kaum
Qadariyyah. Kaum Jabriyyah mengatakan bahwa manusia dengan
segala perbuatan yang ia lakukannya adalah laksana kapas ditiup
angin, sama sekali tidak memiliki usaha dan ikhtiar. Dalam
keyakinan mereka setiap hamba dipaksa (Majbir) dalam segala
perbuatan yang ia lakukannya. Kesimpulannya, menurut kaum
Jabriyyah ini setiap manusia itu tidak memiliki usaha atau ikhtiar
sama sekali dalam segala perbuatan yang ia lakukannya.

Dua faham sesat kaum Qadariyyah dan kaum Jabriyyah
tersebut sama-sama ekstrim dan menyalahi akidah Ahlussunnah.
Adapun keyakinan Ahlussunnah di tengah-tengah antara dua
faham tersebut, yang karenanya Ahlussunnah dikenal sebagai
kelompok moderat, atau dikenal dengan alFirgah al-Mu'tadilah
atau al-Firgah al-Munshifah. Ahlussunnah meyakini bahwa segala
apapun pada alam ini, dari segala benda maupun sifat-sifat
benda, terjadi dengan kehendak Allah, ilmu Allah, dan dengan
penciptaan dari Allah, termasuk dalam hal ini kekufuran,
kemaksiatan, kejahatan, keburukan, keimanan, kebaikan, ketaatan,
dan segala apapun dari perbuatan-perbuatan manusia. Namun
demikian manusia memiliki ikhtiar dan usaha dalam segala
perbuatan yang ia lakukannya tersebut. Usaha atau ikhtiar inilah
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yang disebut dengan a/-Kasb.

AlImam Abul Hasan al-Asy’ari berasal dari keturunan
sahabat Abu Musa al-Asy’ari. Sebagaimana diketahui bahwa
beliau adalah Imam Ahlussunnah yang sangat gigih dalam
memerangi akidah kaum Qadariyyah atau Mu’tazilah dan akidah
kaum Jabriyyah. Rumusan-rumusan akidah yang telah beliau
formulasikan bahwa segala perbuatan hamba adalah ciptaan Allah
(Khalg Afal al-Ibad) telah benar-benar membungkam faham
Qadariyyah dan faham Jabriyyah sekaligus. Para ulama kita di
kalangan Ahlussunnah mengatakan bahwa ketika Rasulullah
memberikan pembendaharaan surga kepada sahabat Abu Musa
al-Asy’ari, yaitu kalimat Hawqalah, yang dimaksud adalah sebagai
bukti kebenaran akidah yang telah dirumuskan oleh atImam Abu
Musa al-Asy’ari. Benar, akidah inilah yang kemudian diyakini
mayoritas umat Muhammad dari masa ke masa, antar genarasi ke
genarasi. Dengan demikian hadits ini merupakan salah satu
mu’jizat Rasulullah, di mana beliau memberikan petunjuk tentang
akidah yang benar bagi umatnya.

Tentang hadits ini a/~Imam Badruddin az-Zarkasyi dalam
kitab  Tasynif al-Masami’ Bi Syarh Jam'i al-Jawimi’ menuliskan
sebagai berikut:
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“Hadits ini memberikan isyarat babwa kelak dari keturunan sababat Abu
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Musa al-Asy’ari akan datang al-Imam Abul Hasan al-Asy ari. Beliau
(Abul Hasan) adalah  seorang yang sangat gigih memerangi faham
kelompok-kelompok  sesat yang tidak  sejalan  dengan fabam kalimat
Hawqalab ini; mereka adalah kanm Qadariyyah yang mengatakan: “Saya
membebaskan diri dari kemaksiatan kepada perbuatan taat adalah oleh
usaba saya sendiri, (bukan oleh Allah)”, dan kaum ]abriyyah yang
mengatakan: “Pernyataan kalian (wabai fanm Ablussunnah) “lla
Billah” sama saja kalian manetapkan adanya kekuatan setelah kalian
menafi-kan, dan itu artinya sama Saja kalian menetapkan adanya
kekuatan bagi seorang hamba, karena itn kami tidak percaya dengan
permyataan kalian”. Al-Imam Abul Hasan adalab orang yang benar-benar
memahami maksud dan kandungan kalimat Hawqalah tersebut. Belian
adalah  yang menetapkan adanya al-Kasb atau usaba bagi manusia.
Artinya babwa manusia dalam perbuatannya bukan seorang yang dipaksa,
juga sama sekali tidak terbebas dari Allah™ .

Masih dalam perkataan az-Zarkasyi, dalam kitab tersebut
beliau juga menuliskan sebagai berikut:
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8 Az-Zarkasyi, Tasynif al-Masdmi’ Bi Syarb Jam il Jawami’, j. 2, h. 356
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“Dalam hal ini al-Bayhaqi telah membuat pasal tersendiri dalam risalah
yang ia tulis kepada al-‘Amid. Di dalamnya al-Bayhaqi memunji al-Asy’ari
dan menjelaskan kebenaran akidah Ablussunnah di antara firgab-firgah
lainnya. Selain al-Bayhaqi, juga banyak yang telah mengatakan bahwa al-
Asy'ari adalah orang yang telah memformulasikan madzhab Salaf dari
kalangan Ablussunnah. Abu al-Walid al-Baji berkata: Abdullah ibn
Umar dengan beberapa hadits Rasulullah telah membantah orang yang
mengingkari Qadar (yaitu orang yang mengatakan babwa Allah tidak
menentukan apapun bagi - perbuatan yang dilakunkannya). Kemmudian
Abdullah ibn Abbas telah membantah kanm Khawarij. Laln Umar ibn
Abd al-Aziz dan Rabi’ah ar-Rai telah membantah Ghaylan; salah
seorang pemmuka kanm Qadariyyah. Asy-Syafi’i telah membantah Hafsh al-
Fard. Dan para nlama terkemnka lainnya banyak melakukan hal yang
sama. Babkan al-Imam Malik  telah mennliskan berbagai bantahan
terhadapa mereka sebelum al-Asy’ari datang. Dengan demikian al-Asy’ari
dan para pengikutnya bukan membawa ajaran yang barn, hanya saja
memang mereka adalah orang yang telah merinci dan memformulasikan
segala permasalaban-permasalaban yang berkembang dalam masalah ushul
ini. Dengan begitn Ilmu Ushul ini lebib banyak dinisbatkan kepada belian.
Sebenarnya ini  sama saja  dengan  penisbatan madihab  figih yang
berkembang di Madinah kepada al-Imam Malik, atau madzhab Figih
yang berkembang di kalangan penduduk Kufah kepada al-Imam Abn
Hanifah. Karena kedna Imam ini telah  merumuskan Figih yang
berkembang di wilayah masing-masing saat itu yang rumusannya kemudian

diterima oleh banyak orang™’.

80 Az-Zarkasyi, Tasynif al-Masami’ Bi Syarb Jam'il Jawam?’, j. 2, h. 357
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Hadits Sahih Riwayat Ahmad, Hakim, Dan Lainya

Dalam hadits riwayat a/Imdm Ahmad ibn Hanbal dan a/
Imém al-Hakim disebutkan bahwa Rasulullah bersabda:
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“Kota Kostantinopel (Istanbul sekarang) benar-benar akan ditaklukan oleh
seorang panglima. Panglima tersebut adalah sebaik-baiknya panglima dan
sebaif-baiknya tentara” (HR. al-Bukbari, Abmad, al-Hakim dan

lainnya).”

Hadits ini menjadi sebuah kenyataan setelah sekitar 800
tahun kemudian. Talah ketika kota Istanbul takluk di tangan sultan
Muhammad al-Fatih. Sebelum beliau, telah banyak panglima yang
berusaha untuk menaklukan kota tersebut, termasuk ayah dari
sultan Muhammad al-Fatih sendiri, yaitu sultan Murad ats-Tsani.
Tentu tujuan mereka semua berkeinginan sebagai yang dimaksud
oleh Rasulullah dalam pujiannya dalam hadits di atas. Namun
ternyata hanya sultan Muhammad al-Fatth yang dapat
menaklukan kota Kostantinopel hingga jatuh secara penuh ke
dalam kekuasaan orang-orang Islam.

Sejarah telah mencatat bahwa sultan Muhammad al-Fatih
adalah seorang Asy’ari tulen. Dalam akidah, beliau sangat kuat
memegang teguh Ahlussunnah Wal jama’ah di atas madzhab
Asy’ariyyah. Beliau sangat mencintai para ulama dan kaum sufi.
Dalam hampir segala keputusan yang beliau tetapkan adalah hasil
dart pertimbangan-pertimbangan yang telah beliau
musyawarahkan dengan para ulama dan kaum sufi terkemuka.

87 Al-Bukhari, at-Tarikh al-Kabir, 2/81, Ahmad, Musnad Abhmad, hadits
nomor 18957, ath-Thabarani, a/Mujam al-Kabir, hadits nomor 1216, dan
lainnya.
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Bahkan sebelum beliau memutuskan untuk turun menaklukan
kota Kostantin beliau bermusyawarah dengan guru-guru
spiritualnya tersebut. Musyawarah di sini tidak hanya terbatas
untuk membentuk mental dan spirit semata, namun juga
pembahasan tentang metode, alat-alat perang, perbekalan dan lain
sebagainya.

Kemudian salah satu senjata terpenting yang tertancap kuat
dalam keyakinan sultan Muhammad al-Fatih adalah kekuatan
tawassul. Karena itu, sebelum turun ke medan perang beliau
melakukan fawassul dengan Rasulullah. Artinya beliau meminta
kepada Allah agar diluluskan cita-citanya dengan menjadikan
Rasulullah sebagai wasilah atau perantara dalam doanya. Dengan
demikian hadits di atas, secara tersirat, memberikan pelajaran
penting kepada kita bahwa fawassu/ adalah sesuatu yang telah
disyari’atkan dalam Islam.

Pujian Rasulullah terhadap panglima penakluk Kostantin
dalam hadits di atas adalah salah satu bukti kuat tentang
kebenaran akidah yang diyakini oleh panglima tersebut. Juga bukti
kebenaran akidah dari bala tentara atau orang-orang yang saat itu
bersamanya. Mereka itu semua adalah kaum Asy’ariyyah, kaum
yang berkeyakinan akan kesucian Allah dari menyerupai makhluk-
Nya. Mereka berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan
tanpa arah, bahwa Allah suci dari segala bentuk dan ukuran, dan
bahwa Allah tidak disifati dengan sifat-sifat benda. Mereka adalah
kaum yang berkeyakinan tentang disyari’atkannya fawassul, baik
tawassul dengan para Nabi, maupun fawassu/ dengan para wali
Allah atau orang-orang saleh lainnya. Karenanya, tidak sedikit dari
bala tentara Sultan Muhammad al-Fatih saat itu adalah orang-
orang yang berasal kalangan sufi dan para pengikut tarekat.
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Bab III

Hadits-Hadits Menyebutkan
Keutamaan Kaum Asy’ariyyah

Sangat banyak hadits Rasulullah yang secara langsung
menyebutkan keutamaan kaum Asy’ariyyah. Beberapa di
antaranya dikutip oleh alImadm al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya.
AlHafizh Ibn Asakir dalam kitab Tabyin Kadzib  al-Muftari
menuliskan sub judul tentang ini yang ia menamakannya dengan:
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“Bab dalam menyebutkan tentang karunia yang telah diraib oleh al-Imam
Abul Hasan dari kemuliaan kakek-kakeknya terdabuln, dan penjelasan
para nlama tentang keluburan kedudukan dan keutamaan al-Imiam Abul

88
Hasan”.

Kemudian al-Imanm Abu Asakir menuliskan beberapa hadits
yang terkait dengan sub judul tersebut lengkap dengan seluruh
sanad masing-masing. A/ Imam al-Bukhari sendiri dalam kitab

8 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Munfatri, h. 57
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Shabib-nya menuliskan satu sub judul yang beliau namakan
dengan “Bab tentang kedatangan kanm Asy’ariyyab dan para pendnduk
Yaman”.

Sub judul ini berisi beberapa hadits yang menerangkan
tentang keutamaan-keutamaan para sahabat Rasulullah dari kaum
Asy’ariyyah dan penduduk Yaman yang hijrah ke Madinah hingga
meraka menjadi orang-orang yang sangat dicintai oleh Rasulullah.
Di antara hadits-hadits tersebut adalah sebagai berikut ini.

Hadits Sahih Riwayat al-Bukhari Dan Muslim Dari Sahabat
Abu Musa al-Asy’ari

Dari sahabat Abu Musa al-‘Asy’ari -semoga ridla Allah
selalu terlimpah baginya- dari Rasulullah bersabda:
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“Sesunggubnya orang-orang Asy'ariyyah apa bila mereka telah turun ke
medan perang, atau apa bila persediaan makanan mereka di Madinah
sangat sedikit maka mereka akan mengumpulkan selurub makanan yang
mereka miliki dalam satn wadah, kemudian makanan tersebut dibagi-
bagikan di antara mereka secara merata. Mereka adalah bagian dari dirikn,
dan akn adalah bagian dari diri mereka”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).”

Sabda Rasulullah ini memberikan penjelasan tentang sifat-
sifat para sahabatnya dari kaum Asy’ariyyah, yaitu para sahabat
yang datang dari wilayah Yaman. Dalam hadits ini Rasulullah
memuji mereka, bahkan hingga beliau mengatakan “Mereka adalah
bagian dari dirifu, dan akn adalah bagian dari diri mereka”. Anda

89 Al-Bukhati, Shabih al-Bukhari, hadits nomor 2486, dan Muslim, Shahib
Muslim, hadits nomor 2500.
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perhatikan dan resapi sabda Rasulullah bagian terakhir ini.
Ucapan beliau pada penggalan terakhir tersebut adalah bukti yang
sangat kuat tentang keutamaan orang-orang Asy’ariyyah dari
kalangan sahabat Rasulullah. Ini menunjukan bahwa moyang a/
Imam Abul Hasan al-Asy’ari dan kaumnya adalah orang-orang
yang sangat dekat dengan Rasullah, mereka semua telah benar-
benar mendapatkan tempat dalam hati Rasulullah. Tentu sabda
Rasulullah ini tidak hanya berlaku bagi kaum Asy’ariyyah dari para
sahabat saja, namun juga mencakup bagi kaum Asy’ariyyah dari
generasi berikutnya yang berasal dari keturunan mereka, karena
sebagaimana telah kita jelaskan di atas bahwa doa dan berkah dari
Rasulullah bagi seseorang akan mengenai keturunan-keturunan
orang itu sendiri.

Hadits di atas diriwayatkan oleh a/Hdfizh Ibn Asakir dalam
Tabyin Kadzib al-Muftari setidaknya dari dua jalur sanad yang
berbeda. Selain oleh Ibn Asakir, hadits ini diriwayatkan oleh
banyak perawi hadits lainnya, di antaranya oleh a/-Imdn al-Bukhari
dan allmém Muslim dalam dua kitab Shabih-nya™. Dengan
demikian telah nyata bagi kita bahwa hadits ini adalah Hadits
Sahih yang sedikitpun tidak diperselisihkan.

Hadits Riwayat at-Tirmidzi Dari Sahabat Abu Musa al-
Asy’ari

Dalam hadits lain dari sahabat Abu Musa al-Asy’ari berkata:
Telah bersabda Rasulullah:
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0 Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 57
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“Sebaik-baiknya perkumpnlan orang adalah kabilah Azad dan kanm
Asy’ariyyah. Mereka adalah orang-orang yang tidak kenal mundur dari
medan perang, dan mereka adalah kaum yang tidak berlebib-lebiban.
Mereka adalah bagian dari dirifn dan akn adalah bagian dari mereka”.
(HR. al-Bukhari, at-Tirmidzi, Abmad dan lainnya).”

Pujian Rasulullah terhadap orang-orang Asy’ariyyah dalam
hadits ini memberikan penjelasan yang nyata bagi kita tentang
keutamaan kaum Asy’ariyyah. Seperti pada hadits nomor satu di
atas sebelumnya, dalam hadits ini Rasulullah juga mengatakan
“Mereka adalab bagian dari diriku dan akn adalah bagian dari mereka”.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibn Asakir setidaknya dengan
empat jalur sanad yang berbeda yang satu sama lainnya saling
menguatkan. Dalam salah satu riwayat dari empat sanad tersebut
bermakna demikian: “Kaum Azad dan kanm Asy’ariyyah adalah
bagian dari diriku, dan aku adalah bagian dari mereka. Mereka adalah

9 92

kaum yang tidak berlebib-lebiban dan bukan kanm pengecut

Selain oleh Ibn Asakir hadits ini telah diriwayatkan pula
oleh para ahli hadits lainnya dalam banyak karya mereka, di
antaranya oleh a/lImdm at-Tirmidzi dalam  as-Sunan dan oleh
lainnya.

Hadits Sahih Riwayat al-Bukhari Dan Muslim Dari Sahabat
Abu Musa al-Asy’ari

Dalam hadits lain dengan sanad-nya yang juga dari sahabat
Abu Musa al-Asy’ari bahwa Rasulullah telah bersabda:

9 Al-Bukhati, a#-Tarikh al-Kabir, 9/56, Ahmad, Musnad Abmad, hadits
nomor 17166, dan at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 3947.
92 Ibnu 'Asakit, Tabyin Kadzib al-Mufatri, h. 57-59
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“Sesunggubnya saya benar-benar telah mengetahui suara-suara -indab- dari

Gn

orang-orang Asy’ariyyah dalam bacaan al-Qur'an mereka, sekalipun saya
tidak mengetahui di manakabh rumab-rumab yang mereka singgahi di siang
bari. Dan akn menjadi tabn rumab-rumab tempat tinggal mereka karena
dari suara indah mereka dalam membaca al-Qur'an di malam hari. Di
antara mereka ada Hakim (seorang bijak) yang apa bila bertemu dengan
segerombolan penunggang kuda atan sekelompok musub ia akan berkata
kepada mereka: Sesunggubnya sahabat-sahabatkn memerintabkan kepada
kalian untuk mennnggu mereka”. (HR. al-Bukhari dan Muslim)”

Hadits ini mengandung beberapa intisari terkait dengan
keutamaan kaum Asy’ariyyah, di antaranya sebagai berikut:

(Satm): Kaum Asy’ariyyah sejak zaman Rasulullah dikenal
sebagai orang-orang yang memiliki suara indah dalam membaca
al-Qur’an. Bahkan secara khusus Rasulullah berkata kepada
sahabat Abu Musa al-Asy’ari: “Lagad Utita Mizmdiran Min Mazénir
Dawid”. Artinya bahwa Abu Musa al-Asy’ari adalah salah seorang
yang telah diberi karunia suara yang indah, seakan indahnya suara
Nabi Dawud.

(Dug): Dari hadits di atas kita dapat memahami bahwa
Rasulullah memiliki perhatian khusus terhadap kaum Asy’ariyyah.
Beliau tidak hanya memiliki perhatian terhadap suara indah
mereka, namun juga beliau mengetahui secara persis rumah-
rumah atau tempat tinggal mereka.

93 Al-Bukhati, Shabih al-Bukhari, hadits nomor 4232, dan Muslim, Shabhih
Muslim, hadits nomor 2499.



100 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

(Iiga): Hadits ini memberikan pemahaman bahwa membaca
al-Qur’an dengan suara keras di malam hari adalah sesuatu yang
baik, tentunya dengan catatan suara tersebut tidak mengganggu
aktifitas orang lain, juga tentunya bacaan tersebut bukan untuk
tujuan sombong atau agar dipuji oleh orang lain.

(Empat): Penyebutan “Hakim” dalam redaksi hadits di atas
memiliki dua kemungkinan makna. Satu pendapat mengatakan
bahwa yang dimaksud adalah sifat bagi salah seorang dari kaum
Asy’ariyyah tersebut. Secara garis besar dapat diartikan sebagai
seorang yang bijak, atau salah seorang terkemuka di antara
mereka. Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud
“Hakim” adalah nama salah seorang dari mereka®.

Lima): Perkataan: “Hakim” (seorang yang bijak) apa bila
bertemu dengan segerombolan penunggang kuda atau
sekelompok musuh: “Sesunggubnya sababat-sahabatkn memerintabkan
kepada kalian untuk menunggn” memiliki dua pengertian.

(Pertama): dalam pengertian berhadapan dengan musuh;
bahwa hakim ini bukan seorang pengecut, dengan kebulatan
tekad dan keberaniannya ia balik menantang mereka dengan
mengatakan kepada mereka untuk tidak meninggalkan tempat dan
bahwa teman-temannya berharap bisa berhadapan dengan
mereka.

(Kedna): Dalam pengertian bertemu dengan segerombolan
penunggang kuda dari orang-orang Islam yang hendak turun ke
medan perang, di mana Hakim ini berkata kepada mereka:
“Sesungguhnya sahabat-sahabatku meminta kepada kalian untuk
menunggu -karena mereka akan ikut bersama kalian-”. Artinya

% Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bdri, j. 7, h. 559
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bahwa kaum Asy’ariyyah adalah seorang yang selalu siap siaga
untuk turun ke medan perang bersama™.

Kualitas hadits ini shahih, telah diriwayatkan oleh para ahli
hadits terkemuka, di antaranya oleh a/-Imdm Bukhari dan al-Imdm
Muslim dalam kitab Shahih masing-masing. A/-Hdfizh Ibn Asakir
dalam Tabyin Kadzib al-Muftari setidaknya mengutip empat jalur
sanad berbeda dalam menyebutkan hadits ini”’. Sebagaimana
diketahui, telah dinyatakan para ahli hadits bahwa suatu hadits
jika memiliki jalur sanad yang banyak maka kualitas hadits tersebut
bertambah kuat, termasuk salah satunya hadits ini. Namun
demikian sudah lebih dari cukup bagi kita akan kualitas kebenaran
hadits ini bahwa ia telah diriwayatkan oleh asy-Syaikhdn; al-
Bukhari dan Muslim. Bahkan di antara hadits dalam bab ini
adalah sabda Rasulullah sebagai berikut:
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“sunggub benar-benar aku mengetabui suara perkumpnlan orang-orang
Asyariyyah dengan bacaan al-Qur'an mereka di malam hari, dan akn
mengetahui rumah-rumab mereka dari suara-suara mereka dengan bacaan

al-Qur'an mereka di malam hari”. (HR. Al-Bukhari dan Muslin).””

Hadits Sahih Riwayat al-Bukahri Dan Muslim Dari Sahabat
‘Imran ibn al-Hushain

Dalam sebuah Hadits Sahih dari sahabat Imran ibn al-
Hushain berkata: Suatu ketika aku mendatangi Rasulullah, aku
ikatkan untaku di belakang pintu, lalu aku masuk. Tiba-tiba

% Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bdri, j. 7, h. 559

% Ibnu 'Asakir, Tabyin Kadzib al-Mufatri, h. 61-63

97 Al-Bukharti, Shahibh al-Bukhari, hadits nomor 4232, Muslim, Shabih
Muslim, hadits nomor 2499
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datang sekelompok orang dari Bani Tamim, lalu Rasulullah
berkata kepada mereka: “Terimalah kabar kembira wahai Bani
Tamim!”. Lalu Bani Tamim menjawab: “Engkau telah banyak
memberi kabar gembira kepada kami, berilah kami yang lain!”.
Setelah itu kemudian datang datang sekelompok orang dari
Yaman. Lalu Rasulullah berkata kepada mereka: “Terimalah kabar
gembira wahai penduduk Yaman, karena saudara-saudaramu dari
Bani Tamim tidak mau menerimanya”. Kemudian orang-orang
dari peneduduk Yaman tersebut menjawab: “Kami menerimanya
wahai Rasulullah, dan sesungguhnya kami datang kepadamu
untuk belajar tentang agama, juga hendak bertanya kepadamu
tentang permulaan alam ini bagaimanakah kejadiannya?”. Lalu

Rasulullah menjawab:
3 CEE A e e 05 gk (K T o8
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“Sesunggnbnya Allah ada tanpa permulaan (Azaly), tidak
suatu apapun pada azal selain Dia. Dan adalah arsy-Nya
berada di atas air. Kemndian Dia menuliskan di atas adg-
Dzikr  (al-Lanb  al-mabfuzh) segala  sesnatu, lalu Dia
menciptakan selurub lapisan langit dan bumi”. (HR. Al-
Bukhari dan lainnya)”

Ada penjelasan yang sangat penting terkait dengan hadits
ini, sebagai berikut:

(Satn): Kualitas hadits ini shahih diriwayatkan oleh banyak
ahli hadits, di antaranya a/-Imdm al-Bukhari, al-Imdim al-Bayhadqi, a/-

Imam Ibn al-Jarud dan lainnya. Cukup bagi kita tentang ke-shahih-
annya bahwa hadits ini telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam

98 Al-Bukharti, Shabih al-Bukhari, hadits nomor 3191, Ibnu Hibban,
Shahih Ibn Hibban, hadits nomor 6142, dan lainnya.
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kitab Shabih-nya. Bahkan al-Bukhari mengutip hadits ini dari
berbagai jalur sanad dari al-A’masy, yang tentunya seluruh jalur
sanad tersebut adalah shahih. _A/ZImam  al-Bukhari  sendiri
meletakan hadits ini dalam kitab S)abih-nya pada urutan pertama
dalam sub judul “Bab tentang kedatangan kaum Asyariyyah dan para
penduduk Y aman”.

(Dua):  Pertanyaan orang-orang  Asy’ariyyah  kepada
Rasulullah tentang permulaan alam bagaimanakah kejadiannya,
memberikan pelajaran kepada kita bahwa sebenarnya unsur-unsur
Ilmu Kalam sudah berkembang sejak zaman Rasulullah. Dengan
demikian sama sekali tidak berdasar pendapat yang mengatakan
bahwa Ilmu Kalam sebagai ilmu yang tercela atau bid’ah sesat
yang tidak pernah ada di masa Rasulullah dan para sahabatnya.

(liga): Pertanyaan orang-orang Asy’ariyyah  kepada
Rasulullah tentang permulaan alam memberikan petunjuk kepada
kita bahwa Ilmu Kalam semacam itu yang telah mereka wariskan
kepada anak cucu mereka dalam membahas segala permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan Ilmu Kalam itu sendiri. Artinya
bahwa tradisi memperdalam Ilmu Kalam sudah dimulai oleh para
sahabat Rasulullah, terutama oleh kaum Asy’ariyyah yang
kemudian tradisi tersebut turun temurun di antara mereka hingga
kemudian datang Imam Ahlussunnah; yaitu a/-Imanm Abul Hasan
al-Asy’ari yang telah berhasil memformulasikan Ilmu Kalam
secara menyeluruh.

(Empat): Pertanyaan kaum Asy’ariyyah kepada Rasulullah
tentang bagaimanakah kejadian alam memberikan pemahaman
kepada kita bahwa dasar akidah yang telah diyakini sepenuhnya
oleh kaum Asy’ariyyah adalah bahwa alam; atau segala sesuatu
selain Allah adalah makhluk Allah yang semua itu memiliki
permulaan. Artinya, sebelum mereka menghadap Rasulullah
mereka sudah memiliki keyakinan kuat bahwa alam ini memiliki
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permulaan  (hddits), karena itu mereka bertanya bagaimana
permulaan kejadian alam tersebut. Keyakinan ini; bahwa alam ini
baru adalah dasar akidah yang telah diyakini dan diajarkan oleh
Rasulullah dan para sahabatnya. Di kemudian hari, akidah ini;
bahwa alam baharu adalah akidah yang gigih dipetjuangkan oleh
al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari saat beliau berhadapan dengan
kaum filsafat, Dahriyyah, dan kelompok sesat lainnya..

(Lima): Hadits ini memberikan petunjuk kepada kita bahwa
segala sesuatu adalah makhluk Allah. Sebelum Allah menciptakan
makhluk-makhluk tersebut tidak ada apapun selain-Nya. Tidak
ada bumi, tidak ada langit, tidak ada kursi, tidak ada arsy, tidak
ada waktu, tidak ada tempat, dan tidak ada apapun, bahwa yang
ada hanya Allah saja. Artinya, bahwa hanya Allah yang tidak
memiliki permulaan (Azaly). Dengan demikian hadits ini
merupakan bantahan atas kaum filsafat yang mengatakan bahwa
alam ini tidak bermula (Qadim).

(Enam): Hadits ini memberikan pemahaman kepada kita
bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, karena tempat dan
arah adalah makhluk Allah. Sebelum menciptakan tempat dan
arah Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, maka demikian pula
setelah menciptakan tempat dan arah Allah tetap ada tanpa
tempat dan tanpa arah, karena Allah tidak membutuhkan kepada
ciptaan-Nya sendiri.

Hadits Sahih Riwayat al-Bukhari Dan Muslim Dari Sahabat
Abu Musa al-Asy’ari

Dalam Hadits Sahih dari sahabat Abu Musa al-Asy’ari
berkata:

“Telah sampai berita kepada kami tentang hijrahnya
Rasulullah, dan kami saat itu berada di Yaman. Lalu kami keluar
dari Yaman untuk hijrah kepada Rasulullah. Saya bersama dua
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orang saudara saya, dan saya adalah yang paling muda; keduanya
adalah Abu Burdah dan Abu Ruhm. Bersama kami saat itu adalah
kaumku (Asy’ariyyah) dalam rombongan sekitar lima puluh orang
lebih. Kami menaiki perahu yang kemudian perahu tersebut
membawa kami ke arah raja an-Najjasyi di negeri Habasyah. Di
Habasyah kami bertemu dengan Ja’far ibn Abi Thalib. Lalu kami
menetap beberapa saat di sana sebelum kemudian kami keluar
besama-sama menuju Rasulullah. Dan kami sampai serta
menghadap Rasulullah di Madinah ketika tanah Khaibar dibuka.
(Seluruh orang yang hadir saat pembukaan tanah Khaibar
tersebut masing-masing mendapatkan bagian harta rampasan
yang telah dibagi-bagikan oleh Rasulullah. Sementara yang tidak
hadir saat pembukaan Khaibar tersebut tidak mendapatkan suatu
apapun, kecuali Rasulullah telah menyisihkan untuk Ja’far ibn Abi
Thalib dan orang-orang yang hijrah di atas perahu bersama kami).
Beberapa orang yang lebih dahulu telah sampai bersama
Rasulullah (ke Madinah) berkata kepada kami: “Kami telah
sampai dalam hijrah ini lebih dahulu dari pada kalian”. Dan
adalah Asma’ binti Umais salah seorang dari kami (Asy’ariyyah)
datang berziarah ke Hafshah; isteri Rasulullah, lalu tiba-tiba Umar
masuk ke tempat Hafshah seraya berkata -karena melihat Asma’
bersamanya-: “Siapakah perempuan ini?” Hafshah menjawab: “Ia
adalah Asma’ binti Umais”. Umar berkata: “Inikah perempuan
dari Habasyah itu? Inikah perempuan laut itu?”. Asma’ menjawab:
“Benar”. Lalu Umar berkata: “Kami telah mendahuli kalian dalam
hijrah, maka kami lebih berhak terhadap Rasulullah dari pada
kalian. Tiba-tiba Asma’ marah sambil berkata: “Tidak demikian,
demi Allah. Kalian hijrah bersama Rasulullah, dan Rasulullah
sendiri yang memberi makan kepada orang yang lapar di antara
kalian, dia yang memberi pelajaran kepada orang yang bodoh di
antara kalian. Sementara kami berada di negeri yang sangat jauh
dan banyak musuh (Habasyah), padahal hijrah yang kami lakukan
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ini tidak lain hanya karena Allah dan Rasul-Nya. Demi Allah saya
tidak akan makan dan tidak akan minum hingga saya mengadukan
apa yang telah engkau katakan tersebut kepada Rasulullah, karena
sesungguhnya dalam hijrah ini kami telah disakiti dan telah
ditakut-takuti. Akan aku ceritakan ini semua kepada Rasulullah
dan akan aku tanyai ia, demi Allah saya tidak akan berdusta, tidak
akan berlebih-lebihan dan tidak akan aku tambah-tambahi”. Lalu
ketika Rasulullah datang, Asma’ berkata kepadanya: “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Umar berkata begini dan begini...”.
Rasulullah berkata: “Lalu engkau menjawab apar”. Asma’ berkata:
“Aku menjawab begini dan begini..”. Rasulullah berkata: “Dia
(Umar) tidak lebih berhak terhadap diriku dari pada kalian. Dia
(Umar) bersama para sahabatnya hanya mendapatkan hijrah satu
kali, sementara kalian (kaum Asy’ariyyah dan yang bersama
mereka yang menaiki perahu) mendapatkan hijrah dua kali (yaitu
hijrah ke Habasyah dan hijrah ke Rasulullah di Madinah). Asma’
berkata: “Aku melihat Abu Musa dan saudara-saudaranya yang
bersama dia di perahu mendatangiku sekelompok demi
sekelompok menanyaiku tentang perkataan Rasulullah ini. Dan
sesungguhnya tidak ada suatu apapun di dunia ini yang lebih
dapat membuat mereka senang dan lebih agung di banding
pernyataan Rasulullah tersebut bagi mereka”. (HR. al-Bukhari,
Muslim, dan lainnya).”

Hadits Sahih Dari Sahabat Abu Umamah

Dalam sebuah hadits dari Abu Umamah, berkata:
Sesungguhnya Ka’ab ibn Ashim al-Asy’ari telah berkata kepadaku:
“Suatu ketika, di masa Rasulullah masih hidup aku membeli

99 Al-Bukhari, Shabibh al-Bukbari, hadits nomor 4230, Muslim, Shabhih
Muslim, hadits nomor 2502, al-Bayhaqi, Dala-i/ an-Nubuwwah, 2/300, dan
lainnya.
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gandum putih (kualitas kurang baik), lalu aku bawa ke isteriku.
Tiba-tiba isteriku berkata: “Engkau meninggalkan gandum coklat
yang lebih baik, malah engkau membeli gandum semacam inir!
Demi Allah, saya ini adalah orang yang telah dikawinkan oleh
Rasulullah kepadamu, padahal engkau adalah orang yang tidak
memiliki kata-kata baik, tidak memiliki tubuh yang menarik, dan
bahkan tidak memiliki kekuatan”. Kemudian gandum tersebut
aku olah sendiri menjadi roti. Setelah selesai aku hendak
memanggil sahabat-sahabatku kaum Asy’ariyyah dari Ahli Suffah
untuk makan bersamaku. Saat itu aku berkata kepada diriku:
“Apakah layak aku dalam keadaan kenyang sementara saudara-
saudaraku kelaparan?!”. Tiba-tiba isteriku mendatangi Rasulullah
mengadukan perbuatanku tersebut. Ia berkata: “Wahai Rasulullah,
lepaskanlah aku dari orang vyang telah engkau kawinkan
kepadaku”. Lalu Rasulullah mengutus seseorang untuk
memanggil Ka’ab ibn Ashim untuk mempertemukan dia dengan
isterinya dan hendak menyampaikan pengaduan isterinya tersebut.
Rasulullah berkata kepada perempuan tersebut: “Adakah hal lain
yang hendak engkau sampaikan tentang suamimu selain hal itu?”.
Perempuan tersebut menjawab: “Tidak ada”. Lalu Rasulullah
berkata kepadanya: “Jika demikian apakah engkau menginginkan
meminta cerai darinya hingga engkau kelak akan menjadi seperti
bangkai keledai?! Ataukah engkau menginginkan seorang kaya
yang pelit padahal dari setiap arahnya ia selalu dikelilingi oleh
setan yang duduk bersamanya?! Apakah engkau tidak ridla bahwa
aku telah menikahkanmu dengan seseorang yang berasal dari
suatu kaum terbaik di mana matahari tidak akan pernah terbit

'?’

terhadap kaum yang lebih baik dari mereka?!”. Kemudian
perempuan tersebut berkata: “Wahai Rasulullah, sekarang aku
telah ridla dengan pilithanmu”. Lalu perempuan tersebut berdiri

dan menciumi kepala suaminya, seraya berkata: “Dari mulai



108 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

sekarang aku tidak akan pernah meninggalkan suamiku

100
selamanya” .

Anda perhatikan perkataan Rasulullah dalam hadits ini.
Beliau mensifati kaum Asy’ariyyah sebagai sebaik-baiknya kaum,
bahkan beliau mengatakan bahwa matahari tidak akan pernah
terbit di atas suatu kaum yang lebih baik dari pada Asy’ariyyah.
Fakta ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa hati
Rasulullah sangat dekat kaum Asy’ariyyah. Lebih dari cukup bagi
kita untuk membuktikan keutamaan kaum Asy’ariyyah adalah
ketika Rasulullah berkata: “Hum Minni Wa And Minhum”, seperti
yang telah kita sebutkan dalam hadits di atas.

Dengan demikian, atas dasar apa sebagian orang, terutama
kaum Wahhabiyyah sekarang, dengan sangat membeci dan
memerangi kaum Asy’ariyyah?! Tidakkah mereka sadar bahwa
membenci kaum Asy’ariyyah, sekalipun yang dibenci generasi
cucu-cucu mereka, sama saja dengan membenci kakek-kakek
mereka yang notabene para sahabat Rasulullah?! Bukankah
membenci sahabat Rasulullah sama saja dengan membenci

Rasulullah?!

100 Tabyin Kadzib al-Muftari dengan sanad yang cukup panjang dati hadits
Abu Umamabh, h. 68-69
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Bab IV

Meluruskan Tuduhan Terhadap al-Imim
Abul Hasan al-Asy’ari Dan Ajarannya

Kedustaan Kaum Mu’tazilah dan Kaum Mujassimah
Terhadap al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari

Para ahli bid’ah telah banyak berusaha dalam menyisipkan
kebohongan-kebohongan dan faham-faham palsu atas karya-
karya ulama Ahlussunnah, tidak terkecuali terhadap karya-karya
al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari. Mereka menyisipkan keyakinan-
keyakinan yang sama sekali tidak pernah diyakini, di ajarkan atau
dituliskan oleh beliau dalam karya-karyanya. Banyak ulama
Ahlussunah yang telah membersihkan a/-Imdm al-Asy’ari dari
kedustaan-kedustaan tersebut, di antaranya al-Imam al-Ustidy Abu
Nashr al-Qusyairi dengan risalahnya berjudul Syikdyah Abl as-
Sunnabh Bi Hikdyah Ma Nailahum Min al-Mibnan. Secara detail
risalah ini dikutip oleh allmdnm Tajuddin as-Subki dalam Thabagat
asy-Syafi'tyyah. Termasuk di antara yang juga membela a/-Imim al-
Asy’ari dari berbagai kedustaan tersebut adalah a/~Imam Abu
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Bakar al-Bayhaqi dalam suratnya yang beliau tujukan kepada al-
Wazir al-Amid al-Kandari. Risalah ini secara detail juga dikutip
oleh al-Imam Tajuddin as-Subki dalam Thabaqat asy-Syafi iyyab.

Di antara orang yang telah melakukan kedustaan besar
tethadap allmdam Abul Hasan yang bahkan menyamakannya
dengan Jahm ibn Shafwan (pemimpin kaum Jahmiyyah) adalah
Ibn Hazm dalam karyanya berjudul a/-Milal Wa an-Nipal. Ibn
Hazm ini sangat benci terhadap a/Imdam Abul Hasan al-Asy’ari,
hal ini sebagaimana telah dituliskan oleh a/~Imdm Tajuddin as-
Subki dalam Thabaqat asy-Syafi iyyah, sebagai berikut:
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“Tbn Hazmr ini adalah orang yang sangat nekad dengan ucapan-ucapannya,
dan sangat cepat menghukumi dengan hanya adanya prasangka-prasangka

pada dirinya. Para nlama dari madzhab kita (madihab asy-Syafi’i) sudab
sejak lama melarang membaca buku-buku karyanya. Karena karya-
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karyanya tersebut banyak dipennbi dengan kedustaan-kedustaan terhadap
para ulama Ablussunnab. Banyak menyisipkan perkataan-perkataan sesat
atas nama mereka tanpa sedikitpun mengukur Rlaimnya tersebut. Dia
banyak  mencaci-maki mereka karena pendapat-pandapat rusak yang
mereka sendiri tidak pernah mengatakannya. Dalam bukunya; al-Milal
Wa an-INipal ia dengan nyata telah menyesatkan Imam Ablussunnab; al-
Imém Abul Hasan al-Asy’ari. Babkan dalam banyak bagian dari buku
tersebut ia hampir terang-terangan mengatakan babwa al-Imam Abul
Hasan  seorang yang kafir. Dalam banyak bagian bukunya ini ia
mengatakan bahwa al-Imam Abul Hasan telah melakukan berbagai
bid’ab. Dalam pandangan Ibn Hazm al-Imam Abul Hasan ini tidak lain
hanyalah seorang pelakn bid'ah. Namun setelah saya meneliti secara cermat,
saya menemntkan babwa Ibn Hazm ini adalah orang yang tidak mengenal
siapa al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari. Berita tentang kepribadian al-
Imdm Abul Hasan yang sampai kepadanya adalab berita-berita yang tidak
benar. la hanya mendengar perkataan para pendusta yang kemudian ia
membenarkan mereka. Anehnya ternyata bagi Ibn Hazym tidak cukup
dengan hanya membenarkan saja, namun ia juga manambabkannya dengan
berbagai cacian. Karena itu, Syekh Abu al-Walid al-Baji, juga nlama
terkemuka lainnya, telah membnat berbagai bantaban atas 1bn Hazm ini,
yang dengan sebab itn 1bn Hazm kemudian dikelnarkan dari negaranya,
hingga terjadi beberapa peristiwa (burnk) menimpanya yang telah dicatat
dalam sejarab, termasuk di antaranya pembersiban atas tulisan-tulisannya

. . . 71071
serta peristiwa lainnya”"" .

al-‘Allamah Arabi at-Taban dalam Bard-ah al-Asy’ariyyin
menuliskan bahwa perkataan buruk Ibnu Hazm tentang allmdim
Abul Hasan al-Asy’ari ini tidak ubahnya seperti seekor kambing
yang menyeruduk batu keras dan besar untuk menghancurkannya
(artinya sama sekali tidak berpengaruh). Ibnu Hazm ini tidak
hanya mencaci maki allmdm Abul Hasan, namun ia juga

101 Tajuddin as-Subki, Thabagar asy-Syafiiyyab, j. 1, h. 62
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melakukan hal yang sama terhadap para ulama agung lainnya.
Karena itu Abu al-Abbas ibn al-Arif, seorang ulama terkemuka di
wilayah Andalusia, berkata: “(Kebuasan) Pedang al-Hajjaj ibn Y usuf
ats-Tsaqafi dan (kebuasan) lidah Ibnu Hazm terhadap umat ini adalab
laksana dua orang bersandara”. Padahal Ibnu Hazm sendiri adalah
seorang yang bingung dan rusak akidahnya. Dalam masalah sifat-
sifat Allah ia menafikannya; ia persis mengambil faham
Mu’tazilah. Bahkan dalam akidah ini ia memiliki kesesatan-
kesesatan yang sangat banyak. Di antara perkara yang paling
buruk dari antara itu semua, yang ia ungkapkan sendiri dalam
bukunya a/-Milal Wa an-Nipal, ialah bahwa boleh saja bagi Allah
untuk mengambil seorang anak. Dalam menetapkan keyakinan
rusaknya ini ia bersandar kepada firman Allah dalam QS. az-
Zumar: 4 "Kalan sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu dia
akan memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang

95102

Telah diciptakan-Nya”.

Adapun kesesatan Ibnu Hazm dalam masalah furi’ maka
sangat banyak sekali. Buku karyanya berjudul “a~-Mupalli” yang
dikagumi oleh orang-orang lalai dan bodoh mencakup berbagai
penyimpangan dalam masalah furi’. Karena itu, buku a/-Mupalli
ini, juga karya-karyanya yang lain telah dibantah oleh para ulama
Maghrib (Maroko). Mereka menamakan buku “@~Mupalla”
(semula maksudnya; “Sebuah buku yang dihiasi dengan
kebenaran”); mereka rubah menjadi nama “a/-Mukhalli” (artinya;
“buku yang sama sekali tidak mengandung kebenaran™).

Di antara kitab karya para ulama sebagai bantahan atas
buku Ibnu Hazm ini adalah kitab berjudul @/Mu alli Fi ar-Radd
‘Ala al-Mupalld karya salah seorang ulama terkemuka; al-‘Allamalh
asy-Syaikh Muhammad ibn Zarqun al-Anshari al-Isybili (w 721 H).

102 Arabi at-Taban, Barid-ab al-Asy ariyyin, j. 1, h. 64
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Sebuah kitab yang sangat representatif dalam mengungkap
kesesatan-kesesatan Ibnu Hazm.

Termasuk juga yang telah membantah kesesatan Ibnu
Hazm dengan berbagai argmen kuat adalah asy-Syaikh Abu al-
Walid al-Baji, yang karena jasa besar beliau ini Ibnu Hazm
menjadi sosok yang tidak memiliki nilai sama sekali bagi orang-
orang Maghrib secara khusus, dan para ulama wilayah timur

103
secara umum’ .

Kebencian adz-Dzahabi Terhadap al-Imim Abul Hasan al-
Asy’ari Dan Kaum Asy’ariyyah

AFlmam Tajuddin as-Subki (w 771 H) dalam Thabagat asy-
Syafi'iyyah menuliskan bahwa adz-Dzahabi (w 748 H) memiliki
sifat sinis terhadap a/Imdm al-Asy’ari. Adz-Dzahabi sama sekali
tidak apresiatif, bahkan selalu memojokan faham-faham atlmdm
al-Asy’ari dalam berbagi kesempatan. Perlakuan adz-Dzahabi
dalam meremehkan a/-Imdm al-Asy’ari ini sebagimana ia tuangkan
dalam karyanya sendiri; Tarikh ady-Dzababi. Dalam menuliskan
biografi al-lmdm al-Asy’ari, adz-Dzahabi sama sekali tidak
memiliki keinginan untuk menempatkannya secara proporsional
sesuai keagungannya.

AFlmam  Tajuddin  as-Subki mengatakan bahwa adz-
Dzahabi memiliki kebencian yang sangat besar terhadap a/-Inmdim
al-Asy’ari, hanya saja ia tidak sanggup untuk mengungkapkan itu
semua karena takut diserang balik oleh Ab/ a/-Haq dari para
pemuka Ahlussunnah. Di sisi lain adz-Dzahabi juga tidak sabar
untuk mendiamkan ajaran-ajaran  atlmdam  al-Asy’ari  yang

menurutnya sebagai ajaran yang tidak benar. Dalam menuliskan

105 Arabi at-Taban, Bard-ah al-Asy ariyyin, j. 1, h. 63-64
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biografi  al-Imim  al-Asy’ari, adz-Dzahabi tidak  banyak
berkomentar, di akhir tulisannya ia hanya berkata:

%‘KQ}QV&WL‘SJ&ZQ\@FQMOTM“
Al Sles ol il Y sl
“Barangsiapa yang ingin mengenal lebib jaubh tantang al-Asy'ari maka

silabkan untuk membaca kitab Tabyin Kadzib al-Muftari karya Abu al-
Qasim Lbn Asakir™”.

Yang lebih mengherankan lagi di akhir tulisan itu kemudian
adz-Dzahabi menuliskan ungkapan doa sebagai berikut:

b F witedan Ll Jarly adl Wssly 2l e Wy ol
JAJU) ﬂb\.\.@ o SLA_Q.U J.u.:.w_vj ﬂ;\J&T &.} u‘*") _’j;\.:.bi
Al Gl LY Wj (0 M} asliog CJAJSJ &L’:{Vi.x_(

“Ya Allah, matikanlah kami di dalam Sunnah Nabi-Mu dan masukan
kami ke surga-Mu. [adikanlab jiwa-jiwa kami ini tenang. Kami mencintai
para wali-Mu karena-Mu, dan kami membenci para musub-Mu karena-
Mu. Kami meminta ampun kepada-Mu bagi hamba-hamba-Mu yang telah
melakukan maksiat. Jadikan kami mengamalkan ayat-ayat mubkanit
dari  kitab-Mun dan  beriman  dengan ayat-ayat mutsyibihat-nya. Dan
Jadikan kami sebagai orang-orang yang mensifati-Mun sebagaimana Engkau

mensifati diri-Mu sendiri”””.

Simak  tulisan  @~Imdm  Tajuddin  as-Subki  dalam
mengomentari tulisan adz-Dzahabi di atas:

i I3Le JL Vl*;j ‘&S.'A‘U‘ fda oo ;.,\a;xj\ M Sy wwd
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104 Tarikly adz-Dzababi.
105 Tarikh ady-Dzababi.
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“Dari sini nyata bagimu babwa adz-Dzababi ini sangat aneh  dan
mengherankan. Engkan melibat sendiri bagaimana sikap orang miskin ini,
dia benar-benar seorang yang celaka. Saya telah mengatakan berulang-nlang
babwa adz-Dzababi ini sebenarnya guru saya, dan saya banyak mengambil
ilmu hadits darinya, hanya saja kebenaran lebih berbak untuk diikuti, dan
karenanya saya wajib menjelaskan kebenaran ini. Maka saya katakan:
‘Wabai  adz-Dzahabi, orang sepertimn  bagaimana mungkin hanya
menyurub orang lain untuk membaca kitab Tabyin Kadzib al-Muftari
Sementara engkan sendiri malalaikan pujian terbadap Syaikh al-Asyari?!
Padahal engkan sama sekali tidak meninggalkan nama seorangpun dari
kaum Mujassimalh kecuali engkan menuliskan biografinya secara langkap.
Babkan bukumu itn sampai menyebut-nyebut biografi beberapa orang dari
madhab Hanbali yang datang belakangan dan tidak memiliki kapasitas
memadai secara ketlmuan. Semua itu engkan tuliskan biografinya dengan
sangat rinci dan lengkap. Lantas apakah engkan tidak mampn untuk
menuliskan biografi Syaikh al-Asy’ari secara proporsional?!  Padahal
derajat Syaikh al-Asy’ari berada janh ribuan tingkat di atas orang-orang
mujasim yang engkan tuliskan itu?! Tidak lain ini adalah hawa nafsu dan
kebencian yang telah mencapai puncaknya. Aku bersumpah demi Allab,
engkan melakukan ini tidak lain hanya karena engkan tidak senang nama
al-Asy’ari disebut-sebut dengan segala kebaikannya. Dan di sisi lain
engkan tidak mampu untuk mengungkapkan kepada orang-orang Islam
akan apa yang ada dalam hatimu dari kebencian kepada Syaikh al-
Asy'ari, karena engkan sadar bila kebencian itn engkan ungkapkan
Seutubnya maka engkan akan berhadapan dengan keknatan selurnb orang
Islam. Sementara itu doamu yang engkan ungkapkan di akbir tulisan
biografi Syaikh yang sangat ringkas itu, adakalh kalimat-kalimat itn pada
tempatnya  wabai  orang  miskin?!  Kemndian — ungkapanmn  “..dan
Jadikanlah kami orang-orang yang membenci musub-musub-Mu” adalah
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tidak lain karena manurutmu Syaikh al-Asy’ari adalah musub Allab, dan
engkan benar-benar sangat membencinya. Kelak nanti engkan akan berdiri
di hadapan hukum Allah untuk bertanggung jawab terhadap Syaikh,
sementara semua nlama dari empat madzhab, orang-orang saleh dari kaum
sufi, dan para pemuka Huffazh al-hadits berada di dalam barisan Syaikh
al-Asy’ari. Engkan kelak saat itu akan merangkak dalam kegelapan
akidah tajsim, yang engkau mengaku-aku telah bebas dari akidah sesat
tersebut, padahal engkan adalah orang ferdepan dalam menyeru kepada
akidah sesat tersebut. Engkan mengaku abli dalam masalah Iinn Tanbid,
padahal engkan  sama  sekali tidak memabaminya walaupun hanya
Senkuran atom atan sewkuran tipisnya kulit biji kurma sekalipun. Aku
katakan bagimu: ‘Siapakalb sebenarnya yang mensifati Allab  sesuai
dengan  keagungan-Nya sebagaimana Allah mensifati diri-Nya sendiri?!
Adakah orang itu yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya seperti
dirimu?! Atankah yang benar-benar memahami bahwa “Allah tidak
menyerupai apapun dari segala makhiuk-Nya” (OS. As-Syura: 11)2!.
Sebenarnya, secara khusus bagikn tidak harus banyak bicara dalam
masalah ini, namun demikian hal ini harus saya sampaikan. Dalam
penulisan biografi Syaikh al-Asy’ari sebagaimana anda tahu sendiri, bahwa
sebenarnya tidak akan cukup dengan hanya dituangkan dalam beberapa
lembar saja. Dalam kitab yang saya tulis ini, saya juga memerintabkan
kepada para pembaca yang ingin mengenal lebib janb tentang Syaikh al-
Asy’ari untuk merujuk kepada kitab Tabyin Kadzib al-Muftari (karya al-
Hafizh 1bn Asakir). Namun anjuran saya ini berbeda dengan anjuran
adz-Dzababi. Saya mengarabkan anda untuk membaca Tabyin Kadzib al-
Muftari agar anda benar-benar mengenal sosok al-Asy'ari dan mengetabni
keagungan serta bertambab kecintaan kepadanya, sementara adg-Dzababi
mengarabkan hal tersebut tidak lain hanya wuntuk menutup mata anda
(membodobi), karena sebenarnya dia sangat tidak senang dan menghindar

untuk menyebut-nyebut kebaikan orang-orang yang tidak dia cintai”.'"

106 Tajuddin as-Subki, Thabagdt asy-Syafi iyyab, j. 3, h. 352-354
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Pada bagian lain dalam kitab yang sama allmdm Tajuddin
as-Subki dalam penulisan biografi a/-Hdfizh Ahmad ibn Shaleh al-
Mishri menuliskan kaedah yang sangat berharga dalam metode
penilaian aljarh (Klaim negatif / celaan terhadap orang lain).
Kesimpulannya ialah bahwa apa bila seseorang melakukan aljarh
terhadap orang lain yang memiliki amal saleh lebih banyak dari
pada perbuatan maksiatnya, dan orang-orang yang memujinya
lebih banyak dari pada yang mencacinya, serta orang-orang yang
menilai positif baginya (@/-Muzakkiin) lebih banyak dari pada yang
menilai negatif atasnya (a/-Jiribin), maka penilaian orang ini tidak
dapat diterima, sekalipun ia punya penjelasan dalam penilainnya
tersebut. Terlebih lagi apa bila orang yang menilai a/jarh ini
berlandaskan  karena  panatisme madzhab, atau karena
kecemburuan masalah duniawi dan lainnya. Kemudian pada akhir
tulisan kaedah a/jarh ini, al-Imam Tajuddin as-Subki menuliskan:

Jal o sdieg By oo d il Ma e oadll Lss s
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“. dan adz-Dzababi ini adalah gurn kami. Dari sisi ini ia adalab seorang
yang memiliki ilmu dan memiliki sikap tegub dalam beragama. Hanya saja
dia memiliki kebencian berlebiban terbadap para wulama Ablussunnab.
29107

Karena itu adz-Dzababi ini tidak boleh dijadikan sandaran

Masih dalam kitab Thabagit asy-Sydfiiyyab, al-Imam Tajuddin
as-Subki juga mengutip tulisan allmam al-Hdafizh Shalahuddin
Khalil ibn Kaikaldi al-Ala-i dalam penilainnya terhadap adz-
Dzahabi, sebagai berikut:

asjgg 4> (3 AT Y oadl) ) o il i) e L A

107 Tajuddin as-Subki, Thabagdt asy-Syafi iyyab, j. 1, h. 251
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“Dan dinukil dari catatan al-Hafizh Shalahnddin Khalil ibn Kaykald: al-
‘Ala-i, --semuga rabmat Allah tercurah baginya--, berikut ini: “Al-Hafizh
asy-Syaikh Syamsuddin adz-Dzababi tidak saya ragnkan dalam keteguban
beragamanya, sikap wara’-nya, dan ketelitiannya dalam memilib berbagai
pendapat dari orang lain. Hanya saja dia adalah orang yang berlebiban
dalam memegang teguh madzhab itsbat dan dia sangat benci terbadap
takwil hingga ia melalaikan akidah tanzih. Sikapnya ini telah memberikan
pengarub besar terbadap tabi'atnya, hingga ia berpaling dari Abl at-Tanzih
dan sangat cenderung kapada Ahl al-Ifsbat. Jika ia menuliskan biografi
seseorang yang berasal dari Abl al-Itsbat maka dengan panjang lebar ia
akan mengungkapkan segala kebaikan yang ada pada diri orang tersebut,
walanpun kebaikan-kebiakan itu hanya sebatas prasangka saja ia tetap
akan menyebut-nyebutnya dan babkan akan melebib-lebibkannya, dan
terbadap  segala  kesalaban dan aib orang ini ia akan berpura-pura
melalaikannya dan menutup mata, atan babkan ia akan membela orang
tersebut. Namun apa bila yang ia menuliskan biografi seorang yang ia
anggap tidak sepabam dengannya, seperti Imam al-Haramain, al-Imam al-
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Ghazalr, dan lainnya maka sama sekali ia tidak mengungkapkannya
secara proporsional, sebaliknya ia akan menuliskan nama-nama orang yang
mencaci-maki  dan  menyerangnya. Ungkapan-ungkapan cacian  tersebut
babkan seringkali ia tulis bernlang-ulang untuk ia tampakkan itn semua
dengan nyata, babhkan ia meyakini bahwa mennliskan ungkapan-ungkapan
cacian semacam itn sebagai bagian dari agama. Di sini ia benar-benar
berpaling dari segala kebaikan para nlama agung tersebut, dan karena itn
dengan sengaja pula ia tidak menuliskan febaikan-kebaikan mereka.
Sementara bila ia menemnkan cacat kecil saja pada diri mereka maka ia
tidak akan melewatkannya. Perlakuan ini pula yang ia lakukan terhadap
para nlama yang hidup semasa dengan kami. Dalam mennliskan biografi
para  ulama  tersebut jika ia tidak mampn  secara  terus  terang
mengungkapkan cacian atas diri mereka (karena takut diserang balik)
matka ia akan menuliskan ungkapan “Allah Yushlibub” (semoga Allah
menjadikan dia seorang yang lurus), atau semacamnya. Ini semua tidak lain

2108

adalah karena akidah dia yang berbeda dengan mereka

Setelah mengutip pernyataan a/-Hadfizh al-Ala-i di atas, a/-
Imam Tajuddin as-Subki lalu menuliskan komentar berikut:
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108 Tajuddin as-Subki, Thabagdt asy-Syafi iyyab, j. 1, h. 185.
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“Sebenarnya, keadaan guru kita adz-Dzababi ini lebih parah dari pada
apa yang digambarkan oleh al-Hafizh al-Ala-i. Benar, dia adalab syaikh
kita dan gurn kita, hanya saja kebenaran lebih berbak untuk diikuti dari
pada dirinya. 1a memiliki panatisme yang berlebiban hingga mencapai batas
yang tercela. Saya kbawatir atas dirinya di hari kiamat nanti babwa ia
akan dituntut oleh mayoritas ulama Islam dan para Imam yang telah
membawa syari’at Rasulullah kepada kita, karena sesunggubnya mayoritas
mereka adalah kaum Asy’ariyyab. Sementara ady-Dzababi apa bila ia
menemukan seorang yang bermadzhab Asy’ari maka ia tidak akan tinggal
diam untuk mencelanya. Yang saya yakini babwa para nlama Asy ariyyah
tersebut, walaupun yang paling rendab di antara mereka di hari kiamat
nanti kelak akan menjadi musub-musubnya. Hanya kepada Allah kita
berharap agar bebannya diringankan, semoga Allah memberi ilbam kepada
para ulama tersebut untuk memaafkannya, juga semoga Allah memberikan
Syafa’at mereka baginya. Sementara itn, para ulama yang semasa dengan
kami mengatakan babwa semna pendapat yang berasal dari dirinya tidak
boleh di anggap dan tidak boleh dijadikan sandaran””.

Pada bagian lain, masih dalam kitab Thabagit asy-
Syafiiyyah, al-Imam Tajuddin as-Subki juga menuliskan sebagai
berikut:
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199 Tajuddin as-Subki, Thabagdit asy-Syafiiyyab, j. 2, h. 22-24 dalam
penyebutan biografi Ahmad ibn Shaleh al-Mishri.
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“Adapun kitab at-Tarikh karya gurn kami; ady-Dzahabi, semoga Allah
memberikan ampunan kepadanya, sekalipun sebuab karya yang bagus dan
menyelurnh, namun di dalamnya penub dengan panatisme berlebiban,
semoga Allah memaafkannya. Di dalamnya ia telah banyak mencaci-maki
para abli agama, yaitu mencaci maki kaum sufi, padabal mereka itu adalab
orang-orang saleh. la juga banyak menjelekan para Imam terkemnka dari
kalangan madzhab Syafii dan madzhab Hanafi. la memiliki kebencian
yang berlebiban terbadap kaum Asy’ariyyah. Sementara terbadap kaum
Mujassimab ia memiliki kecenderungan babkan ia memuji-muji mereka.
Walau demikian ia tetap salah seorang Hafizh terkemuka dan Imam yang
agung. [ika sejarawan (Mu'arrikh) sekelas adg-Dzababi saja memiliki
kecenderungan  panatisme madzhab berlebiban hingga batas seperti ini,
maka bagaimana lagi dengan para sejarawan yang berada jaubh di bawah
tingkatan adg-Dzahabi?! Karena itu pendapat kami ialah babwa penilaian
al-Jarh (cacian) dan al-Mad) (pujian) dari seorang sejarawan tidak boleh
diterima kecuali apa bila terpenubi syarat-syarat yang telah dinyatakan oleh
Imam agung nmat ini (Habr al-Ummab), yaitn ayahanda kami (al-Imam
Tagiyuddin as-Subki), semoga rabmat Allah selalu tercurah atasnya,
babwa belian berkata —dan aku mengutip dari kumpulan catatan belian
sendiri--; “Danaku  telah mendapati dalam kitab Tarikh karya adz-
Dzababi penyebutan biografi syekh Muwaffiq ibn Qudamabh al-Hanbali
dan biografi syekh Fakhruddin ibn Asakir, yang pertama (ibn Qudaniab)
dengan catatan yang sangat panjang, sementara yang kedua (Ibn ‘Asakir)
sangat pendek. Dan dia (adz-Dzababi) menuliskan suatu catatan —yang
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bagi orang yang berakal-- tidak diragukan lagi babwa ady-Dzahabi
berbuat demifkian itu tidak lain hanya karena yang kedna seorang Asy’ari,
sementara yang pertama adalab seorang Hanbali. Kelak, semmuanya akan
diadili oleh Allah”.""

AFlmam  al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi dalam kitabnya
karyanya berjudul Qam'u al-Mu’aridl Bi Nushrah 1bn Faridl
menuliskan sebagai berikut:
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“Anda jangan merasa heran dengan sikap sinis adz-Dzahabi. Sungoub
adz-Dzababi ini memiliki sikap benci dan sangat sinis terbadap al-Imam
Fakhruddin ar-Razi, padalah ar-Razi adalah seorang Imam yang agung.
Babkan ia juga sangat sinis terbadap Imam yang lebib agung dari pada
Fakbhruddin ar-Razi, yaitu kepada al-Imam Abu Thalib al-Makki;
penulis kitab Qiit al-Qulib. Babkan lebib dari pada itu, ia juga sangat
sinis dan sangat benci terbadap al-Imam yang lebibh tinggi lagi derajatnya
dari pada Abn Thalib al-Makki, yaitu kepada al-Imam Abul Hasan al-
Asy'ari. Padahal siapa yang tidak kenal al-Asy’ari?! Namanya harum
semerbak di selurub penjuru bumi. Sikap buruk adz-Dzababi ini ia tulis
sendiri dalam karya-karyanya, seperti al-Mizan, at-Tarikh, dan Siyar
A’lam an-Nubala'. Adakab anda akan menerima penilaian burnk adz-
Dzababi ini terhadap para ulama agung tersebut?! Demi Allab sekali-kali
Jangan, anda jangan pernab menerima penilaian ady-Dzababi  ini.

10 Tajuddin as-Subki, Thabagdt asy-Syafi iyyab, j. 2, h. 22-24
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Sebaliknya anda harus menempatkan derajat para Imam agung tersebut

. . . . . 711
secara proporsional sesuai dengan derajat mereka masing-masing”".

Asy-Syaikh al-Imam Ibn al-Wardi dalam kitab Tarikh Ibn al-
Wardi pada bagian akhir dari juz ke dua dalam penulisan biografi
adz-Dzahabi mengatakan bahwa di akhir hayatnya adz-Dzahabi
bersegera menyelesaikan kitab Tarikh-nya. Dalam kitab az-Tarikh
ini adz-Dzahabi menuliskan biografi para ulama terkemuka di
daratan Damaskus dan lainnya. Metode penulisan yang dipakai
adalah dengan bertumpu kepada peristiwa-peristiwa yang terjadi
di antara mereka dari masa ke masa, hanya saja buku ini kemudian

berisi sikap sinis terhadap beberapa orang ulama terkemuka'"?.

Saya kholil Abu Fateh, penulis buku yang lemah ini, --sama
sekali bukan untuk tujuan mensejajarkan diri dengan para ulama
di atas dalam menilai adz-Dzahabi, tapi hanya untuk saling
mengingatkan di antara kita--, menambahkan:

“Adz-Dzahabi ini adalah murid dari Ibnu Taimiyah.
Kebanyakan apa yang diajarkan oleh Ibnu Taimiyah telah benar-
benar diserap olehnya, tidak terkecuali dalam masalah akidah. Di
antara karya adz-Dzahabi yang sekarang ini merupakan salah satu
rujukan utama kaum Wahhabiyyah dalam menetapkan akidah
tasybih mereka adalah sebuah buku berjudul “a/ Uluww”. Buku ini

W Lihat ar-Rafu Wa at-Takmil Fi al-Jarh Wa at-Ta'dil, h. 319-320 karya
asy-Syaikh Abd al-Hayy al-Laknawi mengutip dari tisalah Qam'n al-Mu’dridl
karya al-Hdfizh as-Suyuthi. Tidak sedikit para ulama dalam karya mercka
masing-masing menuliskan sikap buruk adz-Dzahabi ini terhadap a/-Inzdm Abul
Hasan al-Asy’ari, kaum Asy’ariyyah, dan secara khusus kebenciannya terhadap
kaum sufi, di antaranya salah seorang sufi terkemuka a/-Imdm Abdullah ibn
As’ad al-Yafi’i al-Yamani dengan karyanya berjudul Mir'ah al-Janin Wa Tbrab al-
Yaqzhin, dan al-Imam Abd al-Wahhab asy-Sya’rani dengan karyanya berjudul a4+
Yawaqit Wa al-Jawihir Fi Bayan ‘Aqa’id al-Akabir, termasuk beberapa karya yang
telah kita sebutkan di atas.

12 Tihat Arabi at-Taban, Bard'ah al-Asy’ariyyin mengutip dati Tarikh Ibn
al-Wardi, j. 2, h. 13
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wajib dihindari dan dijauhkan dari orang-orang yang lemah di
dalam masalah akidah. Karena ternyata, --dan ini yang membuat
miris penulis--, tidak sedikit di antara generasi kita sekarang yang
sesat karena ajaran-ajaran Ibnu Taimiyah dan faham-faham
Wahhabiyyah karena menjadikan buku adz-Dzahabi ini sebagai
salah satu rujukan dalam menetapkan akidah zasybih mereka.
Hasbunallah”.

Siapakah Ibnu Taimiyah?

Ia bernama Ahmad Ibnu Taimiyah, lahir di Harran dalam
keluarga pecinta ilmu dalam madzhab Hanbali. Ayahnya adalah
seorang baik dan tenang pembawaannya, ia termasuk orang yang
dimuliakan oleh para ulama daratan Syam saat itu, juga
dimuliakan oleh orang-orang pemerintahan hingga mereka
memberikan kepadanya beberapa tugas ilmiah sebagai bantuan
mereka atas ayah Ibnu Taimiyah ini. Ketika ayahnya ini
meninggal, mereka kemudian mengangkat Ibnu Taimiyah sebagai
pengganti untuk tugas-tugas ilmiah ayahnya tersebut. Bahkan
mereka sengaja menghadiri majelis-majelis Ibnu Taimiyah sebagai
support baginya dalam tugasnya tersebut, dan mereka memberikan
pyjian kepadanya untuk itu. Ini tidak lain karena mereka
memandang terhadap dedikasi ayahnya dahulu dalam memangku
jabatan ilmiah yang telah ia emban. Namun ternyata pujian
mereka terhadap Ibnu Taimiyah ini menjadikan ia lalai dan
terbuai. Ibnu Taimiyah tidak pernah memperhatikan akibat dari
pujian-pujian yang mereka lontarkan baginya. Dari sini, Ibnu
Taimiyah mulai muncul dengan faham-faham bid’ah sedikit demi
sedikit. Dan orang-orang yang berada di sekelilingnyapun lalu
sedikit demi sedikit menjauhinya karena faham-faham bid’ah yang

dimunculkannya tersebut.
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Ibnu Taimiyah ini sekalipun cukup terkenal namanya,
banyak karya-karyanya dan cukup banyak pengikutnya, namun dia
adalah orang yang telah banyak menyalahi konsensus (Ijma)
ulama dalam berbagai masalah agama. Hal ini sebagaimana
dinyatakan oleh alMupaddits al-Hafizh al-Fagih Waliyyuddin al-
Iraqi bahwa Ibnu Taimiyah telah membakar (menyalahi dan
membangkang) ijma’ dalam berbagai masalah agama yang sangat
banyak, disebutkan hingga enam puluh masalah. Sebagian dalam
masalah yang terkait dengan pokok-pokok akidah, sebagian
lainnya dalam masalah-masalah fu7’. Dalam seluruh masalah
tersebut ia telah menyalahi apa yang telah menjadi kesepakatan

(Ijma’) ulama di atasnya.'"

Sebagian orang awam di masa itu, -juga seperti yang terjadi
di zaman sekarang- yang tidak mengenal benar siapa Ibnu
Taimiyah terlena dan terbuai dengan ‘“kebesaran” namanya.
Mereka kemudian mengikuti bahkan laksana “budak” bagi faham-
faham yang diusung oleh Ibnu Taimiyah ini. Para ulama di masa
itu, di masa hidup Ibnu Taimiyah sendiri telah banyak yang
memerangi faham-faham tersebut dan menyatakan bahwa Ibnu
Taimiyah adalah pembawa ajaran-ajaran baru dan ahli bid’ah. Di
antara ulama terkemuka yang hidup di masa Ibnu Taimiyah
sendiri dan gigih memerangi faham-fahamnya tersebut adalah a/-
Imam al-Hdfizh Taqiyyuddin Ali ibn Abd al-Kafi as-Subki. Beliau
telah menulis beberapa risalah yang sangat kuat sebagai bantahan
atas kesesatan Ibnu Taimiyah. A/Imam Tagiyyuddin as-Subki
adalah ulama terkemuka multi disipliner yang oleh para ulama
lainnya dinyatakan bahwa beliau telah mencapai derajat mujtabid
mutlak, seperti a/-Imdm asy-Syafi’i, al-Imam Malik, al-Imam Abu
Hanifah atau lainnya. Dalam pembukaan salah satu karya

13 Al-Iraqi, al-Ajwibalh al-Mardliyyah, h. 93-95
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bantahan beliau terhadap Ibnu Taimiyah, beliau menuliskan
sebagai berikut:
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“Sesungoubnya 1bnn Taimiyabh telah membuat ajaran-ajaran barn. la telah
membuat fabam-faham baru dalam masalah pokok-pokok akidah. la telah
menghancurkan sendi-sendi Islam dan rukun-rukun keyakinan Islam.
Dalam mempropagandakan fabam-fahamnya ini, ia memakai topeng atas
nama mengikut al-Qur'an dan Sunnab. la menampakkan diri sebagai
orang yang menyern kepada kebenaran dan  kepada jalan  surga.
Sesunggubnya dia bukan seorang yang mengikut kepada kebenaran, tapi
dia adalab seorang yang telah membawa ajaran barn, seorang abli bid'ab. la
telah menyimpang dari mayoritas umat Islam dengan menyalahi berbagai
masalah yang telah menjadi jjma’. la telah berkeyakinan pada Dzat Allah
yang Maha Suci sebagai Dzat yang memiliki anggota-anggota badan dan
tersusun dari anggota-anggota tersebut. Dan menurutnya, butubnya Allah
kepada anggota badan adalah bukan perkara mustahil™"”.

Di antara faham-faham ekstrim Ibnu Taimiyah dalam
masalah pokok-pokok agama yang telah menyalahi ijma’ adalah;
berkeyakinan bahwa jenis alam ini tidak memiliki permulaan.
Menurutnya jenis (a/i[ins atau an-Nau)) alam ini gadim bersama
Allah. Artinya menurut Ibnu Taimiyah jenis alam ini gadim seperti
Qadim-nya Allah. Menurutnya yang baru itu hanyalah materi-

14 Taqiyyuddin as-Subki, ad-Durrah al-Mudliyyah Vi ar-Radd ‘Ald 1bnn
Taimiyah.
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meteti (a/-Mdddah) alam ini saja. Dalam pemahamannya ini, Ibnu
Taimiyah telah mengambil separuh kekufuran kaum filosof
terdahulu yang berkeyakinan bahwa alam ini gadim, baik dari segi
jenis maupun materi-materinya, sementara Ibnu Taimiyah
mengatakan bahwa yang qadim dari alam ini adalah dari segi
jenisnya saja.

Dua faham ini; faham alam gadim dengan jenis dan
materinya atau qadizz dengan jenisnya saja, adalah kekufuran
dengan kesepakatan (Ijma’) para ulama. Ijma’ ini telah dikutip di
antaranya oleh a/’Imdim Badruddin az-Zarkasyi dalam Tasynif al-
Masami’ Bi Syarh Jama’ al-Jawami’, karena keyakinan semacam ini
sama dengan menetapkan adanya sesuatu yang azali kepada selain
Allah, dan menetapkan sifat yang hanya dimiliki Allah bagi
makhluk-makhluk-Nya.

Faham ekstrim lainnya dari Ibnu Taimiyah; ia mengatakan
bahwa Allah adalah Dzat yang tersusun dari anggota-anggota
badan. Menurutnya Allah bergerak dari atas ke bawah, memiliki
tempat dan arah, dan disifati dengan berbagai sifat benda lainnya.
Dalam beberapa karyanya dengan sangat jelas Ibnu Taimiyah
menuliskan bahwa Allah memiliki ukuran sama besar dengan arsy,
tidak lebih besar dan tidak lebih kecil dari padanya.

Faham sesat lainnya, ia mengatakan bahwa seluruh Nabi
Allah bukan orang-orang vyang terpelihara (Ma'shim). Juga
mengatakan bahwa Nabi Muhammad sudah tidak lagi memiliki
kehormatan dan kedudukan (a/]dh), dan tawassul dengan Jih
Nabi Muhammad tersebut adalah sebuah kesalahan dan
kesesatan. Bahkan mengatakan bahwa perjalanan untuk tujuan
ziarah kepada Rasulullah di Madinah adalah sebuah perjalanan
maksiat yang tidak diperbolehkan untuk mengqashar shalat dalam
petjanan tersebut.
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Faham sesat lainnya; ia mengatakan bahwa siksa di dalam
neraka tidak selamanya. Dalam keyakinannya, bahwa neraka akan
punah, dan semua siksaan yang ada di dalamnya akan habis.
Seluruh perkara-perkara “uyelench” ini telah ia tuliskan sendiri
dalam berbagai karyanya, dan bahkan di antaranya di kutip oleh
beberapa orang murid Ibnu Taimiyah sendiri. Karena faham-
faham ekstrim ini, Ibnu Taimiyah telah berulangkali diminta
untuk taubat dengan kembali kepada Islam dan meyakini
keyakinan-keyakinan yang benar. Namun demikian, ia juga telah
berulang kali selalu saja menyalahi janji-janjinya.

Dan untuk “keras kepalannya” ini Ibnu Taimiyah harus
membayar mahal dengan dipenjarakan hingga ia meninggal di
dalam penjara tersebut. Pemenjaraan terhadap Ibnu Taimiyah
tersebut terjadi di bawah rekomendasi dan fatwa dari para hakim
empat madzhab di masa itu, hakim dari madzhab Syaf’i, hakim
dari madzhab Maliki, hakim dari madzhab Hanafi, dan dari hakim
dari madzhab Hanbali. Mereka semua sepakat memandang Ibnu
Taimiyah sebagai seorang yang sesat, wajib diwaspadai, dan
dihindarkan hingga tidak menjermuskan banyak orang.

Peristiwa ini semua termasuk berbagai kesesatan Ibnu
Taimiyah secara detail telah diungkapkan oleh para ulama dalam
berbagai karya mereka. Di antaranya telah diceritakan oleh murid
Ibnu Taimiyah sendiri, yaitu Ibn Syakir al-Kutubi dalam karyanya
berjudul Uysn at-Tawarikh. Bahkan penguasa di masa itu, as-
Sulthan Muhammad ibn Qalawun telah mengeluarkan statemen
resmi yang beliau perintahkan untuk dibacakan di seluruh
mimbar-mimbar mesjid di wilayah Mesir dan daratan Syam (Siria,
Libanon, Palestina, dan Yordania) bahwa Ibnu Taimiyah dan para
pengikutnya adalah orang-orang yang sesat, yang wajib dihindari.
Akhirnya Ibnu Taimiyah dipenjarakan dan baru dikeluarkan dari
penjara tersebut setelah ia meninggal pada tahun 728 H. Berikut
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ini akan kita lihat beberapa faham kontroversial Ibnu Taimiyah
yang ia tuliskan sendiri dalam karya-karyanya, di mana faham-
fahamnya ini mendapatkan reaksi keras dari para ulama yang
hidup semasa dengan Ibnu Taimiyah sendiri atau dari mereka
yang hidup sesudahnya.

Di Antara Faham Kontroversi Ibnu Taimiyah

(Pertama); Pernyataan Ibnu Taimiyah bahwa alam ini tidak
memiliki permulaan, ia ada aga/y bersama Allah. Dalam keyakinan
Ibnu Taimiyah bahwa jenis (a/Jins atau an-Nau’) dari alam ini
tidak memiliki permulaan, ia azaly atau qadim sebagaimana Allah
Agzaly dan Qadim. Menurut Ibnu Taimiyah, yang baru dan
memiliki permulaan dari alam ini hanyalah materi-materinya saja
(al-Maddah atau al-Afrid), sementara jenis-jenisnya adalah sesuatu
yang azaly. Keyakinan Ibnu Taimiyah ini persis seperti keyakinan
para filosof terdahulu yang mengatakan bahwa alam ini adalah
sesuatu yang qadim atau azaly; tidak memiliki permulaan, baik dari
segi jenis-jenisnya maupun dari segi materi-materinya. Hanya saja
Ibnu Taimiyah mengambil separuh kesesatan dan kekufuran para
folosof tersebut, yaitu mengatakan bahwa yang qadim dari alam
ini adalah hanya a/-Jins atau an-Nan’-nya saja.

Keyakinan sesat dan kufur ini adalah di antara beberapa
keyakinan yang paling buruk yang dikutip dari faham-faham
cktrim Ibnu Taimiyah. Keyakinan semacam ini jelas
berseberangan dengan logika sehat, dan bahkan menyalahi dalil-
dalil tekstual, sekaligus menyalahi apa yang telah menjadi
konsensus (Ijma’) seluruh orang Islam. Ibnu Taimiyah
menuslikan faham ekstrimnya ini dalam bayak karyanya sendiri, di
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antaranya; Muwifagah Sharip al-Ma'qgil 1.i Shahih al-Mangil'”,
Minhdj as-Sunnah an-Nabawiyyah'"’, Kitab Syarh Hadits an-Nuzil'",
Majmi’ al-Fatawd'"®, Kitab S Syarh Hadits Tmran Lbn al-Hushain'”, dan
Kitib Nagd Maritib al-Iima”®. Seluruh kitab-kitab ini telah
diterbitkan dan anda dapat melihat statemennya ini dengan mata
kepala sendiri.

Keyakinan Ibnu Taimiyah ini jelas menyalahi teks-teks
syari’at, baik ayat-ayat al-Qur’an maupun hadits-hadits Nabi, serta
menyalahi konsensus (Ijma’) seluruh orang Islam. Di samping itu
juga nyata sebagai faham yang menyalahi akal sehat. Dalam salah
satu ayat al-Qur’an Allah berfirman:

(¥ ) 255 I3 53

“Dialah Allah al-Awwal (yang tidak memiliki permulaan), dan Dialah
Allah al-Akbir (yang tidak memiliki penghabisan)”. (QS. al-Hadid: 3).

Kata a/-Awwal dalam ayat ini artinya al-Azaly atau al-Qadinm,
maknanya tidak memiliki permulaan. Makna a/~-Awwal, al-Azaly
dan atau a/~-Qadim dalam pengertian ini secara mutlak hanya milik
Allah saja. Tidak ada suatu apapun dari makhluk Allah yang
memiliki sifat seperti ini. Karena itu segala sesuatu selain Allah
disebut makhluk karena semuanya adalah ciptaan Allah, artinya
segala sesuatu selain Allah menjadi ada karena Allah yang
mengadakannya. Dengan demikian segala sesuatu selain Allah
maka dia baru, semuanya ada dari tidak ada. Keyakinan Ibnu

15 Ibnu Taimiyah, Muwdifagah Sharih al-Ma'qil 1i Shabih al-Mangill, j. 2,
h. 75. Lihat pula j, 1, h. 245 dan j. 1, h. 64.

116 Tbnu Taimiyah, Minhdj as-Sunnab an-Nabawiyyab, j. 1, h. 224 dan j. 1,
h. 83 dan j. 1, h. 109.

17 Ibnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzgil, h. 161

118 Ibnu Taimiyah, Majmi’ al-Fatiwa, j. 6, h. 300

9 Ibnu Taimiyah, Kitdb Syarh Hadits Tmran 1bn al-Hushain, h. 192

120 Ibnu Taimiyah, Nagd Maratib al-Iima’, h. 168
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Taimiyah di atas jelas menyalahi teks al-Qur’an, karena dengan
demikian sama saja ia telah menetapkan adanya sekutu bagi Allah
pada sifat .A4za/-Nya. Dan menetapkan adanya sekutu bagi Allah
adalah keyakinan syirik.

(Ke Dug): Pernyataan Ibnu Taimiyah bahwa Allah adalah
Jism (benda). Pernyataan Ibnu Taimiyah bahwa Allah sebagai
benda ia sebutkan dalam banyak tempat dari berbagai karyanya.
Dengan pendapatnya ini ia banyak membela kesesatan kaum
Mujassimah; kaum yang berkeyakinan bahwa Allah sebagai jism
(benda). Pernyataannya ini di antaranya disebutkan dalam Syarh
Hadits an-Nunzil®', Muwifagah Sharih al-Ma'qil 1.i Shahih al-

124

Mangiil®, Minhdj as-Sunnah an-Nabawiyyah'®, Majmi’ Fatiwa'*, dan

Bayin Talbis al-Jabmiyyah'™.

Di antara ungkapannya yang ia tuliskan dalam Baydn Talbis
al-Jabmiyyah adalah sebagai berikut:

il g dT b Yy oy dae Yy dl ST 3 uds (1)
Lolely Ulool cod aliv Oy (et o of Lizedly 291
Vo gro balms (i b LW Ly Jaaly g 20l W gl s

Aoy Jex Jas

“Sesunggubnya tidak ada penyebutan baik di dalam al-Qur'an, hadits-
badits Nabi, manpun pendapat para nlama Salaf dan Imam mereka yang
menafian  tubuh (jism) dari Allah. Juga tidak ada penyebutan yang
menafikan  babwa  sifat-sifat Allah  bukan sifat-sifat  benda. Dengan

121 Ibnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzil, h. 80

122 Ibnu Taimiyah, Muwdifagah Sharih al-Ma'qul 1i Shabih al-Mangul, j. 1,
h. 62,j. 1, h. 148

123 Ibnu Taimiyah, Minhdj as-Sunnabh, j. 1, h. 197, dan j. 1, h. 180

124 Ibnu Taimiyah, Majmi’ al-Fatiwa, j. 4, h. 152

125 Ibnu Taimiyah, Baydn Talbis al-Jabmiyyah, j. 1, h. 101
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demikian mengingkari apa yang telah tetap secara syari'at dan secara akaly
artinya menafikan benda dan sifat-sifat benda dari Allab, adalah suatu

kebodohan dan kesesatan’*’.

(Ke Tjga); Pernyataan Ibnu Taimiyah bahwa Allah berada
pada tempat dan arah, dan bahwa Allah memiliki bentuk dan
ukuran. Keyakinan Ibnu Taimiyah bahwa Allah berada pada
tempat dan bahwa Allah memiliki bentuk dan ukuran dengan
sangat jelas ia sebutkan dalam karya-karyanya sendiri, di antaranya
dalam karyanya berjudul Muwdfagah Sharihp al-Ma'qil, menuliskan
sebagai berikut:

slecdl 3 & OF 1 S0y el e ST it W34 ¢(J5)
loake d el Ol g aloesly JLall gl Y S o9y
ooy 4y L ok mdp o b (o2l i 3] UL ogie B 2ot
2 gt e odel 61y b AT IS5 Wl L 095 cland) 3

Semuna manusia, baik dari orang-orang kafir maupun orang-orang
mukmin telah sepakat babwa Allah bertempat di langit, dan babwa Dia
diliputi dan dibatasi oleh langit tersebut, kecuali pendapat al-Marisi dan
para  pengikutnya yang sesat. Babkan anak-anak fkecil yang belum
mencapai umur baligh apa bila mereka bersedih karena tertimpa sesuatu
maka mereka akan mengangkat tangan ke arah atas berdoa kepada Tuban
mereka yang berada di langit, tidak kepada apapun selain yang langit
tersebut. Setiap orang lebibh tahu tentang Allah dan tempat-Nya di banding
orang-orang Jahmiyyah”'”.

Dalam  Muwwifagah  Sharih — al-Ma'qsi/  Ibnu  Taimiyah
menuliskan perkataan Abu Sa2’id ad-Darimi dan menyepakatinya,
berkata:

126 Ibnu Taimiyah, Baydn Talbis al-Jabmiyyab, j. 1, h. 101
127 Ibnu Taimiyah, Muwafagat Sharib al-Ma’qul, j. 2, h. 29-30
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“Sesungaubnya Allah memiliki batasan (bentuk) dan tidak ada yang dapat
mengetabui bentuk-Nya kecuali Dia sendiri. Tidak boleh bagi siapapun
untuk membayangkan bahwa bentuk Allab tersebut adalah sesuatu yang
berpenghabisan. Sudab seharusnya ia beriman babwa Allah memiliki
bentuk, dan cukup ia serabkan pengetabuan tentang itn kepada-Nya.
Demikian pula tempat-Nya memiliki batasan (bentuk), yaitu bahwa Dia
berada di atas arsy di atas selurub lapisan langit. Maka kednanya ini
(Allah dan tempat-Nya) memiliki bentuk dan batasan”"*’.

(Ke Empat); Pernyataan Ibnu Taimiyah bahwa Allah Allah
duduk, turun naik, dan berada di atas arsy. Pernyataan Ibnu
Taimiyah bahwa Allah duduk sangat jelas ia sebutkan dalam
beberapa tempat dari karya-karyanya, sekalipun hal ini diingkari
oleh sebagian para pengikutnya ketika mereka tahu bahwa hal
tersebut adalah keyakinan yang sangat buruk, di antaranya dalam
kitabnya berjudul Minhdj as-Sunnah an-Nabawiyyah, menuliskan:

A Lol ae s Yy i a) 0dshy wd) b jeea 0) (1)

“Sesunggubnya mayoritas Ablussunnab berkata babwa Allah turun dari

arsy, namun demikian arsy tersebut tidak sunyi dari-Nya”"”’.

Dalam kitab  Syarh Hadits  an-Nugi/, Ibnu Taimiyah

menuliskan:

128 b Taimiyah, Muwdfagah Sharip al-Ma'qil, j. 2, h. 29
129 Ibnu Taimiyah, Minhdj as-Sunnab an-Nabawiyyab, j. 1, h. 262
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“Pendapat ke tiga, yang merupakan pendapat benar, yang datang dari
permyataan para ulama Salaf dan para Imam terkemnka babwa Allah
berada di atas arsy. Dan babwa arsy tersebut tidak sunyi dari-Nya ketika
Dia turun menujn langit dunia. Dengan demikian maka asry tidak berada
9130

di arah atas-Nya’

)

Dan bahkan lebih jelas lagi ia sebutkan dalam Majmii
Fatiwa, yang secara dusta ia sandarkan keyakinan rusaknya itu
kepada para ulama dan kepada para wali Allah. Ibnu Taimiyah
berkata:

A Jgny 1 OT 09,8l 05U alg Osm M sledall ot s ¢(JB)

A ans Al e 4y als £

“Para nlama yang diridlai oleh Allah dan para wali-Nya telah menyatakan
babwa Rasulullah; Mubammad didudukan oleh Allab di atas arsy

131

bersama-Nya

Keyakinan buruk Ibnu Taimiyah ini disamping telah ia
tuliskan dalam karya-karyanya sendiri, demikian pula telah
disebutkan oleh para ulama yang semasa dengannya atau para
ulama yang datang sesudahnya, dan bahkan oleh beberapa orang
muridnya sendiri. Dengan demikian keyakinan ini bukan sebuah
kedustaan belaka, tapi benar adanya sebagai keyakinan Ibnu
Taimiyah. Dan anda lihat sendiri, keyakinan inilah pula di masa

130 Ibnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzdil, h. 66
131 Ibnu Taimiyah, Majmi’ Fatawd, j. 4, h. 374
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sekarang ini yang dipropagandakan oleh para pengikut Ibnu
Taimiyah, yaitu kaum Wahhabiyyah.

Di antara bukti bahwa Ibnu Taimiyah berkeyakinan
demikian adalah perkataan salah seorang ulama terkemuka yang
hidup semasa dengan Ibnu Taimiyah sendiri; yaitu alImim al-
Mufassir Abu Hayyan al-Andalusi dalam kitab tafsirnya bejudul ax-
Nabr al-Maidd menuliskan sebagai berikut:

(L2Vly Slsbendl 4 S gt (U5 b (3 b o) opeis

sy Lol Gl e aay o YOS (3 iy g0 b
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“Saya telah membaca dalam sebuah buku karya Abmad Ibnn Taimiyah,
seorang yang hidup semasa dengan kami, yang ia tulis dengan tangannya
sendiri, yaitn buku  berjudul al-Arsy, di  dalamnya ia  berkata:
Sesunggubnya Allah dnduk di atas Kursi, dan Dia telah menyisakan
tempat dari Kursi tersebut untuk la dudnkan Nabi Mubhammad di sana
bersama-Nya”. Ibnu Taimiyah ini adalah orang yang pemikirannya
dikuasai oleh pemikiran at-Taj Mubammad ibn Ali ibn Abd al-Haqq al-
Barinbri, babkan 1bnu Taimiyah ini telah menyernkan dan berdakwal
kepada pemikiran orang tersebut, dan mengambil segala pemikirannya
darinya. Dan kita telah benar-benar membaca hal tersebut berada di dalam

buknnya itn”"”.

132 Abu Hayyan al-Andalusi, An-Nabr al-Madd, tafsir ayat al-Kursi.
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Klaim Ibnu Taimiyah bahwa apa yang ia tuliskan ini sebagai
keyakinan ulama Salaf adalah bohong besar. Kita tidak akan
menemukan seorang-pun dari para ulama Salaf saleh yang
berkeyakinan zasybih semacam itu. Anda perhatikan pernyataan
Ibnu Taimiyah di atas, sangat buruk dan tidak konsisten. Di
beberapa karyanya ia menyatakan bahwa Allah duduk di atas arsy,
namun dalam karyanya yang lain ia menyebutkan bahwa Allah
duduk di atas kursi. Padahal dalam sebuah Hadits Sahih telah
disebutkan bahwa besarnya bentuk arsy dibandingkan dengan
Kursi tidak ubahnya seperti sebuah kerikil kecil di banding
padang yang sangat luas. Artinya bahwa bentuk arsy sangat besar,
dan bahkan merupakan makhluk Allah yang paling besar
bentuknya, sementara bentuk Kursi sangatlah kecil. Di mana ia
meletakan logikanya; mengatakan bahwa Allah duduk di atas arsy,
dan pada saat yang sama ia juga mengatakan bahwa Allah duduk
di atas kursi?! Hasbunallih.

Cukup untuk membantah keyakinan sesat semacam ini
dengan mengutip pernyataan a’Imdm Ali ibn al-Husain ibn Ali ibn
Abi Thalib; atau yang lebih dikenal dengan nama alImam Ali Zain
al-Abidin, bahwa beliau berkata:

L3N 52N L2 N A
“Mabha suci Engkan wabai Allah, Engkan tidak di dapat diindra, tidak
dapat digambarkan, dan tidak dapat diraba”"”.
Artinya bahwa Allah bukan benda yang memiliki bentuk dan

ukuran.

(Ke 1.ima); Pernyataan Ibnu Taimiyah bahwa neraka dan
segala siksaan terhadap orang kafir di dalamnya memiliki

133 Lihat a/-Hadfizh Murtadla az-Zabidi dalam Ihdf as-Sédab al-Muttagin Bi
Syarb 1hya’ Thya’ ‘Uliim ad-Din, j. 4, h. 380
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penghabisan. Termasuk kontroversi besar yang menggegerkan
dari Ibnu Taimiyah adalah pernyataannya bahwa neraka akan
punah, dan bahwa siksaan terhadap orang-orang kafir di
dalamnya memiliki penghabisan. Kontroversi ini bahkan diikuti
oleh murid terdekatnya; yaitu Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah'>,
Dalam karyanya berjudul ar-Radd ‘Ala Man Qdla Bi Fana’ an-Nar,
Ibnu Taimiyah menuliskan sebagai berikut:

Aoy e L ey ol e S5 bkl a3y ((JB)
B O wo Blowall JIgfly candly OLSIL Wil e momd
2L 4l J\jét Yo diw Yy cg_)l:frg.u o las

“Di dalam kitab al-Musnad karya ath-Thabarani disebutkan bahwa di
bekas tempat neraka nanti akan tumbub  tumbuban  Jirjir. Dengan
demifkian maka pendapat bahwa neraka akan punah dikuatkan dengan
dalil dari al-Qur'an, Sunnab, dan perkataan para sababat. Sementara
mereka yang mengatakan babwa neraka kekal tanpa penghabisan tidak
memiliki dalil; baik dari al-Qnr'an, Sunnab, maupun perkataan para

135
sababat.””.

Pernyataan Ibnu Taimiyah ini jelas merupakan dusta besar
terhadap para ulama Salaf dan terhadap allmdm ath-Thabarani.
Anda jangan tertipu, karena pendapat itu adalah “akal-akalan”
belaka. Anda tidak akan pernah menemukan seorang-pun dari
para ulama Salaf yang berkeyakinan semacam itu. Pernyataan
Ibnu Taimiyah ini jelas telah menyalahi teks-teks al-Qur’an dan
hadits serta Ijma’ seluruh orang Islam yang telah bersepakat
bahwa surga dan neraka kekal tanpa penghabisan. Bahkan, dalam
lebih dari 60 ayat di dalam al-Qur’an secara shari) (jelas)

134 Lihat pernyataan Ibn al-Qayyim dalam karyanya sendiri berjudul
Hadi al-Arwab 1/d Bildd al-Afrib, h. 579 dan h. 582
135 Ibnu Taimiyah, arRadd ‘Ala Man Qdla Bi Fand’ an-Nar, h. 67
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menyebutkan bahwa surga dengan segala kenikmatan dan seluruh
orang-orang mukmin akan kekal di dalamnya tanpa penghabisan,
dan bahwa neraka dengan segala siksaan serta seluruh orang-
orang kafir akan kekal di dalamnya tanpa penghabisan, di
antaranya dalam QS. Al-Ahzab: 64-65, QS. At-Taubah: 68, QS.
An-Nisa: 169, dan berbagai ayat lainnya.

Kemudian di dalam hadits-Hadits Sahih juga telah
disebutkan bahwa keduanya kekal tanpa penghabisan, di
antaranya Hadits Sahih riwayat al-Bukhari dari sahabat Abu
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

NESVERNG] Y o Y 3}1; wL\ BEe A«L\ MY Je
()i ols)) @i

"Dikatakan kepada penduduk surga: "Wabhai penduduk surga kalian
kekal tidak akan pernab mati”. Dan dikatakan bagi penduduk neraka:
"Wabai penduduk neraka kalian kekal tidak akan pernabh mati”. (HR.
al-Bukhari).”’

Ini adalah salah satu kontroversi Ibnu Taimiyah, -selain
berbagai kontroversi lainnya- yang memicu “perang” antara dia
dengan alImam al-Hdfizh al-Mujtahid Taqiyyuddin as-Subki.
Hingga kemudian a’Imdm as-Subki membuat risalah berjudul “a/
I'tibar Bi Bagd’ al-Jannah Wa an-Nar” sebagai bantahan keras
kepada Ibnu Taimiyah, yang bahkan beliau tidak hanya
menyesatkannya tapi juga mengkafirkannya. Di antara yang
dituliskan a/-Imdm as-Subki dalam risalah tersebut adalah sebagai
berikut:

136 Al-Bukhati, Shahih al-Bukhari, hadits nomor 6545, at-Tirmidzi, Sunan
at-Timmidz, hadits nomor 2557, Ahmad ibn Hanbal, Musnad Abmad, hadits
nomor 8817, dan lainnya.
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“Sesunggubnya keyakinan selurub orang Islam adalah bahwa surga dan
neraka tidak akan pernab punah selamanya. Kesepakatan (ljma’)
keyakinan ini telah dikntip oleh Ibn Hazm, dan babwa siapapun yang
menyalahi hal ini maka ia telah menjadi kafir sebagaimana hal ini telah
disepakati (Ijma’). Sudah barang tentu hal ini tidak boleh diragukan lag,
karena kekalnya surga dan neraka adalah perkara yang telah diketabui
olel selurub lapisan orang Islam (Ma'lim Min ad-Din Bi adl-Dlariirab).
Dan sesunggubnya sangat banyak sekali dalil menunjukan di atas hal

Zfﬂ 29137

Pada bagian lain dalam risalah tersebut a/Imdm as-Subki
menuliskan:

e oo b e Ul ogily U5 sliel Je Okl aaf
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Selurnby orang Islam telah sepakat di atas keyakinan babwa surga dan
neraka kekal tanpa penghabisan. Keyakinan ini dipegang knat turun
temurun antar generasi yang diterima oleh kanm Khalaf dari kanm Salaf
dari Rasulullah. Keyakinan ini tertancap kuat di dalam fitrah selurub

orang Islam, yang perkara tersebut telah diketabui oleh selurub lapisan
mereka. Babkan tidak hanya orang-orang Islam, agama-agama lain-pun di

137 Lihat al-I'tibir Bi Baqa’ al-Jannah Wa an-Nar dalam ad-Durrab al-
Mudliyyah Fi ar-Radd ‘Ali 1bnn Taimiyah karya al-Hdfizh Ali ibn Abdul-Kafi as-
Subki, h. 60.
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Inar Islam meyakini demikian. Maka barangsiapa meyalahi keyakinan ini
maka ia telah menjadi kafir”".

Penilaian adz-Dzahabi Terhadap Ibnu Taimiyah'’

Al-Hdfizh Syamsuddin adz-Dzahabi ini adalah murid dari
Ibnu Taimiyah. Walaupun dalam banyak hal adz-Dzahabi
mengikuti faham-faham Ibnu Taimiyah dan sangat mencintainya,
--terutama dalam masalah akidah--, namun ia sadar bahwa ia
sendiri, dan gurunya tersebut, serta orang-orang yang menjadi
pengikut gurunya, telah menjadi musuh mayoritas umat Islam dari
kalangan Ahlussunnah pengikut madzhab a/-Imdm Abul Hasan al-
Asy’ari. Keadaan ini disampaikan oleh adz-Dzahabi kepada Ibnu
Taimiyah untuk mengingatkannya agar ia berhenti dari
menyerukan faham-faham ekstrimnya, serta berhenti dari
kebiasaan mencaci-maki para ulama saleh terdahulu. Untuk ini
kemudian adz-Dzahabi menuliskan beberapa risalah sebagai
nasehat kepada Ibnu Taimiyah, sekaligus hal ini sebagai
“pengakuan” dari seorang murid terhadap penyimpangan gurunya
sendiri. Risalah pertama berjudul Bayin Zgh! al-Tlm Wa ath-Thalab,
dan risalah kedua betrjudul an-Nashibah adz-Dzhabiyyah Li Ibnu
Taimiyab.

Dalam risalah Baydn Zgh! al-1lm, adz-Dzahabi menuliskan
ungkapan yang diperuntukan bagi Ibnu Taimiyah sebagai berikut:

138 Taqiyyuddin Ali ibn Abdul Kafi as-Subki, a/-I #bir Bi Baga’ al-]annal
Wa an-Ndr, h. 67

139 Saya telah menulis buku dengan judul Mengungkap kerancuan
pembagian Tanbid kepada Ulnbiyyab, Rububiyyab, dan al-Asma’ wa ash-Shifat, dalam
270 halaman. Di dalamnya dikutip nama-nama para ulama dari masa ke masa
yang membantah faham ekstrim Ibnu Taimiyah. Setidaknya ada 99 ulama
terkemuka yang telah membongkar faham ekstrimnya. Lihat buku, h. 23
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“Hindarkanlah olehmu rasa takabur dan sombong dengan ilpunm.
Alangkah bahagianya dirimn jika engkan selamat dari ilmumu sendiri
karena engkan menahan diri dari sesuatu_yang datang dari musubmn atau
engkan menahan diri dari sesnatu yang datang dari dirimn sendiri. Demi
Allah, kedna matakn ini tidak pernah mendapati orang yang lebib lnas
thmunya, dan yang lebih kuat kecerdasannya dari seorang yang bernama
Lbnu Taimiyah. Keistimewaannya ini ditambalh lagi dengan sikap zubudnya
dalam makanan, dalam pakaian, dan terhadap perempuan. Kemudian
ditambal lagi dengan konsistensinya dalam membela  kebenaran  dan
berjihad sedapat mungkin walau dalam keadaan apapun. Sunggub saya
telah lelah dalam menimbang dan mengamati sifat-sifatnya (Ibnu Taimiyah)
ini hingga saya merasa bosan dalam waktn yang sangat panjang. Dan
ternyata saya medapatinya mengapa ia dikucilkan oleh para penduduk
Mesir dan Syam (sekarang Siria, lebanon, Yordania, dan Palestina) hingga
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mereka  membencinya,  menghinanya, mendustakannya, dan  babkan
mengkafirkannya, adalah tidak lain karena dia adalah seorang yang
takabur, sombong, rakus terbadap kehormatan dalam derajat keilmnan,
dan karena sikap dengkinya terhadap para ulama terkemuka. Anda libat
sendiri, alangkabh besar bencana yang ditimbulkan oleh sikap angkub dan
sikap kecintaan terbadap kehormatan semacam ini! Hanya kepada Allabh
kita memohon ampunan. Sunggub telah menyerangnya (1bnu Taimiyah) oleb
orang-orang yang tidak lebih wara’ darinya, tidak lebib zubnd darinya,
babkan sebenarnya mereka adalah para pelakn dosa dan maksiat yang
lebih  parab  dibanding teman-teman mereka  sendiri. Tidaklah Allah
menguasakan mereka atasnya (Ibnn Taimiyah) fkarena fesalehan |/
ketaqwaan mereka, tetapi karena kesalaban-kesalabannya sendiri (yang
sombong dan senantiasa mencaci-maki para ulama). Dan sebenarnya apa
yang  dibayarkan (dibalaskan) oleh Allah baginya dan bagi para
pengikutnya (karena kesalahan-kesalaannya) hanyalah sedikit saja. Dan
apa_yang menimpa mereka (dari siksaan) tidak lain hanyalah sebagian saja
dari apa yang seharusnya mereka terima. Maka janganlah engkau ragu

sedikitpun dari masalab demikian itn”"™.

Adapun nasehat adz-Dzahabi terhadap Ibnu Taimiyah yang
ia tuliskan dalam risalah an-Nashihah adz-Dzababiyyah, secara
lengkap dalam terjemahannya sebagai berikut:
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10 Adz-Dzahabi, Zagh! al-Tlm, h. 38, cet. Ash-Shahwah, zabqig
Mauhammad Nashir al-Azami. Secara lengkap juga dikutip oleh Arabi at-
Taban dalam kitab Bard-ah al-Asy ariyyin Min ‘Agdi-id al-Mukhalifin, lihat kitab j.
2,h.9
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Segala puji bagi Allah di atas kebinaanku ini. Ya Allah

berikanlah  rabmat  bagi  dirikn, ampunilah  dirikn  atas  segala
kecerobobankn, pelibaralab imanku di dalam dirikn.

Alangkab sengsaranya diriku karena akun sedikit sekali memiliki
sifat sedih!!

Alangkah disayangkan ajaran-ajaran Rasulullah dan orang-orang
yang berpegang tegub dengannya telah banyak pergs!!

Alangkah  rindunya  dirikn  kepada  sandara-sandara  sesama

mukmin yang dapat membantuku dalam menangis!!

Alangkabh  sedib  karena telah  hilang orang-orang (saleh) yang
mernpakan pelita-pelita ilmu, orang-orang yang memiliki sifat-sifat takwa,
dan orang-orang yang merupakan gudang-gudang bagi segala kebaikan!!

Alangkab sedih atas semakin langkanya dirbam (mata nang) yang
halal dan semakin langkanya teman-teman yang lemah lembut yang
menentrambkan. Alangkab beruntungnya seorang yang disibukan dengan
memperbaiki aibnya sendiri dari pada ia mencari-cari aib orang lain. Dan
alangkah celakanya seorang disibukan dengan mencari-cari aib orang lain
dari pada ia memperbaiki aibnya sendir:.

Sampai - kapan  engkan (Wabai 1bnu  Taimiyah) akan terus
memperhatikan  kotoran kecil di - dalam  mata  saudara-sandaramn,
Sementara engkan melupakan cacat besar yang nyata-nyata berada di dalam
matamu sendiri?!

Sampai kapan engkau akan selalu memuji dirimu sendiri, memuji-
muji - pikiran-pikiranmn  sendiri, atan hanya menmuji-muji - ungkapan-
ungkapanmu  sendiri?! Engkau selalu  mencaci-maki para nlama  dan
mencari-cari atb orang lain, padahal engkan tabu bahwa Rasulullah
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bersabda: “Janganlalh kalian menyebut-menyebut orang-orang yang telah
mati di antara kalian kecuali dengan sebutan yang baik, fkarena

sesungguhnya mereka telah menyelesaikan apa yang telah mereka perbuat”.

Benar, saya sadar bahwa bisa saja engkan dalam membela dirimu
sendiri akan berkata fepadakun: “Sesunggubnya aib itu ada pada diri
mereka sendiri, mereka sama Sekali tidak pernabh merasakan kebenaran
ajaran Islam, mereka betul-betul tidak mengetabui kebenaran apa yang
dibawa olel Nabi Mubammad, memerangi mereka adalab jihad”. Padabal,
sesunggubnya mereka adalah orang-orang yang sangat mengerti tferhadap
Segala macam  kebaikan, yang apa bila kebaikan-kebaikan tersebut
dilaknkan maka seorang manusia akan menjadi sangat beruntung. Dan
sunggub, mereka adalah orang-orang yang tidak mengenal (tidak
mengerjakan) kebodohan-kebodohan (kesesatan-kesesatan) yang sama sekali
tidak memberikan manfa’at kepada diri mereka. Dan sesunggubnya (S abda
Rasulullah); “Di antara tanda-tanda baiknya keislaman seseorang adalab
apa bila ia meninggalkan sesuatu yang tidak memberikan manfa’'at bagi
dirinya”. (HR. at-Tirmidzi)

Hai Bung...! (Ibnu Taimiyah), demi Allah, berbentilah, janganlah
terus mencaci maki kami. Benar, engkan adalah seorang yang pandai
memutar argumen dan tajam lidah, engkau tidak pernah man diam dan
tidak tidur. Waspadalah engkan, jangan sampai engkan terjernmus dalam
berbagai kesesatan dalam agama. Sungguh, Nabimu (Nabi Mubammad)
sangat membenci dan mencaci perkara-perkara [yang ekstrim|. Nabimn
melarang kita untuk banyak bertanya ini dan itn. Beliau bersabda:
“Sesunggubnya sesuatu yang paling ditakutkan yang akn khawatirkan atas
umatku adalah seorang munafik yang tajam lidabnya”. (HR. Abmad)

Jika banyak bicara tanpa dalil dalam masalah hukum halal dan
haram adalah perkara yang akan menjadikan hati itn sangat keras, maka
terlebil lagi jika banyak bicara dalam wungkapan-ungkapan [kelompok
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yang sesat, seperti] kaum al-Yunusiyyah, dan kaum filsafat, maka sudabh
sangat jelas babwa itn akan menjadikan hati itu buta.

Demi Allab, kita ini telah menjadi baban tertawaan di hadapan
banyak makhluk Allah. Maka sampai kapan engkan akan terus
berbicara hanya mengungkap kekufuran-kekufuran kaum filsafat supaya
kita bisa membantah mereka dengan logika kita??

Hai Bung. ..! Padabal engkan sendiri telah menelan berbagai macam
racun kaum filsafat berkali-kali. Sunggub, racun-racun itu telah telah
membekas dan menggumpal pada tububmu, hingga menjadi bertumpnk
pada badanmu.

Alangkabh rindunya kepada majelis yang di dalamnya diisi dengan
tilawah dan tadabbur, majelis yang isinya menghadirkan rasa takut kepada
Allah karena mengingt-INya, majelis yang isinya diam dalam berfikir.

Alangkah rindunya kepada majelis yang di dalammnya disebutkan
tentang orang-orang saleb, karena sesunggubnya, ketika orang-orang saleh
tersebut disebut-sebut namanya maka akan turun rabmat Allah. Bukan

sebaliknya, jika orang-orang saleh itu disebut-sebut namanya maka mereka
dihinakan, dilecehkan, dan dilaknat.

Pedang al-Hajjaj (Ibn Yusuf ats-Tsaqafi) dan lidah 1bn Hazm
adalabh laksana dua sandara kandung, yang kedna-duanya engkan satukan
menjadi satu kesatnan di dalam dirimn. (Engkan berkata): “Janhkan
kami dari membicarakan tentang “Bid'ah al-Khamis”, atan tentang Akl
al-Hubiib”, tetapi berbicaralah dengan kami tentang berbagai bid’ah yang
kami anggap sebagai sumber kesesatan”. (Engkau berkata); Bahwa apa
yang kita bicarakan adalah mumi sebagai bagian dari sunnab dan
merupakan dasar tanhid, barangsiapa tidak mengetabuinya maka dia
Seorang yang kafir atau seperti keledat, dan siapa yang tidak mengkafirkan
orang semacam itn maka ia_juga telah kafir, babkan kekufurannya lebib
buruk dari pada kekufuran Fir'aun. (Engkau berkata); Babwa orang-
orang Nasrani sama seperti kita. Demi Allah, [ajaran engkan ini] telah
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menjadikan  banyak  hati  dalam  keragnan.  Seandainya  engkan
menyelamatkan imanmu  dengan dna kalimat syahadat maka engkan

adalah orang yang akan mendapat kebabagiaan di akbirat.

Alangkabh sialnya orang yang menjadi pengikntmn, karena ia telah
mempersiapkan  dirinya  sendiri  untuk  masuk  dalam  kesesatan (ag-
Zandaqah) dan kekufuran, terlebih lagi jika yang menjadi pengikntmu
tersebut adalah seorang yang lemah dalam ilmu dan agamanya, pemalas,
dan bersyabwat besar, namun ia membelamu mati-matian dengan tangan
dan lidabnya. Padahal hakekatnya orang semacam ini, dengan segala apa
yang ia perbuatan dan apa yang ada di hatinya, adalabh musubmu sendiri.
Dan  tabukah engkan (wahai lbnu Taimiyah), babwa mayoritas
pengikutmn tidak lain kecuali orang-orang yang ‘terikat” (orang-orang
bodoh) dan lemah akal?! Atau kalan tidak demikian maka dia adalah
orang pendusta yang berakal tolol?! Atau kalan tidak demikian maka dia
adalah aneh yang serampangan, dan tukang membnat makar?! Atau kalan
tidak demikian maka dia adalah seorang yang [terlibat] abli ibadah dan
saleh, namun sebenarnya dia adalah seorang yang tidak paham apapun?!
Kalan engkau tidak percaya kepadakn maka periksalah orang-orang yang
menjadi pengikutmu tersebut, timbanglah mereka dengan adil...!

Wahai Muslim (yang dimaksud olebnya adalah Ibnu Taimiyah),
adakah layak engkan mendabulukan syahwat keledaimu yang selalu
memuji-muji dirimu sendiri?! Sampai kapan engkau akan tetap menemani
sifat itu, dan berapa banyak lagi orang-orang saleh yang akan engkan
musuhi?! Sampai kapan engkan akan tetap hanya membenarkan sifatmu

itu, dan berapa banyak lagi orang-orang baik yang akan engkan lecehkan?!

Sampai kapan engkan hanya akan mengagungkan sifatmu itn, dan
berapa banyak lagi orang-orang yang akan engkan kecilkan (hinakan)?!

Sampai kapan engkan akan terus bersababat dengan sifatmu itn,
dan berapa banyak lagi orang-orang zubud yang akan engkan perangi?!
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Sampai - kapan  engkan hanya akan memuji-muji - pernyataan-
pernyataan dirimn sendiri dengan berbagai cara, yang demi Allah engkan
sendiri tidak pernab menmmnji hadits-hadits dalam duna kitab shahib (Shahib
al-Bukhari dan Shabih Muslim) dengan caramu tersebut?!

Seandainya hadits-hadits dalam dua kitab shahib tersebut selamat
dari keritikmu...! Tetapi sebalikanya, dengan semaumn engkan sering
mernbab hadits-hadits tersebut, engkan mengatakan ini dla’if, ini tidak
benar, atan engkan berkata yang ini harus ditakwil, dan ini harus
diingfkeari.

Tidakkah sekarang ini saatnya bagimn untuk merasa takut?!
Bukankal) saatnya baginmn sekarang untuk bertanbat dan kembali (kepada
Allah)?! Bukankal engkan sekarang sudab dalam umnr 70an tabun, dan
kematian telah dekat?!

Tentu, demi Allah, aku mungkin mengira bahwa engkan tidak
akan pernab ingat kematian, sebaliknya engkau akan mencaci-maki
Seorang yang ingat akan mati! Akn juga mengira babwa mungkin engkan
tidak akan menerima ucapankn dan mendengarkan nesehatkn  ini,
sebaliknya engkan akan tetap memiliki keinginan besar untufk membantah
lembaran ini dengan tulisan berjilid-jilid, dan engkan akan merinci bagikn

berbagai rincian babasan.

Engkan akan  tetap selalu membela diri dan  merasa  menang,
sehingga aku sendiri akan berkata kepadaku: “Sekarang, sudab cukup,
diamlah...!”.

Jika penilaian terbadap dirimn dari diri saya seperti ini, padahal
saya sangat menyangig dan mencintaimu, maka bagaimana penilaian para

musubmu terhadap dirimu?!

Padahal para musubmu, demi Allah, mereka adalah orang-orang
saleh, orang-orang cerdas, orang-orang ferkemuka, sementara para



Ahlussunnah Wal Jama'ah | 151

pembelamu adalab orang-orang fasik, para pendusta, orang-orang tolol, dan
para pengangguran yang tidak berilmu.

Aku sangat ridla jika engkan mencaci-maki diriku dengan terang-
terangan, namun diam-diam engkan mengambil manfaat dari nasebhatku
ini. “Sungguh Allah telah memberikan rabmat kepada seseorang, jika ada
orang lain yang menghadiabkan (memperlibatkan) kepadanya terbadap aib-
aibnya”. Karena memang saya adalab manusia banyak dosa. Alangkah
celakanya saya jika saya tidak bertanbat. Alangkab celaka saya jika aib-
aibkn dibukakan oleh Allah yang maba mengetabui segala hal yang ghaib.
Obatnya bagiku tiada lain kecnali ampunan dari Allab, taufik-Nya, dan
hidayah-Nya.

Segala puji hanya milik Allab, Shalawat dan salam  semoga
terlimpah  atas  tuan  kita Mubammad, penutup para Nabi, atas
keluarganya, dan para sababatnya sekalian'”'.

Siapakah Ibnul Qayyim al-Jawziyyah?

Ia bernama Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub az-Zar’i,
dikenal dengan nama Ibnul Qayyim al-Jawziyyah, lahir tahun 691
hijriyah dan wafat tahun 751 hijriyah. Al-Dzahabi dalam kitab a/
Mujam  al-Mukhtash menuliskan tentang sosok Ibnul Qayyim
sebagai berikut:
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141 Ad-Dzahabi, an-Nashipah adz-Dzababiyyab, cat. Darul Masyari, Bairut.
Lihat pula Arabi at-Taban dalam kitab Bard-ah al-Asy'ariyyin Min ‘Aqd-id al-
Mukhalifin, . 2, h. 9-11
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“Ia tertarik dengan disiplin hadits, matan-matan-nya, dan para perawinya.
ILa juga berkecimpung dalam bidang fiqih dan cukup kompeten di dalamnya.
la juga mendalami ilmn nabwu dan mengnasainya. Juga dalam dua sumber
(al-Qur'an dan Hadits). la telah dipenjarakan beberapa kali karena
pengingkarannya terhadap kebolehan melaknkan perjalanan untuk iarah
ke makam Nabi 1brabim. la menyibukan diri dengan menulis beberapa
karya dan menyebarkan ilmu-ilmunya, hanya saja ia seorang yang suka
merasa paling benar dan terlena dengan pendapat-pendapatnya sendiri,
hingga ia menjadi seorang yang terlalu berani atan nekad dalam banyak

permasalahan””.

Allmam al-Hdfizh Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitab ad-
Durar al-Kaminah menuliskan tentang Ibnul Qayyim sebagai
berikut:
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“Ia ditaklukkan oleh rasa cintanya kepada Ibnu Taimiyah, hingga tidak
sedikitpun ia kelnar dari selurub pendapat Ibnn Taimiyah, dan babkan ia
selaln membela setiap pendapat apapun dari 1bnn Taimiyah. Ibnul Qayyim
inilah yang berperan besar dalam menyeleksi dan menyebarinaskan berbagai
karya dan ilmu-ilmu Ibnn Taimivah. la dengan 1bnn Taimiyah bersama-
sama telah dipenjarakan di penjara al-Qal’ah, setelah sebelumnya ia
dihinakan dan arak keliling di atas unta hingga banyak dipuknli ramai-
ramai. Ketika 1bnn Taimiyah meninggal dalam penjara, 1bnul Qayyim laln

142 Lihat al-Harari, a/Magalit as-Sunniyyah mengutip dati al-Mujam al-
Mukhtash, h. 43
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dikeluarkan dari penjara tersebut. Namun demikian Ibnul Qayyim masih
mendapat beberapa kali hukuman karena perkataan-perkataannya yang ia
ambil dari fatwa-fatwa Ibnu Taimiyah. Karena itu 1bnul Qayyim banyak
menerima Serangan dari para ulama semasanya, seperti juga para ulama

tersebut diserang olehnya””.

Sementara Ibn Katsir menuliskan tentang sosok Ibnul
Qayyim sebagai berikut:

ol sl Lyt g ) aflas cl Lass OIS 5,
B sladll 2B me gy Joly Js2d gy g el (g

Al opy Sl

“Ta (1bnul Qayyim) bersikukub memberikan fatwa tentang masalah talak
dengan menguatkan apa yang telah difatwakan oleh Ibnu Taimiyah.
Tentang masalah talak ini telah terjadi perbincangan dan perdebatan yang
sangat Inas antara dia dengan hakim agung (Qadli al-Qudlit); Tagiyuddin

as-Subki dan ulama lainnya”™".

Ibnul Qayyim adalah sosok yang terlalu optimis dan
memiliki gairah yang besar atas dirinya sendiri, yang hal ini secara
nyata tergambar dalam gaya karya-karya tulisnya yang nampak
selalu memaksakan penjelasan yang sedetail mungkin. Bahkan
nampak penjelasan-penjelasan  itu seakan  dibuat-buatnya.
Referensi utama yang ia jadikan rujukan adalah selalu saja
perkataan-perkataan Ibnu Taimiyah. Bahkan ia banyak mengutak-
atik fatwa-fatwa gurunya tersebut karena dalam pandangannya ia
memiliki kekuatan untuk itu. Tidak sedikit dari faham-faham
ekstrim Ibnu Taimiyah yang ia propagandakan dan ia bela,
bahkan ia jadikan sebagai dasar argumentasinya. Oleh karena itu

93 Lihat al-Harari, a/-Magdildt as-Sunniyyah mengutip dari ad-Durar al-
Kaminah, h. 43
1% Ibnu Katsit, a/-Biddyah Wa an-Nibayah, . 14, j. 235
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telah terjadi perselisihan yang cukup hebat antara Ibnul Qayyim
dengan pimpinan para hakim/Hakim Agung (Qdidli al-Qudlit); al-
Imam al-Hafizh Taqiyuddin as-Subki di bulan Rabi’ul Awwal dalam
masalah kebolehan membuat perlombaan dengan hadiah tanpa
adanya seorang mupallil (orang ke tiga antara dua orang yang
melakukan lomba). Ibnul Qayyim dalam hal ini mengingkari
pendapat a/-Imdm as-Subki, hingga ia mendapatkan tekanan dan
hukuman saat itu, yang pada akhirnya Ibnul Qayyim menarik
kembali pendapatnya tersebut'®.

AFlmam Taqiyuddin al-Hishni (w 829 H), salah seorang
ulama terkemuka dalam madzhab asy-Syafi’i; penulis kitab Kifdyah
al-Akhyar, dalam karyanya berjudul Dafu Synbah Man Syabbah Wa
Tamarrad sebagai bantahan atas kesesatan Ibnu Taimiyah
menuliskan sebagai berikut:
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% Ibnu Katsir, a/-Biddyah Wa an-INibdyab, j. 14, j. 235. Dan Ibnu Katsir
juga salah seorang murid Ibnu Taimiyah. Ini adalah bukti bahwa walaupun
keduanya satu guru tetapi keduanya memiliki pokok perbedaan yang sangat
sensitif.
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“Tonu  Taimiyah adalah orang yang berpendapat babwa mengadakan
perjalanan untuk iarah ke makam para Nabi Allah adalah sebagai
perbuatan haram, dan tidak boleh melaknkan qashar shalat karena
perjalanan  tersebut.  Dalam  hal ini, 1bnn Taimiyah secara tegas
menyebutkan haram safar untuk tujuan iarah ke makam Nabi Ibrabim
dan matkam Rasulullah. Keyakinannya ini kemudian ditknti oleh muridnya
sendiri; yaitu 1bnul Qayyim al-Jainziyyah ag-Zar'i dan Isma’il ibn Katsir
as-Syarkmpini. Disebutkan babwa suatn bari Ibnul Qayyim mengadakan
perjalan ke al-Quds Palestina. Di Palestina, di hadapan orang banyak ia
memberikan nasehat, namun ditengah-tengah nasehatnya ia membicarakan
masalah iarah ke makam para Nabi. Dalam kesimpulannya 1bnul
Qayyim kemudian berkata: “Karena itu aku katakan babwa sekarang
aku akan langsung pulang dan tidak akan menziarahi al-Khalil (Nabi
Lbrahim)”. Kemudian 1bnul Qayyim berangkat ke wilayah Tripoli (Nablus
Syam), di sana ia kembali membuat majelis nesehat, dan di tengab
nasehatnya ia kembali membicarakan masalah Ziarah ke makam para
Nabi. Dalam kesimpulan pembicaraannya 1bnul Qayyim berkata: “Karena
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itu hendakalah makam Rasulullah jangan diziarabi...!”. Tiba-tiba orang-
orang saat itu  berdiri  hendak memukulinya dan  babkan hendak
membunubnya, namun peristiwa itu dicegah oleh gnbernur Nablus saat itn.
Karena kejadian ini, kemudian pendudnk al-Quds Palestina dan pendnduk
Nabins menuslikan berita kepada para pendudnk Damaskus pribal 1bnul
Qayyim dalam  kesesatannya tersebut. Di Damaskus kemudian 1bnul
Qayyim dipanggil oleh salah seorang hakim (Qadl) madihab Maliki.
Dalam keadaan terdesak 1bnul Qayyim kemudian meminta suaka kepada
salah seorang Qadli madzhab Hanbali, yaitu al-Qadli Syamsuddin ibn
Muslim al-Hanbali. Di hadapannya, 1bnul Qayyim kemudian rujuk dari
Sfatwanya di  atas, dan menyatakan  keislamannya  kembali,  serta
menyatakan tanbat dari kesalaban-kesalabannya tersebut. Dari sini 1bnul
Qayyim kembali dianggap sebagai muslim, darabnya terpelibara dan tidak
dijatubi hukuman. Laln kemudian 1bnul Qayyim dipanggil lagi dengan
tuduban fatwa-fatwa yang menyimpang yang telah ia sampaikan di al-Quds
dan Nablus, tapi 1bnul Qayyim membantah telah mengatakannya. Namun
saat itu terdapat banyak saksi babwa 1bnul Qayyim telah benar-benar
mengatakan fatwa-fatwa  tersebut. Dari sini kemudian 1bnul Qayyim
dibhukum dan di arak di atas unta, lalu dipenjarakan kembali. Dan ketika
kasusnya kembali disidangkan dibadapan al-Qadli Syamsuddin al-Maliki,
Lbnul Qayyim hendak dibukum bunub. Namun saat itu 1bnul Qayyim
mengatakan  babwa salah  seorang Qadli  madzhab  Hanbali  telah
menyatakan keislamannya dan keterpeliharaan darabnya serta diterima
taubatmya. Lalu Ibnul Qayyim dikembalikan ke penjara hingga datang
Qadli madzhab Hanbali dimaksud. Setelah Qadli Hanbali tersebut datang
dan diberitakan kepadanya pribal Ibnul Qayyim sebenarnya, maka Ibnul
Qayyim laln dikeluarkan dari penjara untuk dibukum. la kemndian
dipuknli dan diarak di atas keledai, setelah itu kemudian kembali
dimasukan ke penjara. Dalam peristiwa ini mereka telah mengikat 1bnul
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Qayyim dan 1bn Katsir, kemudian di arak keliling negeri, karena fatwa
kednanya -yang nyeleneh- dalam masalah talak”"™.

Ibnul Qayyim benar-benar telah mengekor setiap
jengkalnya kepada gurunya; yaitu Ibnu Taimiyah, dalam berbagai
permasalahan. Dalam salah satu karyanya berjudul Badd-i’ al-Fawai-
zd, Ibnul Qayyim menuliskan beberapa bait syair berisikan
keyakinan zasybih, yang dengan kedustaannya ia mengatakan
bahwa bait-bait syair tersebut adalah hasil tulisan a/’Imdim ad-
Daraquthni. Dalam bukunya tersebut Ibnul Qayyim menuliskan:

Al oy &1 19S5 Vg * 0els il 15 S Vs ¢(JB)

“Janganlah kalian mengingkari babwa Dia Allah duduk di atas arsy, juga
Jangan kalian ingkari babwa Allah mendudukan Nabi Mubammad di

atas arsy tersebut bersama-Nya™"'.

Tulisan Ibnul Qayyim ini jelas merupakan kedustaan yang
sangat besar. Sesungguhnya a/Imdm ad-Daraquthni adalah salah
seorang yang sangat mengagungkan a/Imdm Abul Hasan al-
Asy’ari; sebagai Imam Ahlussunnah. Jika seandainya ad-
Daraquthni seorang yang berkeyakinan fasybih, seperti anggapan
Ibnul Qayyim, maka tentunya ia akan mengajarkan keyakinan
tersebut.

Pada bagian lain dalam kitab yang sama Ibn al-Qayyim
menjelaskan bahwa langit lebih utama dari pada bumi, ia

menuliskan:
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146 Taqiyyuddin al-Hishni, Dafn Syubah Man Syabbaba Wa Tamarrad, h.
122-123
47 Ibnul Qayyim, Badd-i’ al-Fawdi-id, j. 4, h. 39-40
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“Mereka yang berpendapat bahwa langit lebih utama dari pada bumi
mengatakan: Cukup alasan yang sangat kuat untuk menetapkan babhwa
langit lebih utama dari pada bumi adalah karena Allah berada di
dalamnya, demifian pula dengan arsy-Nya dan kursi-Nya berada di

148
dalamnya”"".

Penegasan yang sama diungkapkan pula oleh Ibn al-Qayyim
dalam kitab karyanya yang lain betjudul Zdd al-Ma’dd. Dalam
pembukaan kitab tersebut dalam menjelaskan langit lebih utama
dari bumi mengatakan bahwa bila seandainya langit tidak memiliki
keistimewaan apapun kecuali bahwa ia lebih dekat kepada Allah
maka cukup hal itu untuk menetapkan bahwa langit lebih utama
dari pada bumi.

Al-Mubaddits Syekh Muhammmad Arabi at-Taban dalam
kitab Bari-ah al-Asy’ariyyin dalam menanggapi tulisan-tulisan sesat
Ibn al-Qayyim di atas berkata:
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“Orang ini (Ibn al-Qayyim) meyakini seperti apa yang diyakini oleh selurub
orang Islam babwa selurnb langit yang tujub lapis, al-Kursi, dan arsy

adalah benda-benda yang notabene makhluk Allah. Orang ini juga tahn
babwa besarnya tujub lapis langit dibanding dengan besarnya al-Kursi maka

148 Ibnul Qayyim, Badi-i’ al-Fawi-id, j. 4, h. 24
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tidak nbabnya hanya mirip batu kerikil dibanding padang yang sangat luas;
sebagaimana hal ini telah disebutkan dalam hadits Nabi. Orang ini juga
tabu babwa al-Kursi yang demikian besarnya jika dibanding dengan
besarnya arsy maka al-Kursi tersebut tidak nbabnya hanya mirip batu
kerikil dibanding padang yang sangat luas. Anehnya, orang ini pada saat
_yang sama berkeyakinan sama persis dengan keyakinan gurunya; yaitu 1bnu
Taimiyah, babwa Allah berada di arsy dan berada di langit, babkan
keyakinan gurunya tersebut dibela matia-matian layaknya penbelaan
seorang yang gila. Orang ini juga berkeyakinan babwa selurnb teks
mutasyabib, baik  dalam al-Qur'an maupun hadits-hadits Nabi yang
menurut Abl al-Haq membutubkan kepada takwil, baginya semna teks
tersebut adalah dalam pengertian hakekat, bukan majaz, (metafor). Baginya
sema teks-teks mutasyibib tersebut tidak boleh ditakwil”".

Sejarah Ringkas Muhammad bin Abdul Wahhab, Perintis
Gerakan Wahhabi

Permulaan munculnya Muhammad bin Abdul Wahhab ini
ialah di wilayah timur sekitar tahun 1143 H. Gerakannya yang
dikenal dengan nama Wahhabiyyah mulai tersebar di wilayah
Nejd dan daerah-daerah sekitarnya. Muhammad bin Abdul
Wahhab meninggal pada tahun 1206 H. Ia banyak menyerukan
berbagai ajaran yang ia anggap sebagai berlandaskan al-Qur’an
dan Sunnah. Ajarannya tersebut banyak ia ambil yang ia hidupkan
kembali dari faham-faham Ibnu Taimiyah yang sebelumnya telah
padam. Di antaranya; Mengharamkan tawassul dengan Rasulullah,
mengharamkan perjalanan untuk ziarah ke makam Rasulullah atau
makam lainnya dari para nabi dan orang-orang saleh untuk tujuan
berdoa di sana dengan harapan dikabulkan oleh Allah,
mengkafirkan orang yang memanggil dengan “Ya Rasulallab...!”,

149 “Arabi at-Taban, Bard-ab al-Asy’ariyyin, j. 2, h. 259-260
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atau “Ya Mubhammad...!”, atau seumpama ‘Ya Abdul Qadir...!
Tolonglah akn...!” kecuali, -menurut mereka-, kepada yang hidup
dan yang ada di hadapan saja, mengatakan bahwa talak terhadap
isteri tidak jatuh jika dibatalkan. Menurutnya talak semacam itu
hanya digugurkan dengan membayar kaffarah saja, seperti orang

yang bersumpah dengan nama Allah, namun ia menyalahinya.

Selain menghidupkan kembali faham-faham Ibn Timiyyah,
Muhammad bin Abdul Wahhab juga membuat faham baru, di
antaranya; mengharamkan mengenakan /iy (semacam jimat)
walaupun di dalamnya hanya terkandung ayat-ayat al-Qur’an atau
nama-nama Allah, mengharamkan bacaan keras dalam shalawat
kepada Rasulullah setelah mengumandangkan adzan. Kemudian
para pengikutnya, yang kenal dengan kaum Wahhabiyyah,
mengharamkan perayaan maulid nabi Muhammad. Hal ini
berbeda dengan Imam mereka; yaitu Ibnu Taimiyah, yang telah
membolehkannya.

Asy-Syaikh as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, mufti Mekah
pada masanya di sekitar masa akhir kesultanan Utsmaniyyah,
dalam kitab Tarikh yang beliau tulis menyebutkan sebagai berikut:
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“Pasal;  Fitnah kaum Wabbhabiyyah. Dia -Mubammad bin Abdul
Wabhab- pada permulaannya adalah seorang penunut ilmn di wilayah
Madinah. Ayabnya adalah salah seorang abli ilmu, demikian pula
sandaranya; asy-Syaikh Sulaiman bin Abdul Wabhab. Ayabnya, yaitn
asy-Syaikh Abd al-Wabhab dan saudaranya asy-Syaikh Sulaiman, serta
banyak dari gurn-gurunya mempunyai firasat babwa Mubammad bin
Abdul Wabhab ini akan membawa kesesatan. Hal ini seperti mereka libat
sendiri  dari banyak  perkataan dan  prilaku  serta  penyelewengan-
penyelewengan Mubammad bin Abdul Wabhab itn sendiri dalam banyak
permasalaban agama. Mereka semna mengingatkan banyak orang untuk
mewaspadainya dan menghindarinya. Di kemudian hari ternyata Allab
menentukan apa yang telah menjadi firasat mereka pada diri Mubammad
bin Abdul Wabhab. la telah banyak membawa ajaran sesat hingga
menyesatkan orang-orang yang bodoh. Ajaran-ajarannya tersebut banyak
yang berseberangan dengan para wlama agama ini. babkan dengan
ajarannya itu ia telah mengkafirkan orang-orang Islam sendiri. la
mengatakan babwa iarah ke makam Rasulullah, tawassul dengannya,
atan tawassul dengan para nabi lainnya atan para wali Allah dan orang-
orang, serta menziarabi kubur mereka untuk tujnan mencari berkab adalah
perbuatan - syirik. Menurntnya babwa memanggil nama Nabi fketika
bertawassul adalah perbuatan syirik. Demikian pula memanggil nabi-nabi
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lainnya, atan memanggil para wali Allah dan orang-orang saleh nntuk
tujnan tawassul dengan mereka adalah perbuatan syirik. la juga meyakini
babwa menyandarkan sesuatu kepada selain Allab, walaupun dengan cara
majazi (metapor) adalah pekerjaan syirik, seperti bila seseorang berkata:
“Obat ini memberikan manfa’at kepadakn” atan “Wali Allah si fulan
memberikan  manfaat  apa  bila  bertawassul  dengannya’.  Dalam
menyebarkan ajarannya int, Mubammad bin Abdul Wabhab mengambil
beberapa dalil yang sama sekali tidak mengnatkannya. la banyak memoles
ungkapan-ungkapan sernannya dengan kata-kata yang mengginrkan dan
muslibat hingga banyak ditkuti oleh orang-orang awam. Dalam hal ini
Mubhammad bin Abdul Wabhbab telah menulis beberapa risalah nntuk
mengelabui  orang-orang awam, bingga banyak dari orang-orang awam

tersebut yang kemudian mengkafirkan orang-orang Islam dari para abli
tanhid”"™”.

Dalam kitab tersebut kemudian asy-Syazkh as-Sayyid Ahmad
Zaini Dahlan menuliskan:
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150 Ahmad Zaini Dahlan, a/-Futiibat al-Islamiyyab, j. 2, h. 66
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“Banyak sekali dari guru-gurn Mubammad bin Abdul Wabhab fketika di
Madinah mengatakan bahwa dia akan menjadi orang yang sesat, dan akan
banyak orang yang akan sesat karenanya. Mereka adalah orang-orang yang
di hinakan oleh Allah dan dijanbkan dari rabmat-Nya. Dan kemudian
apa yang dikhawatirkan oleh guru-gurunya tersebut menjadi kenyataan.
Muhammad bin Abdul Wabhab sendiri mengakn babwa ajaran yang ia
serukannya ini adalah sebagai pemurnian tanhid dan untuk membebaskan
dari syirik. Dalam keyakinannya babwa sudab sekitar enam ratus tahun
ke belakang dari masanya selurub manusia ini telah jatub dalam syirik dan
kaufur. la mengaku babwa dirinya datang untuk memperbabarni agama
mereka. Ayat-ayat al-Qur'an yang turun tentang orang-orang musyrik ia
berlakukan bagi orang-orang Islam abli taunbid. Seperti firman Allah:
“Dan siapakalh yang lebib sesat dari orang yang berdoa kepada selain
Allab; ia meminta kepada yang tidak akan pernah mengabulkan baginya
hingga hari kiamat, dan mereka yang dipinta itu lalai terhadap orang-orang
yang memintanya” (QS. al-Ahqaf: 5), dan firman-Nya: “Dan janganiah
engkan berdoa kepada selain Allab terbadap apa yang tidak memberikan
manfa’at bagimn dan yang tidak memberikan babaya bagimn, jika bila
engkan melakukan itn maka engkan termasuk orang-orang yang halim”
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(OS. Yunus: 106), juga firman-Nya: "Dan mereka yang berdoa kepada
selain Allah sama sekali tidak mengabulkan suatu apapun bagi mereka”
(OS. al-Ra‘ad: 1), serta berbagai ayat lainnya. Mubammad bin Abdul
Wabhab mengatakan babwa siapa yang meminta pertolongan kepada
Rasulullah atau para nabi lainnya, atan kepada para wali Allah dan
orang-orang Saleh, atan memanggil mereka, atan juga meminta Syafa’at
kepada mereka maka yang melakunakn itn semua sama dengan orang-orang
musyrik, dan menurutnya masuk dalam pengertian ayat-ayat di atas. la
Juga mengatakan babwa Ziarah ke makam Rasulullah atan para nabi
lainnya, atan para wali Allah dan orang-orang saleh untuk tujuan mencari
berkah maka sama dengan orang-orang musyrik di atas. Dalam al-Qur'an
Allah  berfirman  tentang perkataan orang-orang musyrik saat mereka
menyembab berhala: “Iidaklah kami menyembah mereka -berhala-berbala-
kecuali untuk mendekatkan diri kepada Allah” (OS. al-Zumar: 3),
menurut  Mubammad  bin  Abdul Wabhab bahwa orang-orang yang
melakukan  tawassul sama  saja  dengan orang-orang musyrik - para
penyembalh berbala yang mengatakan tidaklah kami menyenbabh berhala-
berhala tersebut kecuali untuk mendekatkan diri kepada Allah”"'.

Pada halaman selanjutnya asy-Syaikh as-Sayyid Ahmad Zaini
Dahlan menuliskan:
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“Al-Bukbhari  telah  meriwayatkan dari  Abdullah  ibn  Umar  dari
Rasulullah  dalam  menggambarkan  sifat-sifat  orang Khawarij babwa

151 Ahmad Zaini Dahlan, a/-Futiibat al-Islamiyyab, j. 2, h. 67
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mereka mengutip ayat-ayat yang turun tentang orang-orang kafir dan
memberlakukannya bagi orang-orang mukmin. Dalam hadits lain dari
riwayat Abdullah ibn Umar pula babwa Rasulullah telah bersabda: “Hal
yang paling aku takutkan di antara perkara yang aku kbawatirkan atas
umatkn  adalah  seseorang yang membuat-buat takwil al-Qur'an, ia
meletakan -ayat-ayat al-Qur'an tersebut- bukan pada temapatnya’. Dua
riwayat hadits ini benar-benar telah terjadi pada kelompok Wahhabiyyah

. 9952
ni”".

Asy-Syaikh as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan masih dalam
buku tersebut menuliskan pula:
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“Di antara yang telah mennlis karya bantaban kepada Mubammad bin
Abdul Wabhab adalah salah seorang gurn terkemukanya sendiri, yaitu asy-
Syaikh Mubammad ibn Sulaiman al-Kurdi, penulis kitab Hdsyiah Syarh
Ibn Hajar Ald Matn Ba Fadlal. Di antara tulisan dalam fkaryanya
tersebut asy-Syaikh Sulaiman mengatakan: Wahai Bin Abdul Wabhab,

saya  menasehatimu  untuk  menghentikan  cacianmu  atas —orang-orag

IJ"/ﬂm 0153

Masih dalam kitab yang sama asy-Syaikh as-Sayyid Ahmad
Zaini Dahlan juga menuliskan:
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152 Ahmad Zaini Dahlan, a/-Futiibat al-Islkiniyyab, j. 2, h. 68
155 Ahmad Zaini Dahlan, a/-Futiibat al-Islamiyyab, j. 2, h. 69
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“Mereka (kaum Wabbabiyyah) malarang membacakan shalawat atas
Rasulullah ~ setelah  dikumandangkan adzan di - atas  menara-menara.
Babkan  disebutkan ada  seorang yang saleh yang tidak  memiliki
penglihatan, beliau seorang pengumandang adzan. Suatu fketika setelah
mengumandangkan adzan ia membacakan shalawat atas Rasulullah, ini
setelah adanya larangan dari kanm Wabhabiyyah untuk itn. Orang saleh
buta ini kemudian mereka bawa ke hadapan Mubammad bin Abdul
Wabhab,  selanjutnya ia memerintabkan untuk  dibunnb. Jika saya
ungkapkan bagimu selurub apa yang diperbuat oleh kaum Wabhabiyyah
ini maka banyak jilid dan kertas dibutubkan untuk itn, namun setidaknya

. 154
sekedar inipun cukeup”””.

Di antara bukti kebenaran apa yang telah ditulis oleh asy-
Syaikh as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan dalam pengkafiran kaum
Wahhabiyyah terhadap orang yang membacakan shalawat atas
Rasulullah setelah dikumandangkan adzan adalah peristiwa yang
terjadi di Damaskus Siria (Syam). Suatu ketika pengumandang
adzan masjid Jami’ al-Daqqaq membacakan sahalawat atas
Rasulullah setelah adzan, sebagaimana kebiasaan di wilayah itu, ia
berkata: “as-Shalit Wa as-Salim ‘Alayka Ya Rasilallab...!”, dengan
nada yang keras. Tiba-tiba seorang Wahhabi yang sedang berada
di pelataran masjid berteriak dengan keras: “Itu perbuatan haram,
itu sama saja dengan orang yang mengawini ibunya sendiri...!!”.
Kemudian terjadi pertengkaran antara beberapa orang Wahhabi
dengan orang-orang Ahlussunnah, hingga orang Wahhabi
tersebut dipukuli. Akhirnya perkara ini dibawa ke mufti

15 Ahmad Zaini Dahlan, a/-Futiibat al-Islamiyyab, j. 2, h. 77
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Damaskus saat itu, vyaitu asy-Syaikh Abu al-Yusr Abidin.
Kemudian mufti Damaskus ini memanggil pimpinan kaum
Wahhabiyyah, yaitu Nashiruddin al-Albani, dan membuat
perjanjian dengannya untuk tidak menyebarkan ajaran Wahhabi.
Asy-Syaikh Abu al-Yusr mengancamnya bahwa jika ia terus
mengajarkan ajaran Wahhabi maka ia akan dideportasi dari Siria.

Kemudian asy-Syaikh as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan
menuliskan:
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“Mubammad bin Abdul Wabhab, perintis berbagai gerakan bid'ah
ini, sering menyampaikan khutbab jum’at di masjid ad-Dar’iyyab. Dalam
seluruly khutbabnya ia selalu mengatakan babwa siapapun yang bertawassul
dengan Rasulullah maka ia telah menjadi kafir. Sementara itu saudaranya
sendiri, yaitu asy-Syaikh Sulaiman bin Abdul Wahhab adalah seorang ahli
thiu. Dalam  berbagai kesempatan, sandaranya ini selalu mengingkari
Mubammad bin Abdul Wabhab dalam apa yang dia lakukan, ncapakan
dan segala apa yang ia perintabkan. Sedikitpun, asy-Syaikh Sulaiman ini
tidak pernab mengikuti berbagai bid'ah yang diserukan olebnya. Suatn hari

asy-Syaikh Sulaiman berkata kepadanya: “Wabai Mubammad Berapakah
rukun Islam?” Mubanmad bin Abdul Wabhab menjawab: “Lima”. Asy-

Syaikh Sulaiman berkata: “Engkan telah menjadikannya enam, dengan
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menambabkan babwa orang yang tidak mau mengikutimu engkau anggap

bukan seorang muslim’.

Suatu hari ada seseorang berkata kepada Mubammad bin Abdul
Wabhab: “Berapa banyak orang yang Allah merdekakan (dari neraka) di
setiap malam Ramadlan? la menjawab: “Setiap malam Ramadlan Allah
memerdekakan  seratus  1ibu  orang, dan di akbir malam Allab
memerdekakan sejumlab orang yang dimerdekakan dalam sebulan penub’.
Tiba-tiba orang tersebut berkata: “Selurub orang yang mengikutinu jumilah
mereka tidak sampai sepersepulub dari sepersepuluby jumlah yang telah
engkan sebutkan, lantas siapakalh orang-orang Islam yang dimerdekakan
Allah  tersebut?! Padabal menurutmu orang-orang Islam itu  hanyalah
mereka yang mengikutimn”. Mubammad bin Abdul Wabhab terdiam

tidak memiliki jawaban.

Ketika perselisiban antara Mubammad bin Abdul Wabhab dengan
sandaranya; - asy-Syaikh Sulaiman semakin memanas, sandaranya ini
akhirnya khawatir terbadap dirinya sendiri. Karena bisa saja Mubammad
bin - Abdul  Wabhab  sewaktu-waktu — menyurub  seseorang — untuk
membunubnya. Akbirnya ia hijrah ke Madinah, kemudian menulis karya
sebagai bantaban kepada Mubammad bin Abdul Wahbab yang kemndian
ta kirimkan kepadanya. Namun, Mubammad bin Abdul Wabhab tetap
tidak bergeming dalam pendirian sesatmya. Demikian pula banyak para
ulama madzhab Hanbali yang telah mennlis berbagai risalah bantahan
terbadap  Mubammad  bin  Abdul Wabhab yang mereka kirimkan
kepadanya. Namun tetap Mubammad bin Abdul Wabhab tidak berubah
sedifitpun.

Suatn ketika, salah seorang kepala sautn kabilah yang cukup
memiliki kekuatan hingga hingga Mubammad bin Abdul Wabhab tidak
dapat menguasainya berkata kepadanya: “Bagaimana sikapmu jika ada
seorang yang engkan kenal sebagai orang yang jujur, amanab, dan memiliki
thmu agama berkata kepadamn babwa di belakang suatu gunung terdapat
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banyak orang yang hendak menyerbu dan membunubmn, laln engkau
kirimkan seribu pasukan berkuda untuk medaki gunung itu dan melibat
orang-orang yang hendafk menmbunubmu tersebut, tapi ternyata mereka tidak
mendapati satn orangpun di balik gunung fersebut, apakal engkan akan
membenarkan perkataan yang seribu orang tersebut atan satu orang tadi
yang engkau anggap juur?” Mubammad bin Abdul Wabhab menjawab:
“Saya akan membenarkan yang seribu orang”. Kemudian kepada kabilah
tersebut berkata: ”Sesunggubnya para ulama Islam, baik yang masih hidup
manpun  yang sudab  meninggal, dalam  karya-karya mereka  telah
mendustakan ajaran yang engkan bawa, mereka mengungkapkan bahwa
ajaran yang engkan bawa adalah sesat, karena itn kami mengikuti para

ulama  yang banyak  tersebut dalam menyesatkan fkamn”. Saat itu

Mubammad bin Abdul Wabhab sama sekali tidak berkata-kata.

Terjadi  pula  peristiwa, suatn saat seseorang berkata kepada
Mubhammad bin Abdul Wabhab: " Ajaran agama yang engkan bawa ini
apakalh ini bersambung (hingga Rasulullah) atau terputus?”. Mubammad
bin Abdul Wabhab menjawab: "Selurub gurn-gurnku, babkan gurn-gurn
mereka hingga enam ratus tabun lalu, semua mereka adalah orang-orang
musyrik”. Orang tadi kemudian berkata: ’Jika demikian ajaran yang
engkan  bawa  ini  terputus!  Lantas  dari  manakah  engkan
mendapatkannya?” la menjawab: "Apa yang aku sernkan ini adalah
wabyn ilham seperti Nabi Khadlir”. Kemudian orang tersebut berkata:
“lika demikian berarti tidak hanya kamu yang dapat wabyu ilham, setiap
orang bisa mengaku babwa dirinya telah mendapatkan wabyu ilham.
Sesunggnbnya  melakukan  tawassul itu  adalah  perkara yang telah
disepakati di - kalangan Ablussunnab, babkan dalam hal ini  Ibnu
Taimiyah memiliki dua pendapat, ia sama sekali tidak mengatakan babwa
orang yang melakukan tawassul telah menjadi kafir””.

55 ad-Durar as-Saniyyah Fi ar-Radd ‘Ald al-Wabhbabiyyah, h. 42-43



Ahlussunnah Wal Jama'ah | 171

Yang dimaksud oleh Muhammad bin Abdul Wahhab
bahwa orang-orang terdahulu dalam keadaan syirik hingga enam
ratus tahun ke belakang dari masanya ialah hingga tahun masa
hidup Ibnu Taimiyah, yaitu hingga sekitar abad tujuh dan delapan
hijriyah ke belakang. Menurut Muhammad bin Abdul Wahhab
dalam rentang masa antara hidup Ibnu Taimiyah, yaitu di abad
tujuh dan delapan hijriyah dengan masa hidupnya sendiri yaitu
pada abad dua belas hijriyah, semua orang di dalam masa tersebut
adalah orang-orang musyrik. Ia memandang dirinya sendiri
sebagai orang yang datang untuk memperbaharui tauhid. Dan ia
menganggap bahwa hanya Ibnu Taimiyah yang selaras dengan
jalan dakwah dirinya. Menurutnya, Ibnu Taimiyah di masanya
adalah satu-satunya orang yang menyeru kepada Islam dan tauhid
di mana saat itu Islam dan tauhid tersebut telah punah. Lalu ia
mengangap bahwa hingga datang abad dua belas hijriyah, hanya
dirinya seorang saja yang melanjutkan dakwah Ibnu Taimiyah
tersebut. Klaim Muhammad bin Abdul Wahhab ini sungguh
sangat sangat aneh, bagaimana ia dengan sangat berani
mengakafirkan mayoritas umat Islam  Ahlussunnah yang
jumlahnya ratusan juta, sementara ia menganggap bahwa hanya
pengikutnya sendiri yang benar-benar dalam Islam?! Padahal
jumalah mereka di masanya hanya sekitar seratus ribu orang.
Kemudian di Najd sendiri, yang merupakan basis gerakannya saat
itu, mayoritas penduduk wilayah tersebut di masa hidup
Muhammad bin Abdul Wahhab tidak mengikuti ajaran dan
faham-fahamnya. Hanya saja memang saat itu banyak orang di
wilayah tersebut takut terhadap dirinya, oleh karena prilakunya
yang tanpa segan membunuh orang-orang yang tidak mau
mengikuti ajakannya.

Prilaku  jahat Muhammad bin Abdul Wahhab ini
sebagaimana diungkapkan oleh al-Amir ash-Shan’ani, penulis
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kitab Swbul as-Salam Syarh Buligh al-Mardm. Pada awalnya, ash-
Shan’ani memuji-muji dakwah Muhammad bin Abdul Wahhab,
namun setelah ia mengetahui hakekat siapa Muhammad bin
Abdul Wahhab, ia kemudian berbalik mengingkarinya. Sebelum
mengetahui siapa hakekat Muhammad bin Abdul Wahhab, ash-
Shan’ani memujinya dengan menuliskan beberapa sya’ir, yang
pada awal bait sya’ir-sya’ir tersebut ia mengatakan:
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“Salam tercurah atas kota Najd dan atas orang-orang yang berada di
dalamnya, walaupun salamkn dari kejauhan tidak mencukupi”.

Bait-bait sya’ir tulisan ash-Shan’ani ini disebutkan dalam
kumpulan sya’ir-sya’ir  (Diwdn) karya ash-Shan’ani sendiri, dan
telah diterbitkan. Secara keseluruhan, bait-bait syair tersebut juga
dikutip oleh as-Syaukani dalam karyanya berjudul a/-Badr at-Thalr’,
juga dikutip oleh Shiddiq Hasan Khan dalam karyanya berjudul
at-Taj al-Mukallal, yang oleh karena itu Muhammad bin Abdul
Wahhab mendapatkan tempat di hati orang-orang yang tidak
mengetahui hakekatnya. Padahal al-Amir ash-Shan’ani setelah
mengetahui bahwa prilaku Muhammad bin Abdul Wahhab selalu
membunuh orang-orang yang tidak sepaham dengannya,
merampas harta benda orang lain, mengkafirkan mayoritas umat
Islam, maka ia kemudian meralat segala pujian terhadapnya yang
telah ia tulis dalam bait-bait syairnya terdahulu, yang lalu
kemudian  balik mengingkarinya. Ash-Shan’ani  kemudian
membuat bait-bait sya’ir baru untuk mengingkiari apa yang telah
ditulisnya terdahulu, di antaranya sebagai berikut:
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“Aku ralat ncapanku yang telah akn ucapkan tentang seorang yang
berasal dari Najd, sekarang aku telah mengetabui kebenaran yang berbeda

dengan sebelummnya’”.

“Dabulu aku berbaik sangka baginya, dahuln akn berkata: Semoga
kita mendapati dirinya sebagi seorang pemberi nasebat dan  pemeberi

petunjuk bagi orang banyak”

“Ternyata prasangka baik kita tentangnya adalah kebampaan
belaka. Namun demikian bukan berarti nasehat kita juga merupakan
kesia-siaan, karena sesunggubnya setiap prasangka itn didasarkan kepada
ketaidaktabuan akan hakekat-hakekat”.

“Telah datang kepada kami “asy-Syaikh” ini dari tanab asalnya.
Dan telah menjadi jelas bagi kami dengan sejelas-jelasnya tentang segala
hakekat keadaannya dalam apa yang ia tampakkan’.

“Telah datang dalam beberapa tulisan risalab yang telah ia tuliskan,
dengan sengaja di dalamnya ia mengkafirkan selurnh orang Islam penduduk
bumi, -selain pengikutnya sendiri-".

Seluruly dalil yang mereka jadikan landasan dalam mengkafirkan
selurub orang Islam penduduk bumi tersebut jika dibantah maka landasan
mereka tersebut laksana sarang laba-laba yang tidak memiliki kekuatan”.

Selain bait-bait sya’ir di atas terdapat lanjutannya yang
cukup panjang, dan ash-Shan’ani sendiri telah menuliskan
penjelasan (syarh) bagi bait-bait syair tersebut. Itu semua ditulis
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oleh ash-Shan’ani hanya untuk membuka hekekat Muhammad
bin Abdul Wahhab sekaligus membantah berbagai sikap ekstrim
dan ajaran-ajarannya. Kitab karya al-Amir ash-Shan’ani beliau
namakan dengan judul “Irsydd Dzawi al-Albab 1la Hagigat Aqwail
Mubammad Ibn ‘Abd al-Wahhib” .

Saudara kandung Muhammad bin Abdul Wahhab yang
telah kita sebutkan di atas, yaitu asy-$yaikh Sulaiman bin Abdul
Wahhab, juga telah menuliskan karya bantahan kepadanya. Beliau
namakan karyanya tersebut dengan judul ash-Shawdi-iq al-llihiyyah
Fi al-Radd ‘Ald  al-Wabhdbiyyah, dan buku ini telah dicetak.
Kemudian terdapat karya lainnya dati asy-Syazkh Suliman, yang
juga merupakan bantahan kepada Muhammad bin Abdul Wahhab
dan para pengikutnya, berjudul “Fash/ al-Khithib Fi ar-Radd ‘Ali
Mubammad Ibn ‘Abd al-Wahhib”.

Kemudian pula salah seorang mufti madzhab Hanbali di
Mekah pada masanya, yaitu asy-Syaikh Muhammad ibn Abdullah
an-Najdi al-Hanbali, wafat tahun 1295 hijriyah, telah menulis
sebuah karya berjudul “as-Swbub al-Wabilah ‘Ald Dlard-ib  al-
Hanabilah”. Kitab ini berisi penyebutan biografi ringkas setiap
tokoh terkemuka di kalangan madzhab Hanbali. Tidak sedikitpun
nama Muhammad bin Abdul Wahhab disebutkan dalam kitab
tersebut sebagai orang yang berada di jajaran tokoh-tokoh
madzhab Hanbali tersebut. Sebaliknya, nama Muhammad bin
Abdul Wahhab ditulis dengan sangat buruk, namanya disinggung
dalam penyebutan nama ayahnya; yaitu asy-$yaikh Abd al-Wahhab
ibn Sulaiman. Dalam penulisan biografi ayahnya ini asy-Syaikh
Muhammad ibn Abdullah an-Najdi mengatakan sebagai berikut:
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“Dia (Abd al-Wabhab ibn Sulaiman) adalah ayah kandung dari
Mubhammad yang ajaran sesatnya telah menyebar ke berbagai belaban bumi.
Antara ayabh dan anak ini memiliki perbedaan faham yang sangat jaub,

dan Mubammad ini barn menampakan secara terang-terangan terhadap
segala fabam dan ajaran-ajarannya setelah kematian ayabnya. Akn telah
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diberitabukan langsung oleh beberapa orang dari sebagian ulama dari
beberapa orag yang hidup semasa dengan asy-Syaikh Abd al-Wabhab,
babwa ia sangat murka kepada anaknya;, Mubhammad. Karena
Mubammad ini tidak man mempelajari ilmu figih (dan ithmu-ilmu agama
lainnya) seperti orang-orang pendahulunya. Ayabnya ini juga mempunyai
firasat babwa pada diri Mubammad akan terjadi kesesatan yang sanat
besar. Kepada — banyak orang asy-Syaikh Abd al-Wabhbab  selaln
mengingatkan: “Kalian —akan melihat  dari  Mubammad ini  suatn
kejahatan...”. Dan ternyata memang Allah telah mentaqdirkan apa yang
telah menjadi firasat asy-Syaikh Abd al-Wabhab ini.

Demikian pula dengan sandara kandungnya, yaitu asy-Syaikh
Sulaiman  bin Abdul Wabbab, ia sangat mengingkari sepak ferjang
Mubammad. la banyak membantah saudaranya tersebut dengan berbagai
dalil dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits, karena Mubammad tidak
man  menerima  apapun  Recuali  hanya al-Qurian  dan  hadits  saja.
Mubammad sama sekali tidak menghiraukan apapun yang dinyatakan oleh
para ulama, baik nlama terdabuln atan yang semasa dengannya. Yang ia
terima hanya perkataan Ibnn Taimiyah dan muridnya; Ibn al-Qayyim al-
Jawziyyah. Apapun yang dinyatakan oleh dna orang ini, ia pandang
laksana teks yang tidak dapat diganggn gugat. Kepada banyak orang ia
selaln mempropagandakan pendapat-pendapat Ibnu Taimiyah dan 1bn al-
Qayyim, sekalipun terkadang dengan pemahaman yang sama sekali tidak
dimaksud oleh  keduanya. Asy-Syaikh Sulaiman  menamakan karya
bantahan kepadanya dengan judnl Fashl al-Khithab Fi ar-Radd ‘Ali
Muhammad Lbn *Abd al-Wabhab.

Asy-Syaikh Sulaiman ini telah diselamatkan oleh Allah dari segala
kejabatan  dan marababaya yang ditimbulkan oleh Mubammad, yang
padabhal  hal  tersebut  sangat  menghkawatirkan  siapapun. Karena
Mubammad ini, apa bila ia ditentang oleh seseorang dan ia tidak knasa
untuk membunub orang tersebut dengan tangannya sendiri maka ia akan
mengirimbkan orangnya untuk membunuh orang itu ditempat tidurnya, atau
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membunubnya dengan cara membokongnya di tempat-tempat keramaian di
malam hari, seperti di pasar. Ini karena Mubammad memandang bahwa
Siapapun yang menentangnya maka orang tersebut telah menjadi kafir dan
halal darahnya.

Disebutkan babwa di suatu wilayah terdapat seorang gila yang
memiliki  kebiasaan membunub  siapapun  yang ada di hadapannya.
Kemudian — Mubammad — memerintabkan — orang-orangnya — untuk
memasukkan orang gila tersebut dengan pedang ditangannya ke masjid di
saat asy-Syaikh Sulaiman sedang sendiri di sana. Ketika orang gila itn
dimasukan, asy-Syaikh Sulaiman hanya melihat kepadanya, dan tiba-tiba
orang gila tersebut sangat ketakutan darinya. Kemudian orang gila tersebut
langsung melemparkankan pedangnya, sambil berkata: "Wahai Sulaiman
Janganlah engkau takut, sesunggubnya engkau adalah termasnk orang-orang
yang aman”. Orang gila itu mengulang-nlang kata-katanya tersebut. Tidak
diragukan lagi babwa hal ini jelas merupakan karamah’"".

Dalam tulisan asy-syazkh Muhammad ibn Abdullah an-Najdi
di atas bahwa asy-$yaikh Abdul al-Wahhab sangat murka sekali
kepada anaknya; Muhammad karena tidak mau mempelajari ilmu
fiqih, ini artinya bahwa dia sama sekali bukan seorang ahli figih
dan bukan seorang ahli hadits. Adapun yang membuat dia sangat
terkenal tidak lain adalah karena ajarannya yang sangat ekstrim
dan nyelench. Sementara para pengikutnya yang sangat
mencintainya, hingga mereka menggelarinya dengan Syaikh al-
Islam atau Mujaddid, adalah klaim laksana panggang yang sangat
jauh dari api. Para pengikutnya yang lalai dan terlena tersebut
hendaklah mengetahui dan menyadari bahwa tidak ada
seorangpun dari sejarawan terkemuka di abad dua belas hijriyah
yang mengungkap biografi Muhammad bin Abdul Wahhab

15 Muhammad ibn Abdullah an-Najdi, as-Subub al-Wabilah, h. 275
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dengan menyebutkan bahwa dia adalah seorang ahli figih atau
seorang ahli hadits.

Asy-Syaikh Ibnu Abidin al-Hanafi dalam karyanya; Hdsyiyah
Radd  al-Mubtir ‘Ald  ad-Durr  al-Mukhbtdr menuslikan sebagai
berikut:
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“Penjelasan; Pribal para pengiknt Mubammad bin Abdul Wabhhab
sebagai kanm Khawarij di zaman kita ini. Pernyataan pengarang kitab
(yang saya jelaskan ini) tentang kaum Kbawariy: “Wa Yukaffirin Ash-
baba Nabiyyina...”, babwa mereka adalah kaum yang mengkafirkan para
sahabat  Rasulullah, artinya kanm Khawarij tersebut bukan  hanya
mengkafirkan para sababat saja, tetapi kaum Khawarij adalah siapapun
mereka yang kelnar dari pasukan Al ibn Abi Thalib dan memberontak
kepadanya. Kemudian dalam fkeyakinan kaum Kbawajij tersebut bahwa

yang memerangi Ali ibn Abi Thalib, yaitu Mu'awiyah dan pengikutnya,
adalab juga orang-orang kafir.

Kelompok Khawarij ini seperti yang terjadi di 3aman kita sekarang,
yaitu para pengikut Mubhammad bin Abdul Wabhab yang telah memerangi
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dan menguasai al-Haramain; Mekkah dan Madinah. Mereka memakai
kedok madzhab Hanbali. Mereka meyakini babwa hanya diri mereka yang
beragama Islam, sementara siapapun_yang menyalahi mereka adalah orang-
orang  musyrik. Lalu  untuk  menegakan  keyakinan ini  mereka
mengabalalkan membunub orang-orang Ablussunnah. Olel karenanya
banyak di antara nlama Ablussunnab yang telah mereka bunub. Hingga
kemudian — Allah  menghancurkan — kekuatan  mereka  dan
membumihanguskan tempat tinggal mereka hingga mereka dikuasai oleh
balatentara orang-orang Islam, yaitu pada tabun seribu dua ratus tiga pulnb
tiga hijriyab (th 1233 H)”"”.

Salah seorang ahli tafsir terkemuka; asy-Syaikh Ahmad ash-
Shawi al-Maliki dalam #'/ig-nya terhadap Tafsir al-Jalilain
menuliskan sebagai berikut:
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“Menurut satn pendapat babwa ayat ini turun tentang kaum Khawarij,
karena mereka adakah kaum yang banyak merusak takwil ayat-ayat al-
Quran dan hadits-hadits Rasulullah. Mereka menghalalkan darah orang-
orang Islam dan harta-harta mereka. Dan  kelompok semacam itu pada
masa sekarang ini telah ada. Mereka itn adalah kelompok yang berada di

negeri Hijazy bernama kelompok Wabbabiyyah. Mereka mengira babhwa
diri mereka adalab orang-orang yang benar dan terkemnka, padahal

57 Radd al-Mubtar ‘Ald ad-Durr al-Mukbtar, j. 4, h. 262; Kitab tentang
kaum pemberontak.
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mereka adalah para pendusta. Mereka telah diknasai oleh setan hingga
mereka lalai dari mengenal Allah. Mereka adalah golongan setan, dan
sesunggubnya golongan setan adalah orang-orang yang merngi. Kita berdo’a
25158

kepada Allab, semoga Allah menghancurkan mereka

Para Ulama Membantah Muhammad Bin Abdul Wahhab

Banyak sekali kitab-kitab karya para ulama Ahlussunnah
yang mereka tulis dalam bantahan terhadap Muhammad bin
Abdul Wahhab dan ajaran-ajarannya, baik karya-karya yang secara
khusus ditulis untuk itu, atau karya-karya dalam beberapa disiplin
ilmu yang di dalamnya dimuat bantahan-bantahan terhadapnya.
Di antaranya adalah karya-karya berikut ini dengan penulisnya
masing-masing:

1. Ithaf al-Kiram Fi Jawaz at-Tawassul Wa al-Istighatsah Bi al-
Anbiya’ al-Kiram karya asy-Syaikh Muhammad asy-Syadi.
Tulisan manuskripnya berada di al-Khizanah al-Kittaniyyah
di Rabath pada nomor 1143.

2. Ithaf Abl az-Zamain Bi Akbbar Mulik Tinus Wa ‘Ahd al-Aman
karya asy-Syaikh Ahmad ibn Abi adl-Dliyaf, telah
diterbitkan.

3. Itsbat al-Wisithah al-Lati Nafathd al-Wabbdibiyyah karya asy-
Syaikh Abdul Qadir ibn Muhammad Salim al-Kailani al-
Iskandarani (w 1362 H).

4. Ajwibab Fi Zayirah al-Qubiir karya asy-Syaikh al-ldrus.
Tulisan manuskripnya berada di al-Khizanah al-‘Ammah di
Rabath pada nomor 4/2577.

158 Mir-dt an-Najdiypab, h. 86
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al-Ajwibah an-Najdiyyah ‘An al-As-ilah an-Najdiyyah karya Abu
al-Aun Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad ibn Salim an-

Nabulsi al-Hanbali yang dikenal dengan sebutan Ibn as-
Sifarayini (w 1188 H).

al-Ajwibah an-Nu'maniyyah ‘An al-As-ilah al-Hindjyyah Fi al-
‘Agd-id karya Nu'man ibn Mahmud Khairuddin yang
dikenal dengan sebutan Ibn al-Alusi al-Baghdadi al-Hanafi
(w1317 H).

Ihya’ al-Magqbiir Min Adillah Istihbib Bina’ al-Masdjid Wa al-
Qubab ‘Ald al-Qubiir karya al-Imam al-Hafizh as-Sayyid Ahmad
ibn ash-Shiddiq al-Ghumari (w 1380 H).

AFlshibah Fi Nushrah al-Kbulafa® ar-Rasyidin karya asy-Syaikh
Hamdi Juwaijati ad-Damasyqi.

al-Ushil — al-Arba’ab  Fi Tardid — al-Wabbhabiyyah — karya
Muhammad Hasan Shahib as-Sarhandi al-Mujaddidi (w
1346 H), telah diterbitkan.

Izh-har al-Uqgiig Min Man Mana’a at-Tawassul Bi an-Nabiyy Wa
al-Walyy ash-Shadiiq karya asy-Syaikh al-Musyrifi al-Maliki al-
Jaza-iri.

al-Aqwail as-Saniyyah Fi ar-Radd ‘Ali Mudda’i Nushrah as-
Sunnab al-Mupammadiyyah disusun oleh Ibrahim Syahatah
ash-Shiddiqi dari pelajaran-pelajaran a/-Mupaddits as-Sayyid
Abdullah ibn ash-Shiddiq al-Ghumari, telah diterbitkan.

al-Aqwal al-Mardliyyah Fi ar-Radd ‘Ald al-Wabhabiyyah karya
ahli figih terkemuka asy-Syaikh Atha al-Kasam ad-Damasyqi
al-Hanafi, telah diterbitkan.

al-Intishar 1i al-Awliya’ al-Abrar karya al-Mubaddits asy-Syaikh
Thahir Sunbul al-Hanafi.
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al-Awriq al-Baghdidiyyah Fi al-Jawaibat an-Najdiyyah karya asy-
Syaikh Ibrahim ar-Rawi al-Baghdadi ar-Rifa’i. Pemimpin
tarekat ar-Rifa’tyyah di Baghdad, telah diterbitkan.

al-Bari-ah Min al-lkbtilaf F7 ar-Radd ‘Ala Ahl asy-Syigaqg Wa
an-Nifaqg Wa ar-Radd ‘Ali al-Firgah al-Wabhabiyyah adl-Dlallah
karya asy-Syaikh Ali Zain al-Abidin as-Sudani, telah
diterbitkan.

al-Barihin as-Sathi'ah Fi ar-Radd Ba'dl al-Bida’ asy-Sya'i-ah
karya asy-Syaikh Salamah al-Uzami (w 1379 H), telah
diterbitkan.

al-Basha-ir 1.i Munkiri at-Tawassul Bi Ahl al-Magabir karya asy-
Syaikh Hamdullah ad-Dajwi al-Hanafi al-Hindi, telah
diterbitkan.

Tarikh al-Wabhabiyyah karya asy-Syaikh Ayyub Shabri Basya
ar-Rumi, penulis kitab Mir-dh al-Haramain.

Tabarmk ash-Shahdbah Bi Atsir Rasulillih karya asy-Syaikh
Muhammad Thahir ibn Abdillah al-Kurdi. Telah
diterbitkan.

Tabyin al-Hagq Wa ash-Shawdib Bi ar-Radd ‘Ald Atha’ 1bn Abd
al-Wabhab karya asy-Syaikh Taufiq Sauqiyah ad-Damasyqi (w
1380 H), telah diterbitkan di Damaskus.

Taprid Sayf al-Jibad 1. Mudda’i al-Ijtibad karya asy-Syaikh
Abdullah ibn Abd al-Lathif asy-Syaft’i. Beliau adalah guru
dari Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri, dan beliau
telah membantah seluruh ajaran Wahhabiyyah di saat hidup
Muhammad bin Abdul Wahhab.

Tahdzir al-Khalaf Min Makhazi Adiya’ as-Salaf karya al-Imdim
al-Mupaddits asy-Syaikh Muhammad Zahid al-Kautsari.
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at-Taprirat -~ ar-Ra-igah karya asy-Syaikh Muhammad an-
Nafilati al-Hanafi, mufti Quds Palestina, telah diterbitkan.

Tapridl al-Aghbiya ‘Ali al-Istighdtsah Bi al-Anbiya Wa al-Awliya
karya asy-Syaikh Abdullah al-Mayirghini al-Hanafi, tinggal di
wilayah Tha’if.

at-Tupfah al-Wabbiyyah Fi ar-Radd ‘Ald al-Wabhabiyyah karya
asy-Syaikh  Dawud ibn  Sulaiman al-Baghdadi an-
Nagsyabandi al-Hanafi (w 1299 H).

Tath-hir -~ al-Fu-agd Min Danas al-I'tigid karya  asy-Syaikh
Muhammad Bakhith al-Muthi’i al-Hanafi, salah seorang
ulama al-Azhar Mesir terkemuka, telah diterbitkan.

Tagqyid Hawla at-Ta'allng Wa at-Tawassul Bi al-Anbiya Wa ash-
Shalihin karya asy-Syaikh Ibn Kairan, Qadli al-Jama’ah di
wilayah Maghrib Maroko. Karya manuskrip berada di
Khizanah al-Jalawi/Rabath pada nomor 153.

Tagqyid Hawla Ziyirah al-Auwliyi Wa at-Tawassul Bibim karya
Ibn Kairan, Qadli al-Jama’ah di wilayah Maghrib Maroko.
Karya manuskrip berada di Khizanah al-Jalawi/Rabath
pada nomor 153.

Tapakkum al-Mugallidin Biman ldda’a Tajddid ad-Din karya asy-
Syaikh Muhammad bin Abdurrahman al-Hanbali. Dalam
kitab ini beliau telah membantah seluruh kesasatan
Muhammad bin Abdul Wahhab secara rinci dan sangat
kuat.

at-Tawassul karya asy-Syaikh Muhammad Abd al-Qayyum al-
Qadiri al-Hazarawi, telah diterbitkan.
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32.
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at-Tawassul Bi al-Anbiya’ Wa ash-Shalibin karya asy-Syaikh Abu
Hamid ibn Marzuq ad-Damasyqi asy-Syami, telah
diterbitkan.

at-Taudlih ‘An Taubid al-Khilag Fi Jawab Abl al-Trag ‘Ali
Mubammad 1bn "Abd al-Wahbab karya asy-Syaikh Abdullah
Afandi ar-Rawi. Karya Manuskrip di Universitas Cambridge
London dengan judul ‘“@r-Radd al-Wahhabiyyah”. Manuskrip
serupa juga berada di perpustakaan al-Awqaf Bagdad Irak.

Jaldl al-Haqq Fi Kasyf Apwal Asyrar al-Khalg karya asy-Syaikh
Ibrahim Hilmi al-Qadiri al-Iskandari, telah diterbitkan.

al-Jawaibat Fi az-Ziyarat karya asy-Syaikh Ibn Abd ar-Razzaq
al-Hanbali. Sayyid Alawi ibn al-Haddad berkata: “Saya telah
melihat  berbagai  jawaban  (bantahan atas kaum
Wahhabiyyah) dari tulisan para ulama terkemuka dari empat
madzhab, mereka yang berasal dari dua tanah haram
(Mekah dan Madinah), dari al-Ahsa’, dari Basrah, dari
Bagdad, dari Halab, dari Yaman, dan dari berbagai negara
Islam lainnya. Baik tulisan dalam bentuk prosa maupun
dalam bentuk bait-bait syair”.

Hasyiyah ash-Shawi ‘Ald Tafsir al-Jalilain karya asy-Syaikh
Ahmad ash-Shawi al-Maliki.

al-Hujjah al-Mardliyyah Fi Itsbat al-Wasithah al-Lati Nafathd al-
Wabhabiyyah karya asy-Syaikh Abdul Qadir ibn Muhammad
Salim al-Kailani al-Iskandari (w 1362 H).

al-Haqgd-iq  al-Islamiyyah  Fi ar-Radd ‘Ali  al-Maza'im — al-
Wabhabiyyah Bi Adillah al-Kitib Wa as-Sunnah an-Nabawiyyah
karya asy-Syaikh Malik ibn  asy-Syaikh Mahmud, direktur
perguruan al-Irfan di wilayah Kutabali Negara Republik
Mali Aftrika, telah diterbitkan.
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al-Haqq al-Mubin Fi ar-Radd ‘Ali al-Wabhabiyyin karya asy-
Syaikh Ahmad Sa’id al-Farugi as-Sarhandi an-Nagsyabandi
(w 1277 H).

al-Hagigah al-Islimiyyah Fi ar-Radd ‘Ald al-Wabhabiyyah karya
asy-Syaikh Abd al-Ghani ibn Shaleh Hamadah, telah
diterbitkan.

ad-Durar as-Saniyyah Fi ar-Radd ‘Ali al-Wabhdbiyyah karya asy-
Syaikh as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, mufti madzhab
Syaft’i di Mekah (w 1304 H).

ad-Dalil al-Kafi Fi ar-Radd ‘Ali al-Wabhabi karya asy-Syaikh
Misbah ibn Ahmad Syibgqilu al-Bairuti, telah diterbitkan.

ar-Ra-"iyyah ash-Shughri Fi Dzamm al-Bid'ah Wa Madp as-
Sunnab al-Gharrd’, bait-bait sya’ir karya asy-Syaikh Yusuf ibn
Isma’il an-Nabhani al-Bairuti, telah diterbitkan.

ar-Riblah al-Hijaziyyah karya asy-Syaikh Abdullah ibn Audah
yang dikenal dengan sebutan Shufan al-Qudumi al-Hanbali
(w 1331 H), telah diterbitkan.

Radd  al-Muptar ‘Al ad-Durr al-Mukhtir karya asy-Syaikh
Muhammad Amin yang dikenal dengan sebutan Ibnu
Abidin al-Hanafi ad-Damasyqi, telah diterbitkan.

ar-Radd ‘Ald Ibn ‘Abd al-Wabbhab karya Syaikh al-Isiam di
wilayah Tunisia, asy-Syaikh Isma’il at-Tamimi al-Maliki (w
1248 H). Berisi bantahan sangat kuat dan detail atas faham
Wahhabiyyah, telah diterbitkan di Tunisia.

Radd ‘Ald Ibn Abd al-Wabhib karya asy-Syaikh Ahmad al-
Mishri al-Ahsa-i.

Radd ‘Ali 1bn Abd al-Wabhib karya al-‘Allamabh asy-Syaikh
Barakat asy-Syaft’i al-Ahmadi al-Makki.
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ar-Rudiid ‘Ala Mupammad 1bn ’Abd al-Wabhab karya al-
Mupaddits asy-Syaikh Shaleh al-Fulani al-Maghribi. as-Sayyid
Alawi ibn al-Haddad dalam mengomentari ar-Rudiid ‘Ala
Mupammad Lbn *Abd al-Wahbab karya al-Mupaddits asy-Syaikh
Shaleh al-Fulani al-Maghribi ini berkata: “Kitab ini sangat
besar. Di dalamnya terdapat beberapa risalah dan berbagai
jawaban (bantahan atas kaum Wahhabiyyah) dari semua
ulama empat madzhab; ulama madzhab Hanafi, ulama
madzhab Maliki, Ulama madzhab Syafi’i, dan ulama
madzhab Hanbali. Mereka semua dengan sangat bagus
telah membantah Muhammad bin Abdul Wahhab”.

ar-Radd ‘Ala - al-Wabhabiyyah karya asy-Syaikh Shaleh al-
Kawasy at-Tunisi. Karya ini dalam bentuk sajak sebagai
bantahan atas risalah Muhammad bin Abdul Wahhab, telah
diterbitkan.

ar-Radd ‘Ali al-Wabhbabiyyah karya asy-Syaikh Muhammad
Shaleh az-Zamzami asy-Syafi’i, Imam Maqam Ibrahim di
Mekah.

ar-Radd ‘Al al-Wabhabiyyah karya asy-Syaikh Ibrahim ibn
Abdul Qadir ath-Tharabulsi ar-Riyahi at-Tunusi al-Maliki,
berasal dari kota Tastur (w 1266 H).

ar-Radd ‘Ali al-Wabhabiyyah karya asy-Syaikh Abd al-Muhsin
al-Asyikri al-Hanbali, mufti kota az-Zubair Basrah Irak.
ar-Radd ‘Al al-Wabhabiyyah karya asy-Syaikh al-Makhdum al-
Mahdi, mufti wilayah Fas Maroko.

ar-Radd ‘Ald Mubpanmad 1bn "Abd al-Wahhib karya asy-Syaikh
Muhammad ibn Sulaiman al-Kurdi asy-Syafi’i. Beliau adalah

salah seorang guru dari Muhammad bin Abdul Wahhab
sendiri. Asy-Syaikh Abu Hamid ibn Marzuq (asy-Syaikh
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Muhammad Arabi at-Taban) dalam kitab Bard-ah al-
Asyariyyin- Min  Aqd-id al-Mukhdilifin - menuliskan: “Guru
Muhammad bin  Abdul Wahhab (yaitu  asy-Syaikh
Muhammad ibn Sulaiman al-Kurdi) telah memiliki firasat
bahwa muridnya tersebut akan menjadi orang sesat dan
menyesatkan. Firasat seperti ini juga dimiliki guru
Muhammad bin Abdul Wahhab yang lain, yaitu asy-Syaikh
Muhammad Hayat as-Sindi, dan juga dimiliki oleh ayah

sendiri, yaitu asy-Syaikh Abd al-Wahhab”.

ar-Radd ‘Ala al-Wabhabiyyah karya Abu Hafsh Umar al-
Mahjub. Karya manuskripnya berada di Dar al-Kutub al-
Wathaniyyah Tunisia pada nomor 2513. Copy manuskrip
ini berada di Ma’had al-Makhthuthat al-Arabiyyah Cairo
Mesir dan di perpustakaan al-Kittaniyyah Rabath pada
nomor 1325.

ar-Radd ‘Ald al-Wabhdbiyyah karya asy-Syaikh Ibn Kairan,
Qadli al-Jama’ah di wilayah Maghrib Maroko. Karya
manuskrip di perpustakaan al-Kittaniyyah Rabath pada
nomor 1325.

ar-Radd ‘Ala Mupammad 1bn "Abd al-Wahhib karya asy-Syaikh
Abdullah al-Qudumi al-Hanbali an-Nabulsi, salah seorang
ulama terkemuka pada madzhab Hanbali di wilayah Hijaz
dan Syam (w 1331 H). Karya ini berisi pembahasan masalah
ziarah dan tawassul dengan para Nabi dan orang-orang
saleh. Dalam karyanya ini penulis menamakan Muhammad
bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya sebagai kaum
Khawarij. Penyebutan yang sama juga telah beliau
ungkapkan dalam karyanya yang lain berjudul ar-Riblab al-
Hijaziyyah Wa ar-Riyadl al-Unsiypah Fi al-Hawdidits Wa al-
Masd-il.
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Risdlah — as-Sunniyyin - Fi  ar-Radd ‘Ald  al-Mubtadi'in — al-
Wabhabiyyin Wa al-Mustauhibin karya asy-Syaikh Musthafa al-
Karimi ibn Syaikh Ibrahim as-Siyami, telah diterbitkan
tahun 1345 H oleh penerbit al-Ma’ahid.

Risdlah Fi Ta-yid Madzhab ash-Shifiyyabh Wa ar-Radd ‘Ali al-
Mu'taridlin ‘Alaybim karya asy-Syaikh Salamah al-Uzami (w
1379 H), telah diterbitkan.

Risalah Fi Tasharruf al-Auliya’ karya asy-Syaikh Yusuf ad-
Dajwa, telah diterbitkan.

Risdlah Fi Jawaz at-Tawassul Fi ar-Radd ‘Ald Mubammad 1bn
‘’Abd al-Wabhab karya mufti wilayah Fas Maghrib al-‘A/limab
asy-Syaikh Mahdi al-Wazinani.

Risdlah Fi Jawaz al-Istigatsah Wa at-Tawassul karya asy-Syaikh
as-Sayyid Yusuf al-Bithah al-Ahdal az-Zabidi, yang menetap
di kota Mekah. Dalam karyanya ini beliau mengutip
pernyataan seluruh ulama dari empat madzhab dalam
bantahan mereka atas kaum Wahhabiyyah, kemudian beliau
mengatakan: “Sama sekali tidak dianggap faham yang
menyempal dari keyakinan mayoritas umat Islam dan
berseberangan dengan mereka, dan siapa melakukan hal itu
maka ia adalah seorang ahli bid’ah”.

Risalah Fi Hukmr at-Tawassul Bi al-Anbiya’ Wa al-Awliya’ karya
asy-Syaikh Muhammad Hasanain Makhluf al-Adawi al-
Mishri wakil Universitas al-Azhar Cairo Mesir, telah
diterbitkan.

Risdlah Fi ar-Radd ‘Ald  al-Wabbabiyyah karya asy-Syaikh
Qasim Abu al-Fadl al-Mahjub al-Maliki.



65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

Ahlussunnah Wal Jama'ah | 189

Risdlah Fi ar-Radd ‘Ald  al-Wabbabiyyah karya asy-Syaikh
Musthafa ibn asy-Syaikh Ahmad ibn Hasan asy-Syathi ad-
Damasyqi al-Hanbali.

Risdlah Fi ar-Radd ‘Ald  al-Wabbabiyyah karya asy-Syaikh
Ahamd Hamdi ash-Shabuni al-Halabi (w 1374 H).

Risdlah Fi ar-Radd ‘Ali  al-Wabbabiyyah karya asy-Syaikh
Ahmad ibn Hasan asy-Syathi, mufti madzhab Hanbali di
wilayah Damaskus Siria, telah diterbitkan di Bairut tahun
1330 H.

Risdlah Fi ar-Radd ‘Ald al-Wabhabiyyah karya asy-Syaikh Ali
ibn Muhammad karya manuskrip berada di al-Khizanah at-
Taimuriyyah.

Risdlah Fi ar-Radd ‘Ald  al-Wabbabiyyah karya asy-Syaikh
Utsman al-Umari al-Uqaili asy-Syafi’i, karya manuskrip
berada di al-Khizanah at-Tamuriyyah.

ar-Risilah ar-Raddiyyah ‘Ali ath-Tha-ifah al-Wabbabiyyah karya
asy-Syaikh Muhammad Atha’ullah yang dikenal dengan
sebutan Atha’ ar-Rumi.

ar-Risdlah ~ al-Mardliyyah Fi ar-Radd ‘Ald Man Yunkir ag-
Ziyarah al-Mupammadiyyah karya asy-Syaikh Muhammad as-
Sa’di al-Maliki.

Raudl al-Majal F7 ar-Radd ‘Ald Ahl adl-Dialil karya asy-Syaikh
Abd ar-Rahman al-Hindi ad-Dalhi al-Hanafi, telah
diterbitkan di Jeddah tahun 1327 H.

Sabil an-Najih Min Bid'ah Abl az-Zaigh Wa adl-Dlalilab karya
asy-Syaikh al-Qadli Abd ar-Rahman Quti.

Sa’ddab ad-Darain Vi ar-Radd ‘Al al-Firgatain, al-Wabhabiyyah
Wa Mugallidah azh-Zhabiriyyah karya asy-Syaikh Ibrahim ibn



190 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

Utsman ibn Muhammad as-Samnudi al-Manshuri al-Mishri,
telah diterbitkan di Mesir tahun 1320 H dalam dua jilid.

Sand’ al-Islam Fi A'lam al-Andm Bi ‘Aqga-id Abl al-Bayt al-
Kiram Raddan ‘Alad Abd al-Aziz an-Najdi Fi Ma Irtakababn
Min al-Auham karya asy-Syaikh Isma’il ibn Ahmad az-Zaidi,
karya manskrip.

as-Sayf al-Batir Li Unuq al-Munkir ‘Ald al-Akabir, karya al-
Imam as-Sayyid Alawi ibn Ahmad al-Haddad (w 1222 H).

as-Suydif ash-Shigal Fi A'naqg Man Ankar ‘Al al-Awliya’ Ba'da
al-Intigil karya salah seorang ulama terkemuka di Bait al-
Maqdis.

as-Suyiif al-Musyrigiyyah 1Li Qath’ A’niq al-Qa-ilin Bi al-Jibah
Wa al-Jismiyyah karya asy-Syaikh Ali ibn Muhammad al-Maili
al-Jamali at-Tunisi al-Maghribi al-Maliki.

Syarh  ar-Risdlah ar-Raddiyyah ‘Ald Tha-ifah al-Wabhbabiyyah
karya  Syaikh  al-Islim  Muhammmad — Atha’ullah  ibn
Muhammad ibn Ishaq ar-Rumi, (w 1226 H).

ash-Sharim al-Hindi Fi Unug an-Najdi karya asy-Syaikh Atha’
al-Makki.

Shidg al-Khabar Fi Khawaryj al-Qarn ats-Tsani ‘Asyar Fi Itsbat
Ann al-Wabbabiyyah Min al-Khawarij karya asy-Syaikh as-Sayyid
Abdullah ibn Hasan Basya ibn Fadlal Basya al-Alawi al-
Husaini al-Hijazi, telah diterbitkan.

Shulh al-Ikbwin Fi ar-Radd ‘Alad Man Qal ‘Ali al-Muslimin Bi
asy-Syirk Wa al-Kufrin, Fi ar-Radd ‘Ald al-Wabhabiyyah 1i
Takfirihim al-Muslimin karya asy-Syaikh Dawud ibn Sulaiman
an-Nagsyabandi al-Baghdadi al-Hanafi (w 1299 H).
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ash-Shawda-iq al-Ilabiyyah Fi ar-Radd ‘Ala al-Wabhabiyyah karya
asy-Syaikh Sulaiman bin Abdul Wahhab. Beliau adalah
saudara kandung dari Muhammad bin Abdul Wahhab, telah
diterbitkan.

ash-Shawa-ig Wa ar-Rudid karya  asy-Syaikh  Afifuddin
Abdullah ibn Dawud al-Hanbali. as-Sayyid Alawi ibn Ahmad
al-Haddad menuliskan: “Karya ini (ash-Shawi-ig Wa ar-
Rudiid) telah diberi rekomendasi oleh para ulama terkemuka
dari Basrah, Bagdad, Halab, Ahsa’, dan lainnya sebagai
pembenaran bagi segala isinya dan pujian terhadapnya”.

Diiya’ ash-Shudiir 1.i Munkir at-Tawassul Bi Ahl al-Qubir karya
asy-Syaikh Zahir Syah Mayan ibn Abd al-Azhim Mayan,
telah diterbitkan.

al-‘Aqa-id at-Tis'n karya asy-Syaikh Ahmad ibn Abd al-Ahad
al-Faruqi al-Hanafi an-Nagsyabandi, telah diterbitkan.

al-‘Aqa-id ash-Shabihah Fi Tardid al-Wabhabiyyah an-Najdiyyah
karya asy-Syaikh Hafizh Muhammad Hasan as-Sarhandi al-
Mujaddidi, telah diterbitkan.

1qd Nafis Fi Radd Syuwbubat al-Wabhibi at-Td'is karya
sejarawan dan ahli figih terkemuka, asy-$Syaikh Isma’il Abu
al-Fida’ at-Tamimi at-Tunusi.

Ghawts al-1bid Bi Bayan ar-Rasyid karya asy-Syaikh Abu Saif
Musthafa al-Hamami al-Mishri, telah diterbitkan.

Fitnah  al-Wabbabiyyah karya as-Sayyid Ahmad ibn Zaini
Dahlan, (w 1304 H), mufti madzhab Syafi’i di dua tanah
haram; Mekah dan Madinah, dan salah seorang ulama
terkemuka yang mengajar di Masjid al-Haram. Fitmabh al-
Wabhabiyyah ini adalah bagian dari karya beliau dengan judul
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91.

92.

93.

94.

95.

96.

al-Futiihat al-Islamiyyah, telah diterbitkan di Mesir tahun 1353
H.

Furgan al-Qur'an Fi Tamyiz al-Khaliq Min al-Akwdin karya asy-
Syaikh Salamah al-Azami al-Qudla’i asy-Syafi’t al-Mishri.
Kitab berisi bantahan atas pendapat yang mengatakan
bahwa Allah adalah benda yang memiki bentuk dan ukuran.
Termasuk di dalamnya bantahan atas Ibnu Taimiyah dan
faham Wahhabiyyah yang berkeyakinan demikian. Telah
diterbitkan.

Fashl al-Khithdb Fi ar-Radd ‘Ald Mupammad 1bn °Abd al-
Wabhib katya asy-Syaikh Sulaiman bin Abdul Wahhab,
saudara kandung dari Muhammad bin Abdul Wahhab
sendiri. Ini adalah kitab yang pertama kali ditulis sebagai
bantahan atas segala kesesatan Muhammad bin Abdul
Wahhab dan ajaran-ajaran Wahhabiyyah.

Fashl al-Khithab Fi Radd Dlaldlat Ibn Abd al-Wabhib karya
asy-Syaikh Ahmad ibn Ali al-Bashri yang dikenal dengan
sebutan al-Qubbani asy-Syafi’i.

al-Fuyidlat - al-Wabbiyyah Fi ar-Radd ‘Ali - ath-Tha-ifah  al-
Wabhabiyyah karya asy-Syaikh Abu al-Abbas Ahmad ibn Abd
as-Salam al-Banani al-Maghribi.

Qashidah Fi ar-Radd ‘Ala ash-Shan'ani Fi Madp 1bn Abd al-
Wabhab, bait-bait sya’ir karya asy-Syaikh Ibn Ghalbun al-
Laibi, sebanyak 40 bait.

Qashidalh Fi ar-Radd ‘Al ash-Shan'ani al-Ladzi Madaba Ibn
‘Abd al-Wabhdb, bait-bait sya’ir karya as-Sayyid Musthafa al-
Mishri al-Bulaqi, sebanyak 126 bait.
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Qashidah Fi ar-Radd ‘Ali al-Wabhdbiyyah, bait-bait sya’ir karya
asy-Syaikh Abd al-Aziz Qurasyi al-Tlji al-Maliki al-Ahsa’i.
Sebanyak 95 bait.

Qam’n Abl az-Zaigh Wa al-Ilpad ‘An ath-Tha'ni Fi Taqlid
A'immabh all-Ijtihad karya mufti kota Madinah al-Mubaddits
asy-Syaikh Muhammad al-Khadlir asy-Syingithi (w 1353 H).

Kasyf al-Hijab ‘An Dlaldlah Mubammad 1bn *Abd al-Wahhab
karya manuskrip berada di al-Khizanah at-Taimuriyyah.

Mubiqq at-Tagawwul Fi Mas-alah at-Tawassul karya al-Imam al-
Mupaddits Syaikh Muhammad Zahid al-Kautsari.

al-Madarij as-Santyyah Fi Radd al-Wabhabiyyah karya asy-Syaikh
Amir al-Qadiri, salah seorang staf pengajar pada perguruan
Dar al-“Ulum al-Qadiriyyah, Karatci Pakistan, telah
diterbitkan.

Mishbah al-Andm Wa Jala’ azh-Zhalim Fi Radd Synbah al-Bid’i
an-Najdi al-1ati Adlalla Biha al-‘Awamm karya as-Sayyid Alawi
ibn Ahmad al-Haddad, (w 1222 H), telah diterbitkan tahun
1325 H di penerbit al-‘Amirah.

al-Magalat karya asy-Syaikh Yusuf Ahmad ad-Dajwi, salah
seorang ulama terkemuka al-Azhar Cairo Mesir (w 1365 H).

al-Magalat al-Wafiyyah Fi ar-Radd ‘Ala al-Wabhabiyyah karya
asy-Syaikh Hasan Quzbik, telah diterbitkan dengan
rekomendasi dari asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi

al-Minah ~ al-Ilabiyyah Fi Thams adl-Dlalilab ~al-Wabbabiyyah
karya al-Qadli Isma’ll at-Tamimi at-Tunusi (w 1248 H).
Karya manuskrip berada di Dar al-Kutub al-Wathaniyyah
Tunisia pada nnomor 2780. Copy manuskrip ini berada di
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106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

Ma’had al-Makhthuthat al-‘Arabiyyah Cairo Mesir. Sekarang
telah diterbitkan.

Minpah Dzi al-Jaldl Vi ar-Radd ‘Ali Man Thagha Wa Aballa
adl-Dlaldl karya asy-Syaikh Hasan Abd ar-Rahman. Berisi
bantahan atas ajaran Wahhabiyyah tentang masalah ziarah
dan tawassul. Telah diterbitkan tahun 1321 H oleh penerbit
al-Hamidiyyah.

al-Minpabh al-Wabbiyyah Fi ar-Radd ‘Ali al-Wabhabiyyah karya
asy-Syaikh Dawud ibn Sulaiman an-Nagsyabandi al-
Baghdadi (w 1299 H), telah diterbitkan di Bombay tahun
1305 H.

al-Manhal as-Sayyal Fi al-Hardam Wa al-Haldl karya as-Sayyid
Musthafa al-Mishri al-Bulagi.

an-Nasyr ath-Thayyib ‘Ald Syarh asy-Syaikh ath-Thayyib karya
asy-Syaikh 1dris ibn Ahmad al-Wizani al-Fasi (w 1272 H).

Nashipah  Jalilah  Li — al-Wabhibiyyah — karya  as-Sayyid
Muhammad Thahir Al-Mulla al-Kayyali ar-Rifa’i, pemimpin
keturunan Rasulullah (@/-Asyraf/ al-Haba-ib) di wilayah 1dlib.

Karya berisi nasehat ini telah dikirimkan kepada kaum
Wahhabiyyah, telah diterbitkan di Idlib Lebanon.

an-Nafhalh ag-Zakiyyah Fi ar-Radd ‘Ali al-Wabhabiyyah karya
asy-Syaikh Abdul Qadir ibn Muhammad Salim al-Kailani al-
Iskandari (w 1362 H).

an-Nugiil asy-Syariyyah Fi ar-Radd ‘Ald al-Wabhbabiyyah karya
asy-Syaikh Musthata ibn Ahmad asy-Syathi al-Hanbali ad-
Damasyqi, telah diterbitkan tahun 1406 di Istanbul Turki.
Niir al-Yagin Fi Mabhats at-Talgin; Risalah as-Sunniyyin Fi ar-
Radd ‘Al al-Mubtadi’in al-Wabhabiyyin Wa al-Mustawhibin.
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114. Yahidan La Handibilatan karya asy-Syaikh al-Ahmadi azh-
Zhawahir, salah seorang Syaikh al-Azhar Cairo Mesir.

Aqidah al-Imim Ahmad Ibn Hanbal

Akidah alImdm Ahmad Ibn Hanbal dalam menyikapi
teks-teks mutasyabib baik teks Mutasyabihat dalam ayat-ayat al-
Qur’an maupun hadits-hadits Nabi yang shahih adalah seperti
keyakinan para ulama mujtabid lainnya dari para ulama Salaf saleh,
yaitu memberlakukan metodologi takwil sesuai tuntutan teks-teks
itu senditt. alImdam Ahmad tidak seperti yang dipropagandakan
kaum Wahhabiyyah sebagai Imam yang anti takwil. Dalam hal ini
kaum Wahhabiyyah telah melakukan kedustaan besar atas allmdm
Ahmad, dan merupakan bohong besar jika mereka mengklaim
diri mereka sebagai kaum bermadzhab Hanbali. Demi Allah,
madzhab a/-Imim Ahmad terbebas dari keyakinan dan ajaran-
ajaran kaum Wahhabiyyah.

Dalam buku ini anda dapat melihat dengan berbagai
referensi yang sangat kuat bahwa allmam Ahmad telah
memberlakukan takwil dalam memahami teks-teks Mutasyabibit,
seperti terhadap firman Allah: "Wa Ji-a Rabbuka” (QS. Al-Fajr:
22), dan firman-Nya: "Wa Huwa Ma’akum” (QS. Al-Hadzid: 4), juga
seperti hadits Nabi "a/Haar al-Aswad Yamin Allah Fi Ardlib”.
Teks-teks tersebut, juga teks-teks Mutasyibihat lainnya sama sekali
tidak dipahami oleh a/tImdm Ahmad dalam makna-makna
zahirnya. Sebaliknya beliau memalingkan makna-makna zahir teks
tersebut dan memberlakukan metode takwil dalam memahami itu
semua, karena beliau berkeyakinan sepenuhnya bahwa Allah
maha suci dari menyerupai segala makhkuk-Nya dalam segala
apapun.



196 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

Al-Hdfizh Abu Hafsh Ibnu Syahin, --salah seorang ulama
terkemuka yang hidup sezaman dengan a/-Hdfizh ad-Daraquthni--

, sebagaimana dikutip dengan samad-nya oleh al-Hafizh Ibnu
‘Asakir, bahwa ia (Ibnu Syahin) berkata:

“Ada dna orang saleh yang diberi cobaan berat dengan orang-orang yang
buruk  akidabnya, yaitn Jafar ibn Mubammad dan Abmad ibn
Hanbal™”.

Yang dimaksud dua Imam agung yang saleh ini adalah;
pertama, al-Imam Ja’tar ash-Shadiq ibn Muhammad al-Bagir,
orang yang dianggap kaum Syi’ah Rafidlah sebagai Imam mereka
hingga mereka menyandarkan kepadanya keyakinan-keyakinan
buruk mereka, padahal beliau sendiri sama sekali tidak pernah
berkeyakinan demikian. Dan yang kedua adalah a/Imdm Ahmad
ibn Hanbal, orang yang dianggap oleh sebagian orang yang
mengaku sebagai pengikutnya, namun mereka menetapkan
kedustaan-kedustaan dan kebatilan-kebatilan terhadapnya, seperti
akidah zajsim, tasybih, anti takwil, anti tawassul, dan lainnya yang
sama sekali hal-hal tersebut tidak pernah diyakini oleh allmdim
Ahmad sendiri. Di masa sekarang ini, madzhab Hanbali lebih
banyak lagi dikotori oleh orang-orang yang secara dusta mengaku
sebagai pengikutnya, mereka adalah kaum Wahhabiyyah, yang
telah mencemari kesucian madzhab atImdm Ahmad ini dengan
segala  keburukan keyakinan dan ajaran-ajaran  mereka.
Hasbunallah.

Al-Hafizh Ibnul Jawzi al-Hanbali dalam kitab Dafu Syubah
at-Tasybih Bi Akaff at-Tanzih menuliskan sebagai berikut:

159 Dikutip oleh a/-Hdfizh Ibnu ‘Asakir dalam Tabyin Kadzib al-Muftari
dengan rangkaian sanad-nya dari al-Hdfizh Ibn Syahin, h. 164
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“Saya melibat babwa ada beberapa orang yang mengakn di dalam madzhab
kita telah berbicara dalam masalah pokok-pokok akidah yang sama sekali
tidak benar. Ada tiga orang yang menulis karya untuk itu; Abu Abdillah
ibn Hamid, al-Qadli Abu Ya'la, dan 1bn az-Zaghuni. Tiga orang ini telah
menulis buku yang mencemarkan madihab Hanbali. Saya melibat mereka
telah  benar-benar turun kepada derajat orang-orang yang sangat awan.
Mereka  memabami ~ sifat-sifat Allah  secara indrawi. Ketika mereka
mendengar hadits “Innallah Khalaga Adim ‘Ald Shiratih”, mereka lalu
menetapkan shiirah  (bentuk) bagi  Allah, menetapkan adanya wajah
sebagai tambahan bagi Dzat-Nya, menetapkan dua mata, menetapkan
mulut, gigi dan gusi. Mengatakan babwa wajah Allah memiliki sinar yang
sangat terang, menetapkan dua tangan, jari-jemari, talapak tangan, jari
kelingking, dan ibu jari. Mereke juga menetapkan dada bagi-INya, paba,
dua betis, dan dua kaki. Mereka berkata; Adapun penyebutan tentang
kepala kami tidak pernabh mendengar. Mereka juga berkata; Dia dapat
menyentuh dan atan disentuh, dan babwa seorang hamba yang dekat
dengan-Nya adalah dalam pengertian kedekatan jarak antara Dzat-Nya
dengan dzatnya. Babkan sebagian mereka berkata; Dia bernafas. Lalu
untuk mengelabui orang-orang awam mereka berkata; "Namun perkara itu
semua tidak seperti yang terlintas dalam akal”. Mereka telah mengambil
makna abir dari nama-nama dan  sifat-sifat  Allab, laln  mereka
mengatakan, seperti yang dikatakan para ahli bid’ah, babwa itn semna
adalah sifat-sifat Allah. Padabal mereka sama sekali tidak memiliki dalil
untuk itn, baik dari dalil-dalil tekstual maupun dalil-dalil akal. Mereka
berpaling dari  teks-teks mubkamit yang menetapkan babwa teks-teks
Mutasyabihat tersebut tidak boleh diambil makna ahirnya, tetapi harus
dipahami sesuai makna-makna yang wajib bagi Allah, dan sesuai bagi
keagungan-INya. Mereka juga berpaling dari pemahaman babwa sebenarnya
menetapkan teks-teks Mutasyabibat secara ahirnya sama saja dengan
menetapkan sifat-sifat baharn bagi Allah. Perkataan mereka ini adalah
murni sebagai akidab tasybib, penyernpaan Allah dengan makbluk-Nya.
Ironisnya, keyakinan mereka ini diikuti oleh sebagian orang awam. Saya
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telah memberikan nasehat kepada mereka semua tentang kesesatan akidah
ini, baik kepada mereka yang diikuti manpun kepada mereka yang
mengikuti. Saya fatakan kepada mereka: “Wahai orang-orang yang
mengaku madzhab Hanbali, madzhab fkalian adalah madzhab yang
mengiknt kepada al-Quran dan hadits, Imam kalian yang agung; Abmad
ibn Hanbal di bawal puknlan cambuk, -dalam mempertahankan kesucian
akidabnya- berkata: “Bagaimana mungkin aku berkata sesuatu yang tidak
pernab dikatakan (Rasulullah)!?”. Karena itu janganlah kalian mangotor:
madhab ini dengan ajaran-ajaran yang sama sekali bukan bagian
darinya™”.

Tiga orang dinyatakan Ibnul Jawzi di atas sebagai orang-
orang pencemar nama baik madzhab Hanbali; orang pertama
adalah Abu Abdillah ibn Hamid, nama lengkapnya ialah Abu
Abdillah al-Hasan ibn Hamid ibn Ali al-Baghdadi al-Warragq,
wafat tahun 403 Hijiriah. Di masa hidupnya, dia adalah salah
seorang terkemuka di kalangan madzhab Hanbali, bahkan
termasuk salah seorang yang cukup produtif menghasilkan karya
tulis di kalangan madzhab ini. Di antara karyanya adalah Syanb
Kitab Ushil ad-Din, hanya saja kitab ini, juga beberapa kitab
karyanya penuh dengan kesesatan akidah Zgjszm. Dari tangan orang
ini pula lahir salah seorang murid terkemukanya, yang sama persis
dengannya dalam keyakinan zasybih, yaitu al-Qadli Abu Ya’la al-
Hanbali'".

Orang kedua; al-Qddli Abu Ya’la al-Hanbali, nama
lengkapnya ialah Abu Ya’la Muhammad ibn al-Husain ibn Khalaf
ibn al-Farra’ al-Hanbali, wafat tahun 458 Hijriah. Ia adalah salah
seorang yang dianggap paling bertanggung jawab, --sama seperti

160 Ibnul Jawzi, Dafu Syubah at-Tasybib, h. 7-9

161 Biografi Abu Abdillah ibn Hamid dimuat oleh adz-Dzahabi dalam
Styar A’lam an-Nubala’, j. 17. Lihat pula Ibnul Atsir, a/-Kamil Fi at-Tarikh, j. 9, h.
242



200 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

gurunya tersebut di atas--, atas tercemarnya kesucian madzhab
Hanbali. Bahkan salah seorang ulama terkemuka bernama Abu
Muhammad at-Tamimi berkata:

Al sle dleay Y Led Al ey of OLa )

“Abn Ya'la telah mengotori madzhab Hanbali dengan satu kotoran yang

tidak akan dapat dibersibkan walanpun dengan air lantan”.'”

Di antara karya Abu Y2'la ini adalah Thabagat al-Handbilab,
di dalamnya terdapat perkataan-perkataan fasybih yang secara
dusta ia sandarkan kepada a/lmdm Ahmad ibn Hanbal. Padahal
sedikitpun a/-Imdm Ahmad tidak pernah berkeyakinan seperti apa
yang ia sangkakannya. Termasuk salah satu karya Abu Ya'la
adalah kitab berjudul Kizib al-Ushil, juga di dalamnya banyak
sekali keyakinan-keyakinan zasybih; di antaranya dalam buku ini ia
menetapkan bentuk dan ukuran bagi Allah.'®

Adapun orang yang ketiga, yaitu Ibn az-Zaghuni, nama
lengkapnya adalah Abul Hasan Ali ibn Abdillah ibn Nashr az-
Zaghuni al-Hanbali, wafat tahun 527 Hijriah. Orang ini termasuk
salah satu guru dari a/Hadfizh Ibnul Jawzi sendiri. Ia menulis
beberapa buku tentang pokok-pokok akidah, salah satunya
pembahasan tentang teks-teks mutasyabibat berjudul al-ldiah Min

162 Ibnul Atsir, a/-Kamil Fi at-Tarikb, j. 10, h. 52

163 (Faedah Penting): Sangat penting untuk diingat, bahwa a/~Qddli Abu
Ya'la al-Mujassim ini berbeda dengan a/-Hdfizh Abu Ya'la. Yang pertama; a/-
Qadli Abu Ya'la adalah seorang Mujassim murid dari Abu Abdillah ibn Hamid,
seperti yang telah kita tuliskan di atas. Sementara a/~Hdfizh Abu Ya’la adalah
salah seorang Imam besar dan terkemuka dalam hadits yang tulen sebagai
seorang sunni, nama lengkap beliau adalah Abu Ya’la Ahmad ibn Ali al-
Maushili, penulis kitab Musnad yang kenal dengan Musnad Abit Ya'la.



Ahlussunnah Wal Jama'ah | 201

Ghara-ib at-Tasybih, hanya saja di dalamnya ia banyak menyisipkan
akidah-akidah fasybih.'**

Al-Hdfizh Ibnul Jawzi dalam kitab Dafu Syubah at-Tasybih
selain menyebutkan tiga orang yang harus bertanggaungjawab
terhadap tercemarnya madzhab Hanbali, beliau menuliskan pula
bantahan-bantahan atas orang-orang berakidah fasybih dan tajsim
yang mengaku bermadzhab Hanbali secara umum. Di antara apa
yang dituliskan beliau sebagai berikut:
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“Janganlah kalian masnkan ke dalam madzbab orang saleh dari kalangan
Salaf ini (al-Imam Abmad ibn Hanbal) sesnatu yang sama sekali bukan
dari rintisannya. Kalian telah membungkns madzhab ini dengan sesuatu
yang sangat burnk. Karena sebab kalian menjadi timbul klaim bahwa
tidak ada seorangpun yang bermadzhab Hanbail kecnali pastilah ia sebagai
mujassim. Babkan, ditambab atas itn semua, falian telah mengotori
madhab ini dengan mananamkan sikap panatisme terbadap Y azid ibn
Mu'awivah. Padabal kalian telah tabn babwa al-Iméim Abmad sendiri
membolebkan untuk melaknat Y azid. Dan babkan Abn Mubammad ata-
Tamimi berkata tentang beberapa orang pimpinan dari kalian babwa

16+ Biografi az-Zaghuni ditulis oleh adz-Dzahabi dalam Szyar A’lam an-
Nubala’. Az-Zaghuni mendapat serangan dari para ulama Ahlussunnah karena
menetapkan adanya huruf-huruf dan suara bagi Allah, hingga adz-Dzahabi
sendiri menyayangkan hal tersebut, berkata: “Lebih baik seandainya ia berdiam,
tidak mengungkapkan demikian itu”. adz-Dzahabi, Szar A’lam an-Nubala’, j.
19, h. 607
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kalian telah mengotori madzhab ini dengan sesuatu yang sangat burnk yang
2165

tidak akan dapat dibersibkan hingga hari kiamat™" .

Dua Metode Dalam Memahami Teks-Teks Mutasyabihat

Ada dua metode dalam memahami ayat-ayat atau hadits-
hadits mutasyabibat. Keduanya sama-sama benar dan dipergunakan
oleh Ulama kita di kalangan Ahlussunnah Wal Jama’ah:

(Pertama): Metode Salaf. Mereka adalah orang-orang yang
hidup pada tiga abad hijriyah pertama. Yakni kebanyakan dari
mereka mentakwil —ayat-ayat mutasyabihat secara global (fakwil
ymali), yaitu dengan mengimaninya serta meyakini bahwa
maknanya bukanlah sifat-sifat jzsz (sesuatu yang memiliki ukuran
dan dimensi), tetapi memiliki makna yang layak bagi keagungan
dan kemahasucian Allah tanpa menentukan apa makna tersebut.
Mereka mengembalikan makna ayat-ayat mutasyabihat tersebut
kepada ayat-ayat Mubkamat seperti firman Allah:

(V) ipid) Bypw) 35 alleS

“Dia (Allah) tidak menyernpai sesnatupun dari makhluk-Nya (baik dari

satu segi manpun semua segi, dan tidak ada sesuatupun yang menyerupai-
Nya)”. (OS. asy-Synra: 11).

165 Ibnul Jawzi, Dafu Syubab at-Tasybib, h. 10. ALHdfizh Ibnul Jawzi
sendiri dalam kitab Mandgib al-Iméam Abmad pada bab 20 menuliskan secara
detail tentang keyakinan a/-Imdm Ahmad dengan judul bab: “Menjelaskan
Keyakinan a/Imdm Ahmad Ibn Hanbal dalam pokok-pokok akidah”165. Ta (a/-
Imdam Ahmad) berkata tentang masalah iman: “Iman adalah ucapan dan perbuatan
yang dapat bertambab dan dapat berkurang, semua bentuk kebaikan adalah bagian dari
iman dan semua bentnk kemaksiatan dapat mengurangi iman”. Kemudian tentang al-
Quran al-Imam Ahmad berkata: “a/-Qur'an adalah Kalam Allab bukan makhlnk.
AlLQur'an bukan dari selain Allah. tidak ada suatu apapun dalam al-Our'an sebagai
sesuatu yang makhluk. Barangsiapa mengatakan babwa al-Quran makbluk maka ia
telab menjadi kafir”. Lihat Ibaul Jawzi, Managqib Abhmad, h. 206
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Takwil jjmali ini adalah seperti yang dikatakan oleh imam
asy-Syafi'i —semoga Allah meridlainya-:

S e B 3 e els Gy o Jo s G S
35

"Aku beriman dengan segala yang berasal dari Allah sesuai apa yang
dimaksudkan Allah, dan beriman dengan segala yang berasal dari
Rasulullah sesunai dengan maksud Rasulullah".

Yang dimaksud yaitu bukan seperti apa yang terbayangkan oleh
prasangka dan benak manusia yang merupakan sifat-sifat benda
(makhluk) yang tentunya mustahil bagi Allah.

(Kedna): Metode Khalaf. Yang disebut dengan Takwil Tafshili.
Mereka mentakwil ayat-ayat mutasyabibat secara terperinci dengan
menentukan makna-maknanya sesuai dengan penggunaan kata
tersebut dalam bahasa Arab. Sebagaimana para Ulama Salaf, para
Ulama Kbhalaf tidak memahami ayat-ayat tersebut sesuai dengan
zahirnya. Metode ini bisa diambil dan diikuti, terutama ketika
dikhawatirkan terjadi goncangan terhadap keyakinan orang awam
demi untuk menjaga dan membentengi mereka dari Zasybib
(menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). Sebagai contoh,
firman Allah yang memaki Iblis:

(vo : o i) B s ) 30 Of i s

Ayat ini boleh ditafsirkan bahwa yang dimaksud dengan a/ Yadayn
adalah al-'Inayah (perhatian khusus) dan @/-Hifzh (memelihara dan

menjaga).

Metode kedua ini (fakwil tafshili) selain banyak digunakan
Ulama Khalaf, tetapi juga dipergunakan oleh para Ulama Salaf,
walaupun tidak oleh kebanyakan mereka. Seperti dalam kitab
Shahih al-Bukhari, kitab tafsir al Qut'an tertulis:



204 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

$5ag G s e ) dess V) UG e B aalll B3

PP

el

Surat al-Qashash, "Kulln Syai’ Halik Illa Wajhah” (OS. Al-Qashash:
88), yakni: “Kecuali keknasaan-Nya (artinya, pengaturan-INya terbadap
makhluk-Nya), atan; “Amal [saleh] yang dilakukan untuk mendekatkan
diri kepada-Nya”.

Dalam QS. al-Qashash: 88 di atas, kata “a/-Wah” ditakwil
oleh al-Bukhari, --yang notabene Ulama Salaf (W 256 H)--, dalam
kitab Shahih-nya dengan metode fakwil tafshili, yaitu dengan: “a/-
Mulk” (maknanya; Kekuasaan), dan dengan: “Ma Yutagarrabu Bih
lia Allah” (maknanya; amal [saleh] yang dilakukan untuk
mendekatkan diri kepada-Nya). Dengan demikian makna QS. al-
Qashash: 88 di atas adalah: “Segala sesuatu akan punah/binasa
kecuali kekuasaan-Nya”, atau “Segala sesuatu akan punah kecuali
amal [saleh] yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada-Nya”.

Ketetapan Takwil Tafshili Dari Para Ulama Salaf

Ada sebagian orang, umumnya dari kaum Musyabbihah
Mujassimah  -sekarang Wahhabiyyah-, seringkali melempar
tuduhan kepada Ahlussunnah Asy’ariyyah Maturidiyyah sebagai
kaum Mu'ath-thilah, atau Mu’tazilah, atau kadang mereka sebut
Afrakh al-Mun'tazilah (cicit-cicit Mu’tazilah). Alasan mereka adalah
karena  kaum  Asylariyyah  dan = Maturidiyyah  sering
memberlakukan takwil terhadap teks-teks mutsyabibat dari al-
Quran dan Hadits, dan menurut mereka orang vyang
memberlakukan takwil sama saja dengan 7z 7h7/ (mengingkari teks-
teks tersebut), dalam istilah mereka “a/-Mu’awwil Mu’ath-thil”.

Catatan ini tidak hendak diperpanjang dengan menuliskan
definisi takwil. Berikut ini adalah terjemahan dari kitab Sharip al-
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Bayin Fi ar-Radd °Alid Man Khilaf al-Qur'an karya al-Imam al-Hafizh
Abdullah al-Harari dalam menjelaskan bahwa takwil tidak hanya
diberlakukan oleh para ulama Khalaf, tidak pula hanya
diberlakukan oleh para ulama dari kalangan Asy’ariyyah dan
Maturidiyyah saja, tapi jauh sebelum itu metodologi takwil ini
telah diberlakukan oleh para sahabat, 7ab:i’in, dan para ulama Salaf
saleh terdahulu. Berikut ini adalah terjemahan dari kitab dimaksud
dengan beberapa penyesuaian:

Takwil Zafshili sekalipun sering diberlakukan oleh umumnya
ulama Khalaf, namun demikian banyak pula dari ulama Salaf yang
memberlakukan metode tersebut. Bahkan metode takwil Zafshili
ini dipakai oleh para ulama Salaf terkemuka, seperti a/-Imdim
Abdullah ibn Abbas dari kalangan sahabat Rasulullah, a/-Indm
Mujahid (murid Abdullah Ibn Abbas) dari kalangan tabi’in,
termasuk a’Imdm Ahmad ibn Hanbal dan a/Imdm al-Bukhari dari

golongan yang datang sesudah mereka.

(Satu): Takwil zafshili dari Abdullah ibn Abbas, Abu Musa
al-Asy’ari, Ibnu Furak dan al-Muhallab. Takwil fafshili sahabat
Ibnu ‘Abbas telah disebutkan oleh a/l-Imim al-Hafizh ibn Hajar
dalam kitab Fath al-Bari Syarh Shabih al-Bukhari, yaitu pada firman
Allah:

(¢ :vw\)ﬁyw&"’*gi&

Ayat ini bukan dalam makna zahirnya “hari dibuka dari betis”. Ibnu
‘Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata “as-Sdg”
dalam ayat ini adalah “Perkara yang dahsyat”. Artinya di hari
tersebut (hari kiamat) akan dibukakan segala perkara dan urusan
yang sulit dan dahsyat. Dalam bahasa Arab biasa dipakai

ungkapan:

g e L st
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Makna ungkapan ini artinya peperangan terjadi dengan sangat
dahsyat. Dalam sebuah sya’ir dikatakan:

Q&J&QQ;;\%@j*@C}N\Q;bEEW’°T&;$

Maknanya adalah: “Sababat-sababatmn  telah melakukan pukulan-
puknlan di atas tengknk para musub, dengan adanya kami peperangan
terjadi dengan sangat dabsyat”.

Adapun sahabat Abu Musa al-Asy’ari dalam menafsirkan
ayat QS. al-Qalam: 42 tersebut mengatakan bahwa orang-orang
mukmin di saat kiamat nanti dibukakan bagi mereka akan cahaya
yang agung (maksudnya pertolongan dari Allah). Sementara a/-
Imam Tbnu Furak berkata: ”Yang dimaksud dengan ayat tersebut
ialah bahwa orang-orang mukmin mendapatkan berbagai karunia
dan pertolongan”. Adapun al-Muhallab berkata: ”Yang dimaksud
ayat tersebut adalah bahwa orang-orang mukmin mendapatkan
rahmat dari Allah, sementara pada saat yang sama orang-orang

kafir mendapatkan siksa dari-Nya” 166

Al-Imam al-Hdfizh al-Bayhaqi dalam kitab a/~Asma’ Wa ash-
Shifit menuliskan sebagai berikut: ”Al-Khaththabi berkata: Tidak
sedikit dari beberapa Syekh yang terperangkap dalam pencarian
makna as-Sdg. Padahal telah ada takwil bagi ayat tersebut dari
sahabat Abdullah ibn Abbas bahwa yang dimaksud adalah Allah
dengan kekuasaan-Nya membukakan segala urusan yang sulit dari

- .5, 167
orang-orang mukmin saat itu” © ' .

(Dua): Takwil fafshili dari al-Imam Mujahid; murid Abdullah
ibn ‘Abbas. Telah diriwayatkan oleh a/-Hdfizh al-Bayhagi dengan
sanad-nya bahwa Mujahid mentakwil firman Allah:

' Ihnu Hajar al-‘Asqalani, Fazh al-Bdri, . 13, h. 428

7 Al-Bayhadji, al-Asmi’ Wa ash-Shifit, . 345
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ia (Mujahid) berkata: “Yang dimaksud dengan “Wajbullih” adalah
“Kiblatullah” (kiblat Allah), maka di manapun engkau berada, baik
di barat maupun di timur, engkau tidak menghadapkan mukamu
kecuali kepada kiblat Allah tersebut” 1 (Yang dimaksud adalah
ketika shalat sunnah di atas binatang tunggangan, ke manapun
binatang tunggangan tersebut mengarah maka hal itu bukan
masalah).

(Tiga): Takwil tafshili dati al-Imim Ahmad ibn Hanbal,
sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bayhaqi dalam kitab Mandgib
Abmad, bahwa beliau mentakwil firman Allah:

(YY @ i) 85 5159

bahwa yang dimaksud ayat ini bukan berarti Allah datang dari
suatu tempat, tapi yang dimaksud adalah; “Datangnya pabala yang
dikerjakan ikblas karena Allah”."”

Dalam kitab Managib Abmad, al-Bayhaqi meriwayatkan
bahwa Ahmad ibn Hanbal berkata: "Mereka (kaum Mu’tazilah)
mengambil dalil dalam perdebatan denganku, --ketika itu di istana
Amir al-Mu’minin--, mereka berkata bahwa di hari kiamat surat a/
Bagarah akan datang, demikian pula surat Tabarak akan datang.
Aku katakan kepada mereka bahwa yang akan datang itu adalah
pahala dari bacaan surat-surat tersebut. Dalam makna firman
Allah QS. al-Fajr 22, bukan berarti Allah datang, tapi yang
dimaksud  adalah  datangnya  kekuasaan  Allah. Karena

18 al-Bayhaqj, al-Asmid’ Wa ash-Shifit, h. 309

19 al-Bayhaqi berkata: “Kebenaran sanad riwayat ini tidak memiliki cacat
sedikitpun”. Riwayat ini juga telah dikutip oleh Ibn Katsir dalam kitab Tarikh-
nya. Lihat Ibnu Katsir, a/-Biddyah Wa al-Nihayab, j. 10, h. 327
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sesungguhnya kandungan al-Qur’an itu adalah pelajaran-pelajaran

170
dan nasehat-nasehat” .

Kemudian a/-Haf3ih al-Bayhaqi menjelaskan bahwa dalam
peristiwa tersebut terdapat penjelasan kuat bahwa a/-Imdm Ahmad
tidak meyakini makna “@/~Maj”” --dalam QS. al-Fajr di atas--
dalam makna Allah datang dari suatu tempat ke tempat lain.
Demikian pula beliau tidak meyakini makna “@#-Nuzzi/” pada hak
Allah yang --disebutkan dalam hadits-- dalam pengertian turun
pindah dari satu tempat ke tempat yang lain seperti pindah dan
turunnya benda-benda. Tapi yang dimaksud dari itu semua adalah
untuk mengungkapkan dari datangnya tanda-tanda kekuasaan
Allah, karena mereka (kaum Mu’tazilah) berpendapat bahwa al-
Qur’an jika benar sebagai Kalam Allah dan merupakan salah satu
dari sifat-sifat Dzat-Nya, maka tidak boleh makna a/~Mai’
diartikan dengan datangnya Allah dari suatu tempat ke tempat
lain. Oleh karena itu a/Imam Ahmad menjawab pendapat kaum
Mu’tazilah dengan mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
datangnya pahala bacaan dari surat-surat al-Qur’an tersebut.
Artinya pahala bacaan al-Qur’an itulah yang akan datang dan

nampak pada saat kiamat it

Dari penjelasan di atas terdapat bukti kuat bahwa allmdm
Ahmad memaknai ayat-ayat tentang sifat-sifat Allah, juga hadits-
hadits tentang sifat-sifat Allah, tidak dalam pengertian zahirnya.
Karena pengertian zhahir teks-teks tersebut seakan Allah ada
dengan memiliki tempat dan kemudian berpindah-pindah, juga
seakan Allah bergerak, diam, dan turun dari atas ke bawah,
padahal jelas ini semua mustahil atas Allah. Hal ini berbeda

170 Lihat ta'liq al-Mubaddits Zahid al-Kautsari terthadap kitab as-Sasf ash-
Shaqil karya al-Imam Taqiyuddin as-Subki, h. 120-120

" Ta'lig al-Mubaddits Zahid al-Kautsari terhadap kitab as-Saif ash-Shagil
karya a/-Imam Taqiyuddin as-Subki, h. 120-120
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dengan pendapat Ibnu Taimiyah dan para pengikutnya -kaum
Wahhabiyyah-, mereka menetapkan adanya tempat bagi Allah,
juga mengatakan bahwa Allah memiliki sifat-sifat tubuh, hanya
saja untuk  mengelabui  orang-orang  awam, mereka
mengungkapkan kata-kata yang seakan bahwa Allah Maha Suci
dari itu semua, kadang mereka biasa berkata “Bili Kayf...(Sifat-
sifat Allah tersebut jangan ditanyakan bagaimana?)”, kadang pula
mereka berkata ““Ali Mda Yalign Billah... (Bahwa sifat-sifat
tersebut adalah sifat-sifat yang sesuai bagi keagungan Allah).

(Empat): Takwil tafshili dari al-Imam Malik ibn Anas.
Tentang hadits: “Yangilu Rabbuna...” (Hadits an-Nuzil), al-Imam
Malik berkata:

Jiv gl &l e ple S5 bty ) Y il ] asly Jgd)
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“An-Nuziil dalam hadits ini maknanya kembali kepada perbuatan (Afal)
Allah, bukan dalam pengertian -sifat- Dzat-Nya. Dan makna yang
dimaksud dari hadits ini adalah babwa Allah memerintah  beberapa
Malaikat-Nya untuk turun dengan membawa perintah dan larangan-Nya.
An-Nuziil  dalam  pengertian  turun  secara indrawi ini adalab  sifat
Malaikat yang perintah oleh Allab tersebut. Dapat pula an-Nuzil dalam
pengertian maknawi, yaitn artinya babwa Allah telah berkebandak akan
suatu kejadian pada makbink-Nya, yang kejadian perkara tersebut pada
makbluk tersebut adalah sesnatu baru. (Adapun sifat berkebendak Allah
tidak barn). Artinya, babwa proses kejadian perkara yang dikehendafki
oleh Allah yang terjadi pada makhluk tersebut dinamakan dengan an-
Nuzdil dari suatu keadaan kepada keadaan yang lain, dan penggunaan
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babasa semacam ini adalah termasuk penggunaan babasa Arab yang

172
benar'’~.

AlHdfizh Ibn Hajar dalam kitab Syarh Shabib al-Bukhdiri
berkata:
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“Tonul Arabi  berkata: Diriwayatkan babwa orang-orang abli bid’ab
menolak  hadits-hadits tentang sifat-sifat Allah tersebut, sementara para
ulama Salaf memakainya, dan sebagain ulama lainnya menerima hadits
tersebut dengan adanya takwil. Pendapat terakhir inilab yang akun pegang.
Dalam teks hadits disebutkan “Yanziln”, an-Nuzil di sini maknanya
kembali kepada perbuatan (Afal) Allab, bukan dalam pengertian -sifat-
Dzat-Nya. Dan makna yang dimaksud dari hadits ini adalah babwa
Allah memerintalh beberapa Malaikat-INya untuk turun dengan membawa
perintah dan larangan-Nya. Makna an-Nuzdil dapat bermakna dalam
pengertian indrawi; yaitu yang terjadi pada tubub atan benda-benda, tapi
Juga dapat bermakna dalam pengertian maknawi. Jika engkan memaknai
an-Nuziil tersebut dalam pengertian indrawi maka yang dimaksud adalab

172 Az-Zurqani, Syarb al-Zargini ‘Ali al-Muwaththa’, j. 2, h. 35. Lihat pula
Syarh at-Tirmidzi, j. 2, h. 236
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para Malaikat yang turun dengan perintah Allah. Dan jika engkan
memaknai an-INuziil dalam  pengertian maknawi maka artinya ialah
babwa Allah telah berkebandak akan suatn kejadian pada makbluk, yang
kejadian perkara tersebut pada mereka itu barn, artinya proses kejadian
perkara  dari kehendak Allah yang terjadi pada makbluk  tersebut
dinamatkan dengan an-INuziil dari suatu keadaan kepada keadaan yang
lain. Pengertian semacam ini adalah termasuk penggunaan bahasa Arab
yang benar. Kesimpulannya, dari pernyataan ini, Ibnul Arabi telah
melakukan takwil terhadap hadits tersebut dari dna segi. Pertama;
mentakwil makna Y anzilu” dalam pengertian babwa itu adalah Malaikat
yang turun  karena  perintah  Allah.  Kedna;  mentakwil  dengan
menjadikannya sebagai bentuk majag isti’arah, yang artinya bahwa Allah
mengabulkan segala segala doa pada waktu tersebut (sepertiga akhir
malam) dan mengampuni setiap orang yang meminta ampun kepada-
]\]')/ a »l7 3.

Takwil hadits an-Nuzil seperti di atas, juga diriwayatkan
demikian dari allmdm Malik ibn Anas. Beliau mentakwilnya
bahwa yang turun tersebut adalah rahmat dan karunia Allah. Atau
takwil kedua yaitu bahwa yang turun tersebut adalah para
Malaikat Allah (artinya dalam bentuk majiz). Sebagaimana dalam
bahasa Arab jika dikatakan “Panglima itn melakukan  suatn
perbuatan”, maka yang dimaksud adalah orang-orang bawahannya,
bukan panglima itu sendiri.

(Lima): Takwil Tafshili dati al-Imam Sufyan ats-Tsawri.
Seagaimana diriwayatkan oleh a/-Hdifizh al-Bayhaqi bahwa Sufyan
ats-Tsawri mentakwil firman Allah:

(¢ 1 uad) (,L)f\.a UJ\ S 349

173 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fazh al-Bari, j. 3, h. 30
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berkata: “Yang dimaksud adalah Dia Allah bersama kalian dengan
ilmunya (Artinya Allah mengetahui segala apapun yangterjadi,
bukan dalam pengertian bahwa Dzat Allah mengikuti atau

menempel dengan setiap orang)” ",

(Enam): Takwil Tafshili dari al-Imdm al-Bukhari. Dalam
kitab Shabih al-Bukhari tentang firman Allah:

(AA :mad) 8y5) biis Y S8 oo 3 2

al-Imam al-Bukhari mentakwilnya, menuliskan: “Segala sesuatu
akan punah kecuali kekuasaan Allah”, dapat pula ayat tersebut
bermakna: “Segala sesuatu akan punah kecuali pahala-pahala dari

kebaikan yang dikerjakan ikhlas karena Allah”'™,

(Tujuh): Takwil Tafshili dati al-Imdm al-Bukhari dan al-Inmam
al-Hafizh 1bnu Hajar al-‘Asqalani dalam makna ad/-Diabk yang
disandarkan bagi Allah dalam pengertian Rahmat. Dalam Shabih
al-Bughairi diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah berkata bahwa
suatu ketika datang seseorang bertamu menghadap Rasulullah.
Lalu Rasulullah mengutus tamu tersebut ke tempat beberapa
orang isterinya --untuk dijamu--. Namun para istri Rasulullah
berkata: “Kita tidak memiliki apapun kecuali air dan kurma”.
Kemudian Rasulullah berkata: Siapakah di antara kalian yang mau
menjamunya? Seseorang dari kaum Anshar berkata: ”Saya wahai
Rasulullah!”. Lalu orang Anshar ini membawa tamu tersebut ke
tempat isterinya. Ia berkata kepada istrinya: “Muliakanlah tamu
Rasulullah ini!”. Perempuan itu menjawab: “Kita tidak memiliki
apapun kecuali makanan untuk anak-anakku”. Suaminya berkata:
“Siapkanlah  makanan tersebut, nyalakanlah lampu dan
tidurkanlah anak-anakmu apa bila nanti kita hendak makan

174 Al-Bayhadqi, al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 430
175 Shabih al-Bukbari; Kitdb al-Tafsir; Bab Tafsir Surat al-Qashash.
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malam”. Lalu perempuan tersebut mempersiapkan makanan,
menghidupkan lampu dan menidurkan anak-anaknya. Tiba-tiba
perempuan tersebut berdiri, seakan hendak membetulkan lampu,
namun malah memadamkannya. Kemudian dua orang suami istri
memperlihatkan diri kepada tamu Rasulullah tersebut seakan-akan
keduanya sedang makan menemaninya. Suami istri ini kemudian
melewati malam tersebut dalam keadaan lapar. Di pagi harinya
orang Anshar menghadap Rasulullah, tiba-tiba Rasulullah berkata
kepadanya:  "Dliapika Allih  al-Laylah”. Dalam riwayat lain
Rasulullah berkata: "’Ajaba Min Fi’dlikuma”. Dari peristiwa ini
kemudian turun firman Allah:

ol e B g ol 4 O 35 il e Ol
(34 15 ) Dp2ladh 18 2056

“Mereka tidak mendabulukan diri mereka sekalipun pada diri mereka
terdapat kesulitan, dan barangsiapa menghindari kebakbilan maka dia itn
176

adalab termasuk orang-orang yang beruntung” (OS. al-Hasyr: 9)"".

Al-Imam  al-Hdfizh Ibn Hajar mengomentari hadits ini,
berkata:

LM L Sy a5l @ ] comadly Gl dy
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“Penisbatan kata adl-Dlabk dan at-Ta’ajjub kepada Allah adalah dalam
pengertian majag (metafor), yang dimaksud dari kednanya adalah bahwa
Allab_meridlai apa yang telah diperbuat oleh sahabat Anshar tersebut
terbadap tamu Rasulullah (Artinya bukan dalam pengertian babwa Allah

177
“tertawa”, atan Allah “terberan-heran”)”"".

176 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Shabih; Kitib al-Mandigib;
Bab tentang firman Allah QS. al-Hasyr: 9
177 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, j. 7, h. 120



214 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

AlImam al-Bukhari sendiri telah mentakwil kata “ad/-
Dlapk” dalam hadits di atas dalam pengertian rahmat (ar-Rabmab).
Sehingga makna hadits; bahwa Allah merahmati apa yang telah
dilakukan oleh sahabat Anshar tersebut. Takwil a/~Imdnm al-
Bukhari ini dikutip oleh a~Imdm al-Khaththabi, berkata:
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“al-Bukbhari telah mentakwil makna adl-Diabk di beberapa tulisan lain
dengan makna rabmat (ar-Rabmab). Takwil ini dekat dengan kebenaran.
2178

Dan mentakwilnya dengan pengetian ridla lebib dekat lagi

Kebiasaan Kaum Musyabbihah Melakukan Reduksi
Terhadap Karya-Karya Para Ulama Ahlussunnah

Sejarah mencatat bahwa para ahli bid’ah tidak akan pernah
berhenti untuk menyebarkan ajaran-ajaran bid’ah mereka. Segala
usaha mereka lakukan untuk menyebarluaskan bid’ah-bid’ah
mereka dan menghancurkan ajaran yang benar, di antaranya
dengan jalan melakukan reduksi terhadap karya-karya para ulama.
Orang-orang mereka terdahulu telah melakukan “kejahatan
ilmiah” ini terhadap banyak karya para ulama, demikian pula hal
yang sama dilakukan oleh para pengikut mereka di masa sekarang
ini.

Setidaknya ada dua jalan yang mereka tempuh dalam
melakukan kejahatan intelektual ini. Pertama; mereka memasukan
sisipan-sisipan palsu dari ajaran-ajaran bid’ah mereka ke dalam
karya-karya para ulama Ah/ al-Hag. Kedua; menghapus atau

178 Al-Bayhaqj, a/-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 470. Lihat pula Ibnu Hajar al-
‘Asqalani, Fazh al-Bdri, j. 6, h. 40
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merubah ungkapan-ungkapan dari karya-karya ulama tersebut
yang tidak sejalan, bertentangan, atau bahkan ungkapan-ungkapan

para ulama yang mereka anggap dapat mematikan ajaran-ajaran
bid’ah mereka.

(Contoh  Pertama); Usaha kaum Musyabbihah dalam
melakukan reduksi dengan memasukan sisipan-sisipan palsu
adalah apa yang terjadi dengan karya-karya a/-Imam Abul Hasan
al-Asy’ari, al-Imdm Ibn Jarir ath-Thabari, a/-Imim al-Qurthubi, a/-
Imam al-Alusi, al-Imam asy-Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dan para
ulama lainnya. Karya a/’Imam Abul Hasan al-Asy’ari berjudul a/-
Lbanah Fi Ushil ad-Diyanah oleh mereka disisipi dengan keyakinan-
keyakinan Zasybih yang sama sekali bukan tulisan a/Imdm al-Asy’ari
sendiri. Terutama kitab a@/-Ibdnah yang beredar sekarang berasal
dari cetakan India, di dalamnya banyak sekali sisipan-sisipan
akidah tasybih. Al-Mubpaddits Asy-Syaikh Muhammad Zahid al-
Kautsari mengatakan bahwa kitab atlbinah yang sekarang beredar
sama sekali tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya,
karena kitab ini sudah lama sekali berada di bawah kekuasaan
kaum Musyabbihah, hingga mereka telah melakukan reduksi
terhadapnya dalam berbagai permasalahn pokok akidah'”.

Terhadap a/-Imdm Ibn Jarir ath-Thabari mereka melakukan
hal sama dengan kitab tafsirnya; Tafsir ath-Thabari. Akidah fasybih
dan Zajsim telah mereka masukan dalam kitab tafsir ini, yaitu pada
firman Allah:

(VA sl 5y50) 13,42 Gl 3 Gl of 2

mereka memasukan keyakian sesat mereka dengan mengatakan
bahwa Allah akan mendudukan Nabi Muhammad di atas arsy
bersama-Nya, bahkan mereka mengatakan bahwa jarak antara

179 Al-Kawtsarti, Mugaddimart al-Iméim al-Kantsari, h. 247
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Allah dengan Nabi Muhammad kelak tidak lebih dari empat jari
saja'™. Na'iidzn Billih.

Terhadap al-Imdm al-Qurthubi mereka melakukan hal yang
sama dengan kitab tafsirnya; Jami’ al-Bayin. Akidah tasybih dan
tajsim telah mereka masukan dalam kitab ini, yaitu pada firman
Allah:

(VA spwd) 3j5m) oslie G35 a1 345

Seorang yang membaca penafsiran ayat ini dalam tafsir ini dengan
telit akan merasa heran, ia akan mendapati penjelasan
penafsirannya yang satu dengan lainnya saling bertentangan.
Sungguh sangat tidak logis, bila satu karya dari satu orang penulis,
namun catatan di dalamnya berisi berbagai pemahaman yang
bertentangan. Benar, dapat diterima bila perbedaan-perbedaan
tersebut untuk tujuan diriwayatkan saja. Namun demikian hal
inipun dengan catatan bahwa segala apa yang diriwayatkannya
tersebut bukan sebagai kebatilan-kebatilan yang sama sekali tidak
berdasar, karena sesuatu yang batil dalam keadaan apapun tidak

boleh diriwayatkan'®'.

Terhadap al-Alusi mereka melakukan hal yang sama dengan
kitab tafsirnya; Tafsir al-Alisi. Terlebih lagi kitab Tafsir al-Alisi
terbitan Munir Agha yang mengklaim dirinya sebagai as-Salafi asy-
Syahir (mengaku sebagai pengikut Salaf). Kitab tafsir dengan
terbitan yang kita sebutkan yang cukup banyak dipasaran, di
dalamnya terdapat 7z7ig (tulisan tambahan dalam footnote) yang
berisikan faham-faham zasybih dan tajsim yang sangat buruk. Di
antara sisipan palsu yang dimasukan di dalam kitab ini adalah
dalam firman Allah:

180 Arabi at-Taban, Bara’ah al-Asy ariyin, j. 1,

1, h. 64
181 Arabi at-Taban, Bara’ab al-Asy’ariyin, j. 1, h. 64
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Seorang yang membaca penafsiran yang cukup panjang dari ayat
ini dalam kitab Tafsir al-Alisi akan mendapati bagian akhirnya

menyalahi dengan apa yang ada di bagian awalnya'*.

Hal yang sama mereka lakukan pula terhadap Syekh Abdul
Qadir al-Jailani dengan kitab karyanya berjudul a~Ghunyab.
Orisinilitas kitab ini sudah tidak dapat dipertanggungjawabkan. Di
dalamnya terdapat banyak sekali sisipan-sisipan akidah Zasybih
yang telah ditanamkan oleh kaum Musyabbihah; yang sedikitpun
akidah tersebut bukan keyakinan Syekh Abdul Qadir. Di
antaranya, mereka memasukan akidah sesat mereka bahwa Allah
bertempat di langit. Pada bagian lainnya mereka juga menyisipkan
bahwa Allah bersemayam dan bertempat di atas arsy. Yang lebih
mengherankan mereka membuat propaganda bahwa kebanyakan
cerita yang berkembang sekarang tentang Syekh Abdul Qadir
hanya sebuah distorsi belaka. Semua cerita prihal kewaliannya
menurut mereka tidak berdasar sama sekali, yang benar --masih
menurut mereka--, Syekh Abdul Qadir adalah seorang yang
berkeyakinan seperti keyakinan a/Imam Ahmad ibn Hanbal,

karena itu beliau bermadzhab Hanbali.'®

Kita katakan kepada mereka; Benar, Syekh Abdul Qadir
berkeyakinan seperti keyakinan a/-Imdm Ahmad ibn Hanbal, dan
benar pula Syekh Abdul Qadir bermadzhab Hanbali, namun
keyakinan beliau tidak seperti keyakinan kalian. Syekh Abdul
Qadir seorang Ah/ at-Tanzih, sementara kalian adalah _Ab/ at-
Tasybib.

182 Arabi at-Taban, Bara'ab al-Asy’ariyin, j. 1, h. 64
183 Arabi at-Taban, Bara’ab al-Asy’ariyin, j. 1, h. 64
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(Contoh Kedua); Usaha mereka dalam melakukan reduksi
terhadap kitab-kitab para ulama dengan merubah atau menghapus
ungkapan-ungkapan yang mereka anggap tidak sejalan dengan
keyakinan mereka. Usaha ini telah banyak mereka lakukan antar
generasal hingga generasi mereka berikutnya, dan bahkan hingga
selarang ini. Contoh kasus ini seperti yang telah diceritakan oleh
al-Imam Tajuddin as-Subki dalam Thabaqgat asy-Syafiiyyah dalam
penulisan biografi a/-Imdm Ahmad ibn Shaleh al-Mishri:

Gy o Sshly mandl] Bl WU (3 s L) (pSd) el

3w ST sl 3 sy G ale B asiall Ll

o o Jos By il 3 else BLA ly (cpeail

o= il (e e 5 ) SO0 ) il 3 e

Elt B g S5 LGl 3157 e Dy ¢ gl

SIS 68 Jad Wb saiadl asl (el OB ¢ il

o Sls ey aiies aiie () c,p}J\ J}, oS LS o

e ety YO By il Gy ab ol LS

OS5y colily alels A s clinall o pgrl (3 Leg (W

Al ae b 3 2 O ()l 108 ST e 1 8
“Bencana yang paling besar adalah penyelewengan atan reduksi -terbadap
karya para nlama- yang terjadi dalam bidang akidah yang didasarkan
kepada panatisme atan hawa nafsu untuk tujuan meraib dunia. Kasus
Seperti ini janb lebib banyak terjadi di antara orang-orang belakangan ini
(al-Muta-akbiriin) di banding orang-orang terdabuln (al-Mutagaddimiin).
Demikian pula kasus adanya reduksi dalam karya-karya para ulama di
dalam  bidang akidah jaub lebih banyak terjadi di - kalangan al-

Muta’akbirin. Ini terjadi dengan sebagian orang-orang Mujassimah di
masa sekarang ini yang telah melakukan perubahan terhadap kitab Syarh
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Shabilh Muslim karya Syaikh Mubyiddin ibn Syaraf an-Nawaw:. Mereka
menghapus tulisan-tulisan an-Nawawi dalam bahasannya tentang hadits-
hadits sifat Allah. Hal ini tidak lain karena an-Nawawi seorang yang
berakidah Asy’ariyyah, dan apa yang telah ditulisnya dalam Syarh Shabih
Mustim ini tidak sejalan dengan apa yang mereka inginkannya. Perbuatan
redufksi terhadap karya-karya para nlama semacam ini bagikn adalah
termasuk. dari dosa-dosa besar. Karena perbuatan ini sama saja dengan
mernbah syari'at Allab, termasuk karena perbuatan semacam ini juga
dapat menjadikan banyak orang tidak percaya lagi terhadap kitab-kitab
Syari'at yang telah ditulis atan kitab-kitab yang sudah ada pada tangan
mereka. Semoga Allah menghinakan dan merendabkan orang melakukan

-y 184
perbuatan semacam ini”.

AlLMubaddits Syekh Muhammad Arabi at-Taban dalam kitab
Bari-ab al-Asy’ariyyin Min ‘Aqd-id al-Mukhalifin menuliskan sebagai
berikut:

ol s 3 aipds il e cldall WST Al al el
@A G Sudl bglie s of SIS b W a2 Colo
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18+ Tajuddin as-Subki, Thabagadt asy-Syafi'iyyab, j. 3, h. 162
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“Pengibar bendera usaba reduksi dengan jalan menghapus ungkapan-
ungkapan para ulama dalam karya-karya mereka di masa sekarang ini
adalah pemilik majalah al-Manar Mesir (yang dimaksnd adalah Rasyid
Ridho). Guru kami al-Mupaddits asy-Syaikh Falih azh-Zabiri dalam
karyanya berjudul Anjah al-Masii Fi Shifat as-Sami® Wa al-Wa'i
mengutip pernyataan Ibn Qudamabh al-Hanbali dari kitabnya berjudul al-
Mughni tentang masalah hukum-hukum masjid bahwa tawassul dengan
para wali Allah dan orang-orang saleh baik dengan mereka yang sudah
meninggal atau masib hidup telah disepakati oleh empat madzhab babwa
bal itn adalah sesuatu yang dibolebkan. Setabun kemudian penerbit al-
Manar menerbitkan kitab karya asy-Syaikh Falih ini, namun ternyata
tulisan belian tentang kebolehan tawassul tersebut telah mereka hapuskan.
Adapun reduksi yang dilaknkan olebnya Rasyid Ridho terhadap perkataan
para ulama, pembangkangannya dan caciannya terbadap mereka, dan
reduksi terhadap hadits-hadits sahib yang tidak sejalan dengan hawa
nafsunya atau tidak sejalan dengan hawa nafsu at-Taimiyyun (Kaum
Wababi) di dalam majalabnya maka itu sangat banyak sekali tidak

terhitung”"”.

Saya, Abu Fateh, penulis buku yang lemah ini berkata:

“Tradisi buruk kaum Musyabbihah ini turun-temurun
berlangsung hingga sekarang ini. Kaum Wahhabiyyah di masa
sekarang ini yang notabene kaum Musyabbihah juga telah
melakukan perubahan yang sangat fatal dalam salah satu karya a/
Imam Abu Hanifah berjudul a~-Washiyyah. Dalam risalah a/-
Washiyyah yang merupakan risalah akidah Ahlussunnah, a/-Indm
Abu Hanifah menuslikan: “Istawa ‘Ala al-’Arsy Min Gbhair An
Yakiina Ihtiyaj llayh Wa Istigrar ‘Alayh” (Artinya; Dia Allah Istawi
atas arsy dari tanpa membutuhkan kepada arsy itu sendiri dan
tanpa bertempat di atasnya). Namun dalam cetakan kaum

185 Arabi at-Taban, Bard’ah al-Asy’ariyyin, j. 1, h. 65
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Wahhabiyyah tulisan tersebut dirubah menjadi “Istawa ‘Ald al-
Arsy Min Ghair An Yakiina Ihtiya Ilayh Wa Istigarra ‘Alayh”,
maknanya berubah total menjadi: ”Dia Allah Istawai atas arsy dari
tanpa membutuhkan kepada arsy, dan Dia bertempat di atasnya”.
Padahal, sama sekali tidak bisa diterima oleh akal sehat,
mengatakan bahwa Allah tidak membutuhkan kepada arsy,
namun pada saat yang sama juga mengatakan bahwa Allah
bertempat di atas arsy. Yang paling mengherankan ialah bahwa
dalam buku cetakan mereka ini, manuskrip risalah a’Imam Abu
Hanifah tersebut mereka sertakan pula. Dengan demikian, baik
disadari oleh mereka atau tanpa disadari, mereka sendiri yang
telah membuka “kedok” dan “kejahatan ilmiah” yang ada pada
diri mereka, karena bagi yang membaca buku ini akan melihat
dengan sangat jelas kejahatan tersebut.

Anda tidak perlu bertanya di mana amanat ilmiah mereka?
Di mana akal sehat mereka? Dan kenapa mereka melakukan ini?
Karena sebenarnya itulah tradisi mereka. Bahkan sebagian kaum
Musyabbihah mengatakan bahwa berbohong itu dihalalkan jika
untuk tujuan mengajarkan akidah zasybih mereka. A%idiu Billib.
Inilah tradisi dan ajaran yang mereka warisi dari “Imam” mereka,
“Syaikh al-Islim” mereka; yaitu Ahmad Ibnu Taimiyah, seorang
yang seringkali ketika mengungkapkan kesesatan-kesesatannya
lalu ia akan mengatakan bahwa hal itu semua memiliki dalil dan
dasar dari afsar-atsar para ulama Salaf saleh terdahulu, padahal
sama sekali tidak ada. Misalkan ketika Ibnu Taimiyah menuliskan
bahwa “Jenis alam ini Qadim; tidak memiliki permulaan”, atau
ketika menuliskan bahwa “Neraka akan punah”, atau menurutnya
“Perjalanan (as-Safar) untuk ziarah ke makam Rasulullah di
Madinah adalah perjalanan maksiat”, atau menurutnya “Allah
memiliki bentuk dan ukuran”, serta berbagai kesesatan lainnya, ia

mengatakan bahwa keyakinan itu semua memiliki dasar dalam
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Islam, atau ia berkata bahwa perkara itu semua memiliki a#ar dari
para ulama Salaf saleh terdahulu, baik dari kalangan sahabat
maupun dari kalangan tabi’in, padahal itu semua adalah bohong
besar. Kebiasaan Ibnu Taimiyah ini sebagaimana dinyatakan oleh
muridnya sendiri; adz-Dzahabi dalam dua risalah yang ia tulisnya

sebagai nasehat atas Ibnu Taimiyah, yang pertama an-Nashipah
adz-Dzhabiyyah dan yang kedua Baydn Zagh! al-Tlm Wa ath-Thalab.

Siapakah ad-Darimi a/-Mujassim?

Ad-Darimi al-Mujassim yang kita maksud di sini adalah
Utsman ibn Sa’id as-Sajzi, wafat tahun 272 Hijriyah. Ad-Darimi
yang kita maksud di sini berbeda dengan ad-Darimi penulis kitab
as-Sunan (Sunan ad-Darimi). Ad-Darimi yang ke dua ini bernama
Abdullah bin Abdurrahman, wafat tahun 255 Hijriyah, salah
seorang ahli hadits terkemuka dan merupakan salah seorang guru

dati al-Imdm Muslim.

Adapun Utsman ibn Sa’id ad-Darimi yang kita sebut
pertama adalah orang terkemuka dalam akidah 7aisiz, bahkan
dapat dikatakan sebagai peletak awal dan perintis penyebaran
akidah buruk ini. Ia menulis sebuah buku berjudul Kizib an-Nagdl,
yang menurutnya buku ini ia tulis sebagai bantahan terhdap Bisyr
al-Marisi. Padahal di dalamnya ia tuliskan banyak sekali akidah
tajsim dan akidah “berhala” (Watsaniyyah); persis seperti akidah
kaum Yahudi dan Nasrani yang berkeyakinan bahwa tuhan seperti

manusia.

Bagi penulis, mengungkapkan siapa sebenarnya ad-Darimi
al-Mujassim ini adalah kepentingan yang sangat mendesak. Karena
orang-orang Musyabbihah Mujassimah di masa sekarang ini,
seperti Wahhabiyyah seringkali mengutip perkataan-perkataannya.
Sementara pada saat yang sama sebagian orang di kalangan
Ahlussunnah, yang terpelajar sekalipun terlebih orang-orang
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awam, banyak yang tidak mengetahui siapa sebenarnya ad-Darimi
yang mereka jadikan sandaran tersebut. Banyak sekali yang tidak
mengetahui perbedaan antara ad-Darimi a/-Mujassim (Utsman ibn
S2’id) dan ad-Darimi penulis kitab as-Sunan (al-Imdm Abdullah bin
Abdurrahman), yang karenanya tidak sedikit orang-orang di
kalangan Ahlussunnah terkecoh dengan sanggahan-sanggahan
kaum Musyabbhihah yang mereka kutip dari ad-Darimi a/-
Mujassim ini.

Berikut ini kita kutip beberapa ungkapan akidah zzjsim yang
ditulis oleh ad-Darimi al-Mujassim dalam kitab a#-Nagd/ supaya
kita dapat menghindari dan mewaspadainya. Karena
sesungguhnya setiap orang dari kita dianjurkan untuk mengenal
keburukan-keburukan untuk tujuan menghindari itu semua.
Terlebih di masa akhir zaman seperti ini di mana akidah Zasybih
dan fajsim semakin menyebar di tangah-tangah masyarakat kita.

Ad-Darimi  al-Mujassim, dalam kitab karyanya tersebut
menuliskan sebagai berikut:

tn oy oLs 13 ng cliy Lo fady paadll A OV ¢(JB)
) om Loyl O le 13 sy pskig Jaey adkig cLs 13)
AUl

Sesunggubnya Allah al-Hayy al-Qayyim (Yang maba hidup dan tidak
membutubkan kepada apapun dari makhluk-Nya) maba berbuat terhadap
Segala suatn apapun yang Dia kebendaki. Dia bergerak sesuai apa yang
Dia  kebendaki. Dia turun dan naik  sesuai dengan apa yang Dia
kehendaki. Meggenggam dan menebarkan, berdiri dan dudnk sesuai dengan
apa yang Dia kehendaki. Karena sesunggubnya tanda nyata perbedaan
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antara yang bhidup dengan yang mati adalah adanya gerakan. Setiap yang
hidup pasti ia bergerak, dan setiap yang mati pasti ia tidak bergerak”'™.

Ungkapan ad-Darimi ini sangat jelas sebagai ungkapan
tajsim. Akidah semacam ini tidak mungkin diterima oleh akal
sehat. Karenanya, akidah ini terbantahkan oleh argumen-argumen
logis, tentu juga oleh dalil-dalil al-Qur’an dan hadits, serta oleh
pernyataan dan kesepakatan (Ijma’) para ulama kita. Kayakinan
yang mengatakan bahwa Allah berdiri, duduk, dan bergerak tidak
ubahnya persis seperti keyakinan kaum Hindu para penyembah
sapi.

Pada bagian lain dalam Kitab an-Nagd/ tersebut, ad-Darimi
menuliskan sebagai berikut:

Iy ld Yy Bl Yyt b el T Ll o)l esls ¢(JU)
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“Para musub kita berkeyakinan babwa Allah tidak memiliki bentuk (al-
Hadd), tidak memiliki sisi penghabisan dan batasan (al-Ghiyah Wa an-
Nihayah). Ini adalab dasar keyakinan Jabm ibn Shafwan yang merupakan
pondasi dan akar selurub kesesatannya dan kerancnannya. Dan fesesatan
semacam ini Shafwan adalah orang yang pertama kali membawanya,
sebelumnya  tidak  pernab ada  seorang-pun dari - selurnb alam  yang

mengungkapkan kesesatan seperti ini”"*’.
gHng

Setelah menuliskan ungkapan ini, ad-Darimi kemudian
membeberkan keyakinannya bahwa Allah memiliki bentuk dan
batasan, serta penghabisan. Na7dzu Billdh. Padahal segala apapun
yang memiliki bentuk pasti merupakan benda (Jis7z) dan memiliki

186 Ad-Datimi, Nagd/ ad-Darinzi, . 2, h. 26
187 Ad-Darimi, An-Nagd), h. 23
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arah. Sementara itu para ulama kita di kalangan 45/ al-Hagq telah
menetapkan konsensus (Ijma’) bahwa seorang yang berkeyakinan
Allah sebagai benda maka orang tersebut bukan seorang muslim,
sekalipun dirinya mengaku sebagai orang Islam. Lihat konsensus
ini di antaranya telah dituliskan oleh a/-Imam Abu Manshur al-
Baghdadi dalam beberapa karyanya, seperti a/-Farg Bayn al-Firag,
al-Asma’ Wa ash-Shifit dan at-Tabshirah al-Baghdadiyyab.

Pada halaman lainnya, ad-Darimi a/-Mujassim menuliskan
sebagai berikut:

“Allah berada jaubh dari makhluk-Nya. Dia berada di atas arsy, dengan
Jarak antara arsy tersebut dengan langit yang tujub lapis seperti jarak
229188

antara Dia sendiri dengan para makbluk-Nya yang berada di bumi

Kemudian pada halaman lainnya, ia menuliskan:
G)dy 4 cdizeb abeny g Lo mN A cla sy ¢(JB)
Fy M&f&;w&w))) kel

“Dan jika Allah benar-benar berkehandak bertempat di atas sayap seekor
nyamnk maka dengan sifat kunasa-Nya dan keagungan sifat ketubanan-
Nya Dia mampn untuk melakukan itn, dengan demikian maka terlebih
lagi untuk menetap di atas arsy (Artinya menurut dia benar-benar Allah

bertempat di atas arsy)””.

Ungkapan ad-Darimi ini benar-benar membuat merinding
bulu kuduk seorang ahli tauhid. Ia mengatakan jika Allah maha
kuasa untuk bertempat pada sayap seeckor nyamuk, maka lebih
utama lagi untuk bertempat pada arsy. Ini murni merupakan
akidah zasybih. Apakah dia tidak memiliki logika sehat?! Apakah

188 Ad-Datimi, An-Nagd/, h. 79
189 Ad-Darimi, An-Nagd), h. 85



226 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

dia tidak mengetahui hukum akal?! Apakah dia tidak bisa
membedakan antara Wajib ‘Aqly Mustahil ‘Aqly dan Ja'iz ‘Aglyr!
Sudah pasti yang disembah oleh ad-Darimi al-Mujassim ini bukan
Allah. Siapakah yang dia sembahr! Tidak lain yang ia sembah
hanyalah khayalannya sendiri.

Kemudian pada halaman lainnya dalam Ki#ib an-Nadl, ad-
Darimi menuliskan sebagai berikut:

o OV alinl e dt ) o L ) of 8UT e ¢(JU)
J el G ) o iy e wlser G e G 1 0L ol
oo A e Al ol alldl et Ofy cdinl e sl

2L ) SIS el e ad) 3T ausllly sl

“Dari mana kamn tahu babwa puncak gunung tidak lebib dekat kepada
Allah dari pada apa yang ada di bawabnya?! Karena seorang yang beriman
babwa Allab di atas arsy-Nya, di atas langit-langit-INya; ia mengetabui
dengan yakin babwa puncak gunung lebib dekat ke langit di banding
dasarnya, dan babwa langit ke tujub lebih dekat kepada Allah dibanding
langit ke enam, dan langit ke enam lebibh dekat kepada-Nya dibanding

lengit ke lima, dan demikian seterusnya hingga ke bumi”."”

Ungkapan ad-Darimi ini hendak menetapkan bahwa
seorang yang berada di tempat tinggi lebih dekat jaraknya kepada
Allah di banding yang berada di tempat rendah. Dengan
demikian, sesuai pendangan ad-Darimi, mereka yang berada di
atas pesawat dengan ketinggian ribuan kaki dari bumi sangat
dekat kepada Allah. Na’idzu Billih. Keyakinan ad-Darimi ini di
kemudian hari diikuti oleh Ibnu Taimiyah al-Harrani dan Ibn al-
Qayyim, yang juga dijadikan dasar akidah oleh para pengikutnya,
yaitu kaum Wahhabiyyah di masa sekarang ini. Hasbunallih.

190 Ad-Darimi, An-Nagd), h. 100
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Adapun seorang muslim ahli tauhid maka ia berkeyakinan
bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Segala tempat dan
segala arah dalam pengertian jarak pada hakekatnya bagi Allah
sama saja, artinya satu sama lainnya tidak lebih dekat atau lebih
jauh dari Allah. Karena makna “dekat” kepada Allah bukan dalam
pengertian jarak, demikian pula makna “jauh” dari Allah bukan
dalam pengertian jarak. Tapi yang dimaksud “dekat” atau “jauh”
dalam hal ini adalah sejauh mana ketaatan sorang hamba terhadap
segala perintah Allah.

Dalam al-Qut’an Allah berfirman:
(14 sl ) o L2l

“Dan Sujndlah engkan -Wahai Mubammad- dan “mendekatlah” (QS.
Al-Alag: 19).

Kemudian dalam hadits riwayat an-Nasa-i, Rasulullah

bersabda:
(e sly) Sl 385 45 2 2 555 U

“Seorang hamba yang paling “dekat” kepada Tubannya adalah saat ia
dalam keadaan sujud”. (HR. An-Nasai)

Yang dimaksud “dekat” dalam ayat al-Qur’an dan hadits ini
bukan dalam makna zahirnya. Dua teks syari’at tersebut artinya
menurut ad-Darimi dan para pengikutnya, -sesuai akidah mereka-,
adalah dua teks yang tidak benar, karena menurut mereka yang
berada pada posisi berdiri lebih dekat kepada Allah dari pada yang
sedang dalam posisi sujud, dan yang berada di atas gunung lebih
dekat kapada Allah dari pada mereka yang berada di bawahnya.
Lalu mereka “buang” ke mana ayat al-Quran dan hadits
tersebut?! Hasbunallih.
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Pada halaman lainnya, ad-Darimi menggambarkan hadits
yang sama sckali tidak benar menyebutkan “.A#ith al-Arsy Min
Tsigalillah...”. 1a mengatakan bahwa arsy menjadi sangat berat
karena menyangga Allah yang berada di atasnya'”'. Ad-Darimi a/-
Mujassim ini telah menjadikan Allah seperti bebatuan, atau besi
yang memiliki berat. NaZdzu Billah.

Tulisan ad-Darimi ini benar-benar tidak akan menjadikan
seorang ahli tauhid berdiam diri. Ini adalah pernyataan yang akan
menjadi bahan tertawaan orang-orang yang tidak waras sebelum
ditertawakan oleh orang-orang waras (Yad/-hak Minhu al-Majinin
Qabl  al-Ugala’). Bagaimana mungkin seorang muslim akan
berdiam diri jika Tuhannya disamakan dengan beratnya besi dan
bebatuan?! Hadits ini sendiri adalah hadits batil, sebagaimana
telah dinyatakan oleh a/Hdfizh Ibn Asakir. Dengan demikian
hadits ini sama sekali tidak benar dan tidak boleh dijadikan dalil
dalam menetapkan masalah akidah.

Pada halaman lainnya dalam kitab di atas ad-Darimi

menuliskan:
OF e Lassly Laal W8y sk o¥smill llan OF s ¥ ¢(JU)
A5 el Uy iall o eln¥ly iy bly 2Ly Syl a4

“Kita tidak menerima secara mutlak babwa semua perbuatan itu baharn
(makhluk). Karenanya, kita telah sepakat babwa gerak (al-Harakabh),
turun  (an-Nugil), berjalan (al-Masy), lari kecil (al-Harwalah), dan

bertempat di atas arsy dan di atas langit itu semua adalab Qadim™"”.

Inilah keyakinan fasybih ad-Darimi. Keyakinan yang tidak
ubahnya dengan keyakinan para penyembah berhala. Keyakinan
ini pula yang setiap jengkalnya dan setiap tapaknya diikuti oleh

191 Ad-Darimi, An-Nagd/, h. 92, lihat pula h. 182
192 Ad-Darimi, An-Nagd), h. 121
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Ibnu Taimiyah a/Mujassim dan muridnya; Ibn al-Qayyim a/-
Mujassim. Dua orang yang disebut terakhir ini, guru dan murid,
memiliki keyakinan yang sama persis, yaitu akidah zasybih. Karena
itu, keduanya memberikan wasiat kepada para pengikutnya untuk
memegang teguh tulisan-tulisan ad-Darimi di atas. Dari sini
semakin jelas siapakah sebenarnya Ibnu Taimiyah, dan Ibn al-
Qayyim serta para pengikutnya tersebut! Tidak lain mereka adalah
Abl at-Tasybih.

Ungkapan-ungkapan lainnya yang ditulis oleh ad-Darimi di
antaranya sebagai berikut:

2l Led>l9 O G Y a9 doal) i g uﬁfj S(JG)

“Bagaimana mungkin orang semacam Bisyr akan memabami  tanhid,
padahal ia tidak tahn tempat tubannya yang ia sembah (yang dimaksnd
Allah)?!””.

Yang diserang oleh ad-Darimi dalam ungkapannya tersebut
adalah musuhnya, yaitu Bisyr al-Marisi. Kitab an-Nagd/ yang ditulis
ad-Darimi ini secara keseluruhan adalah sebagai bantahan
terhadap Bisyr. Dan ungkapan ad-Darimi tersebut di atas adalah

untuk menetapkan bahwa Allah bertempat, yaitu berada di arsy
dan di langit. Na7dzu Billab.

Pada halaman lainnya, ad-Darimi menuliskan:
Ol =Y 52 Vs copd dl andn ¥ u ) Ll dlly ¢(J)
s ole S35 bl a8 Sy el (3 B ead ag
Oldgs @l Bg ate o omg > Ll 4180, il )

A0kl Olas

193 Ad-Darimi, An-Nagd), h. 4



230 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

“Allah  memiliki  ukuran (bentuk) yang tidak mengetabuinya oleh
seorangpun selain Dia. Tidak boleh bagi siapapun untuk membayangkan
babwa wuknran-Nya memiliki penghabisan, tetapi kita beriman dengan
adanya nkuran bagi-Nya, kita serabkan perkara itn kepada Allah.
Demikian pula tempat-Nya, memiliki bentuk dan ukuran, dan Dia
bertempat di atas arsy-Nya yang berada di atas langit-langit-INya. Dengan
demifkian maka Allah dan tempat-Nya kednanya memiliki bentuk dan
nkuran””*. Na'iidzu Billab.

Ad-Darimi juga menuliskan:
oy Jale él:- g}jj 3?0.@_;-\ o (,.LCT m\gﬁj c\&\)b .\:—T Jf ‘(JG)
2l L\M:Mw
“Setiap orang jaunb lebib mengetahui tentang Allah dan tempat-Nya di
banding kanm Jabmiyyab, dan Dia Allab sendiri yang telah menciptakan

Adam  dengan  Tangan-Nya dengan cara menyentubnya™”. Na'idzn
Billah.

Juga menuliskan:
LS Lis Lot e 23l b Lo OM & G o)y ¢(JB)
Ay i ol 2 (l sl
“Vika Allabh tidak memiliki dua tangan seperti yang engkan yakini
padahal dengan kedna tangan-Nya Dia telah menciptakan Adam dengan

Jalan menyentubnya, maka berarti tidak boleh dikatakan bagi Allah “Bi
Yadika al-Khayr...”"”.

194 Ad-Darimi, An-Nagdl, h. 23
195 Ad-Darimi, An-Nagdl, h. 25
196 Ad-Darimi, An-Nagd), h. 29
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Perhatikan, ad-Darimi a/-Mujassim ini menetapkan bahwa Allah

menurutnya memiliki anggota badan, dan bersentuhan. Na7%dzu
Billah.

Juga menuliskan:
bl da)l a5 Y] e Lk Wb WSO e daid ] ¢(J6)

“Sesunggubnya Allah benar-benar dudnk di atas kursi, dan tidak tersisa
(kosong) dari kursi tersebut kecuali senkuran empat jari saja”"”. Na'idzn

Billah.

Dan banyak lagi berbagai akidah zasybih lainnya yang dimuat
dalam Kitab an-Nagd/ ini. Adakah ini yang dinamakan tauhid?!
Demi Allah, ini bukan keyakinan tauhid, tetapi ini sama persis
dengan keyakinan orang-orang para penyembah binatang. Adakah
orang semacam ad-Darimi dan para pengikutnya memahami
dengan benar tentang firman Allah QS. Asy-Syura: 11 bahwa
Allah sama sekali tidak menyerupai makhluk-Nya?!

Adapun pujian atau rekomendasi (Tawtsiq) adz-Dzahabi
bagi ad-Darimi jelas tidak bisa dipercaya, karena kedua orang ini
memiliki pemahaman akidah yang sangat mirip (untuk tidak
dikatakan sama persis). Dan jelas bila zawtsig ini diberikan oleh
orang yang sepaham maka ini dinamakan sekongkol, dan pastinya
sudah didasari fanatisme madzhab (a#Ta ashshub Madzhabiy) yang
tidak sehat.

Kemudian, walaupun beberapa penulis biografi telah
menyebutkan bahwa ad-Darimi a/Mujassim ini pernah duduk
mengambil ilmu dari a/~Imim Ahmad ibn Hanbal, a/-Imim al-
Buwaithi, a/Imim Yahya ibn Ma’in dan al-Imam Ibn al-Madini,
namun demikian tidak ada satupun dari para Imam penulis kitab

197 Ad-Darimi, An-Nagd), h. 74
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hadits yang enam (a/-Kutub as-Sittah) menyebutkan periwayatan
hadits yang lewat jalur ad-Darimi ini. Bahkan sebagian ulama
hadits menolak pendapat bahwa ad-Darimi ini pernah duduk
belajar kepada beberapa Imam tersebut di atas, ini menunjukan
bahwa ad-Darimi adalah seorang yang sangat bermasalah.
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Bab V
Tokoh-Tokoh Ahlussunnah Dari Masa Ke Masa

Sesungguhnya keutamaan, kemuliaan dan keagungan para
pengikut adalah menunjukan keagungan orang yang diikutinya.
Seluruh wulama terkemuka di kalangan Ahlussunnah adalah
pengikut alImdam Abul Hasan al-Asy’ari, atau pengikut a/-Imdim
Abu Manshur al-Maturidi. Dengan demikian tidak disangsikan
lagi bahwa kedua Imam ini adalah sebagai penegak tonggak dasar
dari berkibarnya bendera Ahlussunnah, yang oleh karenanya
kedua Imam ini memiliki keutamaan dan kemuliaan yang sangat
agung.

Sebagaimana telah kita sebutkan di atas bahwa
Ahlussunnah adalah mayoritas umat Islam. Ini berarti dalam
menuliskan tokoh-tokoh Ahlussunnah akan meliputi berbagai
sosok agung antar generasi ke generasi dan dari masa ke masa.
Melakukan “sensus” terhadap mereka tidak akan cukup dengan
hanya menuliskannya dalam satu jilid buku saja, bahkan dalam

puluhan jilid sekalipun.
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Sebagaimana anda lihat sekarang ini berapa banyak karya-
karya para ulama terdahulu yang ditulis dalam mengungkapkan
biografi ulama Ahlussunnah, termasuk dalam hal ini penulisan
biografi yang ditulis menurut komunitas tertentu sesuai disiplin
mereka masing-masing, seperti komunitas kaum sufi, komunitas
ahli hadists, para ahli tafsir, atau lainnya. Dapat kita pastikan
bahwa kebanyakan ulama-ulama yang telah dituliskan biografinya
tersebut adalah para pengikut a’Imdm al-Asy’ari.

Di antara karya komprehensif dalam menuliskan biografi
ulama Ahlussunnah pengikut a/’Imam Abul Hasan al-Asy’ari
adalah kitab karya alImam al-Hafizh Abu al-Qasim Ibn Asakir
dengan judul Tabyin Kadzib al-Muftari Fimi Nusiba 1l al-Imém Abi
al-Hasan al-Asy’ari. Kitab ini ditulis Ibn Asakir untuk membela a/
Imam al-Asy’ari dari tuduhan-tuduhan dusta yang dialamatkan
kepadanya. Di dalamnya, selain biografi allmdim al-Asy’ari,
disebutkan pula beberapa tokoh Ahlussunnah yang benar-benar
telah “pasang badan” dalam mengibarkan madzhab allmdm Abul
Hasan al-Asy’ari ini.

Karya lainnya adalah tulisan a/~Imdam Tajuddin as-Subki;
putra dari Qddli al-Qudlat al-Imam al-Mujtahid Taqiyuddin as-Subki
vang berjudul Thabagat asy-Sydfiiyyah al-Kubri. Kitab ini sangat
besar, dalam belasan jilid, berisi penyebutan biografi para ulama
terkemuka di kalangan madzhab asy-Syafi’i. Dipastikan bahwa
mayorits ulama yang disebutkan dalam kitab ini adalah para
pengikut al-Imam al-Asy’ari. Bahkan dalam bukunya ini a/-Imdm
Tajuddin membuat pasal khusus dalam penyebutan tokoh-tokoh
yang memiliki andil besar dalam penyebaran akidah Ahlussunnah
madzhab al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari.

Berikut ini kita sebutkan beberapa nama tokoh terkemuka
yang memiliki andil besar dalam penyebaran akidah Asy’ariyyah.
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Ulama kita di kalangan Ahlussunnah mengatakan bahwa
menyebut nama orang-orang saleh adalah sebab bagi turunnya
segala rahmat dan karunia Allah; B/ Dzzikr ash-Shalihin Tatanazzal
ar-Rapamait”. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa allmidim
Ahmad ibn Hanbal berkata tentang salah seorang yang sangat
saleh bernama Shafwan ibn Sulaim: “Dia (Shafwan ibn Sulaim)
adalah orang saleh yang bila disebut namanya maka hujan akan turun”.
Karenanya, semoga dengan penyebutan orang-orang saleh berikut
ini, kita mendapatkan karunia dan rahmat dari Allah. Apwmin.

Angkatan Pertama

Angkatan yang semasa dengan a/-Imdm Abul Hasan sendiri,
yaitu mereka yang belajar kepadanya dan atau mengambil
pendapat-pendapatnya, di antaranya: Abul Hasan al-Bahili, Abu
Sahl ash-Shu’luki (w 369 H), Abu Ishaq al-Isfirayini (w 418 H),
Abu Bakar al-Qaffal asy-Syasyi (w 365 H), Abu Zaid al-Marwazi
(w 371 H), Abu Abdillah ibn Khafif asy-Syirazi; seorang sufi
terkemuka (w 371 H), Zahir ibn Ahmad as-Sarakhsi (w 389 H),
Abu Bakr al-Jurjani al-Isma’ili (w 371 H), Abu Bakar al-Audani (w
385 H), Abul Hasan Abd al-Aziz ibn Muhammad yang dikenal
dengan sebutan ad-Dumal, Abu Ja’far as-Sulami an-Naqqasy (w
379 H), Abu Abdillah al-Ashbahani (w 381 H), Abu Muhammad
al-Qurasyi az-Zuhri (w 382 H), Abu Manshur ibn Hamsyad (w
388 H), Abu al-Husain ibn Sam’un salah seorang sufi ternama (w
387 H), Abu Abd ar-Rahman asy-Syuruthi al-Jurjani (w 389 H),
Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad; Ibn Mujahid ath-Tha’i,
Bundar ibn al-Husain ibn Muhammad al-Muhallab yang lebih
dikenal Abu al-Husain ash-Shufi (w 353 H), dan Abul Hasan Ali
ibn Mahdi ath-Thabari.
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Dan masih banyak para ulama Asy’ariyyah terkemuka
lainnya yang hidup pada masa a/-Imdm Abul Hasan, atau di sekitar
abad tiga masuk ke abad empat hijriyah.

Angkatan Ke Dua

Di antara angkatan ke dua pasca generasi alImdm Abul
Hasan al-Asy’ari adalah; Abu Sa’ad ibn Abi Bakr al-Isma’ili al-
Jurjani (w 396 H), Abu Nashr ibn Abu Bakr Ahmad ibn Ibrahim
al-Isma’ili (w 405 H), Abu ath-Thayyib ibn Abi Sahl ash-Shu’luki,
Abul Hasan ibn Dawud al-Muqri ad-Darani, a~Qddli Abu Bakar
Muhammad al-Baqillani (w 403 H), Abu Bakar Ibn Furak (w 406
H), Abu Ali ad-Daqqaq; seorang sufi terkemuka (w 405 H), Abu
Abdillah al-Hakim an-Naisaburi; penulis kitab a/-Mustadrak ‘Ald
ash-Shabihain, Abu Sa’ad al-Kharqusyi, Abu Umar al-Basthami,
Abu al-Qasim al-Bajali, Abul Hasan ibn Masyadzah, Abu Thalib
al-Muhtadi, Abu Ma’mar ibn Sa’ad al-Isma’ili, Abu Hazim al-
Abdawi al-A’raj, Abu Ali ibn Syadzan, a/-Hdifizh Abu Nu’aim al-
Ashbahani penulis kitab Hilyah al-Auliya’ Fi Thabagat al-Ashfiva’ (w
430 H), Abu Hamid ibn Dilluyah, Abul Hasan al-Balyan al-Maliki,
Abu al-Fadl al-Mumsi al-Maliki, Abu al-Qasim Abdurrahman ibn
Abd al-Mu’min al-Makki al-Maliki, Abu Bakar al-Abhari, Abu
Muhammad ibn Abi Yazid, Abu Muhammad ibn at-Taban, Abu
Ishaq Ibrahim ibn Abdillah al-Qalanisi. Dan masih sangat banyak
lagi.

Angkatan Ke Tiga

Di antaranya; Abul Hasan as-Sukari, Abu Manshur al-
Ayyubi an-Naisaburi, Abd al-Wahhab al-Maliki, Abul Hasan an-
Nu’aimi, Abu Thahir ibn Khurasyah, Abu Manshur Abd al-Qahir
ibn Thahir al-Baghadadi (w 429 H) penulis kitab a’Farg Bayn al-
Firag, Abu Dzarr al-Harawi, Abu Bakar ibn al-Jarmi, Abu
Muhammad Abdulah ibn Yusuf al-Juwaini; ayah Imam al-
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Haramain (w 434 H), Abu al-Qasim ibn Abi Utsman al-
Hamadzani al-Baghdadi, Abu Ja’far as-Simnani al-Hanafi, Abu
Hatim al-Qazwini, Rasya’ ibn Nazhif al-Muqri, Abu Muhammad
al-Ashbahani yang dikenal dengan sebutan Ibn al-Labban, Sulaim
ar-Razi, Abu Abdillah al-Khabbazi, Abu al-Fadl ibn Amrus al-
Maliki, Abu al-Qasim Abd al-Jabbar ibn Ali al-Isfirayini, a-Hafizh
Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Bayhaqi; penulis Sunan al-
Baybagi (w 458 H), dan Abu Iran al-Fasi. Dan masih sangat
banyak lagi.

Angkatan Ke Empat

Di antaranya; a/-Hdfizh al-Khathib al-Baghdadi (w 463 H),
Abu al-Qasim Abd al-Karim ibn Hawazan al-Qusyairi penulis
kitab ar-Risdlah  al-Qusyairiypah (w 465 H), Abu Ali ibn Abi
Huraisah al-Hamadzani, Abu al-Muzhaffar al-Isfirayini penulis
kitab at-Tabshir Fi ad-Din Wa Tamyiz al-Firgah an-Najiyah Min al-
Firaq al-Halikin (w 471 H), Abu Ishaq asy-Syirazi; penulis kitab az-
Tanbibh Fi al-Figh asy-Sydfi’i (w 476 H), Abu al-Ma’ali Abd al-Malik
ibn Abdullah al-Juwaini yang lebih dikenal dengan Imam al-
Haramain (w 478 H), Abu Sa’id al-Mutawalli (w 478 H), Nashr al-
Maqdisi, Abu Abdillah ath-Thabari, Abu Ishaq at-Tunusi al-
Maliki, Abu al-Wafa’ Ali ibn Aqil al-Hanbali (w 513 H) pimpinan
ulama madzhab Hanbali di masanya, ad-Damighani al-Hanafi,
dan Abu Bakar an-Nashih al-Hanafi. Dan masih sangat banyak
lagi.

Angkatan Ke Lima

Di antaranya; Abu al-Muzhaffar al-Khawwatfi, Ilkiya, Abu
Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali (w 505 H), Abu
al-Mu’ain Maimun ibn Muhammad an-Nasafi (w 508 H), asy-
Syasyi, Abd ar-Rahim ibn Abd al-Karim yang dikenal dengan Abu
Nashr al-Qusyairi (w 514 H), Abu S2’id al-Mihani, Abu Abdillah
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ad-Dibaji, Abu al-Abbas ibn ar-Ruthabi, Abu Abdillah al-Furawi,
Abu S2’id ibn Abi Shalih al-Mu’adz-dzin, Abul Hasan as-Sulami,
Abu Manshur ibn Masyadzah al-Ashbahani, Abu Hafsh
Najmuddin Umar ibn Muhammad an-Nasafi (w 538 H) penulis
kitab  al-‘Agidah  an-Nasafiyyah, Abu  al-Futuh  al-Isfirayini,
Nashrullah al-Mishshishi, Abu al-Walid al-Baji, Abu Umar ibn
Abd al-Barr a/-Hdfizh, Abul Hasan al-Qabisi, a/-Hdfizh Abu al-
Qasim ibn Asakir (w 571 H), a/-Hdfizh Abul Hasan al-Muradi, a/-
Hafizh Abu Sa’ad ibn as-Sam’ani, a/-Hdfizh Abu Thahir as-Silafi,
al-Qadli ‘Iyadl ibn Muhammad al-Yahshubi (w 533 H), Abu al-
Fath Muhammad ibn Abd al-Karim asy-Syahrastani (w 548 H)
penulis kitab a@/-Milal Wa an-Nipal, as-Sayyid Ahmad ar-Rifa’i (w
578 H) perintis tarekat ar-Rifa’iyyah, as-Swu/thin Shalahuddin al-
Ayyubi (w 589 H) yang telah memerdekakan Bait al-Maqdis dari
bala tentara Salib, a-Hdfizh Abd ar-Rahman ibn Ali yang lebih
dikenal dengan sebutan Ibnul Jawzi (w 597 H). Dan masih sangat
banyak lagi.

Angkatan Ke Enam

Di antaranya; Fakhruddin ar-Razi a’-Mufassir (w 606 H),
Saifuddin al-Amidi (w 631 H), Izuddin ibn Abd as-Salam Sw/thin
al-Ulama’ (w 660 H), Amr ibn al-Hajib al-Maliki (w 646 H),
Jamaluddin Mahmud ibn Ahmad al-Hashiri (w 636 H) pempinan
ulama madzhab Hanafi di masanya, al-Khusrusyahi, Taqiyuddin
ibn Daqiq al-lTed (w 702 H), Ala’uddin al-Baji, a/fHdfizh
Taqiyyuddin Ali ibn Abd al-Kafi as-Subki (w 756 H), Tajuddin
Abu Nashr Abd al-Wahhab ibn Ali ibn Abd al-Kafi as-Subki (w
771 H), Shadruddin ibn al-Murahhil, Shadruddin Sulaiman ibn
Abd al-Hakam al-Maliki, Syamsuddin al-Hariri al-Khathib,
Jamaluddin az-Zamlakani, Badruddin Muhammad ibn Ibrahim
yang dikenal dengan sebutan Ibn Jama’ah (w 733 H), Muhammad
ibn Ahmad al-Qurthubi penulis kitab Tafsir a/Jami’ Li Apkdn al-
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Qur'an atau lebih dikenal dengan at-Tafsir al-Qurthubi (w 671 H),
Syihabuddin Ahmad ibn Yahya al-Kilabi al-Halabi yang dikenal
dengan sebutan Ibn Jahbal (w 733 H), Syamsuddin as-Saruji al-
Hanafi, Syamsuddin ibn al-Hariri al-Hanafi, Adluddin al-Iji asy-
Syiraji, al-Hdfizh Yahya ibn asy-Syaraf an-Nawawi; penulis a/-
Minhdj Bi Syarh Shabily Muslim ibn al-Hajjay (w 676 H), al-Malik an-
Ndshir Muhammad ibn Qalawun (w 741 H), a/-Hdfizh Ahmad ibn
Yusuf yang dikenal dengan sebutan as-Samin al-Halabi (w 756 H),
al-Hdafizh Shalahuddin Abu Sa’id al-Ala-i (w 761 H), Abdullah ibn
As’ad al-Yaft’i seorang sufi terkemuka (w 768 H), Mas’ud ibn
Umar at-Taftazani (w 791 H). Dan masih sangat banyak lagi.

Angkatan Ke Tujuh

al-Hafizh Abu Zur’ah Ahmad ibn Abd ar-Rahim al-Iraqi (w
826 H), Taqiyyuddin Abu Bakr al-Hishni ibn Muhammad; penulis
Kifayah al-Akbyar (w 829 H), Amir al-Mu'minin Fi al-Hadits al-
Hifizh Ahmad ibn Hajar al-Asqalani; penulis kitab Fat) al-Bari
Syarh Shahih al-Bukbari (w 852 H), Muhammad ibn Muhammad
al-Hanafi yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn Amir al-Hajj (w
879 H), Badruddin Mahmud ibn Ahmad al-Aini; penulis Uwdah
al-Qari’ Bi  Syarh Shabih al-Bukhari (w 855 H), Jalaluddin
Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli (w 864 H), Burhanuddin
Ibrahim ibn Umar al-Biqa’i; penulis kitab tafsitr Naghm ad-Durar
(w 885 H), Abu Abdillah Muhammad ibn Yusuf as-Sanusi;
penulis al-‘Agidah as-Sandisiypah (w 895 H). Dan masih sangat
banyak lagi.

Angkatan ke Delapan

ALQadli Musthafa ibn Muhammad al-Kastulli al-Hanafi (w
901 H), a/-Hdfizh Muhammad bin Abdurrahman as-Sakhawi (w
902 H), al-Hdfizh Jalaluddin Abd ar-Rahman ibn Abu Bakr as-
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Suyuthi (w 911 H), Syihabuddin Abu al-Abbas Ahmad ibn
Muhammad al-Qasthallani; penulis Irsydd as-Sari Bi Syarh Shahih al-
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Angkatan Ke Sembilan Dan Seterusnya

Abd al-Wahhab asy-Sya’rani (w 973 H), Syihabuddin
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al-Haitami (w 974 H), Mulla Ali al-Qari (w 1014 H), Burhanuddin
Ibrahim ibn Ibrahim ibn Hasan al-Laqqani; penulis Nagham
Jawharah at-Taupid (w 1041 H), Ahmad ibn Muhammad al-Magqarri
at-Tilimsani; penulis Nagham 1dla’ah ad-Dujunnah (w 1041 H), al-
Mupaddits Muhammad ibn Ali yang lebih dikenal dengan nama
Ibn Allan ash-Shiddiqi (w 1057 H), Kamaluddin al-Bayyadli al-
Hanafi (w 1098 H), Muhammad ibn Abd al-Baqi az-Zurqani (w
1122 H), as-Sayyid Abdullah ibn Alawi al-Haddad al-Hadlrami al-
Husaini; penulis Ra#b al-Haddad (1132 H), Muhammad ibn Abd
al-Hadi as-Sindi; penulis kitab Syarh Sunan an-Nasi-i (w 1138 H),
Abd al-Ghani an-Nabulsi (w 1143 H), Abu al-Barakat Ahmad ibn
Muhammad ad-Dardir; penulis a/-Kharidah al-Bahiyyah (w 1201 H),
al-Hafizh as-Sayyid Muhammad Murtadla az-Zabidi (w 1205 H),
ad-Dusuqi; penulis Hdsyiyah  Umm  al-Barahin (w1230 H),
Muhammad Amin ibn Umar yang lebih dikenal dengan sebutan
Ibnu Abidin al-Hanafi (w 1252 H). Dan masih sangat banyak lagi.

Nama-nama ulama terkemuka ini mereka yang hidup
sampai sekitar abad 12 H, dan itupun hanya sebagian. Bila kita
hendak sebutkan satu persatu, termasuk yang berada di bawah
tingkatan mereka dalam keilmuannya, maka kita akan
membutuhkan lembaran kertas yang sangat panjang.
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Penutup

Sebuah Renungan

Di akhir tulisan ini penulis hendak mengungkapkan dua
poin penting berikut;
(Pertama); Dalam sebuah hadits riwayat a/Imdm Ahmad ibn
Hanbal Rasulullah bersabda:
szl G b 330E s des B & O s 2S5 A6 )
S s B s (W ) sledl G T s
(1 ol55) Gp3 135 &5 Bk
“Aku telah tinggalkan di antara kalian dua penggants; yaitu Kitab Allah
(al-Qur'an) yang akan selalu terbentang antara langit dan bumi, dan

keturunanku,; keluargakn (Abl al-Bayt)”, kednanya tidak akan pernab
berpisah hingga keduanya datang ke Hand] nanti (di akhirat)””. Al-

198 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Abhmad, j. 5, h. 182 dan 189.



242 | Ahlussunnah Wal Jama'ah

Hifizh al-Haytsami berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,
dan sanad-nya adalah jayyid (bagus)”1%.

Dalam tulisan penutup ini, penulis ingin mengungkapkan
untuk tujuan syukur kepada Allah dan sebagai ar-Tabadduts Bi an-
Ni'mah bahwa konten terbesar yang tertuang dalam buku ini
adalah “hasil duduk” penulis di hadapan orang-orang saleh dan
para ulama dari keturunan Rasulullah (@/-Ttrah an-Nabawiyyah).
Oleh karenanya, maka seluruh ilmu yang tertuang dalam buku ini
memiliki mata rantai  (sanad) yang benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan di mana muara mata rantai tersebut
adalah Rasulullah sebagai pembawa syari’at. Tentu, ungkapan ini
bukan untuk menyampingkan guru-guru penulis yang bukan dari
kalangan a/-trah an-Nabawiyyah, sama sekali tidak. Setiap orang
dari kita telah mengetahui bahwa orang yang paling mulia
menurut Allah adalah orang yang paling bertakwa kepada-Nya,

bukan semata-mata karena nasab.

Sekali lagi, ungkapan penulis ini sama sekali bukan untuk
tujuan mengkultuskan, tetapi sebagai pembenaran terhadap apa
yang disabdakan oleh Rasulullah dalam haditsnya di atas, maka
penulis katakan; (sebagaimana hal ini merupakan pemahaman
para ulama kita terdahulu) bahwa mayoritas panji-panji Islam
yang benar-benar telah membela ajaran tauhid dan menegakan
ajaran Rasulullah adalah orang-orang saleh dan para ulama dari
keturunan Rasulullah. Tentu saja, pada dasarnya bukan hanya
para ulama dari keturunan Rasulullah saja, tetapi siapapun,
keturunan apapun, yang memiliki kotribusi besar dalam
menegakan dan membela ajaran Rasulullah maka kelak ia di
akhirat akan bersama Rasulullah dan dimuliakan olehnya di
tempat yang dimuliakan oleh Allah. Bahkan tidak hanya itu, tetapi

199 Al-Haytsami, Majma’ az-Zawi-id, j. 9, h. 165
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siapapun orang mukmin yang mencintai Allah dan Rasul-Nya
maka secara umum dia adalah “keluarga” Rasulullah, sebagaimana
telah dinyatakan oleh a/-Imim al-Hafizh an-Nawawi.

Dengan dasar ini semua maka penulis katakan bahwa
ajaran-ajaran tauhid yang tertuang di dalam buku ini adalah
sebagai keyakinan penulis dan keluarga penulis untuk menghadap
Allah di kehidupan akhirat kelak. Mudah-mudahan penulis, kedua
orang tua, keluarga, kerabat dan segenap handai tolan
dirangkaikan oleh Allah di antara orang-orang yang mendapatkan
syafa’at dari para Nabi Allah dan para ulama kekasih Allah di
akhirat nanti dengan sebab karena kita di dunia ini
menggabungkan diri dalam  “untaian” mereka. Benar,
sesungguhnya para Nabi dan para wali Allah adalah wasilah kita
untuk mendapatkan ridla-Nya.

(Ke dua); Sebagaimana dalam keyakinan kita mayoritas umat
Islam kaum Ahlussunnah Wal Jama’ah bahwa segala amal
kebaikan dari orang-orang yang masih hidup jika diperuntukan
sebagai hadiah bagi orang-orang yang telah meninggal akan dapat
memberikan manfaat kepada mereka, maka --dengan harapan
semoga Allah menjadikan usaha penulis ini sebagai kebaikan--,
penulis peruntukan pahala dari kebaikan ini bagi Masydyikh
penulis, juga bagi kedua orang tua, guru-guru, kakek-kakek,
nenek-nenek, seluruh moyang penulis, dan bagi seluruh orang
Islam dari berbagai penjuru bumi dan dari berbagai generasi.
Guru-guru penulis adalah orang-orang yang sebenarnya sudah
seharusnya penulis berterima kasih besar kepada mereka. Mudah-
mudahan mereka semua ikhlas dan ridla karena penulis

membawa nama mereka dalam buku sederhana ini.

Akhirnya, semoga buku ini dengan segala kelebihan yang
ada di dalamnya dapat ikut memberikan manfaat bagi seluruh
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orang-orang Islam, dan terhadap segala cela dan aib yang ada di
dalamnya semoga Allah memperbaikinya.

Wa Allihu A’lam Bi ash-Shawab,
Wa Shallallah ‘Ala Sayyidina Mubammad Wa Sallam.
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